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Untuk Cassie,
saudariku selamanya, apa pun yang terjadi.
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Adelina Amouteru

ewaktu aku Kkecil, ibuku biasa menghabiskan sore-sore
ﬁyang panjang dengan menceritakan dongeng-dongeng
kuno untukku. Aku mengingat salah satu dongeng itu de-
ngan cukup baik.

Pada suatu hari, seorang pangeran serakah jatuh cinta
kepada seorang gadis jahat.

Sang Pangeran telah memiliki segalanya lebih dari yang
dia butuhkan, tetapi tidak pernah merasa cukup. Sewaktu
sakit, sang Pangeran mengunjungi Kerajaan Samudra—
tempat Alam Kematian berpapasan dengan alam kehidup-
an—untuk memohon umur yang lebih panjang kepada
Moritas, dewi Kematian. Namun, sang Dewi menolak. Sang
Pangeran pun mencuri emas abadi milik dewi tersebut, lalu
kabur menuju permukaan samudra.

Demi membalas dendam, Moritas mengirim putrinya,
Caldora sang Malaikat Kemarahan, untuk menangkap sang
Pangeran. Caldora muncul dari buih-buih lautan pada ma-
lam yang hangatdan berbadai. Diamengenakan sutra perak,
tampak seperti hantu yang luar biasa cantik di tengah-te-
ngah gumpalan kabut. Sang Pangeran berlari ke dermaga
untuk menyambutnya. Caldora tersenyum dan menyentuh
pipi sang Pangeran.
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“Apa imbalan yang sanggup kau berikan demi menda-
patkan kasih sayangku?” tanya Caldora. “Bersediakah kau
berpisah dari kerajaan, prajurit, dan permata-permatamu?”

Sang Pangeran, dibutakan oleh kecantikan Caldora
serta keinginan untuk membual, mengangguk. “Apa pun
yang kau inginkan,” jawabnya. “Aku pria terhebat di dunia.
Bahkan, dewa-dewa pun bukan tandinganku.”

Maka, sang Pangeran menghibahkan kerajaan dan per-
matanya kepada Caldora. Caldora menerima persembahan
itu sambil tersenyum, sekaligus membongkar wujud asli-
nya—berupa tulang belulang, memiliki sirip, dan sangat
mengerikan. Dia membakar habis kerajaan sang Pange-
ran dan menenggelamkan sang Pangeran ke Alam Kema-
tian, tempat Moritas sedang menunggu dengan sabar. Sang
Pangeran sekali lagi memohon maaf pada sang Dewi. Na-
mun, terlambat. Sebagai ganti emas yang dicuri itu, Moritas
melahap jiwa sang Pangeran.

Aku memikirkan cerita ini selagi berdiri bersama adik-
ku di dek kapal dagang, memandang dermaga negara bagian
Merroutas yang menjulang dalam kabut pagi hari.

Suatu saat nanti, ketika aku sudah menjadi tak lebih
dari sekadar debu dan angin, kisah apakah yang akan me-
reka sampaikan tentangku?

Pada suatu hari, seorang gadis memiliki ayah, pangeran,
dan sekelompok teman.

Kemudian, mereka mengkhianatinya, dan dia pun meng-
hancurkan mereka semua.[]
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Negara Bagian Merroutas
Sealand






Mereka kilatan cahaya di langit berbadai, kegelapan yang
mengapung sebelum fajar. Mereka tidak pernah ada sebelumnya,
dan tidak akan pernah ada lagi.

—sumber yang tak diketahui tentang Elite-Elite Muda

Adelina Amouteru

I{Kurasa dia di sini.”

Aku terbangun dari lamunan saat mendengar sua-
ra Violetta. “Hmmm?” gumamku, menggandeng lengannya
sementara kami melangkah di tengah-tengah jalanan ra-
mai.

Bibir Violetta berkerut dengan kekhawatiran yang ti-
dak asing lagi. Dia tahu perhatianku sedang teralih, tetapi
syukurlah dia memutuskan untuk tidak membahasnya.
“Kubilang, kurasa dia di sini. Di alun-alun utama.”

Senja akan segera tiba, setelah siang yang terpanjang
pada tahun ini. Kami berada di tengah-tengah perayaan
negara bagian Merroutas, sebuah persimpangan makmur
dan sibuk di antara Kenettra dan Kekaisaran Tamoura. Ma-
tahari hampir tenggelam di bawah cakrawala. Tiga buah
rembulan penuh menggantung rendah, membuahkan ca-
haya-cahaya keemasan yang mengapung di atas perairan.
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Merroutas sedang bersinar oleh keramaian Jamuan Per-
tengahan Musim Panas, yang diadakan untuk menyam-
but awal bulan puasa. Violetta dan aku melangkah melalui
segerombol pestawan, tenggelam di antara warna-warni
perayaan. Kami berdua mengenakan sutra Tamoura, ram-
but kami terbungkus kain, dan jemari kami dihiasi cincin-
cincin perunggu. Di mana-mana terdapat orang yang me-
ngenakan kalung melati, berdesakan di gang-gang kecil dan
tumpah ruah ke alun-alun, berdansa di sekeliling istana-is-
tana berkubah serta kuil-kuil pemandian. Kami berjalan
melewati sungai-sungai yang dipenuhi perahu pengangkut
barang, serta gedung-gedung bernuansa emas dan perak
yang memiliki ribuan bundaran serta halaman. Prajurit-
prajurit melewati kami dalam kelompok-kelompok Kkecil,
mengenakan sutra yang berdesir alih-alih baju besi berat.
Lambang bulan-dan-mahkota tersulam di lengan baju me-
reka. Mereka bukan AKsis Inkuisisi, tapi tak diragukan lagi,
mereka telah mendengar perintah Teren dari seberang
lautan untuk menemukan kami. Kami berhasil melewati
prajurit-prajurit itu dengan selamat.

Aku terpana melihat perayaan di sekelilingku. Sungguh
anehrasanya, memandangsemuakegembiraanini.Apayang
bisa kudapatkan dari itu? Kegembiraan tidaklah berguna
bagi energiku. Aku hanya bisa terdiam, membiarkan Violet-
tamembimbing kami menyusurijalanan sibuk, dan kembali
berkutat dengan pikiran-pikiran gelapku.

Sejak meninggalkan Kenettra tiga minggu silam, aku
selalu terbangun dengan bisikan-bisikan di sebelah tem-
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pat tidurku, yang biasanya menghilang beberapa detik ke-
mudian. Terkadang, suara-suara pelan itu berbicara kepa-
daku ketika aku sendirian. Mereka tidak selalu muncul, dan
aku tidak selalu memahami mereka, bahkan ketika mereka
bicara padaku. Namun, aku selalu bisa merasakan kehadiran
mereka, menetap di sudut-sudut benakku, bersamaan de-
ngan suara pedang, bunyi dan keheningan yang silih ber-
ganti, lampu padam, api yang muram dan membubung
tinggi. Inilah ucapan mereka:

Adelina, mengapa kau menyalahkan dirimu atas kema-
tian Enzo?

Kutanggapi bisikan-bisikan itu dengan lirih. Dulu, seha-
rusnya aku mengendalikan ilusi-ilusiku dengan lebih baik.
Seharusnya aku menyelamatkan nyawa Enzo. Seharusnya
aku memercayai para Belati lebih awal.

Itu sama sekali bukan salahmu, debat bisikan-bisikan di
kepalaku. Lagi pula, kau tidak membunuhnya—bukan sen-
Jjatamu yang mengakhiri hidupnya. Jadi, mengapa malah kau
yang diusir? Dulu kan kau tidak perlu kembali pada Anggota
Belati—kau tidak perlu membantu mereka menyelamatkan
Raffaele. Tapi, mereka tetap saja menyalahkanmu. Mengapa
semua orang melupakan maksud baikmu, Adelina?

Mengapa kau merasa bersalah atas sesuatu yang bukan
kesalahanmu?

Karena aku mencintainya. Dan sekarang, dia telah tiada.

Lebih baik begitu, bisik suara tersebut. Bukankah kau
selalu menunggu di puncak anak tangga, membayangkan di-
rimu menjadi seorang ratu?
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“Adelina,” kata Violetta. Dia menarik lenganku, dan bi-
sikan-bisikan itu pun memudar.

Aku menggelengkan kepala, memaksa diri untuk ber-
Konsentrasi. “Kau yakin dia di sini?” tanyaku.

“Kalau bukan dia, berarti Elite lainnya.”

Kami singgah di Merroutas untuk menghindari mata
bengis para Inkuisisi di Kenettra. Merroutas merupakan
tempat terdekat di luar kendali Kenettra. Nantinya, kami
akan bertolak ke selatan menuju Sunland, jauh dari penga-
wasan Inkuisisi.

Tapi, kami juga pergi ke Merroutas untuk tujuan lain.

Kalau kau sudah mendengar cerita hebat tentang satu
Elite Muda saja, cerita itu pasti tentang seorang laki-laki
bernama Magiano. Raffaele, pramuria muda elok yang dulu
temanku, mengungkit soal Magiano dalam sesi latihan so-
reku bersamanya. Sejak itu, aku sering sekali mendengar
nama Magiano disebut-sebut oleh para pelancong.

Beberapa orang bilang Magiano dibesarkan oleh se-
rigala-serigala di hutan-hutan lebat Kepulauan Ember, se-
rangkaian kecil pulau di timur jauh Kenettra. Beberapa
mengatakan dia lahir di padang pasir Sunland yang panas
di Domacca—seorang anak haram dan dibesarkan oleh
para nomaden. Rumor mengatakan bahwa dia bocah liar,
nyaris tak beradab, berbalut dedaunan dari kepala sampai
kaki, dengan pikiran serta tangan secepat rubah di tengah
malam. Magiano muncul dengan tiba-tiba beberapa tahun
silam, dan sejak saat itu, dia berhasil menghindari Aksis
Inkuisisi lusinan kali—kabur dari berbagai kasus, mulai da-
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ri perjudian ilegal sampai pencurian mahkota permata ratu
Kenettra. Menurut cerita, dia juga bisa memikatmu untuk
melompat dari tebing dan tercebur ke lautan dengan mu-
sik kecapinya. Dan, setiap Kkali dia tersenyum, giginya akan
berkilau terang serta jahat.

Meskipun kami tahu dia Elite Muda, tak seorang pun
yakin kekuatan apa sebenarnya yang dia miliki. Kami hanya
yakin dia akhir-akhir ini terlihat di sini, di Merroutas.

Kalau aku masih gadis yang sama seperti setahun la-
lu—itu sebelum aku mengetahui kekuatanku—aku tidak
yakin akan punya keberanian untuk mencari Elite tersohor
seperti Magiano. Tapi, aku sudah membunuh ayahku. Aku
tergabung dalam Perkumpulan Belati. Aku mengkhianati
mereka, dan mereka mengkhianatiku. Atau sebaliknya. Aku
tidak pernah yakin.

Yang aku yakin betul adalah, sekarang para Belatiadalah
musuhku. Ketika kau sendirian didunia yang membencidan
takut kepadamu, kau pasti ingin menemukan orang-orang
yang punya kesamaan denganmu. Teman-teman baru. Te-
man-teman Elite. Teman-teman yang bisa membantumu
membangun perkumpulanmu sendiri.

Teman-teman seperti Magiano.

“Salaam, gadis-gadis Tamoura yang cantik!”

Kami memasuki alun-alun besar lain di dekat sebuah
teluk. Di sisi-sisinya terdapat stan-stan makanan dengan
panci-panci beruap. Para pedagang, yang mengenakan to-
peng berhidung panjang, melakukan berbagai trik untuk
menarik pengunjung. Salah seorang penjaja makanan ter-
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senyum ketika kami memandangnya. Rambutnya tersem-
bunyi di balik kain Tamoura, jenggotnya berwarna gelap
serta tercukur rapi. Dia membungkuk kepada kami. Aku
naluriah menyentuh kepala. Rambut perakku masih pen-
dek dan berantakan setelah aku memotongnya tempo hari.
Malam ini, rambutku terus tersembunyi di balik dua helai
panjang sutra emas, yang berhiaskan bandana rumbai emas
yang menggantung di atas kedua alisku. Aku sudah menjalin
ilusi di bagian cacat wajahku. Di mata pria itu, bulu mata
pucatku berwarna hitam, dan mataku tidak bercacat.

Aku mengerling jualannya. Panci-panci beruap yang
penuh daun anggur, sate kambing, dan roti hangat. Mulutku
berair.

“Gadis-gadis cantik dari kampung halaman,” dia me-
manggil kami. Aku tidak mengerti apa lagi yang dia ucap-
kan, selain, “ayo kemari!” dan “batalkan puasamu.” Aku ba-
las tersenyum padanya dan mengangguk. Sebelumnya, aku
tidak pernah mengunjungi kota yang sangat pekat dengan
nuansa Tamoura seperti ini. Rasanya hampir seperti pulang
ke rumah.

Kau bisa memimpin tempat seperti ini, ujar bisikan-bi
sikan di kepalaku. Hatiku dipenuhi rasa gembira.

Saat kami mendekati stannya, Violetta merogoh be-
berapa keping perunggu dan memberikannya pada pria
itu. Aku tetap di belakang Violetta, memperhatikan saat
Violetta membuat pria itu tertawa. Kemudian, pria itu meng-
gumamkan sesuatu, dan Violetta merona dengan malu-
malu. Violetta kemudian menanggapi dengan senyuman

18
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yang mampu melelehkan mentari. Di penghujung tawar-
menawar tersebut, Violetta berbalik sambil membawa
dua sate daging. Si Penjual memandangnya selagi Violetta
menjauh dari stan, sebelum mengalihkan perhatian pada
pembeli lain. Penjual itu mengubah bahasa sapaannya lagi.
“Avel, avei! Lupakan tentang judi dan datanglah kemari un-
tuk membeli roti hangat!”

Violetta menyerahkan sekeping perunggu padaku. “Ada
potongan harga,” ujarnya. “Karena dia menyukai kita.”

“Violetta yang manis.” Aku menaikkan alis ke arahnya
sambil mengambil satu tusuk sate daging. Sejauh ini, dom-
pet kami penuh. Aku menggunakan kekuatanku untuk
mencuri uang dari para pria bangsawan. 1tu kontribusiku.
Namun, keahlian Violetta sama sekali berbeda. “Sekarang,
mereka mungkin bahkan akan membayar kita untuk me-
makan makanan mereka.”

“lItulah yang sedang kuusahakan.” Violetta meman-
dangku dengan senyum polos yang sama sekali tidak polos.
Tatapannya menelusuri alun-alun, lalu terhenti pada api
unggun besar yang menyala-nyala di depan kuil. “Kita sudah
dekat,” katanya sambil menggigit daging dengan anggun.
“Energinya tidak terlalu kuat. Terus berubah-ubah.”

Setelah makan, aku membuntuti Violetta yang sedang
menggunakan kekuatannya, membimbing kami dalam pola
panjang dan acak di tengah kerumunan orang. Setiap ma-
lam sejak kami kabur dari Estenzia, kami biasa duduk ber-
hadapan. Aku membiarkan dia bereksperimen denganku
seperti ketika dia mengepang rambutku sewaktu kami ke-
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cil dulu. Dia berlatih untuk menarik serta menggenggam
energiku. Lalu, aku menutup matanya dengan kain dan ber-
jalan pelan mengelilingi ruangan, menguji apakah dia bisa
merasakan keberadaanku. Dia mengulurkan tangan untuk
menyentuh benang-benang energiku, mempelajari struk-
turnya. Kurasa, dia semakin kuat setiap harinya.

ltu membuatku takut. Namun, setelah kami mening-
galkan para Belati, Violetta dan aku bersumpah untuk tidak
akan pernah menggunakan kekuatan kami pada satu sama
lain. Kalau Violetta menginginkan perlindungan dengan
ilusi-ilusiku, aku siap memberikannya. Sebagai balasan,
Violetta tidak akan macam-macam dengan energiku. Begi-
tulah.

Aku harus memercayai seseorang.

Kami melangkah nyaris selama satu jam. Lalu, Violetta
berhenti di tengah-tengah alun-alun. Dia mengernyit. Aku
menunggu di sebelahnya, mengamati ekspresinya. “Kau ke-
hilangannya?”

“Mungkin,” jawab Violetta. Aku nyaris tidak bisa men-
dengar adikku di antara lantunan musik. Kami menunggu
beberapa lama, sebelum akhirnya Violetta berbelok ke Kiri,
mengisyaratkanku untuk mengikutinya.

Violetta berhenti lagi. Dia berjalan memutar, kemudian
melipatkeduatangan sambil mendesah. “Akukehilangannya
lagi,” ujarnya. “Mungkin kita harus kembali ke awal.”

Dia baru saja mengatakan itu, ketika seorang penjaja
menghalangi kami. Dia berpakaian seperti halnya semua
pedagang lain, wajahnya sepenuhnya tertutup topeng dot-
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tore berhidung panjang. Tubuhnya dibalut jubah-jubah
berwarna-warni yang tidak serasi. Ketika memperhatikan
dengan saksama, bisa kulihat bahwa jubah-jubah itu ter-
buat dari sutra mewah, ditenun dengan indah dan dicelup
pewarna yang pekat. Orang itu mengambil tangan Violetta,
mengangkat tangan Violetta ke arah topengnya seolah-olah
ingin menciumnya, lalu meletakkan tangan Violetta di da-
danya. Dia mengisyaratkan kami untuk bergabung dalam
lingkaran Kecil di dekat stannya.

Akulangsung mengenali gerak-gerik itu—perjudian ala
Kenettra, di mana si Pedagang meletakkan dua belas batu
berwarna-warni di hadapanmu dan menyuruhmu untuk
memilih tiga di antaranya. Dia akan mengacak masing-ma-
sing batu tersebut di bawah cangkir yang menelungkup.
Biasanya, itu dimainkan secara berkelompok, dan kalau kau
satu-satunya orang yang bisa menebak di mana tepatnya
tiga batu itu berada, kau bukan hanya akan memenangi
uang taruhanmu lagi, melainkan juga mendapatkan uang
taruhan dari pemain-pemain lain. Termasuk juga seluruh
isi kantong uang sang Pedagang. Hanya dengan melihat
sekilas pada kantong uang si Pedagang yang tampak berat,
aku tahu dia belum pernah kalah dari permainan ini.

Si Pedagang membungkuk pada kami tanpa kata, ke-
mudian mengisyaratkan kami untuk memilih tiga keping
batu. Dia melakukan hal yang sama pada orang-orang di
sebelah kami. Dua pestawan memilih batu mereka de-
ngan bersemangat. Di dekat kami, berdiri seorang bocah
malfetto. Wabah berdarah telah memberikan tanda hitam
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jelek di sepanjang telinga dan pipinya. Di balik ekspresi ter-
menungnya, terdapat rasa takut samar.

Mmm. Energiku meliuk ke arahnya seperti seekor seri-
gala yang terpikat oleh aroma darah.

Violetta mencondongkan tubuh ke arahku. “Mari men-
coba satu putaran,” ujarnya, matanya juga terpancang pada
bocah malfetto itu. “Sepertinya aku merasakan sesuatu.”

Aku mengangguk pada si Pedagang, kemudian men-
jatuhkan dua keping emas di telapak tangannya. Si Peda-
gang membungkuk padaku dengan tangan berputar-putar.
“Untuk adikku dan aku,” kataku, menunjuk tiga batu yang
hendak kami pertaruhkan.

Si Pedagang mengangguk tanpa kata. Lalu, dia mulai
mengacak batu-batu itu.

Violetta dan aku terus memperhatikan si Bocah mal-
fetto. Bocah itu, dengan penuh Konsentrasi, memandang
cangkir-cangkir yang berputar di atas meja. Selagi kami
menunggu, pemain-pemain lainnya memandang si Bocah
malfetto sambil tertawa. Beberapa ejekan tentang malfetto
terlontar. Si Bocah mengacuhkan mereka.

Akhirnya, si Pedagang berhenti memutar-mutar cang-
kir. Dia menjajarkan kedua belas cangkir, kemudian melipat
kedua lengannya di balik jubah dan mengisyaratkan semua
pemain untuk menebak di cangkir manakah batu mereka
berada.

“Empat, tujuh, delapan,” seru pemain pertama, meng-
gebrak meja si Pedagang.

“Dua, lima, enam,” sahut pemain lain.
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Dua pemain lainnya menyerukan tebakan mereka.

Si Pedagang menoleh pada kami. Aku mendongak. “Sa-
tu, dua, tiga,” kataku. Yang lainnya tertawa, tetapi aku meng-
abaikan mereka.

Si Bocah malfetto menyampaikan tebakannya juga.
“Enam, tujuh, dua belas,” serunya.

Si Pedagang mengangkat cangkir pertama, kemudian
kedua dan ketiga. Aku kalah. Aku berpura-pura kecewa,
tetapi perhatianku terus terfokus pada si Bocah malfetto.
Enam, tujuh, dua belas. Ketika mengangkat cangkir keenam,
si Pedagang membaliknya untuk menunjukkan bahwa bo-
cah itu memilih dengan benar.

Si Pedagang menunjuk si Bocah. Bocah itu bersorak.
Pemain-pemain lain memandang dengan kesal.

Si Pedagang mengangkat cangkir ketujuh. Si Bocah me-
nebak dengan benar lagi. Pemain-pemain lain mulai saling
pandang dengan gugup. Kalau tebakan terakhir bocah itu
salah, kami akan kalah dari si Pedagang. Tetapi, kalau te-
bakan terakhirnya benar, bocah itu akan mendapatkan se-
luruh uang kami.

Si Pedagang mengangkat cangkir terakhir. Bocah itu
benar. Dia menang.

Si Pedagang mengerling kami dengan tajam. Si Bocah
malfetto terpekik terkejut sekaligus gembira, sementara
pemain-pemain lain memandangnya dengan marah. Percik-
percik kebencian menguar di dada mereka, kilat-kilat ener-
gi yang menyatu menjadi noda-noda hitam.
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“Bagaimana menurutmu?” tanyaku pada Violetta. “Apa
kau merasakan sesuatu tentang energinya?”

Tatapan Violetta terus terpancang pada bocah yang
gembira itu. “Ikuti dia.”

Si Pedagang mengulurkan kantong uangnya dengan
enggan, beserta seluruh uang yang sudah kami pertaruhkan.
Sementara si Bocah mengumpulkan koin-Kkoin tersebut, ku-
perhatikan pemain-pemain lainnya saling bergumam satu
sama lain. Ketika si Bocah meninggalkan stan, pemain-pe-
main itu mengikuti, wajah mereka kaku dan bahu mereka
tegang.

Mereka akan menyerang bocah itu. “Ayo,” bisikku pada
Violetta. Dia menurut tanpa kata.

Sesaat, bocah itu terlihat terlalu gembira akan keme-
nangannya sampai-sampai tidak menyadari bahaya yang
diundangnya. Ketika tiba di tepi alun-alun, barulah dia
menyadari keberadaan pemain-pemain lainnya. Bocah itu
tetap meneruskan berjalan, tapi dengan gugup. Aku bisa
merasakan ketakutan samarnya yang mulai tumbuh perla-
han-lahan. Rasa manisnya menggodaku.

SiBocah memelesat keluar dari alun-alun untuk menu-
ju pinggir jalan yang sempit, temaram, dan sepi. Violetta
dan aku menyelinap ke dalam bayang-bayang. Aku melukis
ilusi halus untuk menyembunyikan keberadaan kami. Aku
mengernyit pada bocah itu. Orang tersohor seperti Magiano
tidak mungkin bersikap seceroboh ini.
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Akhirnya, salah satu pemain lain berhasil menyamai
langkah si Bocah. Sebelum si Bocah bisa bereaksi, si Pemain
menjegal kaki bocah itu.

Pemain lainnya berpura-pura tersandung tubuh si
Bocah, tetapi yang dia lakukan sebenarnya adalah menen-
dangnya. Si Bocah memekik, dan rasa takutnya berubah
menjadi kengerian. Kini, aku bisa melihat benang-benang
kengerian itu, menjulang membentuk jaring-jaring yang
gelap dan berkilauan.

Dalam sekejap mata, pemain-pemain lain sudah menge-
rumuni bocah itu. Salah satunya menarik baju si Bocah dan
mendorongnya ke dinding. Kepala bocah itu membentur
dinding dengan keras, membuat bola matanya berputar.
Dia ambruk dan meringkuk seperti bola.

“Kenapa kau lari?” tanya salah satu pemain pada si Mal-
fetto. “Kau menikmatinya ya, mencurangi dan mengambil
seluruh uang kami.”

Yang lainnya menyahut.

“Untuk apa sih malfetto memerlukan semua uang itu?”

“Untuk membeli dottore demi memperbaiki tanda di
wajahmu?”

“Untuk membayar seorang pelacur agar kau bisa me-
ngetahui bagaimana rasanya?”

Aku hanya memandang mereka. Dulu, ketika kali per-
tama bergabung dengan para Belati dan melihat para mal-
fetto disiksa, aku biasa kembali ke kamarku dan menangis.
Tapi sekarang, aku sudah cukup sering melihat hal seperti
ini, sehingga bisa menghadapinyadengan tenang. Aku mam-
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pu membiarkan ketakutan itu menyuapiku tanpa harus
merasa bersalah. Ketika para penyerang itu terus menyiksa
si Bocah, aku membiarkan saja, dan tidak merasakan apa
pun, kecuali kewaspadaan.

Si Bocah malfetto berjuang untuk berdiri sebelum orang-
orang itu bisa menyerangnya—dia berlari. Mereka mengejar.

“Dia bukan Elite,” gumam Violetta. Dia menggeleng, be-
nar-benar tampak bingung. “Maafkan aku. Tadi aku pasti
merasakan energi milik orang lain.”

Aku tidak tahu mengapa aku ingin mengikuti orang-
orang itu. Kalau bocah tadi bukan Magiano, seharusnya
aku tidak punya alasan untuk menolongnya. Mungkin ini
semacam rasa frustrasi yang terpendam, atau hasrat dari
perasaan-perasaan gelapku. Atau, karena aku teringat para
Belati, yang tidak ingin mengambil risiko untuk menye-
lamatkan malfetto kalau mereka bukan Elite. Barangkali
aku teringat diriku sendiri yang didorong menuju tombak
besi, dilempari batu, menanti untuk dibakar hidup-hidup
di hadapan seluruh penduduk kota.

Sekejap, aku berkhayal: seandainya aku seorang ratu,
aku bisa membuat aturan bahwa menyakiti malfetto adalah
sebuah kejahatan. Aku bisa menghukum mati penyerang-
penyerang bocah itu hanya dengan satu perintah.

Aku mulai mengejar mereka. “Ayo,” desakku pada Vio-
letta.

“Jangan,” dia mencegah, meskipun dia tahu itu tidak
ada gunanya.

“Aku akan bersikap baik,” ujarku sembari tersenyum.
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Violetta menaikkan alis. “Gagasanmu tentang bersikap
baik itu lain daripada yang lain.”

Kami berlari dalam kegelapan, tak kasatmata di balik
ilusi yang kutenun. Terdengar teriakan-teriakan saat bocah
itu berbelok di tikungan untuk menghindari para penye-
rangnya. Tidak berguna. Selagi kami mendekat, kudengar
para penyerang tersebut berhasil menangkap bocah itu.
Bocah itu menjerit kesakitan. Saat kami berbelok, mereka
sudah mengelilinginya sepenuhnya. Salah satu penyerang
memukul wajah bocah itu sampai si Bocah ambruk ke
tanah.

Aku beraksi sebelum bisa menahan diri. Dalam satu
gerakan, aku meraih dan menyingkirkan benang-benang
energi yang menyembunyikan kami. Kemudian, aku lang-
sung melangkah ke dalam lingkaran mereka. Violetta tetap
berdiri di tempatnya, memandang dalam diam.

Butuh beberapa saat sampai para penyerang itu me-
nyadari kehadiranku. Mereka baru melihatku saat aku ber-
jalan tepat menuju si Bocah malfetto yang gemetar tersebut,
lalu berdiri di depan bocah itu. Mereka ragu-ragu.

“Apa-apaan ini?” tanya pemimpin lingkaran tersebut,
sesaat tampak bingung. Matanya terpancang padailusiyang
masih menutupi wajah cacatku. Yang dia lihat sekarang
adalah gadis cantik. Seringainya muncul kembali. “Apakah
ini pelacurmu, malfetto kotor?” ejeknya pada si Bocah. “Ba-
gaimana kau bisa seberuntung ini?”
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Wanita di sebelahnya memandangku curiga. “Dia salah
satu penjudi tadi,” katanya pada yang lain. “Mungkin dialah
yang membantu bocah itu menang.”

“Ah, kau benar;” kata si Pemimpin. Dia menoleh padaku.
“Apa kau juga mengambil uang kami? Bagi hasil, mungkin?”

Beberapa penyerang lain tampak tak yakin. Salah satu
dari mereka melihat senyum di wajahku dan memandangku
gugup, kemudian menoleh ke arah Violetta. “Sudahlah,”
protes orang itu, mengangkat kantong uang. “Kita sudah
mendapatkan kembali uangnya.”

Si Pemimpin berdecak. “Kita tidak biasa membiarkan
orang pergi begitu saja,” sahutnya. “Tak seorang pun me-
nyukai perbuatan curang.”

Seharusnya aku tidak boleh ceroboh menggunakan
kekuatanku, tetapi ini gang sepi, dan aku tidak bisa mena-
han godaan itu lagi. Di luar lingkaran mereka, Violetta me-
narik energiku dengan lemah, memprotes, merasakan ren-
canaku selanjutnya. Aku mengabaikan dan tetap berdiri di
tempatku, berangsur menguak ilusi di wajahku. Bagian-
bagian wajahku bergetar, perlahan berubah, dan bekas
luka panjang mulai muncul di mata kiriku—daging kasar
nan rusak dari luka lama. Bulu-bulu mataku yang tadinya
berwarna gelap, berubah perak pucat. Aku sudah sering
melatih ilusiku dengan tepat, mengetahui seberapa cepat
atau lambat aku bisa menenunnya. Aku bisa menggunakan
benang-benang energiku dengan lebih akurat sekarang.
Sedikit demi sedikit, aku menguak sosok asliku di hadapan
orang-orang itu.
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Mereka membeku di tempat, memandang sisi cacat wa-
jahku. Aku tertegun saat menikmati reaksi mereka. Mereka
bahkan tidak memperhatikan si Bocah malfetto yang me-
rangkak menjauh dan bersandar di dinding terdekat.

SiPemimpin mendengus sebelum mengeluarkan pisau.
“Iblis,” katanya, dengan keraguan samar.

“Mungkin,” sahutku. Suaraku dingin. Aku masih harus
berlatih untuk terbiasa menggunakan suara tersebut.

Pria itu hendak menyerang, tetapi sesuatu tiba-tiba
menghalanginya. Diamenunduk padajalanan berbatu—me-
lihat sulur mungil merah terang yang melata di sepanjang
jalan. Tampak seperti makhluk kecil yang sedang tersesat,
mondar-mandir ke sana kemari. Pria itu mengerutkan alis.
Dia membungkuk ke arah ilusi mungil itu.

Kemudian, sulur merah itu meledak menjadi selusin
sulur lagi, memelesat ke tempat-tempat yang berbeda,
meninggalkan jejak-jejak darah. Semua orang tersentak
mundur.

“Apa-apaan—?” kata si Pemimpin terkejut.

Dengan murka, aku menenun sulur-sulur di atas ja-
lanan, kemudian melontarkannya menuju dinding. Dari
selusin, mereka berkembang menjadi ratusan, kemudian
ribuan, hingga seantero jalan tertutupi oleh keberadaan
mereka yang mengerikan. Aku memadamkan cahaya dari
lentara-lentera, kemudian menciptakan ilusi awan-awan
badai berwarna merah menyala di atas kami semua.

Pria itu mulai kehilangan kendali dan tampak panik.
Teman-temannya buru-buru menghindariku saat sulur-su-
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lur serupa darah itu menutupi jalanan. Rasa takut meng-
gumpal di dada mereka, dan perasaan itu mengirimkan
serbuan kekuatan serta rasa lapar dalam diriku. llusi-ilu-
siku membuat mereka takut, tapi ketakutan mereka mem-
buatku kuat.

Berhenti. Aku bisa merasakan Violetta menarik ener-
giku lagi. Mungkin seharusnya aku memang berhenti. Para
penyerang ini toh sudah kehilangan selera untuk menda-
patkan uang mereka. Namun, aku mengabaikan Violettadan
meneruskan permainanku. Ini menyenangkan. Aku dulu
malu saat merasakannya, tetapi sekarang aku berpikir—
kenapa tidak? Kenapa aku harus mencegah diriku dikuasai
kebencian? Kenapa aku harus menahan kesenangan ini?

Pria itu tiba-tiba mengacungkan pisaunya lagi. Aku te-
rus menenun benang-benang energiku. Kau tidak bisa me-
lihat pisau itu, bisikan-bisikan di kepalaku mengejeknya. Di
mana pisaunya? Kau baru saja memegangnya, tapi kau pasti
sudah meninggalkannya di suatu tempat. Walaupun aku
bisa melihat senjatanya, orang itu memandang tangannya
dengan marah sekaligus bingung. Baginya, pisau itu sudah
lenyap.

Parapenyerang lain akhirnya menyerah pada rasa takut
mereka—beberapa berlari kabur, yang lainnya meringkuk
di dinding, membeku. Aku memamerkan gigi-gigiku, ke-
mudian menyentakkan ribuan sulur berdarah ke arah pria
itu, menarik sulur-sulur itu sekuat tenaga, membuat pria
itu merasa teriris dan terbakar oleh benang-benang yang
mencabik dagingnya. Mata pria itu terbelalak sesaat, lalu
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dia ambruk dan menjerit. Kukencangkan benang-benang
tajam itu di tubuhnya, bagaikan laba-laba yang menjebak
mangsa dalam jaring. Rasanya seolah-olah benang-benang
itu menggergaji kulitmu, ya, kan?

“Adelina,” panggil adikku waspada. “Yang lainnya.”

Aku menanggapi peringatannya tepat waktu. Dua pe-
nyerang lain sudah cukup berani untuk menghambur ke
arahku—wanita yang tadi, dan satu pria lainnya. Aku ber-
seru, menyelubungi mereka dengan ilusiku juga. Mereka
ambruk. Mereka berhalusinasi bahwa kulit mereka tercabik
dari dagingnya, dan penderitaan itu membuat mereka ter-
bungkuk-bungkuk.

Aku berkonsentrasi sangat keras sampai-sampai kedua
tanganku gemetar. Pria itu berjuang merangkak menuju
ujung jalan, dan aku membiarkannya. Bagaimana rasanya,
hmmm? Memandang dunia dari sudut pandangnya se-
karang? Aku terus menumpahkan ilusi padanya, mem-
bayangkan apa yang pasti dia lihat dan rasakan. Pria itu
mulai terisak, menggunakan segenap kekuatannya yang
tersisa untuk bergerak.

Menyenangkan, menjadi berkuasa. Melihat orang-orang
takluk pada keinginanmu. Aku membayangkan bahwa ini-
lah yang pasti dirasakan para raja dan ratu—bahwa ha-
nya dengan sedikit kata saja, mereka bisa memicu pepe-
rangan atau memperbudak seluruh populasi. Pasti inilah
yang kukhayalkan saat kecil dulu, berjongkok di tangga
rumah lamaku, berpura-pura mengenakan mahkota berat
di kepalaku, memandang ribuan sosok yang berlutut di
hadapanku.
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“Adelina, jangan,” bisik Violetta. Dia sekarang berdiri
di sampingku, tetapi aku terlalu fokus pada apa yang ku-
lakukan sehingga nyaris tidak menyadari keberadaan adik-
ku. “Kau sudah memberi mereka cukup pelajaran. Lepaskan
mereka.”

Aku mengencangkan kepalan tangan, dan terus beraksi.
“Kau bisa menghentikanku,” kataku dengan senyum Kkaku,
“kalau benar-benar menginginkannya.”

Violetta tidak mendebat. Mungkin, jauh di dalam hati-
nya, dia malah ingin aku melakukan ini. Dia ingin melihatku
membela diri. Jadi, alih-alih memaksaku berhenti, dia me-
megang lenganku, mengingatkanku pada janji kami ber-
dua.

“Bocah malfetto itu sudah kabur,” katanya. Suaranya
sangat lembut. “Simpan kemurkaanmu untuk sesuatu yang
lebih penting.”

Sesuatu dalam suaranya menembus kemarahanku. Men-
dadak, aku merasa lelah telah menggunakan begitu banyak
energi dalam satu waktu. Kulepaskan pria itu dari ilusiku.
Dia ambruk di jalan, mencengkeram dadanya seolah-olah
masih bisa merasakan benang-benang itu mengiris da-
gingnya. Wajahnya kacau oleh air mata dan ludah. Aku me-
langkah mundur, merasa lemabh.

“Kau benar,” gumamku pada Violetta.

Dia mendesah lega dan membantuku menyeimbangkan
tubuhku.

Aku membungkuk pada pria yang gemetar itu, agar
dia bisa melihat wajah cacatku dengan jelas. Dia bahkan
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tidak mampu memandangku. “Aku akan mengawasimu,”
kataku. Tak penting apakah ucapanku benar atau tidak.
Dalam kondisinya sekarang, aku tahu dia tidak akan berani
mengujinya. Dia hanya mengangguk dengan cepat dan ge-
metar. Kemudian, dia berdiri terhuyung dan kabur.

Yang lainnya juga kabur. Langkah-langkah mereka meng-
gema di jalanan, berbelok di tikungan, membaur dalam
keributan perayaan di kejauhan. Setelah mereka menghi-
lang, aku mengembuskan napas dan menyingkirkan sikap
mengancamku, kemudian menoleh pada Violetta. Dia tam-
pak pucat seperti mayat. Tangannya menggenggam tangan-
ku dengan sangat erat sampai-sampai jari-jari kami memu-
tih. Kami berdiri berdampingan di jalanan sunyi ini. Aku
menggelengkan kepala.

Bocah malfetto yang kami selamatkan tadi mustahil
adalah Magiano. Dia bukan Elite. Dan bahkan, kalau dia me-
mang Magiano pun, dia sudah pergi jauh. Aku mendesah,
kemudian berlutut dan menyeimbangkan tubuhku di atas
jalan. Seluruh insiden tadi hanya meninggalkan kepahitan
bagiku. Kenapa kau tadi tidak membunuhnya saja? kata bi-
sikan-bisikan di benakku, kecewa.

Aku tidak tahu berapalama kami tinggal di sini, sampai
sebuah suara samar dan teredam di atas kami mengejutkan
kami.

“Sikap baik yang berlebihan, eh?” katanya.

Suara itu anehnya terdengar tak asing. Aku mendongak,
memandang sekeliling, tapi dalam kegelapan, sungguh sulit
untuk melihat apa pun. Aku melangkah mundur, menuju
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tengah-tengah jalanan. Di kejauhan, suara perayaan masih
berlangsung.

Violetta menarik tanganku. Matanya terpancang pada
balkon di seberang kami. “Dia,” bisik Violetta. Saat men-
dongak, akhirnya aku bisa melihat sosok bertopeng yang
mencondongkan tubuh di langkan marbel balkon. Dia me-
mandang kami dalam diam—pedagang yang memimpin
permainan judi kami tadi.

Adikku mendekat. “DiaElite. Dialahyang tadikurasakan
energinya.”[]
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topeng sering kali mengungkapkan lebih banyak kebenaran,
daripada orang-orang dengan wajah sebenarnya.
—Masquerade, oleh Salvatore Lacona.

Adelina Amouteru

mia tidak bereaksi ketika kami memandangnya.
Alih-alih, dia bersandar malas-malasan di dinding dan
mengambil kecapi yang tadinya terikat di punggungnya. Dia
memetik beberapa senarnya dengan termenung, seolah-
olah sedang menyetemnya, kemudian mengenyahkan to-
peng dottore-nya sambil menggerutu tak sabar. Lusinan ke-
pang panjang dan gelap jatuh di bahunya. Jubahnya longgar
dan setengahnya tidak dikancingkan. Barisan gelang emas
menghiasi kedua lengannya, tampak cerah di kulitnya yang
berwarna cokelat gelap. Aku tidak bisa melihat wajahnya
dengan cukup jelas, tetapi bahkan dari sini pun, aku bisa
melihat bahwa matanya berwarna madu pekat, dan tampak
berkilau dalam suasana malam.

“Dari tadi aku mengawasi kalian berdua berjalan di
keramaian,” lanjutnya, dengan senyum licik. Pandangannya
teralih pada Violetta. “Mustahil mengabaikan orang seper-
timu. Jejak patah hati yang kau tinggalkan pastilah sangat

35



Marie Lu

panjang dan penuh bahaya. Tapi, aku yakin para pelamar
akan terus bertekuk lutut di hadapanmu, mengharap ke-
sempatan untuk memenangkan hatimu.”

Violetta mengernyit. “Maaf?”

“Kau cantik.”

Wajah Violetta merona merah. Aku melangkah lebih
dekat ke balkon. “Dan siapa kau?” seruku pada orang itu.

Nada-nada kecapinya berubah menjadi lagu ketika dia
bermain dengan sungguh-sungguh. Nada itu mengalihkan
perhatianku—meskipun sikap orang itu serampangan, dia
bermain dengan baik. Keahliannya itu menghipnosis. Dulu,
Violetta dan aku biasabersembunyidi dalam rongga-rongga
pepohonan di belakang rumah lamaku. Setiap kali angin
meniup dedaunan, muncul suara yang mirip tawa di udara,
dan kami biasa berkhayal bahwa itu tawa para dewa yang
sedang menikmati siang di musim semi yang sejuk. Musik
orang misterius ini mengingatkanku pada suara tersebut.
Jari-jarinya menelusuri senar-senar kecapi dengan mulus,
lagunya mengalun alami bagaikan matahari terbenam.

Violetta mengerling padaku, dan aku sadar orang itu
tepat sasaran.

Dia bisa memikatmu untuk jatuh dari tebing dan ter-
cebur ke laut dengan musik kecapinya.

“Dan kau,”katapemuda itu di antara alunan lagu, meng-
alihkan perhatiannya dari Violetta kepadaku. “Bagaimana
kau melakukannya?”

Aku berkedip ke arahnya, masih terpaku. “Melakukan
apa?” sahutku.
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Dia berhenti bermain dan memandangku dengan kesal.
“Oh, demi para dewa, berhentilah bersikap polos.” Sua-
ranya tetap santai selagi dia terus bermain. “Kau jelas-jelas
seorang Elite. Jadi. Bagaimana kau melakukannya, dengan
sulur-sulur darah dan pisau tadi?”

Violetta mengangguk tanpa kata padaku. Aku mene-
ruskan. “Adikku dan aku mencari seseorang selama ber-
bulan-bulan,” kataku.

“Benarkah? Aku tidak tahu stan judi kecilku ternyata
sangat terkenal.”

“Kami mencari Elite Muda bernama Magiano.”

Dia berhenti bicara, lalu memainkan rangkaian nada
bertempo cepat. Jari-jarinya memetik senar-senar kecapi
dengan gerakan kabur, tetapi nada-nadanya terdengar
tangkas dan jernih, sempurna. Dia bermain lama sekali.
Lagunya seolah-olah menyiratkan sebuah kisah, sesuatu
yang ceria dan dalam, bahkan mungkin jenaka, layaknya
lelucon rahasia. Aku ingin dia menanggapi perkataan
kami tadi, tetapi pada saat bersamaan, aku tidak ingin dia
berhenti bermain.

Akhirnya, dia berhenti dan memandangku. “Siapa Ma-
giano?”

Violetta mengeluarkan suara teredam. Aku tidak tahan
untuk melipat kedua tanganku dan mendengus tak percaya.
“Tentu saja kau pernah mendengar tentang Magiano.”

Dia menelengkan kepala, kemudian memberi Violetta
senyum memikat. “Kalau kau kemari hanya untuk meminta
pendapatku tentang orang-orang imajiner, Sayangku, ber-
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arti kau buang-buang waktu. Satu-satunya yang kutahu
tentang Magiano hanyalah, itu ancaman para ibu yang
ingin anak-anak mereka berbicara jujur” Dia melambaikan
tangan. “Kau tahu. Kalau kau tidak juga berhenti berbohong,
Magiano akan mencurilidahmu. Kalau kau tidak memberikan
sesajen pada para dewa setiap hari Sapienday, Magiano akan
melahap hewan-hewan piaraanmu.”

Aku membuka mulut untuk mengatakan sesuatu, tetapi
dia terus saja mengoceh seolah-olah sedang bicara sendiri.
“Kurasa itu bukti yang cukup,” ujarnya sambil mengangkat
bahu. “Memakan hewan piaraan itu menjijikkan, dan men-
curi lidah itu tidak sopan. Siapa yang mau melakukan itu?”

Sedikit keraguan merayapi dadaku. Bagaimana kalau
dia mengatakan yang sebenarnya? Dia jelas-jelas tidak ter-
lihat seperti pemuda dalam cerita-cerita tersebut. “Bagai-
mana kau menjalankan permainan judimu dan sering sekali
menang?”

“Ah, itu.” Si Pemuda sejenak bermain lagu lagi. Kemu-
dian, dia berhenti mendadak, mencondongkan tubuh ke
arah kami, dan mengangkat kedua tangannya. Dia kembali
tersenyum, gigi-giginya berkilat. “Magis.”

Aku membalas senyumnya. “Trik Magiano, maksud-
mu.”

“Jadi kata itu berasal dari situ?” tanyanya ringan se-
belum kembali bersandar. “Aku tidak tahu.” Jari-jarinya
memegang senar-senar kecapi, dan lagi-lagi, dia bermain.
Bisa kulihat bahwa dia tidak tertarik lagi pada kami. “Tak
lebih dari kemahiran tangan, Sayangku, trik cahaya dan
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pengalihan perhatian yang hebat. Dan, kau tahu, bantuan
seorang asisten. Dia mungkin masih bersembunyi di suatu
tempat, anak bodoh, ketakutan setengah mati. Aku sudah
memperingatkannya untuk tidak kabur” Dia berhenti se-
jenak. “Karena itulah, aku di sini dan bicara dengan kalian.
Aku ingin berterima kasih kalian sudah menyelamatkan
pembantuku, dan sekarang, aku akan meninggalkan kalian.
Nikmatilah malam kalian. Semoga berhasil menemukan
Elite Muda itu.”

Malfetto tadi bekerja sama dengannya. Aku menarik
napas dalam-dalam. Cara pemuda itu mengucapkan Elite
Muda memancing ingatan yang telah lalu. Dia memang ter-
dengar tidak asing. Aku yakin pernah mendengar suaranya
sebelum ini. Tetapi di mana? Aku mengernyit, berusaha
mengenali ingatan tersebut. Di mana, di mana....

Lalu, aku mengingatnya.

Sesama tahanan. Sewaktu Inkuisisi menangkapku
untuk kali pertama dan melemparku ke ruang bawah ta-
nah, seorang tahanan yang setengah gila menempati sel
di sebelah selku. Suaranya penuh tawa, kikikan, nyanyian,
yang kukira dimiliki seseorang yang sudah gila akibat ter-
lalu lama dipenjara.

Gadis. Mereka bilang kau Elite Muda. Nah, benarkah?

Pemuda itu melihat sirat pengenalan di mataku, karena
dia kembali berhenti bermain kecapi. “Wajahmu aneh se-
kali,” katanya. “Kau baru makan sate domba basi, ya? Aku
dulu juga pernah.”

“Kita dulu sepenjara.”
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Dia terpaku mendengar ucapanku. Membeku. “Maaf?”

“Kita dulu sepenjara. Di kota Dalia, beberapa bulan
silam. Kau pasti ingat—aku ingat suaramu.” Aku menghela
napas dalam-dalam, kembali ke masa itu. “Waktu itu aku
dijatuhi hukuman bakar.”

Saat aku memicingkan mata ke arahnya, kulihat dia
berhenti tersenyum. Dia memandangku lekat-lekat.

“Kau Adelina Amouteru,” gumamnya, tatapannya mene-
lusuri wajahku dengan Kketertarikan baru. “Ya, tentu saja,
tentu saja itu kau. Seharusnya aku tadi menyadarinya.”

Aku mengangguk. Sesaat, aku bertanya-tanya apakah
aku sudah memberitahunya terlalu banyak. Apakah dia
tahu Inkuisisi sedang mencari kami? Bagaimana kalau dia
memutuskan untuk menyerahkan kami pada para prajurit
Merroutas?

Dia mengamatiku dalam waktu yang serasa seperti ber-
jam-jam. “Kau menyelamatkan nyawaku hari itu,” ujarnya.

Aku mengernyit bingung. “Bagaimana bisa?”

Dia tersenyum lagi, tetapi senyumnya Kini berbeda
dengan seringai manis yang tadi dia berikan pada Violetta.
Tidak, aku tidak pernah melihat senyum sepertiini—seperti
kucing, yang membuat sudut-sudut matanya menyipit dan
sesaat memberikan kesan tajam serta buas. Ujung gigi
taringnya berkilau. Ekspresi itu mengubah seluruh wajah-
nya, membuat dirinya menjadi seseorang yang mengin-
timidasi sekaligus karismatik. Seluruh perhatiannya Kkini
terpusat padaku, seolah-olah di dunia ini tidak ada sesuatu
pun lagi. Dia tampak sepenuhnya melupakan Violetta. Aku
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tidak tahu bagaimana harus menanggapi ini. Kedua pipiku
mulai merona.

Dia menatapku tanpa berkedip, bersenandung pelan
selagi bermain. Kemudian, dia berpaling dan kembali ber-
bicara. “Kalau kau mencari Magiano, semoga kau berhasil
menemukannya di pemandian telantar di sebelah selatan
Merroutas. Bangunan yang dulu disebut Pemandian-Pe-
mandian Mungil Bethesda. Pergilah ke sana besok pagi
saat fajar. Kudengar dia lebih suka bernegosiasi di tempat-
tempat rahasia.” Dia mengacungkan jari. “Tapi, berhati-ha-
tilah—dia tidak menjalankan perintah siapa pun. Kalau
kau ingin bicara dengannya, sebaiknya kau punya alasan
bagus.”

Dan, sebelum Violetta maupun aku bisa mengatakan
apa pun, dia menjauh dari balkon, berbalik, dan menghilang
di dalam bangunan.[]
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Kabut. Pagi hari.
Kenangan tentang seorang bocah laki-laki yang ber-
jongkok tanpa alas kaki, di luar rumah kotor milik keluar-
ganya, memainkan ranting-ranting di atas lumpur. Bocah
itu mendongak, melihat seorang pria tua yang sedang me-
nyusuri jalanan kotor desa. Kuda kurusnya menarik ke-
reta di belakangnya. Si Bocah berhenti bermain. Dia me-
manggil sang lbu, kemudian berdiri sementara kereta itu
mendekat.

Priaituberhentidihadapannya. Merekasalingpandang.
Ada sesuatu dari kedua mata di wajah tirus bocah itu—
yang satu sehangat madu, yang satu lagi sehijau zamrud.
Tetapi, ada hal yang lebih berkesan—selagi pria itu terus
memandangnya, dia bertanya-tanya bagaimana bisa bocah
semuda itu memiliki air muka yang begitu bijaksana.

Pria itu masuk ke rumah untuk bicara pada sang Ibu.
Butuh waktu. Sang lbu tidak mau menanggapinya, sampai
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akhirnya, si Pria bilang bahwa dia bisa membantu mereka
untuk mendapatkan uang.

“Anda tidak akan menemukan banyak orang di daerah
ini yang bersedia membeli perhiasan murah atau ramuan,”
katasanglbupadapriaitu, meremaskeduatangannyadalam
ruangan kecil dan gelap yang dia tempati bersama keenam
anaknya. Si Pria duduk di kursi yang dia tawarkan. Mata
sang lbu rutin terpancang dari satu benda ke benda lainnya,
tak pernah bisa tenang sepenuhnya. “Wabah berdarah telah
memorak-porandakan kami. Wabah itu mengambil nyawa
suami dan anak sulungku tahun lalu. Dan, meninggalkan
bekas pada dua anakku, seperti yang bisa Anda lihat.” Dia
menunjuk si Bocah Laki-Laki—yang memperhatikan me-
reka dengan kedua matanya yang sewarna permata—dan
menunjuk saudara laki-laki bocah itu. “Desa ini selalu
miskin, Sir, tapi sebentar lagi pasti hancur”

Si Bocah melihat mata pria itu terus-menerus terpan-
cang padanya. “Dan bagaimana kau membiayai hidupmu,
tanpa suamimu?” tanya si Pria.

Sang Ibu menggelengkan kepala. “Aku berjuang untuk
bekerja di sawah kami. Aku sudah menjual beberapa barang
kami. Tepung roti kami akan bertahan sampai beberapa
minggu ke depan meskipun penuh cacing.”

Si Pria mendengarkan dalam diam. Dia tidak tertarik
pada saudara laki-laki bocah itu. Usai sang lbu bicara, si
Pria bersandar dan mengangguk-angguk. “Aku biasa me-
ngantar barang dari kota-kota pelabuhan di Estenzia sam-
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pai Campagnia. Aku ingin bertanya soal putramu yang ter-
muda, yang matanya berlainan warna.”

“Apayang ingin Anda ketahui?”

“Aku akan membayarmu lima koin emas untuk bocah
itu. Dia bocah yang elok—dia akan dihargai mahal di kota
pelabuhan.”

Saat sang lbu terdiam karena terkejut, si Pria melan-
jutkan, “Ada banyak lokalisasi di Estenzia yang mempunyai
lebih banyak permata dan kekayaan lebih dari yang bisa kau
bayangkan. 1tu dunia penuh kilauan dan kesenangan, dan
mereka rutin membutuhkan orang baru.” Dia mengangguk
ke arah si Bocah.

“Maksud Anda, Anda akan membawanya ke tempat pe-
lacuran.”

Si Pria memandang bocah itu lagi. “Tidak. Dia terlalu
rupawan untuk ditempatkan di rumah pelacuran.” Dia
mencondongkan tubuh lebih dekat ke arah wanita itu dan
merendahkan suaranya. “Anak-anakmu yang tertandai ini
akan menghadapi kehidupan yang keras di sini. Aku sudah
dengar cerita-cerita dari desa-desalain. Mereka membuang
bocah-bocah ke hutan, karena takut bocah-bocah itu akan
bawa sial dan penyakit. Aku sudah melihat mereka mem-
bakar anak-anak, bayi-bayi, hidup-hidup di jalanan. Itu
pasti akan terjadi di sini juga.”

“Tidak akan,” sahut sang lbu dengan tajam. “Tetangga-
tetangga kami memang miskin, tapi mereka orang baik.”

“Keputusasaan akan memancing kegelapan dari diri
semua orang,” kata pria itu sambil mengangkat bahu.
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Mereka berdebat sampai senja. Sang Ibu terus-mene-
rus menolak.

Si Bocah mendengarkan dalam diam, berpikir.

Saat malam akhirnya tiba, bocah itu berdiri dan meme-
gang tangan ibunya. Dia memberi tahu ibunya bahwa dia
akan ikut bersama pria itu. Sang Ibu menamparnya, mem-
peringatkan bahwa bocah itu tidak akan melakukan hal se-
macam itu, tetapi si Bocah tidak gentar.

“Kalau tidak, semuanya akan kelaparan,” kata bocah itu
[embut.

“Kau masih terlalu kecil untuk memahami apa yang
sedang kau korbankan,” dengus ibunya.

Bocah itu mengerling saudara-saudaranya. “Semua
akan baik-baik saja, Mama.”

Sang Ibu memandang wajah putranya yang elok, me-
ngagumimatabocah itu, membelai rambuthitamnya. Jemari
sang Ibu memainkan beberapa helai rambut putranya yang
berwarna safir cemerlang. Dia meraih putranya ke dalam
pelukannya, Ialu menangis. Dia memeluk bocah itu lama
sekali. Si Bocah membalas pelukan ibunya, bangga karena
akhirnya bisa membantu, tapi tidak tahu-menahu apa ar-
tinya itu.

“Dua belas koin,” kata sang Ibu pada pria tersebut.

“Delapan,” balas pria itu.

“Sepuluh. Aku tidak akan menyerahkan putraku kurang
dari itu.”

Pria itu terdiam sesaat. “Sepuluh.” Dia setuju.
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Keduanya melanjutkan pembicaraan dengan suara pe-
Ian, sebelum sang Ibu melepaskan tangan putranya.

“Siapa namamu, Bocah Kecil?” tanya si Pria saat mem-
bantu bocah itu naik ke keretanya yang tidak seimbang.

“Raffaele Laurent Bessette.” Suara anak itu sendu, ma-
tanya masih menatap rumahnya. Dia mulai merasa takut.
Bisakah ibunya mengunjunginya nanti? Apakah ini berarti
dia tidak akan pernah melihat keluarganya lagi?

“Nah, Raffaele,” kata pria itu, mencambuk keledai be-
tinanya. Dia mengalihkan perhatian bocah itu dengan mem-
berinya sebongkah roti dan keju. “Sudah pernah ke ibu kota
Kenettra?”

Dua minggu kemudian, pria itu menjual si Bocah ke
Fortunata Court di Estenzia sejumlah tiga ribu koin emas.

e

ﬂEata Raffaele bergetar, kemudian terbuka, memandang
cahaya samar fajar yang menembus jendela. Derai
salju sedang turun di luar.

Tubuhnya menggigil. Bahkan, perapian yang menyala-
nyala dan selimut-selimut bulu yang menumpuk tinggi di
tempat tidurnya pun tidak cukup untuk menghalau udara
yang dingin menggigit. Kulit Raffaele serasa tertusuk oleh
hawa dingin. Dia menarik selimut bulunya sampai ke dagu,
mencoba tidur kembali. Namun, dua minggu berlayar me-
ngarungi lautan berbadai dari Kenettra menuju Beldain di
utara telah membuat mereka kewalahan. Tubuh Raffaele
terasa sakit karena kelelahan. Istana musim panas Ratu
Beldain ini dingin dan Ilembap, berbeda dengan aula-aula
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marbel gemerlap di Kenettra, juga kebun-kebunnya yang
hangat dan tersiram sinar matahari. Raffaele tidak terbiasa
dengan musim panas yang begitu dingin. Anggota Belati
[ainnya pasti juga sulit beristirahat.

Setelah beberapalama, Raffaele mendesah, mendorong
selimut bulu itu, [alu bangkit dari tempat tidur. Sinar mata-
hari memperjelas bentuk perutnya yang kencang, otot-otot
halus, dan Ieher rampingnya. Dia melangkah tanpa suara,
menuju jubahnya yang tersampir di kaki tempat tidur
Raffaele dulu pernah mengenakan jubah itu. Hadiah dari
wanita bangsawan Kenettra, Duchess of Campagnia, bebe-
rapatahun silam. Wanita itu sangat terpikat dengan Raffaele
sampai-sampai mengerahkan banyak sekali kekayaan untuk
mendukung para Belati. Semakin berkuasa klien Raffaele,
semakin mereka berusaha membeli cintanya.

Raffaele bertanya-tanya apakah sang Duchess baik-
baik saja. Setelah para Belati kabur dari Kenettra, mereka
mengirim merpati-merpati untuk menghubungi penyo-
kong-penyokong mereka. Sang Duchess adalah salah satu
penyokong yang tidak pernah memberi kabar.

Raffaele mengenakan jubah itu, menutupi tubuhnya
dari atas hingga bawah. Kain jubah tersebu tebal serta me-
wah, menggenang di kakinya, berkilau dalam cahaya. Dia
menelusurkan jemarinya pada rambut hitam panjangnya,
kemudian mengangkat rambutnya dan mengikatnya dalam
kuncir yang anggun. Dalam sinar matahari pagi, sedikitjejak
warna safir berkilau di rambutnya. Kedua tangan Raffaele
mengusap permukaan Iengan jubah yang sejuk.
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Dia teringat malam saat Enzo mengunjungi kamarnya,
ketikaRaffaelekalipertamamemperingatkansangPangeran
tentang Adelina. Jemari Raffaele berhenti bergerak, kaku
oleh kepedihan.

Tak ada gunanya berkutat dengan masa lalu. Raffaele
mengerling perapian, kemudian keluar dari kamar tanpa
suara. Jubahnya melambai di belakangnya, selapis beledu
tebal yang menjulur panjang.

Selasar-selasaryangdialewatiberbauapak—rangkaian
bebatuan Iembap berusia ratusan tahun dan abu obor-obor
kuno. Aroma tersebut perlahan berkurang seiring dia me-
langkah, dan akhirnya, dia tiba di taman kastel. Bunga-bu-
nga di sana dilapisi titik-titik salju yang akan meleleh pada
siang hari. Dari sana, Raffaele bisa melihat halaman kastel
yang menjorok ke bawah, juga dermaga-dermaga Beldain
di kejauhan. Angin dingin membuat pipi Raffaele kebas,
mengembus beberapa helai rambut ke wajahnya.

Tatapannya beralih ke halaman utama di balik gerbang
depan kastel.

Biasanya, halaman itu sepi pada jam seperti ini. Tetapi
hari ini, para malfetto yang telah kabur dari Estenzia mem-
banjiri halaman tersebut, berdesakan mengelilingi api
unggun kecil dan berbalut selimut usang. Kapal lain yang
mengangkut para malfetto pasti baru tiba kemarin malam.
Raffaele memandang kerumunan manusia yang bergerak
dan bergeser, kemudian kembali ke dalam kastel untuk me-
nuruni tangga.
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Beberapa malfetto mengenali Raffaele saat dia melang-
kah ke halaman utama. Wajah mereka bersinar. “Itu pemim-
pin Belati!” seru salah satunya.

Malfetto-malfetto lain menghambur ke arah Raffaele,
bersemangat ingin menyentuh tangan dan Ilengannya, meng-
harap bisa ditenangkan olehnya. Itu ritual rutin. Raffaele
berdiri diam di tengah-tengah mereka. Begitu banyak orang
yang mendambakan ketenangan.

Mata Raffaele terarah pada seorang pemuda tak beram-
but yang sedikit Iebih tinggi darinya. Rambut pemuda itu
telah dibabat habis oleh wabah berdarah. Raffaele kemarin
juga melihat pemuda itu. Dia mengisyaratkannya untuk me-
[angkah maju. Mata pemuda itu melebar terkejut, kemudian
dia buru-buru menghampiri Raffaele.

“Selamat pagi,” sapa pemuda itu.

Raffaele memandangnya dengan saksama. “Selamat pa-
gi,” balasnya.

Pemuda itu merendahkan suara. Dia kini tampak gu-
gup, mengetahui bahwa dirinya berhasil mendapatkan per-
hatian dari Raffaele Iebih dulu dari yang Iain. “Bisakah Anda
menemui adik saya?” tanyanya.

“Ya,” jawab Raffaele tanpa ragu.

Wajah pemuda itu berseri-seri. Seperti halnya semua
orang, dia tampak tidak mampu memalingkan matanya
dari wajah Raffaele. Dia menyentuh Iengan pramuria muda
itu. “Lewat sini,” ujarnya.

Raffaele mengikutinya melewati kerumunan malfetto.
Noda kasar dan gelap melintang dari semua Iengan mereka.
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Telinga-telinga cacat, rambut gelap berseling warna perak.
Sepasang mata berlainan warna. Raffaele menghafal semua
tanda tersebut. Bisik-bisik muncul setiap kali dia lewat.

Mereka tiba di tempat adik pemuda itu. Gadis itu me-
ringkuk di sudut halaman, menyembunyikan wajah dibalik
sehelai syal. Saat melihat Raffaele mendekat, gadis itu bah-
kan meringkuk Iebih dalam dan menundukkan pandangan.

Pemuda tadi mencondongkan tubuh pada Raffaele se-
lagi mereka mendekati gadis tersebut. “Seorang Inkuisitor
menyeretnya pada malam mereka memecahkan jendela-
jendela toko di Estenzia,” gumamnya. Dia membungkuk Ie-
bih dekat dan membisikkan sesuatu di telinga Raffaele. Se-
lagi mendengarkan, Raffaele mengamati gadis itu, melihat
goresan, memar, juga Iuka hitam dan biru di kulit kakinya.

Usai pemuda itu bicara, Raffaele mengangguk mengerti.
Dia melipat jubah di bawah kakinya dan berlutut di sebelah
gadis tersebut. Gelombang energi gadis itu menyelubungi
Raffaele. Raffaele berjengit. Kepedihan dan rasa takut yang
[uar biasa besar. Kalau Adelina di sini, dia akan memanfaat-
kannya. Raffaele sangat berhati-hati untuk tidak menyentuh
gadis itu. Beberapa klien dulu melakukan hal yang sama
terhadapnya, membuat tubuhnya bengkak dan gemetar—
dan hal yang paling tidak dia inginkan setelah itu adalah
sentuhan tangan di kulitnya.

Untuk beberapa Iama, Raffaele hanya duduk dan tidak
berkata sepatah pun. Gadis itu memandangnya dalam diam,
terpana memandang wajah Raffaele. Ketegangan di bahu
gadis itu tidak mengendur. Raffaele sempat merasakan ke-

50



The Rose Society

jijikan dan kebencian dalam diri gadis itu, tetapi Raffaele
sama sekali tidak berpaling.

AKkhirnya, gadis itu bicara. “Kepala Inkuisitor akan mem-
perbudak kami semua. Itu yang kami dengar.”

“Ya”

“Mereka bilang Inkuisisi telah mendirikan kemah-ke-
mah budak di sekeliling Estenzia.”

“Itu benar”

Gadis itu tampak terkejut karena Raffaele tidak me-
nyangkal kabar buruk tersebut. “Mereka bilang, setelah
puas memperbudak kami, mereka akan membunuh kami
semua.”

Raffaele terdiam. Dia tahu dirinya tidak perlu menja-
wab.

“Apakah para Belati akan menghentikan sang Kepala
Inkuisitor?”

“Para Belati akan menghancurkannya,” jawab Raffaele.
Kata-kata itu terdengar janggal di suara lembutnya, seperti
I[empengan logam yang mengiris sehelai kain sutra. “Aku
akan memastikannya sendiri.”

Mata gadis itu menelusuri wajah Raffaele lagi, menatap
raut elok yang lembut itu. Raffaele mengulurkan tangan
dan menunggu dengan sabar. Setelah beberapa lama, gadis
itu mengulurkan tangannya sendiri. Dia menyentuh tangan
Raffaele dengan hati-hati, kemudian terkesiap. Melalui
kontak itu, Raffaele dengan Ilembut menarik urat hati gadis
itu, berbagi dengan hatinya yang terluka, mengusap dan
membelai sebanyak yang dia bisa, mengganti kesedihan
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gadis itu dengan ketenangan. Aku mengerti. Air mata me-
rebak di mata gadis itu. Dia menyentuh tangan Raffaele de-
ngan lama, sampai akhirnya, dia menarik diri dan kembali
meringkuk sambil menunduk.

“Terima kasih,” bisik kakak gadis itu. Malfetto lainnya
berkerumun di belakang Raffaele, memandang dengan tak-
jub. “Ini kali pertama dia bicara sejak kami meninggalkan
Estenzia”

“Raffaele!”

Suara Lucent menginterupsi. Raffaele berbalik, me-
mandang Sang Pengelana Angin memotong jalan di tengah-
tengah keramaian. Rambut ikal tembaganya berkibar di
udara. Setiap inci dirinya terlihat seperti gadis Beldain pa-
da umumnya di kampung halamannya ini, dengan kerah
dan manset bulu di leher dan pergelangan tangan, juga se-
rangkaian manik-manik yang bergemerencing di rambut-
nya. Dia berhenti di depan Raffaele.

“Aku sebenarnya tidak senang menyela sesi pengobatan
rutinmu,” ujarnya, mengisyaratkan Raffaele untuk mengi-
kuti, “tapi dia tiba terlalu Iarut kemarin malam. Dia ingin
bertemu kita.”

Raffaele menganggukkan isyarat selamat tinggal pada
para malfetto, kemudian berjalan bersama Lucent. Gadis
itu tampak kesal, mungkin akibat harus mencari-cari Raf-
faele, dan dia terus menggosok-gosok kedua tangannya.
“Musim panas di Kenettra sudah melemahkanku,” keluhnya
selagi mereka berjalan. “Hawa dingin ini membuat tulang-
tulangku ngilu” Saat Raffaele tidak menanggapi, Lucent
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mengalihkan rasa sebalnya pada Raffaele. “Kau benar-benar
punya banyak waktu Iuang, ya?” tanyanya. “Menunjukkan
tatapan sedih pada para pengungsi malfetto setiap hari ti-
dak akan membantu kita menyerang balik Inkuisisi.”

Raffaele tidak mau repot-repot memandang Lucent.
“Bocah tak berambut itu seorang Elite,” ujarnya.

Lucent mendengus tak percaya. “Sungguh?”

“Aku menyadarinya kemarin,” Raffaele meneruskan.
“Energi yang sangat samar, tetapi ada. Aku akan memang-
gilnya nanti.”

Lucent memandang Raffaele dengan marah. Ada keti-
dakpercayaan di mata gadis itu, juga rasa kesal karena Raf-
faele telah berhasil membuatnya terkejut. Akhirnya, Lucent
mengangkat bahu. “Ah, kau selalu punya alasan bagus untuk
semua kebaikanmu, kan?” gumamnya. “Nah. Michel bilang
mereka sedang berada di bukit” Langkahnya semakin
cepat.

Raffaele tidak mengatakan bahwa hatinya masih te-
rasa berat, yang selalu terjadi setiap kali dia bertemu para
malfetto. Bahwa dia berharap bisa tinggal Iebih lama, ingin
berbuat Iebih banyak untuk membantu mereka. Tak ada
gunanya menyebut-nyebut soal ini. “Ratumu akan memaaf-
kanku,” ujar Raffaele.

Lucent mendengus dan melipat kedua tangan. Tetapi di
balik sikap tak acuhnya, Raffaele bisa merasakan benang-
benang energi Lucent yang berjalin dengan menyakitkan,
simpul hasratdan rasarinduyangterus mengencang selama
bertahun-tahun. Gadis itu cemas menantikan reuninya de-
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ngan sang Putri Beldain. Berapa lama sejak Lucent diusir
dari Beldain—berapa Iama sejak dia terpisah dari Maeve?
Raffaele mulai berempati kepadanya. Dia menyentuh Ie-
ngan Lucent—benang-benang energi di sekeliling Lucent
berkilau, dan Raffaele meraih benang-benang tersebut, me-
rasakan kekuatan Lucent, memberinya ketenangan. Lucent
mengerlingnya sambil menaikkan alis.

“Kau akan bertemu dengannya,” ujar Raffaele. “Aku jan-
ji. Maaf telah membuatmu menunggu.”

Lucent sedikit tenang oleh sentuhannya. “Aku tahu.”

Mereka tiba di gerbang batu tinggi yang mengarah pa-
da halaman berumput Iuas di belakang kastel. Beberapa
prajurit sedang berlatih di teras. Lucent harus memimpin
Raffaele memutari pasangan-pasangan duel itu sebelum
mereka menyusuri rerumputan tinggi. Mereka memanjat
sebuah bukit kecil. Raffaele bergidik di tengah embusan
angin, mengerjap di antara rintik-rintik salju, dan merapat-
kan jubahnya.

Setelah sampai di puncak bukit, mereka akhirnya me-
lihat dua anggota Belati lainnya. Michel, sang Arsitek, telah
menukar pakaian Kenettra-nya dengan mantel bulu Beldain
tebal yang menyembunyikan Iehernya. Dia berbicara pelan
pada gadis di sebelahnya—Gemma, sang Pencuri Bintang,
yang masih nekat mengenakan gaun Kenettra favoritnya.
Meskipun begitu, dia tetap mengenakan jubah Beldain dan
menggigil kedinginan. Mereka mendongak untuk menyam-
but Lucent dan Raffaele.

54



The Rose Society

Gemmamemandang merekalama. Raffaeletahu Gemma
masih berharap mendengar kabar tentang ayahnya, tetapi
Raffaele hanya menggelengkan kepala. Baron Salvatore ada-
[ah penyokong Belati lain yang belum membalas merpati
mereka. Wajah Gemma berubah muram, dan dia berpaling.

Raffaele mengalihkan perhatian pada orang-orang di
hamparan tersebut. Di dalam lingkaran prajurit yang ber-
deret rapi, ada sekelompok pria bangsawan—pangeran,
dilihat dari Iengan baju mereka yang berwarna biru tua—
dan seekor harimau putih dengan larik-larik emas. Ekor-
nya berdesir malas di rerumputan, matanya menyipit oleh
kantuk. Perhatian semua orang terarah pada pasangan
duel di tengah hamparan itu. Yang satu seorang pangeran
berambut pirang terang dan wajah berkerut. Dia menebas-
kan pedangnya ke depan.

Lawannya adalah seorang wanita muda—seorang ga-
dis, tepatnya—dengan bulu-bulu yang melapisi jubahnya.
Pipinya dihiasi corengan berwarna emas, dan rambutnya—
yang berwarna setengah hitam-setengah emas—mem-
bentuk serangkaian kepangan yang menyerupai bulu di
punggung serigala marah. Gadis itu menepis tebasan ter-
sebut dengan mudah, nyengir pada sang Pangeran, dan me-
[ambaikan pedangnya sendiri untuk bertumbukan dengan
pedang pangeran itu. Bilah-bilah pedang berkilat dalam ca-
haya pagi.

Michel mendekat pada Raffaele. “Dia sekarang ratu,”
gumamnya. “Ibunya meninggal beberapa minggu yang lalu.
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Aku tadi tak sengaja memanggilnya Yang Mulia Anggota
Kerajaan—jangan Iakukan hal yang sama.”

Raffaele mengangguk. “Terima kasih telah mengingat-
kan.” Yang Mulia Ratu Maeve dari Beldain. Raffaele me-
ngernyit selagi gadis itu berduel. Ada energi di sekeliling
Maeve, benang-benang janggal yang pastilah dimiliki se-
orang Elite. Tak seorang pun pernah mengaitkan sang Putri
Beldain dengan hal ini—tetapi semua tanda tersebut ada,
berkilauan dalam serangkaian benang yang berdesir di se-
kelilingnya. Apa gadis itu menyadari energi tersebut? Kena-
pa dia memilih merahasiakannya?

Perhatian Raffaele kemudian teralih pada salah satu
pangeran yang menonton. Pangeran termuda. Raffaele me-
ngernyit Iebih dalam. Pangeran itu pun memiliki energi
tertentu, tetapi bukan energi seorang Elite. Bukan benang-
benang energi dari dunia yang hidup. Raffaele mengerjap,
bingung. Saat dia berusaha menyentuh energi yang janggal
itu, kekuatan Raffaele sendiri langsung berjengit, seolah-
olah terbakar oleh sesuatu yang sedingin es.

Dentingan pedang menyadarkan Raffaele untuk kem-
bali melihat duel tersebut. Maeve berkali-kali mengayunkan
pedang pada kakaknya. Dia mendorong kakaknya ke tepi
lingkaran di antara mereka, tempat para prajurit sedang
berjaga—dan kemudian, mendadak, kakak Maeve mulai
melawan dengan liar, memaksa Maeve untuk kembali ke
tengah. Raffaele memandang mereka saksama. Meskipun
sang Pangeran lebih tinggi beberapa sentimeter dari Maeve,
Maeve tidak tampak terintimidasi. Dia malah melontarkan
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ejekan saat menepis pedang kakaknya, tertawa lagi, dan
berputar. Dia mencoba membuat kakaknya lengah, tapi
kemudian kakaknya Iebih dulu bisa menebak rencananya.
Kakak Maeve tiba-tiba berjongkok dan menyerang kaki
Maeve. Maeve terlambat menyadari kesalahannya—dan
terjatuh.

Sang Pangeran berdiri menjulang di hadapan Maeve,
pedangnya teracung pada dada Maeve. Lelaki itu meng-
gelengkan kepala. “Lebih baik,” katanya. “Tapi, kau masih
terlalu bersemangat menyerang sebelum benar-benar ya-
Kin arah seranganku.” Dia menunjuk Iengannya sendiri, ke-
mudian mengayunkannya dengan pelan. “Lihat ini? Inilah
yang tadi tidak kau sadari. Perhatikan sudutnya sebelum
kau memutuskan menyerang.”

“Diamenyadariitu, Augustine,” selasalah satu pangeran
[ain, mengedipkan sebelah mata pada Maeve. “Dia hanya ti-
dak bereaksi terlalu cepat.”

“Kalau menepis serangan-mu, aku pasti bisa bereaksi
cukup cepat,” sahut Maeve, mengacungkan pedang padaka-
kak keduanya. Beberapa pangeran lain terkikik. “Dan, kau
akan berjalan pulang dengan terseok-seok malam harinya.”
Maeve menyarungkan pedang, berjalan untuk membelai
telinga belakang si Harimau, Ialu mengangguk pada Augus-
tine. “Aku akan melakukannya dengan Iebih baik, janji. Mari
berlatih Iagi nanti sore.”

Raffaele melihat pangeran itu tersenyum serta mem-
bungkuk pada adiknya. “Terserah kau,” jawab sang Pange-
ran.
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Sang Pangeran menunjuk para Belati, dan Maeve meng-
alihkan perhatiannya. Michel dan Gemma segera berlutut.
Tatapan pertama Maeve terfokus pada Lucent—selintas
pengenalan muncul di wajahnya—dan suasana hati Mae-
ve yang tadinya ringan pun berubah serius. Maeve tidak
berkata sepatah pun. Alih-alih, dia menunggu sementara
Lucent berlutut dan menundukkan kepala, rambut ikal Lu-
centjatuh ke depan. Maeve memandang Lucent sedikitIebih
[ama. Kemudian, tatapan tajam Maeve jatuh pada Raffaele,
dan Raffaele menurunkan kelopak matanya. Dia mengikuti
gestur Lucent.

“Yang Mulia,” ujar Raffaele.

Maeve memegang pangkal pedangnya. Kedua pipinya
masih merah oleh semangat. “Lihat aku,” perintahnya. Saat
Raffaele mematuhinya, Maeve melanjutkan, “Apakah kau
Raffaele Laurent Bessette? Sang Pembawa Pesan?”

“Benar, Yang Mulia.”

Maeve sesaat memandangnya. Dia tampaknya meng-
amati mata kiri Raffaele yang berwarna hijau musim pa-
nas, kemudian mata kanannya yang emas madu. Maeve ter-
senyum liar dan menampakkan giginya. “Kau seelok yang
dikatakan orang-orang. Nama yang indah, untuk wajah
yang indah.”

Raffaele membiarkan dirinya tersipu, lalu menelengkan
kepala dengan samar seperti yang selalu dia [akukan pada
klien-kliennya. “Sungguh kehormatan, Yang Mulia. Saya ter-
sanjung, reputasi saya ternyata sudah sampai ke Beldain.”
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Maeve mengawasi Raffaele sambil termenung. “Kau
penasihat Pangeran Enzo yang paling dia percaya. Dia se-
[alu membicarakan dirimu dengan hangat. Dan sekarang,
sepertinya kau telah mengambil tempatnya sebagai pemim-
pin para Belati. Selamat.”

Jantung Raffaele berdegup Iebih kencang ketika dia
berusaha mengabaikan sengatan tak asing yang ditimbul-
kan oleh nama Enzo. “Itu bukan sesuatu yang patut saya ra-
yakan,” ujarnya.

Mata Maeve sesaat melembut, barangkali karena dia
teringat kematian ibunya sendiri. Sepertinya ada hal lain
tentang kematian Enzo yang membangkitkan minat Maeve,
emosi singkat yang bisa dirasakan Raffaele dari sang Ratu,
tetapi Maeve memutuskan untuk tidak bicara. Raffaele ber-
tanya-tanya apa yang sedang dia pikirkan. “Tentu saja ti-
dak,” kata Maeve akhirnya.

Augustine membisikkan sesuatu di telinga Maeve. Ratu
muda itu mencondongkan tubuh ke arah sang Pangeran—
dan meskipun Maeve terus memusatkan Perhatian pada
Raffaele, dari sirat-sirat energinya Raffaele tahu bahwa
Maeve sangat ingin memandang Lucent. “Kematian Pange-
ran Enzo sama sekali tidak kuharapkan, karena aku tadinya
berharap dia akan membuka jalur dagang antara Kenettra
dan Beldain. Itu juga pastibukan sesuatu yang kau harapkan,
Sang Pembawa Pesan, karena dia jadi menyebabkan dirimu
tidak punya pemimpin. Tapi, sang Raja juga telah wafat.
Giulietta sekarang mengambil posisinya, katamu, dan pe-
ngungsi malfetto datang ke negaraku setiap hari.”
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“Anda benar-benar baik karena bersedia menerima
kami, Yang Mulia.”

“Omong kosong.” Maeve mengayunkan tangan dengan
tak sabar, mengisyaratkan mereka untuk berdiri. Kemu-
dian, Maeve bersiul untuk memanggil kuda-kudanya. Ha-
rimau putihnya berdiri dari tempatnya beristirahat tadi,
lalu melangkah ke arah Maeve. “Para dewalah yang me-
nyebabkan wabah berdarah itu, Raffaele,” dia berkata saat
mereka semua naik ke sadel kuda, “para dewa jugalah
yang menciptakan orang-orang yang tertandai serta para
Elite. Membunuh anak-anak para dewa merupakan peng-
hinaan besar” Maeve menepukkan tumitnya pada bagian
belakang tubuh kuda. Dia membimbing para Belati menu-
ju bukit yang lebih tinggi. “Meskipun demikian, aku tidak
menerima kalian atas dasar kebaikan hati. Anggota-ang-
gota Belatimu sekarang melemah. Pemimpinmu tewas,
dan aku mendengar kabar burung bahwa salah satu dari
kalian berkhianat, bahwa dia bekerja dengan Inkuisisi. Para
penyokong kalian sudah menyerah atau kabur atau tertang-
kap dan terbunuh.”

“Kecuali Anda,” ujar Raffaele, “Yang Mulia.”

“Kecuali aku,” Maeve membenarkan. “Dan, aku juga
masih tertarik pada Kenettra.”

Raffaele terdiam selagi sang Ratu membimbing mereka
menuju sisitebing yang curam. Ombak di bawah sana meng-
hantam-hantam bebatuan. “Mengapa Anda membawa kami
kemari?” tanya Raffaele.
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“Biar kutunjukkan sesuatu.” Sesaat, Maeve memimpin
menyusuri tepian tebing, sampai akhirnya mereka tiba di
cekungan yang melindungi mereka dari angin kencang. Me-
reka begitu dekat dengan tebing sampai-sampai Raffaele
bisa melihat seantero teluk.

Pemandangan di bawah menakjubkan. Di belakang
Raffaele, Lucent menahan napas.

Ratusan kapal perang Beldain menitik di pantai-pantai
teluk. Para pelaut sibuk berseliweran di gang-gang untuk
menuju dek, menaikkan krat-krat kayu. Kapal-kapal itu
mengular di sepanjang lautan di bawah tebing-tebing.

Raffaele menoleh pada Maeve. “Anda berencana men-
duduki Kenettra?”

“Kalau aku tidak berhasil membuat putra mahkota
malfetto-mu duduk di singgasana, akulah yang akan men-
dudukinya.” Maeve berhenti sejenak, mengamati wajah Raf-
faele untuk melihat reaksinya. “Tapi, aku butuh bantuan-
mu.”

Raffaele hanyaterdiam. Kali terakhir Beldain berperang
dengan Kenettra adalah lebih dari seratus tahun silam. Ka-
lau Enzo tahu tentang ini, apa yang akan dia pikirkan? Apa-
kah dia akan menyerahkan mahkotanya kepada seorang
ratu asing? Tak penting, Raffaele mengingatkan diri dengan
kasar. Karena Enzo sudah mati.

“Bantuan apa yang Anda butuhkan?” tanya Raffaele se-
saat kemudian.

“Kudengar Master Teren Santoro ada sangkut pautnya
dengan kematian sang Raja,” sahut Maeve. “Benarkah itu?”
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“Ya.”

“Mengapa dia ingin sang Raja tewas?”

“Karena dia jatuh cinta dengan Ratu Giulietta. Ratu
Giuletta membiarkan Teren di sampingnya semata karena
membutuhkan bantuan Teren, di samping hal-hal lainnya.”

“Ah. Seorang kekasih,” kata Maeve. Mendengar itu, mata
Lucent sepintas mengerling sang Ratu, kemudian kembali
berpaling. “Giulietta masih muda, pemula, dan rapuh. Aku
ingin Inkuisisi dan para prajuritnya melemah. Bantuan apa
yang bisa kau berikan?”

Raffaele berkonsentrasi. “Giulietta kuat dengan Teren
di sisinya,” ujar Raffaele. Dia bertukar pandang dengan ma-
sing-masing anggota Belati selagi melanjutkan. “Tapi, Teren
bertekuklututpadasesuatuyangbahkanlebihkuatdaripada
ratunya—Kkeyakinan bahwa dia telah diperintahkan oleh
para dewa untuk menghancurkan malfetto. Kalau Kkita
mampu mematahkan rasa percaya di antara mereka dan
memisahkan mereka, barulah penyerangan ini memiliki
kemungkinan untuk berhasil. Dan, untuk mematahkan rasa
percaya di antara mereka, kita harus membuat Teren me-
lawan ratunya.”

“Dia tidak akan pernah melakukan itu,” sela Lucent.
“Pernahkah kau melihat Teren didekat Giulietta? Pernahkah
kau mendengar Teren bicara tentangnya?”

“Ya,” Michel mengiakan. “Teren mematuhi ratunya se-
perti anjing. Dia lebih baik mati daripada mengkhianatinya.”

Bahkan Gemma, yang sejak tadi terdiam, ikut angkat
bicara. “Kalau Anda ingin mereka melawan satu sama lain,
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itu artinya kita harus memasuki kota,” ujarnya. “Tapi un-
tuk sekarang, nyaris mustahil untuk memasuki Estenzia.
Semua malfetto telah dipaksa untuk keluar dari batas-batas
Kota. Inkuisisi berjaga di setiap jalanan. Kita tidak bisa me-
nembus batas-batas kota ataupun gerbang, bahkan dengan
kekuatan Lucent. Ada terlalu banyak prajurit.”

Bulu-bulu di mantel Maeve menyapu kedua pipi sang
Ratu. “Kenettra baru mendapatkan seorang pemimpin ba-
ru,” ujar Maeve. “Menurut tradisi, aku harus berlayar me-
nuju Estenzia untuk menemuinya, menawarkan hadiah-
hadiah dan ucapan selamat datang. Menawarkan janji per-
sahabatan.” Dia menaikkan kedua alis dan tersenyum. Di
belakangnya, Augustine tertawa kecil. Maeve kembali me-
mandang Raffaele. “Aku akan membantu kalian masuk ke
kota, Pembawa Pesanku, kalau kalian bersedia menempat-
kan rintangan di antara sang Ratu dan si Inkuisitor”

“Saya seorang pramuria,” balas Raffaele. “Saya akan
menemukan cara.”

Maeve sesaat terdiam, merenung. “Ada yang lain,” dia
berkata tanpa memandang Raffaele.

“Ya, Yang Mulia?”

“Beri tahu aku, Raffaele,” dia melanjutkan, perlahan
menoleh pada Raffaele, “bahwa kau bisa merasakan kekuat-
anku.” Dia mengucapkannya dengan cukup keras sehingga
bisa didengar oleh semua anggota Belati. Michel, yang ber-
diri paling dekat dengan mereka, terpaku. Gemma meng-
hela napas tajam. Namun, reaksi Lucent-lah yang paling
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Raffaele perhatikan—wajah gadis itu mendadak pucat pasi,
sorot matanya terkejut. Dia mengerling Raffaele.

“Kekuatannya?” tanya Lucent, untuk kali pertama lupa
menyebut gelar Maeve.

Raffaele ragu-ragu, kemudian menunduk pada sang
Ratu. “Saya bisa merasakannya,” dia menjawab. “Saya pikir
akan terdengar tidak sopan untuk bertanya, sampai Anda
memutuskan untuk menyampaikannya sendiri.”

Maeve tersenyum Kkecil. “Kalau begitu, tidak akan me-
ngejutkanmu kan, kalau aku juga memberitahumu bahwa
aku seorang Elite.” Dia sepertinya tidak menanggapi keka-
getan Lucent—meskipun sepintas menatap tajam ke arah
gadis itu.

Raffaele menggeleng. “Saya tidak terkejut, Yang Mulia.
Namun, sepertinya kata-kata Anda punya efek yang berbeda
terhadap para Belati saya.”

“Dan, bisakah kau menebak apa yang bisa kulakukan?”

Raffaele sekali lagi mempelajari energi yang menye-
lubungi diri Maeve. Rasanya tidak asing, sesuatu yang mem-
buat Raffaele merasa dingin. Sesuatu tentang Maeve ber-
kaitan dengan kegelapan, dengan malaikat Ketakutan dan
Kemarahan, dewi Kematian. Keterkaitan yang juga Raffaele
rasakan terhadap Adelina dulu. Ingatan tentang Adelina
saja sudah membuat Raffaele mencengkeram tali kekang
kudanya. “Saya tidak tahu, Yang Mulia,” jawab Raffaele.

Maeve menoleh ke arah pangeran termuda, yang masih
mengenakan topeng duel, lalu mengangguk. “Tristan,” ujar
Maeve. “lzinkan kami melihat wajahmu.”
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Saudara-saudaranya yang lain bergeming mendengar
perintah Maeve. Raffaele merasakan hati Lucent mencelus,
dan saat Raffaele mengerling Lucent, mata gadis itu melebar.
Pangeran termuda itu mengangguk, kemudian mengangkat
kedua tangan dan melepas topengnya.

Dia sangat mirip dengan Maeve, layaknya saudara-sau-
daranya yang lain. Tetapi, sementara pangeran-pangeran
yang lain tampak alami dan utuh, pangeran ini tidak—
energinya yang mengerikan masih terpancar, menghantui
Raffaele.

“Kakakku yang termuda, Pangeran Tristan,” ujar Maeve.

Lucent-lah yang akhirnya memecah keheningan. “Kau
bilang di surat-suratmu bahwa dia selamat,” ujarnya dengan
suara tercekik. “Kau bilang dia tidak mati.”

“Dia mati.” Wajah Maeve mengeras. “Tetapi, aku mem-
bangkitkannya lagi.”

Lucent menjadi pucat. “Itu mustahil. Kau bilang—dia
nyaris tenggelam—dan ibumu—Ibu Ratu—mengusirku ka-
rena putranya nyaris tewas. Ini mustahil. Kau—" Dia meng-
hampiri Maeve. “Kau tidak pernah memberitahuku. Aku ti-
dak membaca apa pun tentang ini di surat-suratmu.”

“Aku tidak bisa memberitahumu,” sahut Maeve tajam.
Kemudian, dia melanjutkan dengan suara lebih pelan. “1bu-
ku mengawasi setiap surat yang dikirim dari istana, ter-
utama surat-surat yang kutujukan padamu. Aku tidak mau
mengambil risiko dia tahu tentang kekuatanku. Dia, seperti
halnya kau, dan semua orang, mengira Tristan tidak mati,
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karena aku membangkitkannya pada malam yang sama
saat kau diusir”

Raffaele hanya bisa menatap sang Pangeran, nyaris ti-
dak memercayai apayang ada di hadapannya. Kumpulan be-
nang energi yang tidak dimiliki dunia orang hidup. Raffaele
mulai memahami apa tepatnya hal yang menggelisahkan
dan janggal tadi. Dia pun segera paham mengapa Maeve mem-
beritahunya tentang ini.

“Enzo,” bisiknya. “Anda ingin—"

“Aku ingin membangkitkan pangeranmu,” Maeve me-
nyelesaikan. “Seperti yang kau lihat, Tristan mampu me-
nikmati kehidupan lagi. Meskipun begitu, dia telah mem-
bawa beberapabagian Alam Kematian bersamanya. Dia Kini
memiliki kekuatan yang setara dengan kekuatan selusin
manusia.”

Gagasan bahwa Enzo hidup kembali, membuat napas
Raffaele sesak. Sesaat, dunia serasa berputar. Tidak. Tung-
gu. Ada hal lain tentang Pangeran Tristan yang belum dibe-
ritahukan sang Ratu padanya. “Dan, bagaimana kalau yang
dibangkitkan adalah seorang Elite?” tanyanya.

Maeve kembali tersenyum. “Membangkitkan Elite dari
kematian pasti juga melipatgandakan kekuatannya. Dan,
seseorang sekuat Enzo pasti akan nyaris tak terkalahkan
setelah dibangkitkan. Aku ingin dia berada di pihak kita sa-
at kita menyerang Kenettra. 1tu akan menjadi semacam uji
coba, kreasi Elite dariku di antara para Elite lainnya.” Dia
mencondongkan tubuh pada Raffaele. “Pikirkan kemung-
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kinan-kemungkinannya—semua Elite mati yang bisa ku-
bangkitkan, kekuatan luar biasa di pihak kita.”

Raffaele kembali menggeleng. Dia seharusnya merasa
gembira terhadap gagasan untuk melihat sang Pangeran
lagi. Tetapi, dia terpaku saat merasakan noda Alam Ke-
matian yang menguasai energi Tristan.

“Kau ragu itu akan berhasil,” kata Maeve kemudian.
“Orang-orang yang kubangkitkan harus selalu terikat de-
ngan manusia dari dunia hidup. Mereka membutuhkan
benang-benang kehidupan untuk menahan mereka dari se-
retan Alam Kematian. Tristan terikat erat denganku, mem-
buatku bisa mengendalikan serta melindunginya. Enzo juga
harus terikat dengan seseorang.”

Terikat denganku. Mata Raffaele menyipit saat meman-
dang Maeve. Inilah yang dia ingin aku lakukan. “Aku tidak
bisa ambil bagian dalam hal ini,” kata Raffaele akhirnya.
Suaranya tegas meskipun parau. “Ini melawan perintah pa-
ra dewa.”

Suara Maeve berubah kasar. “Aku putri para dewa,” sen-
taknya. “Aku dianugerahi kekuatan ini. Para dewa member-
katinya—ini tidak melawan perintah siapa pun.”

Raffaele menundukkan kepala. Kedua tangannya geme-
tar. “Aku tidak bisa menyetujuinya, Yang Mulia,” ujarnya
lagi. “Jiwa Enzo telah beristirahat dengan tenang di Alam
Kematian. Menyeretnya kembali kemari, jauh dari sisi Mori-
tas yang suci, dan membuat dirinya memasuki dunia orang
hidup lagi ... dia bukanlah milik dunia ini lagi. Biarkan dia
beristirahat dengan tenang.”
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“Aku tidak meminta izinmu, Pramuria,” sahut Maeve
tegas. Saat Raffaele mendongak padanya, Maeve meng-
angkat dagu. “Ingat, Raffaele, bahwa Enzo adalah Putra
Mahkota Kenettra. Seorang malfetto, seorang Elite, pemim-
pinmu yang terdahulu. Dia tidak pantas mati. Dia pantasnya
kembali, untuk melihat negeri malfetto-nya selamat. Aku
memang akan memimpin Kenettra, tetapi aku akan meng-
izinkannya menggantikanku saat aku sedang tidak hadir”
Sorot matanya sekeras batu. “Bukankah ini yang selalu di-
perjuangkan olehmu dan para Belatimu?”

Raffaele bergeming. Dia berumur tujuh belas tahun
lagi, berdiri di hadapan lautan bangsawan di Fortunata
Court, merasakan energi Enzo untuk kali pertama. Dia ber-
ada di gua-gua bawah tanah di kediaman para Belati duluy,
memandang sang Pangeran yang sedang berlatih bersama
anggota-anggota lainnya. Raffaele memandang Michel, ke-
mudian Gemma, dan Lucent. Mereka balas memandang
Raffaele, tampak muram dan diam. Inilah yang pasti mereka
semua inginkan.

Tetapi, Enzo sudah mati. Mereka berduka, dan sudah
berdamai dengan kesedihan mereka. Dan sekarang ....

“Aku akan membangkitkannya,” lanjut Maeve, “dan aku
akan mengikat dirinya dengan siapa pun yang kumau.” Ke-
mudian, suaranya melembut. “Tetapi, aku lebih suka meng-
ikatnya bersama orang yang paling menyayanginya. lkatan
dengan alam kehidupan akan menjadi sangat kuat dengan
cara tersebut.”

68



The Rose Society

Raffaele masih tidak menanggapi. Dia memejamkan
mata, berusaha menenangkan pikirannya. Menghalau pe-
rasaan tumpang-tindih yang menyiratkan bahwa ide ini
tidaklah benar. Akhirnya, dia membuka mata dan bersitatap
dengan sang Ratu. “Apakah dia akan tetap sama?”

“Kita tidak akan tahu,” ujar Maeve pelan, “sampai aku
mencoba.”[]
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Adegan VII
(Semuanya keluar ruangan, kecuali si “Bocah”.)
BOCAH. Apakah kau ogre?
(Ogre masuk)
OGRE. Apakah kau kesatria?
BOCAH. Aku bukan kesatria! Bukan pula raja, penyelidik,

atau pendeta.

Karena itulah, kau bisa meyakini bahwa aku tidak di sini untuk

mencuri permata itu.
—Terjemahan asli Godaan Permata karangan Tristan Chirsley

Adelina Amouteru

Wemandian mungil Bethesdaternyatahanyaserangkaian
reruntuhan di pinggiran Merroutas.

Keesokan paginya, saat matahari menukik di cakrawala
dan perahu-perahu nelayan singgah di teluk, Violetta dan
aku menyusuri jalan setapak kotor di luar gerbang utama
kota, menuju deretan rumah berkubah yang berdiri di
bawah bekas lengkung-lengkung terowongan air.

Tempat itu sepertinya pernah ramai. Tetapi, peman-
diannya sendiri—tepatnya sisa-sisanya—dibangun di atas
tanah lunak, yang semakin memastikan nasibnya. Usai me-
nelantarkan pemandian tersebut, orang-orang pasti juga
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menelantarkan rumah-rumah di sekitarnya—tetapi mung-
Kin juga terowongan-terowongan air sudah hancur terlebih
dahulu. Pilar-pilar gerbangnya telah runtuh. Fondasinya,
yang dibangun dari batu, melesak di tanah berlumpur
Sulur-sulur tanaman rambat merayapi bebatuan, bunga-
bunganya berwarna hijau dan kuning terang. Aku merasa-
kan ketertarikan kuat terhadap tempat cantik yang sudah
hancur ini.

“Diadisini,” bisik Violetta di sebelahku, alisnya berkerut
penuh Konsentrasi.

“Bagus.” Aku memasang topeng di sisi wajahku yang
rusak, kemudian berjalan mendekat menuju pintu masuk.

Bagian dalam pemandian itu terasa sejuk dan gelap.
Langit-langitnya yang melengkung dilapisi lumut serta ta-
naman rambat. Berkas-berkas cahaya menerobos lubang-
lubang di langit-langit, menyinari genangan air di lantai.
Kami melangkah hati-hati melalui deretan pilar marbel
kuno. Udara menguarkan aroma basah sekaligus wangi,
mengesankan sesuatu yang masih baru dan hidup. Suara
tetesan air menggema di sekeliling kami.

Akhirnya, aku berhenti di dekat kolam pemandian. “Di
mana dia?” bisikku.

Violetta mendongak ke langit-langit. Dia setengah ber-
putar, kemudian memusatkan perhatian pada sebuah sudut
gelap di ruangan itu. “Di sana.”

Aku berusaha untuk melihat ke dalam bayang-bayang.
“Magiano,” panggilku. Suaraku membuatku tercengang—
bergaung di tembok-tembok, lagi dan lagi, sampai akhirnya
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memudar. Aku berdeham, sedikit merasa malu, lalu me-
lanjutkan dengan suara lebih pelan. “Kami diberi tahu bah-
wa kami bisa menemuimu di sini.”

Heninglama. Begitulamanya sampai-sampai aku berta-
nya-tanya apakah Violetta mungkin membuat kesalahan.

Kemudian, seseorang tertawa. Saat suara itu bergaung
dari permukaan ke permukaan, muncul semburan dedaun-
an dari susuran berlumut. Kilatan kepang-kepang gelap
tampak timbul tenggelam dalam cahaya. Aku naluriah me-
rentangkan sebelah tangan di depan Violetta, seolah-olah
itu bisa melindunginya.

“Adelina,” panggil sebuah suara dengan bersemangat.
“Sungguh menyenangkan bertemu denganmu.”

Aku berusaha menerka dari mana suara itu berasal.

“Kau Magiano?” sahutku. “Atau, kau hanya ingin mem-
permainkan kami?”

“Apakah kau ingat komedi berjudul Godaan Permata?”
lanjut orang itu setelah jeda sesaat. “Drama itu diseleng-
garakan di Kenettra beberapa tahun yang lalu, dan sempat
naik daun, sebelum Inkuisisi mencekalnya.”

Aku ingat drama itu. Godaan Permata bercerita tentang
kesatria sombong dan membosankan yang terus-menerus
mengoceh bahwa dia mampu mencuri permata dari sarang
ogre. Tapi, dia kalah oleh seorang bocah licik yang berha-
sil mencuri permata itu terlebih dahulu. Cerita itu ditulis
Tristan Chirsley, pengarang terkenal yang sama dengan
yang menulis kumpulan Kisah Sang Pencuri Bintang, dan
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pertunjukan terakhirnya diselenggarakan di Dalia, dalam
teater yang disesaki banyak orang,

Sang Pencuri Bintang. Aku menggelengkan kepala, ber-
usahauntuktidak memikirkan Gemmadanyanglainnya. “Ya,
tentu saja aku ingat,” aku menanggapi. “Apa hubungannya?
Apa kau pengagum Chirsley?”

Terdengar tawa lagi di ruangan luas itu. Terdengar
langkah kaki, dan muncul hujan dedaunan lagi dari atas
kami. Kali ini, kami mendongak, dan melihat siluet gelap
yang sedang berjongkok di salah satu rangka langit-langit
bobrok. Aku melangkah ke samping demi bisa melihatnya
dengan lebih saksama. Dalam bayang-bayang, yang bisa ku-
lihat hanyalah sepasang mata berwarna emas, menatapku
dengan penasaran.

“Ada hubungannya,” sahut orang itu, “karena akulah
yang menginspirasi drama tersebut.”

Aku melontarkan tawa sebelum bisa menahannya.
“Kau menginspirasi drama Chirsley?”

Dia menggantungkan kakinya. Kuperhatikan hari ini
dia tidak mengenakan sepatu. “Inkuisisi mencekal drama
itu, karena drama tersebut bercerita tentang pencurian
mahKkota permata milik sang Ratu.”

Aku melihat tatapan ragu Violetta. Aku teringat kabar
burung yang kami dengar di sepanjang perjalanan, tentang
bagaimana Magiano mencuri mahkota Ratu Giulietta. “Siapa
tokoh yang tersarikan dari dirimu? Si Bocah Pintar atau si
Kesatria Sombong?” sindirku.
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Sekarang, aku bisa melihat gigi putih cemerlangnya
dalam kegelapan. Senyuman gembira itu. “Kau menyakiti
hatiku, Sayang,” ujarnya. Dia merogoh sesuatu di sakunya,
kemudian melemparkannya pada kami. Benda itu jatuh
dengan mulus, berkilauan. Lalu, tercebur ke dalam sisi ko-
lam terdangkal.

“Kau melupakan cincinmu kemarin malam,” ujar Ma-
giano.

Cincinku? Aku bergegas menghambur ke kolam, ber-
lutut, memicingkan mata ke arah air. Cincin perak itu berki-
lau dalam siraman cahaya, mengerling padaku. Itu cincin
yang selalu kupakai dijari manisku. Aku menggulunglengan
baju, meraih cincin tersebut, dan menggenggamnya.

Dia tak mungkin mengambilnya dariku kemarin malam.
Mustahil. Dia bahkan tidak menyentuh kedua tanganku. Dia
bahkan tidak turun dari balkon!

Pemuda itu tertawa sebelum melemparkan benda lain,
kali ini ke arah Violetta. “Mari kita lihat, apa lagi....” Saat ben-
da itu meluncur ke bawah, ternyata itu secarik kain panjang.
“Ikat pinggang dari gaunmu, lady-Kku,” katanya pada Violetta
sambil menunduk dengan mengejek. “Tepat saat kau masuk
ke dalam pemandian ini.”

Dia melemparkan barang-barang kami yang lain, ter-
masuk jepit emas yang tadinya tersemat di tudungku, dan
tiga permata dari lengan baju Violetta. Bulu-bulu dilengan-
ku berdiri. “Kalian berdua sangat pelupa,” ujarnya dengan
nada menyalahkan.
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Violetta membungkuk untuk mengambil barang-ba-
rangnya. Dia memandang Magiano dengan jengkel selagi
menyematkan permata-permata itu kembali ke lengan ba-
junya. “Kurasa kita baru bertemu seseorang yang terhor-
mat, Adelina,” gumam Violetta padaku.

“Apakah ini dimaksudkan untuk membuat kami terka-
gum-kagum?” seruku pada Magiano. “Pertunjukan tipu mus-
lihat murahan?”

“Gadis konyol. Aku tahu apa yang sebenarnya kau ta-
nyakan.” Dia melompat ke naungan cahaya. “Kau bertanya
padaku bagaimana aku bisa melakukannya. Kau tidak tahu,
kan?” Dia pemuda yang sama dengan yang kami lihat ke-
marin. Kepang-kepang tebal menggantung di bahunya, dan
dia mengenakan tunik warna-warni yang memiliki macam-
macam tambalan—dari perca sutra sampai daun berwarna
cokelat. Saat melihat lebih saksama, aku sadar daun itu
ternyata terbuat dari logam. Dari emas.

Senyumnya sama seperti yang kuingat—Iliar, tajam de-
ngan kesan bahwa dia mengamati segala sesuatu pada diri
kami. Mengamati barang-barang kami. Sesuatu tentang ma-
tanya menimbulkan rasa dingin dalam diriku. Rasa dingin
yang menyenangkan.

Magiano yang tersohor.

“Kuakui aku tidak tahu bagaimana caramu mengambil
barang-barang kami,” kataku sambil mengedikkan kepala.
“Tolong. Beri penjelasan.”

Dia mengambil kecapi dari punggungnya dan memetik
beberapa nada. “Jadi, kau memang terkesan.”
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Pandanganku beralih pada kecapi tersebut. kecapi itu
berbeda dengan yang kemarin. Alat musik yang dia miliki
sekarang tampak mewah, berlapis berlian-berlian serta
zamrud. Senar-senarnya dicat emas, pegangannya terbuat
dari permata. Benda itu tampak berpendar.

Magiano mengulurkan kecapinya pada kami agar kami
bisa mengaguminya. Benda tersebut bekerlap-kerlip liar
diterpa cahaya. “Tidakkah ia mengagumkan? Ini kecapi ter-
baik yang bisa dibeli dengan hasil judi semalaman.”

Jadi, beginilah cara seorang pencuri terkenal mengha-
biskan uang kemenangannya. “Di mana sih kau membeli
benda menggelikan seperti itu?” tanyaku sebelum bisa me-
nahan diri.

Magiano mengerjap terkejut, kemudian menampak-
kan kernyitan sakit hati. Dia memeluk kecapinya. “Kupikir
ini cantik,” katanya defensif.

Violetta dan aku saling pandang. “Apa kekuatanmu?”
tanyaku. “Semua kabar burung menyatakan bahwa kau
Elite Muda. Benarkah? Atau, kau hanya seorang pemuda
yang berbakat mencuri?”

“Dan bagaimana kalau aku bukan Elite?” tanyanya sam-
bil nyengir. “Apakah kau akan kecewa?”

“Ya.”

Magiano menempel di rangka langit-langit, memeluk
kecapi, dan memandangku seperti seekor binatang. Kata-
nya, “Baiklah. Aku akan menjelaskan.” Dia mengorek gigi-
nya. “Kau pekerja ilusi. Benar?”

Aku mengangguk.
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Dia melambai padaku. “Ciptakan sesuatu. Apa pun. Ayo.
Buat tempat bobrok ini menjadi cantik.”

Dia menantangku. Aku memandang Violetta, dan dia
mengangkat bahu, seolah-olah mengizinkanku. Aku meng-
hela napas dalam-dalam, meraih benang-benang energi
yang terkubur dalam diriku, menariknya keluar, dan mulai
menenunnya.

Segalahal disekeliling kami—pemandian ini—berubah
penampakan bukit-bukit hijau di bawah langit mendung.
Air terjun yang curam berderet di sebelah sisinya. Beberapa
ekor balira mengangkut kapal-kapal dari lautan menuju
puncak air terjun, lalu menurunkannya dengan aman di
lautan dangkal di atasnya. Dalia, kota kelahiranku. Aku te-
rus menenun. Angin hangat menerpa kami, dan udara dipe-
nuhi aroma hujan yang akan turun.

Magiano memandang ilusi itu dengan mata melebar.
Kejailan dan kesombongannya lenyap—dia mengerjap,
seolah-olah tak memercayai apa yang sedang dia lihat.
Ketika dia akhirnya memandangku, senyumnya dipenuhi
ketakjuban. Dia menghela napas panjang. “Lagi,” bisiknya.
“Buat yang lain.”

Kekagumannya terhadap kekuatanku membuatku sang-
gup berdiri lebih tegap. Aku melenyapkan ilusi Dalia, ke-
mudian menceburkan kami ke kedalaman samudra yang
berkilau padamalam hari. Kami mengapungdiair berwarna
gelap, hanya disinari berkas-berkas cahaya biru temaram.
Lautan itu kemudian berubah pemandangan tengah malam
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di bukit di atas Estenzia, dengan tiga rembulan besar yang
menggantung di cakrawala.

Akhirnya, aku melenyapkan ilusi tersebut, mengem-
balikan reruntuhan yang mengelilingi kami. Magiano meng-
geleng padaku, tapi tidak berkata sepatah pun.

“Giliranmu,” kataku, melipat kedua tangan. Tubuhku
berdesir oleh keinginan untuk menggunakan energiku. “Tun-
jukkan kekuatanmu.”

Magiano membungkuk. “Cukup adil,” sahutnya.

Violetta mengambil tanganku. Pada saat yang sama, se-
suatu yang tak kasatmata menyingkirkan peganganku pada
energi gelapku—dan dunia di sekeliling kami mendadak
lenyap.

Aku mengangkat kedua tangan untuk melindungi ma-
taku dari cahaya menyilaukan yang mendadak muncul.
Luar biasa menyilaukan—apakah ini kekuatan Magiano?
Tidak, tidak mungkin. Saat cahaya itu berangsur pudar,
aku memandang sekeliling. Pemandian itu masih di sini,
masih mengelilingi kami ... tetapi, betapa terkejutnya aku,
pemandian itu telah berubah seperti dahulu kala. Tidak
ada tanaman merambat atau lumut yang menempel di pi-
lar-pilar retak, tidak ada lubang di langit-langit berkubah
yang menimbulkan pola-pola cahaya di lantai. Alih-alih, de-
retan pilar itu Kini baru dan terpoles, dan air kolam—yang
permukaannya dihiasi kelopak-kelopak bunga—terlihat
beruap. Patung-patung para dewa berderet di tepi kolam.
Aku mengernyit, kemudian berkedip. Di sampingku, Vio-
letta ternganga. Dia berusaha keras untuk bicara.
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“Ini tidak nyata,” bisiknya.

Ini tidak nyata. Tentu saja tidak nyata—mendengar
kata-kata Violetta, aku sadar bahwa aku mengenali energi
yang terpancar di tempat ini, berjuta-juta benang yang
merengkuh segalanya. Pemandian indah ini ilusi. Persis se-
perti sesuatu yang bisa kKuciptakan. Nyatanya, benang-be-
nang energi yang membentuk imaji pemandian sempurna
ini terasa persis seperti energiku sendiri.

Pekerja ilusi lain?

AKku tidak mengerti. Bagaimana mungkin Magiano men-
ciptakan sesuatu dengan kekuatan yang seharusnya milik-
ku?

llusi itu mendadak pecah. Kuil terang-benderang tadi,
juga air beruap dan patung-patungnya—semua lenyap se-
ketika, mengembalikan kami ke dalam bangkai-bangkai
gelap pemandian runtuh beserta lumut-lumutnya. Berkas-
berkas cahaya masih mengapung di penglihatanku. Aku
harus menyesuaikan mataku dalam kegelapan, seolah-olah
aku memang telah dibutakan oleh sesuatu yang benar-be-
nar nyata.

Magiano mengayunkan kakinya malas-malasan. “Hal-
hal yang pasti akan kulakukan,” ujarnya melamun, “sean-
dainya aku bertemu denganmu lebih awal.”

Aku berdeham dan berusaha untuk tidak terlihat ter-
tegun. “Kau... kau punya kekuatan yang sama sepertiku?”

Dia tertawa mendengar keraguan di suaraku. Sambil
setengah membungkuk dengan berlebihan, dia melompat
berdiri dan berputar di rangka langit-langit, seolah-olah
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sedang berdansa. Terlihat santai sekali. “Jangan bodoh,”
sahutnya. “Tidak ada dua Elite yang punya kekuatan yang
sama.”

“Kalau begitu....”

“Aku meniru,” lanjutnya. “Setiap kali bertemu Elite lain,
dan dia menggunakan kekuatannya, aku bisa sekilas me-
lihat jaring-jaring energinya di udara. Kemudian, aku me-
niru apa yang kulihat—bahkan mesKkipun sebentar” Dia
berhenti sejenak untuk memberiku cengiran lebar yang
seolah-olah membelah wajahnya menjadi dua. “Beginilah
caramu menyelamatkan nyawaku dulu, dan kau bahkan
tidak menyadarinya. Saat kau berada di sel di sebelahku,
aku menirumu. Aku keluar dari sel dengan cara menipu para
prajurit, membuat mereka berpikir bahwa selku kosong.
Mereka masuk untuk menyelidikinya, dan aku langsung ke-
luar ketika mereka membuka pintu.”

Perlahan, aku paham. “Kau bisa meniru semua Elite?”

Dia mengangguk. “Saat aku tersesat tanpa uang di Sun-
land, aku meniru seorang Elite berjulukan Sang Alkemis,
mengubah sekereta sutra menjadi emas. Saat aku kabur dari
Inkuisisi di Kenettra, aku meniru kemampuan memulihkan
diri milik Kepala Inkuisitor, untuk melindungiku dari pa-
nah-panah yang ditembakkan bawahan-bawahannya ke
arahku.” Dia merentangkan kedua tangan, nyaris menja-
tuhkan kecapinya, lalu merengkuh kecapi itu lagi. “Aku ikan
berwarna-warni yang berpura-pura menjadi ikan beracun.
Mengerti?”

Peniru. Aku menunduk, memandang tanganku dan
menggerakkan jemariku, mengawasi cincinku yang ber-
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kilat dalam cahaya. Aku mengamati ikat pinggang yang
baru dilingkarkan Violetta di gaunnya. “Saat kau mencuri
barang-barang kami,” kataku pelan, “kau menggunakan ke-
kuatanku.”

Magiano menyetem salah satu senar kecapi. “Yah, iya.
Aku menukar cincinmu dengan ilusi, lalu mencurinya selagi
meyakinkanmu bahwa aku hanya bermalas-malasan di atas
balkon.”

Tentu saja. 1tu sesuatu yang juga akan kulakukan—se-
suatu yang sudah kulakukan—sewaktu mencuri uang dari
dompet-dompet para bangsawan. Aku menelan ludah,
mencoba memahami kekuatan Magiano yang luar biasa ini.
Jantungku berdetak lebih cepat.

Ketidakpercayaan Violetta terhadap Magiano tadi ber-
ubah ketertarikan. “Itu artinya—kalau berada di sekeliling
orang-orang yang tepat—kau bisa melakukan apa saja.”

Magiano berpura-pura ikut merasa terpana, kemudian
ternganga, mengejek Violetta. “Yah. Kurasa kau benar” Dia
mengembalikan kecapinya di punggung, melompati rang-
ka di langit-langit sampai akhirnya tiba di atas sebuah
pilar, kemudian melompat ke rangka yang lebih rendah
dan membungkuk lebih dekat dengan kami, cukup dekat
sehingga aku bisa melihat parade kalung berwarna-warni
di lehernya. Lebih banyak permata. Dan sekarang, aku bisa
melihat apa sebenarnya yang mengganggu dari mata Ma-
giano. Iris mata pemuda itu anehnya berbentuk bulat te-
lur—sipit, seperti mata kucing.
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“Nah, sekarang,” katanya. “Kita sudah saling kenal dan
bersenang-senang. Beri tahu aku. Apa yang Kkalian ingin-
kan?”

Aku menghela napas panjang. “Adikku dan aku sedang
kabur dari Inkuisisi,” kataku. “Kami sedang menuju selatan,
jauh dari mereka, sampai kami bisa mengumpulkan cukup
sekutu untuk kembali ke Kenettra dan melakukan perla-
wanan.”

“Ah. Kau ingin membalas dendam pada Inkuisisi.”

“Ya”

“Kau beserta kami semua.” Magiano mendengus. “Ke-
napa? Karena mereka sudah memenjarakanmu? Karena
mereka menyebalkan? Kalau itu masalahnya, lebih baik kau
minggat dari sini. Percayalah padaku. Kau kan sekarang
sudah bebas. Kenapa harus kembali ke sana?”

“Kau sudah dengar kabar terbaru dari Estenzia, be-
lum?” tanyaku. “Tentang Ratu Giulietta. Dan adiknya—"
Tenggorokanku tersekat saat menyiratkan kematian Enzo.
Bahkan sekarang pun, aku tidak mampu menyebut-nyebut
tentang itu.

Magiano mengangguk. “Ya. Kabar itu menyebar dengan
cepat.”

“Kau sudah dengar bahwa Master Santoro sedang be-
rencana menghabisi semua malfetto di Kenettra? Dia peli-
haraan sang Ratu, yang akan memberikan kuasa padanya.”

Magiano bersandar. Kalaupun kabar ini menggelisah-
kannya, dia tidak menunjukkan. Alih-alih, dia meraup se-
mua kepang rambutnya dan merebahkannya di salah satu
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bahu. “Jadi, kau mau bilang bahwa kau ingin menghentikan
kampanye Kkecil Teren yang keji itu. Dan, kau berusaha me-
ngumpulkan sekelompok Elite Muda untuk membantu-
mu.”

“Ya.” Harapanku sedikit melambung. “Dan, kaulah Elite
dengan reputasi yang paling sering kami dengar.”

Magiano berdiri lebih tegap, matanya berkilat senang,
“Kau membuatku tersanjung, Sayangku.” Dia kemudian ter-
senyum meminta maaf. “Tetapi aku khawatir, sanjungan
saja tidak cukup. Aku selalu bekerja sendirian. Aku sudah
cukup gembira dengan kehidupanku yang sekarang, dan
aku tidak tertarik untuk ikut serta dalam sebuah misi ter-
hormat. Kau buang-buang waktu.”

Harapanku musnah secepat kemunculannya. Bahuku
melesak. Dengan reputasi seperti ini, tentu saja dia pasti
pernah didekati Elite-Elite lain di masa lampau. Apa yang
membuatku berpikir bahwa dia bersedia berada di pihak
kami? “Mengapa kau bekerja sendirian?” tanyaku.

“Karena aku tidak mau membagi uang hasil kerjaku.”

Aku mendongak dan mengernyit. Dia harus bergabung
dengan kami, bisik suara-suara di benakku. Para Belati pasti
bersedia membunuh demi seorang Elite yang memiliki
kekuatan seperti Magiano, untuk bergabung dengan me-
reka. Apa yang akan dikatakan Enzo atau Raffaele untuk
membujuk Magiano bergabung dengan Perkumpulan Be-
lati? Aku kembali mengingat-ingat saat Enzo merekrutku
dulu, apa yang dibisikkannya di telingaku. Apakah kau
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ingin menghukum mereka yang sudah berbuat tidak adil
padamu?

Di sebelahku, Violetta meremas tanganku. Dia menger-
lingku dengan sudut matanya. “Temukan kelemahannya,”
gumamnya. “Keinginannya.”

Aku mencoba taktik yang berbeda. “Kalau kau memang
pencuri terhebat di dunia,” kataku pada Magiano, “dan sa-
ngat andal, bagaimana bisa kau dulu tertangkap oleh Inkui-
sisi?”

Magiano menumpukan sebelah sikunya di lutut dan
mengayunkan kaki. Dia nyengir ke arahku ... tetapi di balik
cengiran itu, aku melihat sesuatu yang kuharapkan. Sepercik
rasa kesal. “Mereka sedang beruntung saja,” jawabnya, sua-
ra santainya sedikit lebih tajam dari sebelumnya.

“Atau mungkin kau hanya ceroboh?” aku menekankan.
“Atau melebih-lebihkan bakatmu.”

Cengiran Magiano sesaat bergetar. Dia mendesah dan
memutar bola mata. “Kalau kau sungguh harus tahu,” gu-
mamnya, “aku dulu di Dalia untuk mencuri satu peti safir
langka yang baru tiba dari Dumor. Safir-safir itu akan diha-
diahkan pada sang Duke. Dan, satu-satunya alasan Inkuisisi
menangkapku adalah karena aku kembali demi mencuri
satu safir lagi, lebih dari yang seharusnya kumiliki” Dia
mengangkat kedua tangan. “Pembelaanku, safir itu sangat
besar”

Dia tidak bisa menahan diri, aku mulai sadar. Inilah
mengapa salah satu Elite tersohor di dunia masih melaku-
kan permainan jalanan yang remeh demi uang, mengapa
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dia menghabiskan sekantong koin emas dari hasil judi se-
malaman hanya demi kecapi bertatahkan permata yang ti-
dak berguna, mengapa dia menyematkan daun-daun emas
di pakaiannya. Tidak akan pernah ada cukup uang emas
di sakunya, tak akan pernah ada cukup permata di jari-ja-
rinya—tidak ketika dia tahu ada lebih banyak lagi yang bisa
dia dapatkan. Aku mengerling pakaian sutra mahalnya lagi.
Uang mengalir ke dalam kedua tangannya dan mengalir
keluar tepat dari jari-jarinya.

Violetta menggenggam tanganku lebih erat, membe-
ritahuku bahwa kesimpulannya sama sepertiku. Ini celah
yang kami butuhkan.

“Harta kerajaan Kenettra bernilai seribu kali lipat safir
yang kau coba curi di Dalia. Kau dan aku tahu sendiri. Kau
dulu berhasil mencuri mahkota kerajaan—sekarang, coba
bayangkan berapa banyak emas yang tertimbun di balik
mahkota tersebut.”

Seperti yang kuduga, mata Magiano berkilat dengan
sangat pekat sampai-sampai aku harus melangkah mun-
dur. “Kau bicara seolah-olah aku tidak pernah memper-
timbangkan mencuri seluruh harta kekayaan Kenettra,”
ujarnya.

“Kalau begitu, kenapa kau belum melakukannya?”

“Kau naif sekali.” Dia menggeleng, kecewa oleh jawab-
anku. “Tahukah kau berapa banyak pengawal yang meng-
awasi emas-emas itu? Berapa banyak ruangan yang me-
nyimpannya? Betapa bodohnya orang yang mengira dirinya
bisa mencuri itu semua.” Dia mendengus. “Dan, sesaat aku
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berpikir kau punya gagasan magis untuk melakukannya
juga.”

“Memang,” sahutku.

Magiano mengeluarkan tawa pendek, tapi bisa kulihat
dia kini mengamatiku dengan serius. “Kalau begitu, ayo,
Adelina, beri tahukan rencanamu. Kau benar-benar berpikir
seluruh harta kerajaan Kenettra bisa menjadi milikmu?”

“Milik kita,” aku mengoreksi. “Kalau kau bergabung de-
ngan kami, kau tidak perlu mengais-ngais emas lagi.”

Dia kembali tertawa. “Sekarang, aku yakin kau berbo-
hong padaku.” Dia mencondongkan tubuh. “Apa—kau be-
rencana menyelubungi dirimu dengan ilusi-ilusi dan me-
nyelinap untuk mencuri sekeleton emas sekaligus? Tahukah
kau betapa panjangnya waktu yang harus kau lalui, bahkan
kalaupun kau mengebut selusin kali dalam semalam? Dan
bahkan, kalaupun kau mampu mencuri semua emas itu, ba-
gaimana cara mengangkut semuanya keluar dari negara
ini? Dari Estenzia saja?” Dia berdiri di rangka, melompat
ringan menuju tempat dirinya bisa mencapai rangka yang
lebih tinggi, lalu bersiap-siap pergi.

“Aku tidak bilang akan mencuri-nya,” panggilku.

Dia berhenti, kemudian berputar untuk memandangku.
“Kalau begitu, bagaimana caramu mengambil semuanya,
Sayangku?”

Aku tersenyum. Sekelumit kenangan menyala-nyala
dalam benakku: malam yang dingin dan hujan; ayahku
yang mengobrol dengan orang asing di lantai bawah; aku
duduk sendirian di anak tangga, berpura-pura bahwa aku
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seorang ratu di atas balkon. Aku mengerjap. Kehausan itu
menyemburku bagaikan angin liar. “Sederhana. Kita akan
merebut takhta Ratu Giulietta dan Aksis Inkuisisi. Harta ke-
rajaan Kenettra pun akan menjadi milik kita.”

Magiano mengerjap. Kemudian, dia mulai tertawa. Ta-
wa itu semakin keras, sampai matanya berkilau oleh air
mata. Akhirnya, dia berhenti untuk menarik napas. Setelah
dia tenang, matanya menyipit, berkilau dalam gelap. Dalam
keheningan yang menyusul, aku menekankan. “Kalau kau
bergabung dengan kami, dan kita merampas takhta Ratu
Kenettra, para malfetto pun akan memiliki pemimpin seperti
mereka. Kita bisa menghentikan Teren yang haus darah itu.
Kau bisa memiliki lebih banyak emas dari yang bisa kau
bayangkan. Kau bisa memiliki seribu kecapi bertatahkan
berlian. Kau akan bisa membeli pulau dan kastelmu sendiri.
Kau akan diingat sebagai seorang raja.”

“Aku tidak mau jadi raja,” sahut Magiano. “Terlalu ba-
nyak tanggung jawab.” Tapi, dia mengucapkannya dengan
setengah hati, dan dia bergeming. Dia menimbang-nimbang
rencanaku.

“Kau tidak perlu bertanggung jawab atas apa pun,” ka-
taku. “Bantu aku memenangkan takhta itu dan selamatkan
negeri ini, dan kau bisa memiliki apa pun yang kau ingin-
kan.”

Keheningan yang panjang kembali bergulir. Tatapan
Magiano menelusuri topengku. “Lepas,” gumamnya.

Aku tidak menyangka akan dijawab begitu. Dia mencuri

waktu untuk dirinya sendiri, untuk berpikir dan mengalih-
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kan perhatianku. Aku menggeleng. Bahkan setelah sekian
lama, gagasan untuk menunjukkan kelemahan terbesarku
pada orang asing masih membuatku takut.

Ekspresi Magiano berkobar walaupun samar, dan
matanya tampak liar. Seolah-olah dia bisa membaca pikir-
anku. “Lepas topengmu,” bisiknya. “Aku tidak pernah meng-
hakimi tanda milik malfetto, Adelina, tidak pula bekerja
dengan orang yang menyembunyikan wajahnya dariku.”

Saat Violetta mengangguk, aku mengangkat tangan
dan melepas simpul di belakang kepalaku. Topeng itu me-
longgar, kemudian jatuh dan menggantung di tanganku.
Udara dingin menerpa lukaku. Kupaksa diri untuk menatap
Magiano lurus-lurus, bersiap melihat reaksinya. Kalau aku
ingin memiliki para Elite, mereka harus memercayaiku.

Dia mendekat dan memandangku lama. Aku bisa meli-
hat semburat warna emas madu di matanya. Senyum malas
mulai merayapi wajahnya. Dia tidak bertanya tentang tanda
malfetto-ku. Alih-alih, dia membuka ujung kemeja sutranya
dan menunjukkan sebelah sisi tubuhnya.

Aku menghela napas tajam. Bekas luka mengerikan me-
ngular di permukaan kulit Magiano, kemudian menghilang
di balik kemejanya. Kami saling tatap, diliputi rasa saling
mengerti.

“Kumohon,” ujarku, memelankan suara. “Aku tidak tahu
apayang terjadi padamu di masa laluy, tidak tahu seperti apa
tepatnya tanda malfetto-mu. Tetapi, kalau emas saja tidak
cukup meluluhkanmu, pikirkan berjuta-juta malfetto di Ke-
nettra, semua yang akan mati beberapa bulan lagi kalau
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tidak ada yang menyelamatkan mereka. Kau pencuri, jadi
pasti kau mempunyai kode etik sendiri. Adakah tempat di
hatimu untuk berduka demi kematian orang-orang seperti
kita?”

Sesuatu tentang kalimatku membuat Magiano tertegun,
dan matanya menerawang. Dia terdiam sejenak, lalu ber-
deham.

“Itu cuma rumor, kau tahu,” katanya sesaat kemudian.
“Cerita tentang mahkota bertatahkan permata itu.”

“Mahkota bertatahkan permata?”

“Ya.” Dia memandangku. “Mahkota ratu Kenettra. Aku
tidak pernah mencurinya. Aku mencoba—tapi tidak ber-
hasil”

Aku memandangnya dengan saksama. Ada sesuatu
yang berubah dalam percakapan kami. “Tapi, kau masih
menginginkannya,” sahutku.

“Aku harus bilang apa? 1tu kelemahanku.”

“Jadi, apa yang akan kau lakukan? Maukah kau berga-
bung dengan kami?”

Dia mengangkat salah satu jari rampingnya, yang dipe-
nuhi cincin emas. “Bagaimana aku tahu kau akan menepati
janji, kalau aku membantumu mendapatkan apa yang kau
inginkan?”

Akumengangkatbahu. “Apakah kau akan menghabiskan
seumur hidupmu mencurisegelintir permatadan mengelola
stan-stan judi di Merroutas?” kataku. “Kau bilang sendiri,
kau penasaran apa saja yang sanggup kau lakukan kalau
mengenalku sedari dulu. Nah, ini kesempatanmu.”
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Magiano tersenyum dengan sesuatu yang mirip rasa
kasihan. “Gadis yang akan menjadi ratu,” gumamnya mere-
nung. “Para dewa sedang melakukan permainan menarik.”

“Ini bukan permainan,” sahutku.

Akhirnya, dia mendongak dan meninggikan nada sua-
ranya. “Aku berutang nyawa padamu. Dan, itu sesuatu yang
tidak pernah kuanggap main-main.”

Aku menatapnya dalam diam, teringat kemarin, ketika
diakalipertamabertemudengankamiuntukmenyampaikan
rasa terima kasih karena kami menyelamatkan rekan mal-
fetto-nya.

Magiano mengulurkan tangan ke arahku. “Kalau kau
ingin mengambil alih Inkuisisi, kau butuh banyak sekali pe-
ngikut. Dan, kalau kau menginginkan pengikut, kau harus
membangun reputasi. Aku tidak akan mengikuti siapa pun
sampai aku yakin mereka pantas untuk diikuti.”

“Apa yang bisa kami lakukan untuk meyakinkanmu?”

Magiano tersenyum. “Mari berlomba.”

“Lomba?”

“Lomba sederhana,” ujarnya. “Aku bahkan akan mem-
biarkanmu mulai duluan.” Dia tersenyum dan menelengkan
kepala dengan licik. “Kota ini dipimpin oleh pria berjulukan
Kaisar Malam. Dia punya banyak prajurit, dan pasukan
rahasia berupa sepuluh ribu pembunuh bayaran yang me-
nyebar di seantero pulau. Kau pasti sudah melihatbawahan-
bawahannya yang berpatroli di jalanan, dengan lambang
bulan dan mahkota di lengan baju mereka.”

Aku melipat kedua tangan. “Sudah.”
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“Dia pria yang paling ditakuti di Merroutas. Mereka
bilang, setiap kali ada yang berkhianat, Kaisar Malam akan
menguliti orang itu hidup-hidup dan menjahitkan kulit ter-
sebut di bagian dalam jubahnya.”

Saataku membayangkan adegan itu, kulitku seolah-olah
tersengat ... bukan hanya oleh kengerian, melainkan juga
ketertarikan. Jiwa yang serupa, bisikan-bisikan itu berkata.
“Apa hubungannya dengan kami?” tanyaku, meninggikan
nada suaraku untuk menenggelamkan bisikan-bisikan ter-
sebut.

“Besok pagi, aku akan masuk ke kediamannya untuk
mencuri lencana berlian mahal yang selalu dia kenakan di
kerah bajunya. Kalau kau bisa mencurinya sebelum aku...
aku akan bergabung denganmu.” Dia membungkuk dengan
mengejek, membuat wajahku memerah. “Aku hanya bekerja
dengan orang yang berharga. Dan, aku menginginkan Kke-
pastian bahwa kau memahami risiko misi ini.”

Baik aku maupun Violetta tidak berbakat mencuri. Aku
bisa menyamar atau membuat kami tak kasatmata, tetapi
kekuatanku belum juga sempurna. Bagaimana kalau kami
tertangkap? Aku membayangkan kami diikat di sebuah
tiang, kulit kami dilepasi dari tubuh kami.

Konsekuensinya sama sekali tidak sebanding.

Magiano tersenyum melihat ekspresiku. “Kau terlalu
takut,” ujarnya.

Bisikan-bisikan di kepalaku berdesir, menyuruhku un-
tuk terus maju. Kaisar Malam mengendalikan sepuluh ri-
bu pasukan pembunuh bayaran. Apa, sih, yang tidak akan
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kau kerahkan demi sepuluh ribu pembunuh bayaran yang
melayanimu? Aku menggelengkan kepala—bisikan-bisikan
itu memudar, memberi waktu untuk memikirkan tawaran
Magiano. Ini salah satu permainan Magiano. Tipu dayanya
yang terkenal. Mungkin bahkan tantangan bagi dirinya
sendiri. Aku memandang Magiano dengan saksama, memi-
kirkan jawaban yang tepat. Bisakah aku mendapatkan ben-
da itu sebelum Magiano mencurinya? Aku benar-benar ti-
dak tahu. Kekuatan dan kecepatan merupakan dua hal yang
berbeda.

“Aku hanya memberimu satu kesempatan, ngomong-
ngomong,” kata Magiano ringan, “karena kau sudah mem-
bantuku lari dari Menara Inkuisisi.”

“Dermawan sekali,” sindirku.

Magiano hanya tertawa lagi, suaranya cerah dan ber-
dering. Lalu, dia mengulurkan tangannya yang dipenuhi
perhiasan. “Sepakat, kalau begitu?”

Aku membutuhkan orang ini. Aku butuh sepasukan
prajurit. Bahkan, Violetta pun menyentuh tanganku dan
mengarahkannya kepada Magiano. Keraguanku memudar
sedetik kemudian.

“Sepakat,” jawabku, menjabat tangan Magiano.

“Bagus.” Dia mengangguk. “Kalau begitu, kau bisa me-
megang janjiku.”[]
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Winggiran Estenzia, pagi hari yang sejuk. Di sepanjang
dinding yang membatasi kota, berjajar lusinan gardu
reyot yang dibangun dari kayu dan batu, dilapisi lumpur
dari hujan kemarin malam. Para malfetto berseliweran di
tengah-tengahnya.

Sekumpulan tenda putih kotor menyebar di antara gar-
du-gardu tersebut. Tenda-tenda Inkuisisi.

Teren Santoro bersantai di dalam tenda pribadinya,
duduk di sofa panjang, memandang Ratu Giulietta yang se-
dang berpakaian. Tatapannya menelusuri punggung sang
Ratu. Dia tampak memesona hari ini, seperti biasa, menge-
nakan gaun bepergian berwarna biru cemerlang. Rambut
Giulietta digelung tinggi di kepala. Teren memandang Giu-
lietta yang dengan hati-hati menjepit rambut ikalnya. Hanya
beberapa detik silam, rambut itu terurai, jatuh di kedua
bahu Teren, menyapu kedua pipi Teren dan halus seperti
sutra di jemarinya.
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“Apakah kau akan mengawasi kemah-kemah malfetto
hari ini?” tanya Giulietta. l1tu kalimat pertama yang dia
ucapkan sejak mengunjungi tenda Teren.

Teren mengangguk. “Ya, Yang Mulia.”

“Bagaimana keadaan mereka?”

“Sangat baik. Sejak kami memindahkan mereka ke
pinggiran Kota, orang-orangku menyuruh mereka bekerja
di lapangan-lapangan dan menganyam. Mereka sangat
efisien—"

Giulietta menoleh sehingga Teren bisa memandang wa-
jahnya. Sang Ratu tersenyum. “Bukan,” dia menyela. “Mak-
sudku, bagaimana keadaan mereka?”

Teren ragu-ragu. “Apa maksudmu?”

“Saat aku berkuda di antara tenda-tenda tadi pagi, aku
bisa melihat wajah para malfetto. Mereka kurus kering dan
mata mereka cekung. Apakah orang-orangmu memberi ja-
tah makan yang sebanding dengan pekerjaan mereka?”

Teren mengernyit, kemudian memaksa diri untuk du-
duk. Cahaya pagi menyinari labirin luka pucat di dada Te-
ren. “Mereka sudah diberi cukup makan untuk bekerja,”
jawab Teren. “Tidak lebih. Sebaiknya aku tidak membuang-
buang makanan untuk para malfetto kalau tidak perlu.”

Giulietta mencondongkan tubuh ke arah Teren. Sebelah
tangannya rebah di perut Teren, kemudian menelusuri dada
Teren hingga ke cekungan di lehernya, meninggalkan jejak-
jejak yang panas di kulit Teren. Jantung Teren berdegup
lebih cepat. Sesaat, dia lupa apa yang sedang mereka bica-
rakan. Giulietta menciumnya. Teren membalas ciuman itu
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dengan bersemangat, merangkul bagian belakang leher
Giulietta dan meraihnya mendekat.

Giulietta memisahkan diri darinya. Teren menatap mata
sang Ratu yang gelap dan dalam. “Budak yang kelaparan ti-
dak akan bekerja dengan baik, Master Santoro,” bisik Giu-
lietta, membelai rambut Teren. “Kau tidak memberi mereka
cukup makan.”

Teren mengerjap. Dari semua hal yang bisa dikhawa-
tirkan Giulietta, sang Ratu malah menanyakan kesejahtera-
an para budaknya? “Tapi,” sahut Teren, “mereka tidak pen-
ting, Giulietta.”

“Apakah sekarang juga begitu?”

Teren menarik napas panjang. Semenjak kematian
Pangeran Enzo di arena tempo hari, sejak Giulietta resmi
merebut takhta, Giulietta terus saja mengelak rencana-ren-
cana awal Teren. Seolah-olah sang Ratu telah kehilangan
minat terhadap sesuatu yang dulu dianggap Teren sebagai
kebencian terhadap para malfetto.

Tetapi hari ini, Teren tidak mau berdebat dengan ra-
tunya. “Kita bermaksud membersihkan kota dari mereka
semua. Untuk setiap malfetto yang tewas, kita tinggal meng-
gantinya dengan malfetto lain, yang didatangkan dari kota
lain. Orang-orangku sudah menangkap para malfetto di—"

“Kita tidak membersihkan kota dari mereka,” potong
Giulietta. “Kita menghukum mereka atas dosa mereka, atas
kesialan yang mereka tumpahkan pada kita. Para malfetto
itu masih punya keluarga di dalam kota. Dan, beberapa dari
mereka tidak senang dengan apa yang sedang terjadi.” Dia
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mengangguk jijik pada pintu tenda. “Air di bak mereka kotor.
Hanya soal waktu sebelum semua orang di perkemahan ini
jatuh sakit. Aku ingin mereka bekerja dengan patuh, Teren.
Tetapi, aku tidak menginginkan pemberontakan.”

“Tapi—"

Sorot mata Giulietta mengeras. “Beri mereka makan
dan minum, Master Santoro,” dia memerintahkan.

Teren menggeleng, malu karena telah berdebat dengan
Ratu Kenettra—seseorangyangjauhlebih suci daripadanya.
Dia menundukkan kepala dan pandangan. “Tentu saja, Yang
Mulia. Kau sangat benar.”

Giulietta melicinkan keliman di pergelangan tangan.
“Bagus.”

“Apakah kau akan menemuiku malam ini?” gumam
Teren saat Giulietta berdiri.

Giulietta memandangnya ringan. “Kalau aku ingin me-
nemuimu, aku akan mengirim orang untuk menjemputmu.”
Dia berbalik dan meninggalkan tenda. Pintu tenda menutup
di belakang sang Ratu.

Teren masih menunduk, membiarkan Giulietta pergi.
Tentu saja dia membiarkannya pergi. Giulietta ratunya. Te-
tapi, hati Teren serasa mencelus.

Bagaimana kalau aku mengecewakannya, dan dia mene-
mukan orang lain?

Gagasan itu membuat dadanya sakit. Teren mengenyah-
kan pikiran tersebut, lalu berdiri untuk mengambil pakaian.
Dia tidak bisa tinggal di sini terus—dia harus bergerak,
pergi ke suatu tempat dan berpikir. Dia mengenakan baju
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besinya yang berlapis-lapis. Kemudian, dia keluar dari
tenda dan mengangguk pada pengawal yang berjaga diluar,
yang berpura-pura tidak tahu apa-apa soal Teren dan sang
Ratu.

“Kumpulkan para kapten,” kata Teren. “Aku akan pergi
ke kuil. Suruh mereka menemuiku di luar kuil. Kami akan
mendiskusikan inspeksi hari ini.”

Si Pengawal segera mengangguk. Teren menyadari
bahwa pengawal itu gentar kalau terlalu lama menatap iris
biru pucatnya. “Segera, Sir.”

Kuil-kuil berdiri di setiap kilometer. Pintu-pintu ma-
suknya memiliki pilar-pilar batu dengan ukiran sayap di
bagian puncak. Teren melangkah menuju kuil terdekat,
mengabaikan kuda yang terikat di luar tendanya. Lumpur
memerciki sepatu bot putih Teren. Sesampainya di Kkuil,
Teren menaiki tangga dan memasuki ceruk bangunan
tersebut. Tempat itu kosong karena hari masih pagi.

Didalam, dua belas patung dewa dan malaikat berderet
di kedua sisi selasar berubin marbel. Terdapat piring-
piring air melati di permulaan selasar. Teren melepas bot,
mencelupkan kaki di piring itu, dan menyusuri selasar. Dia
berlutut di tengah-tengahnya, diawasi oleh tatapan para
dewa. Satu-satunya suara di tempat tersebut hanyalah den-
ting lonceng-lonceng yang menggantung di pintu-pintu
Kkuil.

“Maafkan aku,” kata Teren akhirnya. Dia menunduk me-
mandang lantai, mata pucat dan berpendarnya melembut.
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Suaranya bergema di antara patung-patung dan pilar-pilar,
sampai akhirnya memudar tak jelas.

Dia ragu-ragu, tak yakin bagaimana harus melanjut-
kan.

“Seharusnya aku tidak mempertanyakan ratuku,” ujar-
nya sesaat kemudian. “ltu benar-benar suatu hinaan ter-
hadap para dewa.”

Tak ada jawaban.

Teren mengernyit selagi bicara. “Tetapi, kalian harus
membantuku,” dia melanjutkan. “Aku tahu aku tidak lebih
baik dari para malfetto yang bergelimpangan di tenda-
tenda itu. Dan, aku tahu diriku harus mematuhi Yang Mulia.
Tapi, misiku adalah membebaskan negeri ini dari para mal-
fetto. Sang Ratu ... memiliki kasih sayang yang begitu besar
di hatinya. Adiknya seorang malfetto. Karena itulah sang
Ratu tidak tahu betapa pentingnya keharusan untuk meng-
hancurkan mereka. Menghancurkan kami semua.” Teren
mendesah.

Patung-patung itu tetap bergeming. Di belakang Teren,
terdengarlangkah-langkah kecil murid-murid para pendeta.
Mereka mengganti piring-piring air dan melati. Teren ti-
dak bergerak. Pikirannya melayang. Setelah memikirkan
Giulietta dan malfetto, Teren kembali teringat pagi di arena
Estenzia itu, ketika dia menusuk dada Pangeran Enzo de-
ngan pedangnya. Teren jarang sekali memikirkan orang-
orang yang telah dia bunuh, tetapi Enzo.... Teren masih ingat
bagaimana rasanya ketika bilah pedang itu menghunjam
daging Enzo, masih mengingat kesiap mengerikan sang
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Pangeran. Teren ingat bagaimana Enzo roboh di kakinya,
bagaimana noda-noda darah berwarna merah terang meni-
tiki sepatu botnya.

Teren menggeleng, tidak paham mengapa dia masih
saja memikirkan kematian Enzo.

Kenangan masa kecil menghampirinya, masa-masa ke-
emasan sebelum wabah berdarah itu datang ... Teren dan
Enzo, yang masih bocah, berlarian keluar dari dapur un-
tuk memanjat pohon di luar dinding-dinding istana. Enzo
memanjat lebih dulu, karena dia lebih tua dan lebih tinggi.
Dia kemudian mengulurkan tangan untuk membantu
Teren naik, menarik Teren, dan menunjuk samudra sambil
tertawa. Kau bisa melihat balira-balira dari sini, ujar sang
Pangeran Cilik. Mereka membuka bungkus daging yang tadi
diambil dari dapur dan menusukkannya di ranting-ranting.
Lalu, mereka bersandar, memandang takjub saat sepasang
elang menukik turun untuk memboyong makanan itu.

Malam itu, saat ayah Teren memarahinya karena ter-
lambat latihan untuk Inkuisisi, Pangeran Enzo menjadi
tameng di antara Teren dan sang Kepala Inkuisitor yang
bertubuh tinggi besar.

Biarkan aku mendisiplinkan putraku, Yang Mulia, ujar
ayah Teren. Seorang prajurit tidak boleh bermalas-malas-
an.

Dia tadi hanya mengikuti perintahku, Sir, sahut Enzo,
mengangkat dagu. Itu salahku. Bukan salahnya.

Ayah Teren mengampuni Teren malam itu.
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Kenangan tersebut memudar. Teren terus berlutut,
lama, sampai-sampai lempengan logam di baju besinya me-
noreh dan mengakibatkan kakinya berdarah meskipun luka
itu sembuh dengan seketika. Teren mendongak ke arah pa-
tung para dewa, berusaha memahami campur-aduk emosi
di hatinya.

Apakah aku benar, batin Teren, sewaktu membunuh
putra mahkotamu?

Seorang anak laki-laki dan perempuan—murid para
pendeta—muncul dalam jubah ibadat mereka, meletakkan
bunga-bunga segar di kaki patung-patung tersebut. Teren
tersenyum memandang keduanya. Saat si Gadis Kecil mem-
perhatikan seragam Kepala Inkuisitor Teren, dia merona
dan membungkuk. “Maaf telah mengganggu ibadah Anda,
Sir,” ujarnya.

Teren menepis permintaan maaf itu. “Kemarilah,”
ujarnya, dan gadis Kkecil itu menurut. Teren mengambil se-
kuntum bunga dari keranjang si Gadis Kecil, mengagumi
bunga tersebut, kemudian menyematkannya di balik te-
linga gadis Kkecil itu. Sungguh anak yang sempurna—tidak
bercacat, bebas dari tanda malfetto, dengan rambut merah
keemasan dan mata lebar yang polos. “Kau melayani para
dewa dengan baik,” ujar Teren.

Wajah gadis itu berseri-seri. “Terima kasih, Sir.” Teren
menyentuh kepala si Gadis Kecil dan membiarkannya pergi.
Dia memandang anak itu menghambur untuk bergabung
dengan si Bocah Laki-Laki.
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Ini dunia yang mati-matian ingin dilindunginya, dari
monster-monster seperti dirinya. Teren mendongak pada
patung-patung dewa lagi, yakin bahwa gadis kecil dan bo-
cah laki-laki itu adalah pertanda dari para dewa, untuk
memberi tahu Teren apa sebaiknya yang harus dia lakukan.
Aku bertindak benar. Harus benar. Teren hanya perlu me-
yakinkan Giulietta bahwa dia melakukan ini demi singga-
sana sang Ratu. Karena Teren mencintai Giulietta.

Akhirnya, Teren berdiri. Dia meluruskan jubah dan baju
besinya, lalu berjalan menuju gerbang kuil. Dia membuka
pintu. Sinar matahari menerpa tubuh Teren, menyirami
jubah putih dan baju besinya dengan warna emas. Di ha-
dapannya, membentang lautan tenda dan gardu reyot. Dia
mengawasi tanpa minat saat dua Inkuisitor menyeret se-
orang mayat—malfetto dengan bekas cambukan—kemu-
dian melemparkan mayat itu ke dalam api unggun.

Beberapa kapten Teren telah menunggu di dasar tang-
ga. Mereka menegakkan tubuh ketika melihat Teren.

“Kurangi jatah makan para malfetto,” perintah Teren,
membenahi sarung tangannya. Iris matanya bersinar jernih
dalam cahaya matahari. “Aku ingin pembasmian ini diper-
cepat. Jangan beri tahu sang Ratu.”[]
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Akad Jaminan ini, dikeluarkan pada tanggal 11 Toberie 1315,
menyatakan bahwa Sir Marzio dari Dalia akan berdagang
dengan Yang Tersohor Kaisar Malam dari Merroutas, di bawah
pengawasan ketat. Adapun kalau Sir Marzio gagal memberikan
delapan puluh persen pajak kepada Yang Tersohor, Sir Marzio
akan ditangkap dan dijatuhi hukuman mati.
—Dokumen Jaminan Sir Marzio dari Dalia dan Kaisar Malam
dari Merroutas

Adelina Amouteru

%eperti segala hal tentang Magiano, tantangan kecilnya
tadi barangkali hanya tipuan belaka.

“Dia bilang akan bergerak besok pagi,” kata Violetta
malam ini, saat kami duduk di lantai kamar di penginapan
di pinggiran Merroutas. Kami melatih kekuatan kami, se-
perti biasa.

“Dia akan bergerak lebih cepat.” Aku menenun seutas
kecil kegelapan dilantai, membiarkannya menari-nari serta
membentuk pola. “Penipu tidak pernah bicara jujur”

“Kalau begitu, apa yang harus kita lakukan? Kita tidak
punya banyak waktu kalau benar-benar ingin mengalah-
kannya.”
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Aku menggelengkan kepala, berkonsentrasi menenun
sulur-sulur itu menjadi miniatur periyang sedang berdansa.
Aku sebisa mungkin membentuk sebanyak mungkin detail
di wajahnya. “Ingat,” ujarku, “tujuan kita bukanlah mencuri
lencana berlian itu sebelum Magiano. Tujuan kita adalah
meyakinkan Magiano bahwa kita memang pantas untuk
dia ikuti”

Violetta mengamati selagi aku mengubah ilusi periku,
membungkukkan punggung peri itu, mengubah rambut
indahnyadenganduri-durimengerikan. Aku menjadikannya
sesosokmonsterbesar. “Kausedangmemikirkan ucapannya,
ya?” tanya Violetta sesaat kemudian. “Tentang Kaisar Ma-
lam yang memiliki sepuluh ribu pembunuh bayaran dan
sepeleton prajurit yang mengikutinya. Kau pasti senang
memiliki bantuan semacam itu untuk rencana pemban-
taianmu.”

“Bagaimana kau tahu?”

Violetta tersenyum polos, lalu bertopang dagu dan
mengagumi ilusi ciptaanku. “Aku sudah mengenalmu se-
umur hidup, mi Adelinetta. Dan, kupikir Magiano punya
alasan ketika memberitahumu tentang pembunuh bayaran
tersebut.”

“Alasan apa tepatnya?”

“Mungkin dia memang menginginkanmu merebut se-
mua pembunuh bayaran itu.”

Kami tenggelam dalam kesunyian yang nyaman selagi
aku bermain-main dengan ilusi. Monster tadi perlahan ber-
ubah menjadi rusa betina yang ramping keemasan, hewan
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favorit Violetta. Senyum adikku mengembang, membuatku
bersemangat untuk mempercantik rusa itu. “Magiano itu
sangat sombong,” kataku. “Kalau kita benar-benar ingin
memenangkan hatinya, kita tidak bisa hanya mencuri len-
cana berlian.” Aku memandang Violetta lagi. “Kita harus
mengejutkannya dengan apa yang bisa kita perbuat.”

Violetta berpaling dari ilusi rusa, lalu menaikkan alis.
“Bagaimana caranya? Kau dengar sendiri kata-kata Magiano
tadi. Dan, kau sudah melihat prajurit-prajurit itu selama
Festival Pertengahan Musim Panas. Mereka semua diken-
dalikan oleh Kaisar Malam. Orang itu memimpin dengan
menimbulkan rasa takut.”

Tepat setelah Violetta bicara, kulit keemasan rusa tadi
berubah hitam, dan matanya merah menyala. Violetta re-
fleks berjengit mundur.

“AKku juga,” ujarku.

Violetta menyadari maksudku. Dia tertawa Kkecil, ter-
dengar gelisah sekaligus takjub, lalu menggelengkan ke-
pala. “Kau selalu mahir bermain-main,” ujarnya. “Aku tidak
pernah bisa mengalahkanmu.”

Aku tidak semahir itu, pikirku, meskipun ucapan Vio-
letta menghangatkan hatiku. Aku berusaha melakukan per-
mainan dengan Teren dan melawannya, tapi aku malah ke-
hilangan segalanya.

“Adelina,” bisik Violetta, kali ini dengan serius. “Aku
tidak ingin membunuh siapa pun.”

“Tidak akan,” sahutku, meraih tangan Violetta. “Kita
hanya perlu menunjukkan apa yang bisa kita lakukan.
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Pembunuh bayaran bisa dipengaruhi untuk mengkhianati
tuan mereka. Kalau kita bisa menunjukkan bahwa kita
jauh lebih kuat daripada Kaisar Malam—Kkalau kita bisa
membuat orang itu takut pada Kita, dan orang-orangnya
melihatnya—beberapa dari mereka pasti akan berpindah
pihak. Mereka pasti akan mengikuti kita.”

Violetta mendongak, memandang mataku. Ada rasa
bersalah di matanya—mungkin karena dia sedang teringat
masa laly, saat dia selalu membiarkanku bertahan hidup
seorang diri. “Baiklah,” ujarnya.

ltu cara Violetta untuk memberitahuku bahwa dia tidak
akan pernah mengkhianatiku lagi. Aku meremas tangannya,
kemudian bersandar. “Ayo,” kataku. “Ambil kekuatanku.”

Dia meraih dan menarik benang-benang energiku. 1lu-
si-ilusiku bergetar hebat. Saat Violetta menggunakan Kke-
kuatannya, rasanya seolah-olah sebuah tangan tak kasat-
mata merenggut tenggorokanku dan merampas energi dari
tubuhku. Dia menggenggam energiku erat-erat—ilusi cip-
taanku lenyap. Aku ingin menggunakan kekuatanku, tetapi
tidak bisa. Rasa panikku menggelembung bagaikan cairan
empedu, perasaan tak asing bahwa aku tidak akan pernah
bisa melindungi diriku lagi, bahwa kini aku begitu tersing-
kap di hadapan semua orang.

Jangan panik, aku mengingatkan diri pada janjiku dan
Violetta, memaksa diri untuk tenang. “Tahan,” gumamku
sambil mengertakkan gigi. Aku harus mengizinkan Violetta
melakukan ini. Dia harus melatih staminanya.
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Detik-detik berlalu selagi aku terus melawan kepanik-
anku, berusaha untuk terbiasa dengan perasaan tersebut.
Aku memang merasakan selintas kedamaian. Kegelapan
dalam diriku lenyap, bisikan-bisikan gila yang biasa muncul
di malam hari pun Kini telah berkurang. Tetapi, tanpa itu
semua, aku merasa tidak berdaya. Aku kembali menjadi
diriku yang dulu, yang selalu meringkuk ketakutan di ha-
dapan ayahku. Aku terus-menerus berusaha meraih ener-
giku. Namun, aku tidak menemukan apa pun kecuali udara
kosong—ruang hampa yang tadinya dibanjiri oleh kege-
lapan. Menit-menit terus bergulir.

Saataku sadar tidak bisabertahan lebih lamalagi, akhir-
nya aku berkata dengan suara tercekik, “Kembalikan.”

Violetta mengembuskan napas.

Kekuatanku kembali menghambur ke arahku, dan aku
meringkuk lega begitu kekuatan tersebut menyiramiku lagi,
mengisisetiap sudutdanlekuk dadaku dengankehinaannya.
Kami berdua bersandar dengan lelah. Aku tersenyum Kkecil
pada Violetta.

“Tadi itu berapa lama?” tanya Violetta setelah berhasil
menarik napas lagi. Dia tampak pucat dan rapuh, seperti
yang biasa terjadi setelah dia menggunakan kekuatannya,
dan pipinya memerah secara tak wajar.

“Lebih lama dari kemarin,” jawabku. “Itu bagus.”

Sejujurnya, aku ingin dia mengalami lebih banyak ke-
majuan, agar kami bisa melawan Teren dengan segera
pula. Namun, aku harus berhati-hati setiap kali berlatih
dengan Violetta; kalau tidak, dia bisa-bisa jatuh sakit. Aku
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melatihnya perlahan-lahan, dengan lembut, terus menye-
mangatinya. Barangkali, alasan lain aku bersikap begitu
adalah karena aku merasa takut pada Violetta, karena ke-
kuatan Violetta merupakan satu-satunya hal yang tidak
akan pernah bisa kukalahkan. Dia toh ikut bertanggung
jawab atas penyiksaan di masa Kkecilku, karena telah mena-
han kekuatanku tanpa pernah memberitahuku. Kalau dia
bukan adikku, kalau aku tidak menyayanginya, kalau dia
mempunyai hati yang lebih keras ....

“Yah, apa yang akan Kkita lakukan?” tanya Violetta.
Aku menoleh ke arah kediaman Kaisar Malam. Mataku
menyipit memandang kilauan matahari terbenam. Bisik-
an-bisikan di benakku terbangun ketika menyadari apa
yang sedang kupikirkan. Mereka mulai bergetar dan me-
ngoceh dengan bersemangat, mendesak-desak pikiranku
sampai mengumpul di setiap sudut yang gelap. Kali ini,
aku mendengarkan mereka. Ini kesempatanku untuk me-
ngirimkan sinyal pada Inkuisisi bahwa aku akan menda-
tangi mereka, bahwa mereka belum menghancurkanku.

“Kita akan membuat Kaisar Malam bertekuk lutut,”
ujarku.

%ore itu panas dan lembap, dan Kota Merroutas ber-
pendar di bawah cahaya matahari terbenam. Violetta
dan aku menyusuri jalanan berasap sampai kami tiba di
sebuah bukit. Kami memandang jauh ke arah kebun sebuah
kediaman di tengah kota. Di sana, bendera-bendera biru-
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perak menggantung di setiap balkon, memamerkan simbol
mahkota dan rembulan. Kediaman utama Kaisar Malam.

Aku sekarang paham mengapa Magiano memilih untuk
mencuri lencana itu di malam hari. 1tu karena udara malam
begitu panas, dan semua orang pasti akan makan serta ber-
santai-santai di luar ruangan. Seorang pencuri bisa bekerja
di luar ruangan ramai dengan lebih mudah. Tentu saja, ke-
bun Kaisar Malam Kini dipenuhi oleh para pelayan, yang
sedang mempersiapkan makan malam.

Violetta dan aku bersembunyi dalam bayang-bayang di
bawah sederetan pohon. Kami memandang para pengawal
yang berjaga di dinding-dinding kediaman tersebut. Di
bukit di kejauhan, para prajurit berpatroli di dekat gerbang
utama.

“Kita tidak mungkin bisa melewati dinding-dinding
itu,” bisikku. “Tidak tanpa membuat kekacauan.” Kalau Sang
Pengelana Angin bersama kami, dia pasti bisa dengan mu-
dah menerbangkan kami melewati dinding-dinding—te-
tapi kami bukan lagi anggota perkumpulan Belati. Aku ha-
nya bisa mengandalkan kekuatanku sendiri.

“Lihat,” kata Violetta pelan, menyentuh lenganku. Dia
menunjuk gerbang utama. Sekelompok penari muda ber-
kumpul di sana, menunggu untuk dipersilakan masuk. Me-
reka saling tertawa dan mengobrol dengan para pengawal.

“Kita cari cara lain,” gumamku. Aku tidak suka melihat
para penari itu. Entah mengapa, rambut mereka yang ter-
tata indah dan sutra warna-warni mereka sangat meng-
ingatkanku pada Fortunata Court—pada pramuria-pra-
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muria sensual yang pernah kukenal, yang mampu meng-
hipnosis semua penonton hanya dengan kedipan mata.

“Apa kau mau membuang-buang energimu hanya un-
tuk membuat Kita tak kasatmata selama berjam-jam?” ta-
nya Violetta. “ltu cara termudah untuk masuk. Kau bilang
Raffaele melatihmu waktu kau tinggal di—"”

“Aku tahu,” aku menyela, lebih kasar daripada yang ku-
maksudkan. Lalu, aku menggelengkan kepala dan melem-
butkan suara. Violetta benar. Kalau kami ingin masuk, ka-
mi harus menyamar menjadi salah satu penari, dan kami
harus bersikap ramah kepada pengawal-pengawal terse-
but. “Tapi, aku tidak pernah bisa memikat para klien se-
perti yang dilakukan Raffaele,” aku mengakui. “Aku hanya
berperan sebagai pendatang baru yang tidak perlu bicara
sepatah pun.”

“Itu tidak terlalu sulit, sungguh.”

Aku menatapnya jengkel. “Mungkin tidak bagi malfetto
yang tidak tertandai sepertimu.”

Violetta hanya mengangkat dagu dan memandangku
dengan licik. Itu ekspresi yang biasa dia tunjukkan pada
ayah kami setiap kali dia menginginkan sesuatu. “Kau me-
mang gadis yang kuat, mi Adelinetta,” ujar Violetta, “tetapi
karismamu seperti puding kentang hangus.”

“Aku suka puding kentang hangus. Berasap.”

Violetta memutar bola mata. “Maksudku adalah, yang
kau sukai itu tidak penting. Kesukaan orang lain-lah yang
penting. Kau hanya perlu mendengarkan dan mencari tahu
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apa yang membuat mereka senang, lalu menyuapi me-
reka”

Aku mendesah. Violetta mungkin tidak bisa membuat
tipuan, tetapi dia tahu bagaimana cara memikat seseorang.
Tatapanku terus terarah pada para penari di pintu gerbang.
Dengan perasaan mencelus, aku membayangkan kami di
sana bersama mereka. Terlalu banyak kenangan tentang
Fortunata Court di tempat ini.

Aku hanya bekerja dengan orang yang berharga, Kata
Magiano. Kalau malam ini kami tidak mampu bertahan,
berarti kami bukan orang yang berharga.

Mungkin kesetiaan Magiano tidak berharga kalau di-
bandingkan dengan ini semua. Pasti ada lebih banyak Elite
lain, yang tidak terlalu kuat, yang bersedia menjadi pengikut
kami tanpa harus membuat kami mempertaruhkan nyawa
di hadapan Kaisar Malam. Magiano mungkin memang yang
paling tersohor, tetapi dia juga memancing kami menuju
lubang ular.

Namun, aku teringat sorot mata Teren yang gila dan
pucat dulu. Aku teringat pembantaian di arena, kematian
Enzo, ejekan-ejekan Teren. Dengan kemampuan serbabisa-
nya, Magiano barangkali merupakan satu-satunya orang
yang mampu melawan Teren. Kalau berencana kembali ke
Kenettra, aku tidak mungkin datang bersama kerumunan
Elite rendahan. Aku harus memiliki yang terbaik. Ini bukan
sekadar tentang memenangi hati Magiano. Ini tentang me-
ngalahkan Kaisar Malam, tentang mengumpulkan kekuat-
an kami sendiri.
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Kau harus berani, ujar bisikan-bisikan itu.

Akumulai menenunilusidisisicacatwajahku. “Baiklah,”
gumamku. “Aku akan mengikutimu.”

Ada enam pengawal di pintu gerbang ketika kami sam-
pai di sana. Aku langsung tahu, sebagian besar dari mereka
adalah prajurit berpengalaman, sudah biasa digoda oleh
wajah-wajah cantik para penari. Aku menghela napas da-
lam-dalam dan membenahi tudung kain di kepalaku.
Violetta melakukan hal yang sama. Ketika kami mendekati
gerbang, para pengawal sedang memeriksa masing-masing
penari. Mereka mengusir beberapa di antaranya. Salah satu
dari mereka menjambak rambut seorang gadis. Gadis itu
memekik.

“Tidak boleh ada malfetto,” ujarnya, memegang pangkal
pedang. “Perintah Kaisar Malam.”

Orang itu kemudian memandang Violetta. Adikku tidak
memohon seperti gadis-gadislain; alih-alih,diamemandang
mata prajurit itu dengan malu-malu, dengan air muka yang
luar biasa polos, kemudian mendekat dengan ragu-ragu.

Prajurit itu mengizinkan Violetta masuk. “Ah, gadis
baru,” ujarnya, matanya mengerlingku sebelum kembali me-
mandang adikku. “Yang ini sepertinya menyenangkan.” Dia
mengerling temannya, seolah-olah meminta persetujuan.
“Terlalu banyak gadis berambut keemasan yang menemani
Kaisar Malam hari ini. Bagaimana dengan yang ini?”

Prajurit lainnya mengamati Violetta dengan terkagum-
kagum. Adikku menelan ludah, tapi tersenyum Kkecil dan
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rendah hati pada mereka. Aku dulu sering melihat dia me-
menangi hati para pelamar dengan ekspresi seperti itu.

Akhirnya, prajurit pertama mengangguk. “Masuk.” Dia
melambai pada Violetta.

“Ini kakakku,” ujar Violetta, menunjukku. “Kami ingin
masuk berdua, tolong.”

Prajurit itu mengalihkan perhatian padaku. Aku bisa
melihat percikan hasrat di matanya. Kecantikanku lebih
tajam dan menakutkan dari Violetta. Aku melangkah maju,
lalu berkata tegas dan menegakkan bahu. “Anda tidak bisa
membiarkan adikku masuk dan meninggalkanku di sini,”
ujarku. Aku ingat Raffaele dulu biasa menelengkan kepa-
lanya, dan aku melakukannya sekarang, tersenyum pada
mereka. Senyumku berbeda dengan Violetta—lebih gelap,
tidak terlalu naif, menjanjikan sesuatu yang berbeda. “Kami
bisa menghibur dengan lebih baik kalau bersama-sama,”
aku menambahkan, mengapit lengan Violetta. “Kaisar Ma-
lam tidak akan kecewa.”

Prajurit-prajurit lain tertawa, sementara prajurit yang
pertama mengawasiku sambil termenung. “Pasangan yang
menarik, kalian berdua,” gumamnya. “Baiklah. Aku yakin
Kaisar Malam pasti akan bersenang-senang.”

Aku diam-diam mengembuskan napas lega, kemudian
bergabung dengan para penari yang lolos. Selagi para pe-
ngawal membuka gerbang dan membiarkan kami lewat,
kuperhatikan mata prajurit itu terus memandangku dan
Violetta, jelas-jelas merasa iri pada Kaisar Malam. Aku
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menundukkan kepala, berusaha menyembunyikan isi pi-
kiranku.

Kebun disinari lentera-lentera. Kunang-kunang mena-
ri-nari dalam gelap, membaur bersama dengung tawa dan
gerakan-gerakan para hadirin. Selagi kami melangkah ke
tengah kebun, prajurit-prajurititu membuntuti kami. Akhir-
nya, prajurit pertama berhenti dan menghampiri kami.

“Kalian tahu peraturannya,” ujar prajurit itu. Dia ter-
ingat bahwa kami pendatang baru, lalu berkata, “Kalian
harus pergi ke tempat kalian diundang, tidak boleh ke
mana-mana. Tinggallah di teras. Jangan sentuh anggur atau
makanan, kecuali ditawari tamu. Aku tidak akan segan me-
ngusir siapa pun yang membuat keributan.” Lalu, dia meng-
izinkan kami melangkah menyusuri kebun.

“Menurutmu bagaimana cara Magiano masuk nanti?”
bisik Violetta.

“Aku yakin dia sudah di sini,” bisikku. Beberapa tamu
berjalan bersama kami, memandangi kami. Violetta terse-
nyum manis pada mereka, dan para tamu itu menikmatinya.
Aku mengawasi Violetta dengan saksama dan berusaha
meniru sikapnya.

Rupanya berhasil. Kami menarik perhatian banyak
orang. Para lelaki melangkah terlalu dekat sampai-sampai
lengan pakaian sutra mereka menyentuh lengan telanjang
kami. Kami bahkan menarik perhatian para prajurit Kaisar
Malam yang menyebar di sana-sini. Salah satunya mendekat
cukup lama sehingga bisa meraba bahuku. Tubuhku terpaku
merasakan sentuhannya.
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“Malam ini mereka mengundang beberapa penari
hebat,” gumam prajurit itu, menganggukkan sambutannya
pada kami. Wajah Violetta merona dengan manis, dan pra-
jurit itu tampak berseri-seri sebelum melanjutkan patro-
linya. Aku terlalu terkejut untuk melakukan hal yang sama.
Kali terakhir seorang prajurit menyentuhku, dia menggores
dadaku dengan pedang.

Melihat ekspresiku, Violetta menggandeng lenganku
dan berbisik. “Kau harus tenang, mi Adelinetta,” bisiknya.
“Terutama kalau berada di dekat para prajurit.”

Dia tentu saja benar. Aku mengingatkan diri bahwa
tak seorang pun di sini yang mampu memandang sisi ca-
cat wajah asliku. Yang bisa mereka lihat hanyalah ilusi ke-
cantikanku.

Kerumunan orang semakin banyak. Aku berangsur
santai selagi kami mencari-cari Kaisar Malam. Violetta
menunjuk sepasang pria bangsawan tampan, dan Ketika
mereka memperhatikan kami, Violetta terkikik dan berpa-
ling. Aku ikut tertawa bersamanya, membiarkan Violetta
memimpin selagi berbagai pertanyaan berseliweran di be-
nakku. Apakah pembunuh bayaran Kaisar Malam berada di
sini juga?

Kami menyusuri seantero kebun sampai akhirnya tidak
sengaja bertabrakan dengan pelayan Kaisar Malam.

Sekelompok bangsawan berpakaian sutra sedang me-
ngobrol dan tertawa di sudut pribadi kebun. Bantal-bantal
warna-warni berjajar di rerumputan, api unggun menyala
ceria. Daging sedang dipanggang dan diputar di atas api.
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Ada berpiring-piring nasi wangi, kurma, dan melon ranum.
Beberapa penari berkumpul di sana, menyihir pengunjung
dengan tepukan rebana dan gaun sutra yang melambai-
lambai. Yanglainnyaduduk dan tertawabersamapenyokong
mereka.

Aku langsung tahu yang mana Kaisar Malam.

Dialah yang paling dikagumi di lingkaran itu. Jemarinya
berhiaskan cincin-cincin emas tebal, mata gelapnya dibu-
buhi bubuk berwarna hitam. Dia mengenakan mahkota ke-
cil di kepalanya. Seorang bangsawan di samping kanannya
menggumamkan sesuatu di telinganya. Di sebelah Kkirinya,
duduk prajurit yang sedang meneguk tetes terakhir gelas
anggur. Beberapa pengawal berjaga di dekat sana, tangan
mereka yang bersarung memegang gagang pedang. Aku
memandang Kerah baju sutra Kaisar Malam.

Kerahnya dihiasi lencana bertatahkan berlian. Aku ti-
dak terlalu heran mengapa Magiano mau repot-repot mem-
buru benda mengerikan itu—aku sudah bisa melihat kilau-
nya dari seberang halaman. Kupandang sekeliling. Magiano
belum bergerak.

Violetta dan aku menghampiri lingkaran tersebut. Ke-
tika beberapa bangsawan mendongak pada kami, aku me-
ngenyakkan bahu ke belakang dan mengulas senyum paling
menawan. AKu lega saat mata mereka melebar dan bibir
mereka ikut tersenyum.

Sang Kaisar Malam tertawa saat kami mendekat. Dia
menunjuk bantal-bantal di dekatnya. “Malam bersama
penari-penari tercantik di Merroutas,” katanya saat kami
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duduk bersila. “Pertengahan musim panas sedang berbaik
hati pada kita.” Matanya yang dipulas hitam menatap Vio-
letta, kemudian menatapku. Urutannya selalu begitu. “Siapa
namamu, Gadis-Gadis Cantikku?”

Violetta hanya tersenyum malu, dan aku membiarkan
wajahku memerah. Kalau saja dia tahu kami berdua mal-
fetto.

“Tidak ada malfetto yang mengotori kediaman Anda,”
kata seorang pria di sebelah Kaisar Malam. “Akan semakin
sulit bagi mereka. Sudahkah Anda mendengar kabar dari
Kenettra?”

Kaisar Malam tersenyum padanya. “Apa yang dilakukan
pemimpin baru itu?”

“Kepala Inkuisitor Kenettra telah mengeluarkan un-
dang-undang, Sir,” jawab pria itu. “Semua malfetto telah di-
pindahkan dari ibu kota dan ditempatkan di gardu-gardu di
luar dinding-dinding kota.”

“Dan apa yang akan terjadi pada mereka?” Kaisar Ma-
lam masih mengagumi kami selagi berbicara. Dia mencon-
dongkan tubuh dan menawari kami sepiring besar kurma.

“Mati, kurasa. Kami sudah mengusir kapal-kapal berisi
pengungsi malfetto.”

“Si Kepala Inkuisitor,” kata Kaisar Malam sambil mere-
nung. “Sang Ratu sepertinya memberinya cukup banyak ke-
kuasaan, ya?”

Pria itu mengangguk. Matanya berkilau, efek samping
anggur yang diminumnya. “Yah, Anda pasti tahu pemuda
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itu selalu berada di atas tempat tidur sang Ratu. Dia sudah
tergila-gila pada sang Ratu sejak masih kecil.”

Kaisar Malam tertawa, dan kami ikut tersenyum. “Yah,”
katanya, “kita harus mengucapkan selamat pada si Kepala
Inkusitor karena dia berhasil membantai anggota keraja-
an.”

Jadi, Teren ternyata bisa juga menyayangi seseorang.
Dia bukan hanya prajurit setia Giulietta, melainkan juga
jatuh cinta kepadanya. Bagaimana mungkin itu terjadi? Aku
terus tersenyum dan menampung informasi ini, bertanya-
tanya apakah aku bisa memanfaatkannya suatu saat nanti.

Bangsawan yang mengobrol dengan Kaisar Malam Kini
memandangku. Butuh beberapa saat bagiku untuk menge-
nalinya. Aku tidak tahu mengapa aku tidak menyadarinya
sejak tadi.

ltu Magiano. Dia memandangku dengan seringai malas.
Pupil matanya malam ini tidak berupa celah, melainkan
bulat dan hitam. Kepang-kepang di kepalanya terkucir rapi
dan tinggi di kepalanya. Dia mengenakan sutra mewah.
Aku tidak tahu bujukan macam apa yang telah dia ucapkan
sampai bisa berada di sisi Kaisar Malam, tapi kesan liarnya
kini sama sekali tidak tampak. Dia serapi dan sekarismatik
aristokrat terkaya, penampilannya sangat berbeda sehingga
aku bahkan sempat tidak mengenalinya. Aku nyaris bisa
membaca pikirannya.

Ah. Kau di sini, Sayangku.

“Ini penari baru, Kawanku,” kata Magiano pada Kaisar
Malam. Dia merangkul Kaisar Malam dengan gembira. “Aku
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sudah pernah melihatnya. Dia sangat mahir—kudengar dia
dilatih di sebuah kediaman pramuria.”

Aku menyembunyikan rasa jengkelku dan terus ber-
sikap malu-malu. Magiano sedang mengejekku, menan-
tangku. Baiklah. Aku balas tersenyum, bertanya-tanya ba-
gaimana cara memikat Kaisar Malam untuk keluar dari
lingkaran ini.

“Benarkah?” Kaisar Malam bertepuk tangan. “Mungkin
kau bisa menunjukkannya pada kami.”

AKku sekilas bertukar pandang dengan Violetta, kemu-
dian berdiri. Sekali lagi, aku memandang lencana yang be-
kerlap-Kerlip di kerah Kaisar Malam. Kemudian, aku berdiri
di depan api unggun, dan tubuhku mulai berputar seirama
dengan tabuhan gendang.

Aku mengerahkan semua kemampuan yang telah ku-
pelajari di Fortunata Court. Yang mengejutkan, tubuhku
ternyata masih mengingatnya. Aku tenggelam dalam tarian
terkenal dari Kenettra dan bergoyang dengan anggun.
Bangsawan-bangsawan lain berhenti mengobrol dan me-
nontonku. Kenangan tentang Raffaele muncul tanpa diun-
dang di benakku, tentang bagaimana dia mengajari cara
berjalan layaknya seorang pramuria, mengajariku cara me-
rayu dan berdansa. Kenangan itu menyela pikiranku, dan
mendadak saja, dia di sini—ilusi tangannya mendorong
punggungku dengan ringan. Rambutnya yang sehalus sutra
jatuh di bahu seperti aliran sungai berwarna safir gelap.
Aku bisa mendengar tawanya selagi dia menuntunku untuk
berputar. Sabar, mi Adelinetta, suara indahnya berujar. Aku
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melihat Enzo melangkah masuk selagi Raffaele menyiapkan
diriku untuk acara malam di Fortunata Court, dan aku
teringat mata sang Pangeran Muda yang dalam dan merah
gelap, bagaimana dia mengagumi topengku yang bekerlap-
Kerlip.

Violetta meraih benang-benang energiku, memperi-
ngatkan. Aku mengerling penuh terima kasih padanya,
kemudian berusaha keras mengenyahkan emosiku. llusi
Raffaele bergetar dan lenyap. Sepertinya tak seorang pun
melihat apa yang sudah kuciptakan—atau mungkin aku
memang tidak menciptakan apa-apa. Aku menarik napas
dalam-dalam. Raffaele tidak di sini. Dia tidak akan pernah
berada di sini, jadi sungguh tidak masuk akal kalau aku
mengharapkannya. Aku mengenyahkan para Belati dari pi-
kiranku dan memusatkan perhatian pada para bangsawan
itu lagi. Violetta mendekat pada Kaisar Malam, menggu-
mamkan sesuatu kepadanya, dan tertawa bersamanya.
Adikku membantuku mengalihkan perhatiannya.

Magiano bersandar dan menontonku saat aku menari.
Ekspresi wajahnya membuatku penasaran. Kalau saja tidak
mengenalnya, aku akan salah mengira dia senang melihat
gerakanku. “Dilatih di kediaman pramuria,” gumamnya,
kali ini dengan begitu pelan sehingga Kaisar Malam tidak
mendengar.

Magiano sama sekali tidak tahu bahwa Violetta telah
mengambil kekuatannya dengan sangat pelan, membuat
dia tidak menyadari adanya selubung-selubung ilusi yang
kuciptakan.
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Aku kembali ke dalam lingkaran Kaisar Malam. Pelan-
pelan, aku menciptakan lencana berlian palsu di kerah
bajunya. Lalu, aku menyelubungi lencana yang asli dengan
ilusi, membuat benda itu tak kasatmata. Saat aku kembali ke
lingkaran, Magiano membisikkan sesuatu di telinga Kaisar
Malam. Kemudian, Kaisar Malam bertepuk tangan.

Aku tersenyum. Magiano mengambil lencana yang sa-
lah.

Kaisar Malam kini memandangku. Aku kembali meng-
ingat cara Raffaele menanggapi para klien yang terpikat
olehnya dulu. Aku menurunkan bulu mataku dan mene-
lengkan kepala dengan malu.

Kaisar Malam bertepuk tangan lagi. “Luar biasa!” ujar-
nya setelah aku duduk kembali. “Di kota mana kau tinggal,
Cantikku? Aku ingin bertemu denganmu lagi.”

Suaranya membuat kulitku bergidik jijik, tetapi aku
hanya tertawa menanggapinya. “Kami sangat baru, Sir,” ja-
wabku, mengalihkan pembicaraan. “Dan, saya hanya tahu
sedikit sekali tentang Anda.”

Ini membuatnya senang. Dia meraih tanganku dan me-
narikku mendekat. “Apa yang ingin kau ketahui?” gumam-
nya. “Aku salah satu pria terkaya di dunia. Itu benar, kan,
Kawanku?” dia mengerling Magiano.

Magiano terus memandangku, senyumnya licik. “Kai-
sar Malam bukan bangsawan biasa, Sayangku,” ujarnya.
Suaranya menyiratkan tantangan samar. “Dia duduk di atas
setumpuk kekayaan dan kekuasaan, dan semua orang akan
bersedia membunuh demi itu.”
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Kaisar Malam menyeringai mendengar pujian Magiano.
“Kenettra senang berdagang dengan kami. Kami menikmati
barang-barang Kenettra lebih dari siapa pun. Tahukah kau
bagaimanaaku bisa mendapatkan kepercayaan macam itu?”
Dia merangkulku dan mengangguk ke arah para prajuritnya.
“Aku akan memberitahumu. Pembunuh terhebat di dunia
selalu memilih melayani orang yang paling berkuasa, dan
mereka memilih melayani-ku. Kotaku disesaki oleh mereka.
Jadi, kalau kau ingin bertemu denganku, Sayangku, bisikkan
saja pada semua orang yang kau temui di jalanan. Kabar
itu pasti akan sampai kepadaku. Dan, aku akan segera me-
manggilmu.”

Mengapapria-priakuatbegitubodohketikaberhadapan
dengan wajah cantik? Perlahan, aku mulai menenun ilusi
di sekeliling lingkaran kami. llusi itu samar, berupa cahaya
lentera yang kabur dan sorakan kasar, ilusi yang membuat
seseorang merasa dirinya terlalu mabuk oleh minuman
anggur. “Ah, Cantikku,” katanya. “Sepertinya aku terlalu ma-
buk malam ini.”

Pembunuh paling mematikan di dunia ini memilih mela-
yanimu, ujar bisikan-bisikan tersebut, karena mereka belum
bertemu denganku. Aku mencondongkan tubuh untuk men-
cium pipinya. Selagi melakukan itu, aku mengulurkan tangan
ke kerah bajunya, kemudian melepas lencana berlian yang
asli dan memasukkannya ke saku pakaianku.

“Mungkin Anda perlu beristirahat, Tuanku,” ujarku sam-
bil berdiri.
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Tangannya mendadak memelesat dan merampas per-
gelangan tanganku. Aku membeku—begitu pula semua
orang. Bahkan, Magiano pun terpana, tampak terkejut me-
lihat betapa cepatnya gerakan orang itu. Kaisar Malam me-
lawan rasa mabuknya dan mempertajam senyumnya. “Kau
tidak akan pergi sampai kusuruh,” ujarnya. “Kuharap para
prajuritku tadi sudah memberitahumu aturan-aturannya.”

Semua orang di sekeliling api unggun saling bertukar
pandang gugup. Aku menatap Violetta. Dia melihat isya-
ratku, mencondongkan tubuh ke arah Kaisar Malam, dan
membisikkan sesuatu di telinganya. Kaisar Malam mende-
ngarkan, mengernyit—kemudian meledak tertawa.

Semua orang ikut tertawa dan berangsur lebih santai.
Cengkeraman tangan Kaisar Malam di tanganku pun me-
longgar. Laluy, dia berdiri. “Jadi,” ujarnya, melingkarkan le-
ngan di pinggangku sekaligus menarik Violetta untuk ber-
diri di sampingnya. “Sepasang saudari petualang. Dari ma-
na kalian berasal?” Dia mengikutiku saat aku memimpin
keluar dari lingkaran tersebut dan menyusuri halaman.

Dibelakang kami, beberapa prajurit saling pandang se-
belum mengikuti kami. Magiano terus menatap kami, dan
sesaat, sorot matanya bertumbukan dengan mataku. Dia
tampak bingung dan penasaran.

Aku memandang sekeliling halaman, bertanya-tanya di
mana Kira-kira pembunuh bayaran Kaisar Malam berada.
Kalau mereka seberbahaya yang dikatakan orang-orang,
mereka pasti sedang mengawasi kami dengan sangat sak-
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sama. Saat aku menoleh untuk kali terakhir, kulihat Magiano
telah menghilang dari lingkaran tadi.

Akumenenun ilusi samar di sekeliling Kaisar Malam un-
tuk membuatnya merasalebih mabuk lagi. Kami menyusuri
halaman-halaman dan memasuki salah satu pintu yang
berderet di teras. Di sana, bayang-bayang gapura menaungi
kami, dan kami ditelan oleh kegelapan. Prajurit-prajurit
yang mengikuti Kaisar Malam terus menjaga jarak dengan
kami, memberi Kaisar Malam privasi, sekaligus terus meng-
awasi kami.

Kaisar Malam menarikku mendekat, kemudian men-
dorongku ke salah satu pilar pintu masuk. Detik itu juga, aku
meraih energiku, menemukannya, dan menarik benang-be-
nang energiku. Aku mulai menenun.

Satu demi satu, cahaya di tempat itu padam. Para pra-
jurit terkejut, bingung. Mereka mengerling lentera-lentera
yang sudah mati. Kemudian, salah satu dari mereka melihat
kami. Dia memekik saat aku menyelubungi diriku dan
Violetta dengan selubung gaib. Kami menjauh dari Kaisar
Malam, lepas dari cengkeramannya.

Kaisar Malam membuka mata, mendapati kami telah
menghilang. Dia terhuyung ke belakang.

Aku diam-diam mengucapkan terima kasih kepada ma-
lam yang menyembunyikan ketidaksempurnaan selubung
gaibku. Aku terus menenun benang-benang energiku.

“Pengawal!” teriak Kaisar Malam, melambaikan tangan
pada orang-orangnya. Mereka segera menghambur ke arah-
nya. Yang membuatku terkejut, beberapa sosok juga mulai
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bermunculan dari bayang-bayang di serambi bertiang. Pa-
kaian orang-orang itu berbeda dengan para pengawal—
mereka tampak seperti bangsawan biasa, tetapi masing-
masing memegang belati. Pembunuh bayarannya, pikirku.

“Ke mana mereka pergi?” salah satu dari mereka ter-
kesiap, memandang sekeliling dan menatap langsung ke
arah kami. Violetta dan aku bergeming, menempelkan tu-
buh serapat mungkin pada pilar.

“Bagaimana mungkin kalian tidak melihat mereka?”
sentak Kaisar Malam, berusaha untuk lepas dari rasa malu-
nya sendiri. “Temukan mereka!”

Aku tersenyum, geli melihat para prajurit yang mulai
mencari-cari kami. Aku mengertakkan gigi dan mengerah-
kan kekuatanku pada Kaisar Malam.

Mendadak, dia terkesiap. Dia memandang ke bawah.
Kemudian dia berteriak, oleng, dan terhuyung ke belakang
hingga tubuhnya menempel pada pilar. Bercak-bercak me-
rah menjijikkan pecah di kakinya, menghanguskan pakai-
annya seakan-akan dia baru disiram seember racun. Dia
terus-menerus menjerit. Di sekelilingnya, para pengawal
dan pembunuh bayaran memandang penuh kengerian.
Segelombang energi gelap menjulang dalam kekacauan
itu, dan aku meneguknya dengan penuh rasa lapar, mem-
biarkan ketakutan mereka memenuhi seisi tubuhku dan
menguatkanku. Bisikan-bisikan di kepalaku meledak men-
jadi suara-suara sumbang yang tak bisa kupahami.

Teriakan Kaisar Malam bergaung di aula. Pengunjung-
pengunjung lain kini berkerumun di sekelilingnya. Aku
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menangkap Kilas-kilas keterkejutan mereka—ketidakper-
cayaan karena melihat orang paling berkuasa di Merroutas
berjongkok dan meringkuk di dinding, dilumpuhkan oleh
kengerian. Bagus. Biarkan mereka melihatnya.

Namun, aku tiba-tiba tersandung. Seorang prajurit tan-
pa sengaja terhuyung ke belakang, tepat ke arahku, lalu
menubrukku. Senggolan mendadak itu memecah konsen-
trasiku—dan tiba-tiba saja, selama beberapa saat, Violetta
dan aku tersingkap. Lusinan mata memandang kami.

Kaisar Malam juga melihat kami dari lantai—mulutnya
melontarkan bentakan. “Kau,” semburnya, memandangku
dan adikku.

Aku mengangkat dagu, melepaskan ilusi dari Kaisar
Malam. Jantungku berdebar marah.

“Iblis. Malfetto sialan,” desisnya. “Pencuri, pelacur—"
Suaranya berubah jelek dan mengancam. Tatapannya ter-
pancang pada Violetta, dan aku melihat mata Kaisar Malam
dipenuhi hasrat membunuh. Adikku melangkah mundur.
Perhatian Kaisar Malam Kini teralih padaku. “Aku akan me-
motong-motong tubuhmu dan membakarmu di alun-alun
pusat.”

Aku memandang sekeliling, ke arah para pembunuh
bayaran. Saat kami baru tiba di tempat ini tadi, kukira
aku bisa menakut-nakuti Kaisar Malam di hadapan orang-
orang dan pembunuh bayarannya, agar mereka memahami
betapa kuat diriku—agar mereka berbalik melayaniku. Aku
tidak berniat membunuh siapa pun.
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Namun sekarang, saat aku memandang Kaisar Malam,
mendengar ancaman-ancamannya pada adikku dan aku,
dan merasakan luapan kebencian yang luar biasa di hatiku,
aku pun sadar. Kalau tujuanku adalah merebut pembunuh
bayaran dari tangan Kaisar Malam—untuk benar-benar
menjadi sebuah ancaman bagi Ratu Giuliettadan Inkuisisi—
barangkali aku harus berbuat lebih dari sekadar menakut-
nakutinya.

“Tangkap dia!” teriak salah seorang pengawal.

Aku memandang galak pada mereka. Aku tidak tahu
apa yang mereka lihat, tapi sesuatu dari tatapanku mem-
buat mereka ragu. Pedang mereka terus teracung, meng-
gantung di udara, tak bergerak. “Bagaimana mungkin kau
menangkapku,” kataku tenang, “kalau tidak bisa melihat-
ku?”

Salah satu pengawal akhirnya menghambur ke arahku.
Aku menghilang. Bisikan-bisikan di kepalaku meledak
menjadi kekacauan. Violetta menjeritkan agar aku segera
lari dari sini, tapi kilat-Kilat bisikan itu menyemburku sece-
pat lolongan angin. Aku mengertakkan gigi dan mengum-
pulkan energi. Aku meraih energi tersebut, meraup kege-
lapan di sekeliling kami, meraih kemarahan Kaisar Malam
dan rasa takut para prajurit, lalu membiarkan semuanya
menguatkan diriku. Aku mencambukkan ilusi ke arah pra-
jurit yang hendak menyerang kami.

Dia memekik, ragu untuk melangkah lebih dekat. Ba-
ginya, dia mendadak dihadapkan pada sebuah jurang.
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Aku menampakkan diri lagi, memusatkan perhatian
pada Kaisar Malam dan menyelubungi orang itu dengan
ilusi.

“Apa yang kau lakukan?” pekik Violetta. “Ini bukan ba-
gian dari—"

Kaisar Malam mengambil pedang, mengacungkannya
padaVioletta,lalu mencondongkan tubuh untuk menyerang.
Pedang itu berdesing di udara, tertuju tepat di tenggorokan
adikku.

Dia terlambat menyadari bahwa pedang itu hanya
ilusi. Aku melenyapkannya menjadi kepulan asap. Pada
saat bersamaan, aku meraih pedang asli yang terikat di
pinggangnya. Tubuhku bergerak dengan sendirinya—aku
mengerjap antara sadar dan tidak. Bisikan-bisikan dalam
benakku melompat keluar dari sarangnya, meraung, me-
luapi diriku dengan desisan. Kuacungkan pedang itu lurus-
lurus ke arah Kaisar Malam, tepat saat dia menyerangku.

Berat tubuhnya membuatku mundur ke belakang. Aku
merasakan pedang itu menembus onggokan daging. Kaisar
Malam melontarkan jeritan berdeguk saat ditusuk oleh
pedangnya sendiri.

Mata orang itu membelalak. Dia memekik dengan ter-
cekik, seperti seekor hewan di saat-saat terakhirnya. Darah
mengucur di bagian depan pakaian Kaisar Malam. Aku
segera melepaskan tanganku dari pedang itu. Kaisar Malam
terhuyung beberapa langkah ke belakang, kedua tangannya
mencengkeram pangkal pedang erat-eratdan dengan sia-sia
berusaha untuk mencabutnya. Dia memandangku dengan
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bingung, seolah-olah tak percaya dirinya menemui ajal
di tangan seorang gadis muda. Dia berusaha mengatakan
sesuatu, tetapi dia terlalu lemah. Dia jatuh ke belakang,
bergeming saat sisi tubuhnya menghantam lantai, dan
darah terus menggenang dan membanjirinya.

Sesaat, semua orang—YVioletta, aku, para prajurit, para
pembunuh bayaran—hanya bisa memandang Kaisar Ma-
lam. Simpan amarahmu untuk sesuatu yang lebih penting,
kata Violetta padaku tempo hari.

Sewaktu masih kecil, aku ingin percaya bahwa ayah-
ku akan menyayangiku kalau aku bisa mengerjakan segala
sesuatu dengan benar. Aku sudah berkali-kali mencobanya,
tetapi dia tetap tidak peduli padaku. Lalu, setelah dia mati,
Aksis Inkuisisi datang dan menangkapku. Aku berusaha
memberi tahu mereka bahwa aku tidak bersalah, tetapi me-
reka tetap saja membebankan rantai-rantai mereka padaku
dan menyeretku untuk dibakar hidup-hidup. Saat aku ber-
gabung dengan Perkumpulan Belati yang mencari Elite-
Elite muda sepertiku, aku berusaha sekuat tenaga untuk
menjadi salah satu dari mereka, untuk bisa diterima. Aku
membuka hati pada mereka. Aku berusaha membebaskan
diri dari jebakan yang dibuat Teren Santoro untukku, yang
menginginkanku mengkhianati teman-temanbaruku. Rupa-
nya aku salah. Memercayai mereka ternyata tak ada guna-
nya. Tetapi, demi para dewa, aku sudah berjuang sangat ke-
ras. Aku mengerahkan segenap yang kubisa.

Aku selalu berusaha melakukan yang terbaik, tapi
entah mengapa, itu tidak pernah cukup. Tak seorang pun
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peduli pada apa yang kulakukan. Mereka akhirnya selalu
berpaling dariku.

Mengapa bukan aku yang bersikap begitu? Mengapa
bukan aku yang menjadi seorang ayah yang menepis ka-
sih sayang anak perempuannya? Mengapa bukan aku yang
menjadi Kepala Inkuisisi yang menikmati menonton kor-
ban-korban malangnya dibakar hidup-hidup? Mengapa bu-
kan aku yang menjadi kawan seorang gadis kesepian dan
tersesat, lalu mengusirnya? Mengapa bukan aku yang kali
pertama menyerang, menampar lebih dulu dengan segenap
kemarahan, sehingga musuh-musuhku bertekuk lutut
sebelum mereka sempat berpikir untuk melawanku?

Apa sih hebatnya menjadi baik hati?

Salah seorang pembunuh bayaran memandang mata-
ku. “Serigala Putih,” bisiknya, nyaris tak sanggup meng-
ucapkannya.

Aku membalas tatapannya. Fakta bahwa dia mengenali
kekuatanku dan mengetahui nama Elite-ku seharusnya
membuatku takut—beberapa orang akan mengetahui aku
berada di sini, lalu mengejarku. Tapi ternyata aku tidak
takut. Sama sekali tidak. Biarkan mereka tahu siapa yang
melakukan ini. Biarkan kabar ini terbawa sampai ke Ke-
nettra.

“Aku bisa memberi kalian lebih daripada yang dia be-
rikan,” kataku, mengangguk pada mayat Kaisar Malam.

Sebuah siulan muncul di atas kami. Aku langsung men-
dongak, melihat Magiano bertengger di atas dinding. Dia
cemberut, kemudian melemparkan tali ke arah kami. Aku
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berhasil melindungi wajahku dengan tangan sebelum tali
itu mengenaiku.

“Kau menolong kami?” tanya Violetta dari tempatnya
di dekat dinding,

Magiano meletakkan sesuatu di pinggir dinding, lalu
mengencangkan tali itu di atasnya. “Menolong adalah istilah
yangtidaksopanuntuk apayangsedangkulakukan,”ujarnya,
kemudian lenyap. Beberapa pembunuh bayaran tersadar
dari keterpakuan mereka. Mereka mencabut pedang dan
menghambur ke arah kami. Aku bereaksi dengan satu-
satunya cara yang kubisa. Kuselubungi diriku dan Violetta
dengan selubung gaib, kemudan meraih tali tersebut.
Violetta juga memegang tali kuat-kuat. Tali itu langsung
mengangkat kami ke udara. Selagi para pembunuh bayaran
berhenti di bawah kami, kami melayang menuju puncak
dinding dan mendarat di atasnya. Violetta mendarat lebih
dulu, membantuku merayap ke balik dinding tersebut. Ka-
mi melompat turun, terjatuh beberapa kali sebelum berdiri
terhuyung.

Di luar kediaman Kaisar Malam, lebih banyak prajurit
yang mengejar kami. Mendadak aku merasa sangat lelah
karena kehabisan energi, dan selubung gaibku menjadi
timbul tenggelam, membuat kami tersingkap. Sebuah anak
panah berdesing melewati bahuku, menggores lengan ba-
juku. Kami berlari ke arah bayang-bayang di gang terdekat,
tapi prajurit-prajurit itu terus mengejar kami. Mereka akan
memotong-motong tubuh kami.
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Mendadak, sebuah ilusi menjulang di belakang kami—
sebuah dinding bata yang tampak sama nyatanya dengan
dinding sungguhan. Para prajurit memekik bingung. Vio-
letta menoleh, terkejut, kemudian menunduk melihat diri-
nya sendiri. Kami tak kasatmata. Di atas kami, Magiano ber-
siullagi. Dia sedang meniruku, aku sadar. Dan dia melindungi
kami.

Selagi kami berlari menelusuri labirin gang sempit,
Magiano terus menciptakan ilusi-ilusi dengan cepat di
belakang kami, memperlambat para prajuritsampai mereka
terdengar begitujauh. Kamiberlarimelewatiselasar-selasar
penuh tembakau dan karung-karung rempah-rempah,
mendengar suara para pedagang yang melebur menjadi
seketuk nada panjang. Orang-orang memekik terkejut
setiap kali sosok kami yang tak kasatmata menabrak me-
reka. Kami berlari sangat lama, sampai akhirnya, kami
berbelok dari pasar-pasar sempit menuju jalan yang sepi.
Tak ada apa pun di sana, kecuali sederet baju lembap yang
menggantung di jemuran.

Magiano tidak terlihat di mana pun. Aku memerosot di
dinding dan berjongkok dengan dagu menempel di lutut.
Kubenamkan kepala di kedua tanganku. Violetta melakukan
hal yang sama. Keringat menitiki dahi kami, napas kami
memburu. Aku terus-menerus gemetaran. Kengerian yang
dialami seseorang sebelum ajalnya adalah semburan ener-
gi paling tajam yang pernah kurasakan, dan peristiwa ke-
matian Kaisar Malam Kkini terus berseliweran di benakku.
Aku ingin berteriak kepada seseorang, kepada apa pun,
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tetapi aku menahannya dan berusaha mengatur napasku.
Tenang. Tapi, aku tidak bisa berhenti membayangkan eks-
presi syok Kaisar Malam, juga darah yang menggenang di
sekeliling tubuhnya. Adegan itu terus-menerus berulang di
benakku. Pikiranku terasa kabur.

Tangan Violetta menyentuh bahuku. Dia menarik ke-
kuatanku dengan ragu, meminta izin untuk mengambilnya
kalau aku menginginkannya. Aku menggeleng. Tidak, aku
harus terbiasa dengan ini.

“Kau sudah berjanji,” ujarnya.

Aku mengerlingnya dengan terkejut. Violetta menyipit-
kan mata. Aku bisa merasakan amarahnya. “Aku tidak me-
langgar janji apa pun,” balasku.

Violetta melepaskan tangan dari bahuku dan mengen-
cangkan rahangnya dengan sangat kuat, sampai-sampai aku
berpikir rahangnya akan patah. “Kau bilang kau tidak akan
membunuh siapa pun. Bahwa kau hanya ingin menakut-
nakuti mereka dan memamerkan kekuatanmu.”

“Kubilang kau tidak akan membunuh siapa pun,” sen-
takku, menyeka keringat dari dahiku.

“Kau tidak perlu melakukannya.” Suara Violetta mena-
jam. “Sekarang, kita akan diburu di seluruh Merroutas. Me-
reka pasti akan menutup pelabuhan-pelabuhan. Bagaimana
kita bisa kabur, kalau begitu? Mengapa kau melakukan
itu?”

“Kau pikir mereka tidak akan memburu Kkita seandai-
nya kita hanya mengintimidasi Kaisar Malam dan mencuri
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pinnya? Tidakkah kau lihat bagaimana pembunuh bayaran-
nya memandangku tadi?”

Violetta terlihat sepucat orang sakit. “Mereka akan me-
nemukan kita, dan membunuh kita.”

“Tidak semuanya. Beberapa akan terkesan dengan apa
yang kita lakukan, lalu bergabung dengan kita.”

“Ini seharusnya bisa dilakukan dengan cara lain.”

Aku memandangnya dengan marah. “Baiklah. Lain ka-
li, kau bisa meminta bantuan mereka dengan sikap yang
ramah. Jangan khawatir. Kau masih tidak perlu mengotori
tangan-mu dengan darah.”

Percakapan kami terhenti saat seseorang melangkah
memasuki gang, siluet gelap yang disinari cahaya dari pasar
dibelakangnya. Saat sosok itu mendekat, aku mengenali ma-
ta mirip kucing yang memandang kami dari balik selubung
samar. Kepala sosok itu dihiasi kepang-kepang rambutyang
terkuncir tinggi.

“Kau kembali,” bisikku.

Magiano mendekat. “Oke,” dia memulai. Selubung itu
meredam suaranya. “Mengapa kau lakukan itu?”

“Karena dia menyerang kami dengan pedangnya.”

“Tapi—"” dengus Magiano. “Kau tadi baik-baik saja. Ka-
lian berdua kan bisa langsung kabur. Itu pilihannya, kau
tahu, selain melakukan pembunuhan. Kau harus memper-
timbangkannya kapan-kapan, karena cara itu bisa berhasil
dengan sangat mengagumkan.”

“Apa kau sudah memastikan telah mendapatkan len-
cana berlianmu?” tanyaku. Sebelum dia bisa memberi ka-
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mi senyuman sombong atau merogoh sakunya, aku meng-
angguk pada Violetta, yang mengeluarkan lencana berlian
asli dari balik pakaiannya.

Magiano mengerjap. Alisnya berkerut. Kemudian, dia
merogoh untuk mengambil lencana palsu yang dia pikir
sudah disimpannya dengan aman. Sesuai dugaan, tangannya
kosong. Dia segera mengerling kembali ke arah kami.

Hening sesaat.

“Kami menang,” kataku, mengayunkan lencana terse-
but. Tanganku masih gemetar, tetapi kuharap Magiano ti-
dak memperhatikannya.

“Kalian belum memberitahuku seluruh kekuatan ka-
lian,” ujarnya. Dia mengerling Violetta lagi, dan pasti se-
dang meraih benang-benang energi Violetta, berusaha
meniru kekuatannya. Mata Magiano terbelalak lebih lebar
saat Violetta menarik balik energi Magiano. Dia tidak bisa,
batinku. “Kau mengambil kekuatanku,” bisik Magiano. Ma-
tanya terpancang lagi ke arahku. “Tak heran aku tidak bisa
merasakan ilusimu saat kau berdansa tadi. Kau mengela-
buiku.”

“Hanya sebentar,” Violetta mengakui. “Aku tidak bisa
menahannya lama-lama.”

Aku mengira Magiano akan marah, atau setidaknya
kesal. Alih-alih, pupil matanya membulat, dan seringai kecil
muncul dari balik selubungnya. “Kau mengelabuiku,” dia
lagi-lagi berkata.

Aku terdiam. Sewaktu kami beraksi tadi, segalanya
tampak sejernih kristal, tapi sekarang, begitu kami berada
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di sini, tubuhku rasanya lemah serta lelah. Aku kesulitan
mengingat semua yang telah berlangsung—rasa pusing
ini sama dengan yang menerpaku setelah kematian Dante,
dan Enzo. Aku menutup mata, bersandar di dinding, ber-
usaha untuk tidak memikirkan darah Kaisar Malam yang
menggenang di lantai. Kalau aku tidak berhati-hati, bisa-
bisa aku tidak sengaja membuat ilusi Kaisar Malam di
tempat ini, lengkap dengan wajah murkanya yang tertuju
kepadaku.

Lama kemudian, Magiano melipat kedua tangan. “Kai-
sar Malam telah memimpin Kkota ini selama puluhan tahun.
Kurasa kau tidak paham betapa pentingnya hal yang sudah
kau lakukan.” Dia berhenti bicara sejenak, lalu membuka
selubungnya agar bisa memandang kami lebih lekat. “Atau
mungkin kau sudah memahaminya. Esok pagi, semua orang
di Merroutas akan mendengar namamu. Mereka akan ter-
pana dan berbisik-bisik soal Sang Serigala Putih. Mereka
akan takut padamu.” Dia menggelengkan kepala lagi, kali
ini dengan kagum. “Kau bisa dibilang baru menghadiahi di-
rimu sepasukan pembunuh bayaran.”

Jantungku mulai berdentum-dentum. Tak ada tatapan
jijik dari Magiano terhadap apa yang sudah kulakukan. Ti-
dak ada tatapan penuh belas kasihan atau ekspresi curiga.
Kekaguman. Setelah aku membunuh seorang pria. Aku tidak
tahu harus merasa bagaimana. Ngeri? Bangga?

Violetta menyodorkan lencana berlian itu pada Ma-
giano. “Ambil. Kau yang menginginkannya.”
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Magiano membalik lencana tersebut di tangannya
dengan tatapan menimbang-nimbang.

“Mengapakaukembaliuntuk menolong kami?” tanyaku.
“Apakah itu berarti....” Aku tidak mampu meneruskan tanpa
mendengar langsung darinya.

Magiano bersandar di dinding dan menurunkan selu-
bungnya. Dia memandang kami dengan sinis. “Tahukah
kau, namaku akan jauh lebih tersohor kalau aku selalu
berada cukup dekat denganmu dan bisa meniru kekuatan-
mu? Tahukah kau apa yang sanggup kulakukan, kalau Kkita
berkelana bersama-sama? Dan adikmu, dengan kemam-
puannya mengambil kekuatan seorang Elite?” Dia meman-
dang Violetta dengan penasaran, dan Violetta terbatuk tak
nyaman di bawah tatapannya. “Sungguh menarik,” gumam
Magiano. “Benar-benar menarik.”

Aku berdiri dan mendengarkan, masih terpana. Aku
bertanya-tanya, terkait dengan apakah sosok Magiano ini?
Ambisi. Keserakahan. Sesuatu yang jahat, mungkin, seperti
diriku. Lagi-lagi, aku mendapati diriku bertanya-tanya apa
sebenarnya yang sedang dipikirkan Magiano.

Kalau kau sanggup membunuh seorang kaisar, barang-
kali kau akan benar-benar sanggup melawan Inkuisisi.

“Apakah kau mau bergabung dengan kami?” tanyaku.

Dia mengamati wajahku, lalu mengulurkan tangan ke-
padaku.[]
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‘,Raffaele menunggang kudanya dan memasuki gerbang
Estenzia di belakang Ratu Maeve. Mereka ke sana ber-
sama tiga kakak laki-laki Maeve. Dua dari mereka, Augus-
tine dan Kester, berkuda di sebelah sang Ratu. Kester se-
orang Elite, meskipun Raffaele belum tahu seperti apa ke-
kuatannya. Yang satu lagi adalah pangeran termuda dengan
energi mengerikan itu, Tristan. Harimau putih milik Maeve
berjalan di depan kuda sang Ratu.

Raffaele terus mendongak dan meluruskan pandangan.
Jubah biru panjangnya menjulur di belakangnya dan meng-
genang hingga ke bagian belakang tubuh kudanya. Rantai
kekang berwarna emas menghiasi pergelangan tangan serta
lehernya. Inkuisisi telah membuka jalan lebar bagi Maeve
serta kakak-kakak sang Ratu. Para penduduk bermunculan
dijalanan untuk melihatnya. Mereka membungkuk hormat,
tetapi karena para Inkusitor sedang berbaris di sana-sini,
mereka tampak terlalu takut untuk bersorak atau mengelu-
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elukan sang Ratu malfetto. Setelah berani menegakkan
tubuh dan mendongak, mereka memandang kucing putih
besar Maeve dengan terkagum-kagum.

Raffaele memandang punggung Tristan. Selama dua
minggu perjalanan yang mereka lalui di lautan, pangeran
termuda itu sama sekali tidak berkata sepatah pun. Bahkan
sekarang, ketika Maeve mendekat untuk menggumamkan
sesuatu padanya, Tristan tetap saja terdiam. Energi Tristan
berdenyut dalam pola-pola yang gelap dan ganjil. Itu
membuat Raffaele terganggu. Dia menggelengkan kepala
untuk menyingkirkan kegelisahannya.

Pangeran itu hidup, Raffaele mengingatkan dirinya sen-
diri. Energi anehnya seharusnya tidak perlu dikhawatirkan.
Enzo juga bisa bangkit kembali. Bukankah itu yang aku
inginkan?

Iring-iringan itu akhirnya tiba di alun-alun utama Es-
tenzia, yang terletak tepat di depan istana. Hari ini, alun-
alun itu didekorasi dengan sederet tenda putih. Kanvas-
kanvasnya berderu diterpa angin, bendera Kenettra serta
Beldain melambai berdampingan di atas masing-masing
tenda. Di bawah tenda yang paling besar, Ratu Giulietta
duduk di singgasana sementaranya, sebuah singgasana
besar nan terukir indah. Tenda di seberang Giulietta me-
miliki singgasana kosong, diperuntukkan bagi Maeve. Di te-
ngah-tengah tenda tersebut ada bentangan jalan setapak,
dan dua baris Inkuisitor berdiri sebagai pengawal di tengah
kedua ratu.
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Tatapan Raffaele tertuju pada Kepala Inkuisitor di sam-
ping Giulietta. Teren. Pemuda itu balik memandang Raffaele.
Raffaele sadar bahwa Teren mengenalinya.

Mereka akhirnya tiba di tenda. Teren mendekat. Mata
pucatnya sesaat terpancang pada Raffaele. Raffaele memak-
sa diri untuk balas memandangnya. Inkuisitor itu mungkin
akan membunuhnya kalau sang Ratu Beldain tidak di sana.
Teren kemudian berhenti di depan kuda Maeve, dan me-
ngulurkan tangan. Si Harimau Putih menggeram di sebelah
Teren, tapi tetap menjaga jarak.

“Yang Mulia,” katanya. “Sedikit bantuan?”

Maeve menatapnya dingin. Kepang-kepang hitam dan
emasnya dijalin tinggi di tengah-tengah kepala, jatuh di
punggungnya. Corengan emas menghiasi wajah sang Ratu.
Dia melompatturun dengan mudah dan menyelonong mele-
wati Teren. Dia berderap menuju tenda Giulietta sementara
Raffaele dan yang lainnya turun dari kuda.

“Yang Mulia,” seru Maeve pada Giulietta. Tangan Maeve
rebah di pangkal pedang di pinggangnya. Dia tidak mem-
bungkuk.

Alun-alun itu hening sesaat. Kemudian, Giulietta ter-
senyum dan merentangkan kedua tangan. “Yang Mulia,” ba-
lasnya. “Selamat datang di Kenettra. Buat diri Anda merasa
nyaman.”

Mendengarnya, rakyatyang menonton di alun-alun pun
bersorak, sebagian besar melambaikan bendera Kenettra.
Giulietta masih tersenyum, tetapi dengan dingin. Raffaele
mengamati wajahnya dan membayangkan Enzo duduk di
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sebelah wanita itu. Dia merinding menyadari betapa mi-
ripnya Giulietta dan sang Adik—yang satu adalah versiyang
lebih lembut dari yang lain, dua-duanya sangat ambisius.

Maeve menelengkan kepala, menerima salam Giulietta,
kemudian berbalik untuk duduk di singgasananya. Kakak-
kakak Maeve duduk di kursi di sebelah Maeve, sementara
Raffaele berdiri di belakang Maeve. Dia melipat kedua ta-
ngan, rantai emas di pergelangan tangannya saling berge-
merencing.

“Sudah lama sejak kami menjamu anggota kerajaan
Beldain,” seru Giulietta dari kejauhan. Raffaele melihat ja-
rak antara Maeve dan Giulietta cukup jauh, jadi mereka bisa
merasa aman dari satu sama lain.

“Ratu Beldain,” ralat Maeve, tersenyum keji. “Saya da-
tang untuk memberi selamat” Dia menunduk dalam-da-
lam.

“Terima kasih,” ujar Giuletta. Dia mengangguk pada
Teren, yang kemudian bersiul pada anak-anak buahnya.
“Kami akan mengadakan jamuan mewah untuk Anda. Saya
juga punya hadiah untuk Anda.”

Teren melambai pada para Inkuisitornya. Raffaele me-
lihat mereka menggiring sesuatu ke tengah-tengah tenda
kedua ratu. Seekor kuda jantan—indah, tinggi, berotot, de-
ngan bulu hitam serta surai putih. Bulu-bulu hitam meng-
hiasi kakinya. Kuda itu mengedikkan kepala selagi para In-
kuisitor menggiringnya.

Teren tersenyum cerah pada Maeve saat memamerkan
kuda itu. “Kuda jantan istimewa dari Sunland,” dia meng-
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umumkKkan. “Salah satu contoh keindahan negara kami, di-
persembahkan dengan sepenuh hati kepada Anda, Yang
Mulia, oleh ratu kami.”

“Kuda ini kesayangan suami saya,” Giuletta menam-
bahkan.

Raffaele mendengarkan dengan saksama. ltu hinaan
terselubung—hadiah lungsuran dari raja yang sudah mati,
raja yang Maeve tahu kemungkinan besar dibunuh oleh
Giulietta. Di kedua sisi Maeve, Augustine dan Kester saling
pandang dengan muram. Tetapi, Maeve terus memandang
kuda itu. “Makhluk indah,” dia menanggapi. “Terima kasih.”

Dia mengangguk pada Raffaele, mengisyaratkannya
untuk berjalan maju.

Jangan takut, Raffaele mengingatkan dirinya sendiri.
Dia menuruni tangga tenda, lalu melangkah dan berhenti di
tengah kedua tenda. Teren menghunus pedang. Inkuisitor-
Inkuisitor lain melakukan hal yang sama.

“Saya juga membawakan Anda hadiah,” ujar Maeve.

Hening. Tak seorang pun bicara. Raffaele memusatkan
tatapannya pada Giuletta. Bulu mata hitam panjang Raffaele
menunduk hingga menyentuh pipinya, kemudian dia jatuh
berlutut dengan anggun. Dia menundukkan kepala dan
meraup rambut berkilaunya hingga rebah di salah satu ba-
hu, agar Giulietta bisa melihat rantai emas yang bersinar di
leher Raffaele.

“Saya tahu siapa malfetto ini,” kata Giulietta dingin. “Dia
si Belati yang dirumorkan itu, teman adik saya, si Pengkhia-

”n
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“Dia salah satu pramuria paling tersohor di negara
Anda,” sahut Maeve. “Dia ditemukan bersembunyi di negara
saya.”

Giulietta memandang Maeve dengan curiga. Raffaele
menunggu dengan tenang. “Kuharap Anda tidak memulai
pertemuan pertamakitadengankebohongan,”ujar Giulietta.
“Orang-orang Beldain menyukai malfetto, sementara kami
tidak. Mengapa Anda ingin mengembalikan malfetto kepada
kami sebagai seorang tawanan?”

“Anda pikir saya berbohong,” kata Maeve, suaranya da-
tar.

“Saya berpikir barangkali Anda mempermainkan saya,
benar”

“Orang-orang Beldain percaya bahwa malfetto-malfet-
to—begitu Andamenyebut mereka—adalah anak-anak para
dewa, ditandai oleh tangan para dewa dan diberkati oleh
kekuatan mereka. Tetapi, saya tahu Anda sedang memburu
anggota-anggota Belati,” Maeve memberitahunya. “Saat ka-
mi menemukan pemimpin mereka di tengah-tengah kami,
kami ingin mengembalikannya pada Anda. Mohon penger-
tian Anda atas pengorbanan yang saya lakukan untuk Anda.
Mohon pengertian Anda atas sopan santun kami pada Anda,
demi kedamaian dan kemakmuran di antara kita.”

Raffaele menunggu, terkagum-kagum melihat betapa
tenangnya sikap Maeve.

“Dia tidak punya kekuatan yang bisa menyakiti Anda,”
lanjut Maeve. “Dia pemimpin perkumpulan yang Anda ben-
ci, tetapi dia hanya sendirian di sini. Apakah Anda takut
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kepada pemuda yang tidak berdaya, Giulietta, hanya karena
dia seorang pemuda yang tertandai?”

Gumaman-gumaman menyeruak di tengah kerumun-
an orang. Raffaele tetap menundukkan kepala, tetapi dari
sudut matanya, dia bisa melihat mulut Teren melengkung
marah. Giulietta tampaknya tidak bereaksi mendengar ka-
ta-kata Maeve. Saat mendongak untuk memandang Giu-
lietta, Raffaele mendapati Giulietta balas memandangnya.
Giulietta sedang mengagumi wajah Raffaele, dan Raffaele
merasakan sedikit ketertarikan dalam diri wanita itu.

Maeve mendesah lantang. “Saya tidak datang kemari
sebagai musuh, Yang Mulia,” serunya pada Giulietta. “1bu
saya telah wafat, dan saya mewarisi singgasananya dalam
duka. Anda dan saya sama-sama pemimpin baru. Saya ta-
hu negara kita dulu berperang selama bertahun-tahun,
tapi saya sudah lelah. Kami hanya mendapatkan sedikit
keuntungan dari itu. Dan, wabah berdarah telah melukai
Kenettra dengan sangat buruk.”

Maeve mencondongkan tubuh ke depan. “Saya ke sini
karena ingin mengembangkan hubungan yang bisa meng-
untungkan kita berdua. Giulietta, mari berdiskusi tentang
cara-cara membuka negara Kita kepada satu sama lain.
Agar kita berdua bisa sama-sama makmur lagi. Saya sangat
berterima kasih atas hadiah indah yang Anda berikan pada
saya.” Dia mengangguk pada si Kuda Jantan. “Dan, saya
berharap Anda bukan melihat hadiah dari saya sebagai
sesuatu yang mencurigakan, melainkan sebagai sebuah
maksud baik.” Dia menunjuk Raffaele. “Sebagai imbalan,
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saya dengan rendah hati meminta agar Anda menyidang
malfetto ini dengan adil, kalau Anda memutuskan untuk
mengadilinya. Dan memberikan hukuman yang adil pula.
Atau, Yang Mulia, barangkali Anda bisa mengampuninya.”

Lebih banyak gumaman dari orang-orang. Raffaele tak-
jub mendengar kebohongan hebat itu. Maeve menyatakan-
nya di hadapan orang-orang yang dia tahu pastilah merupa-
kan keluarga-keluarga yang telah kehilangan keluarga mal-
fetto tercinta mereka.

Teren menyeringai pada Maeve. “Anda tidak bisa me-
mintaratu kamiuntuk menunjukkan penghormatan kepada
anjing iblis menjijikkan.”

Di sebelah Maeve, Kester memegang pangkal pedang-
nya. Energi Elitenya berdesir. Perhatian Raffaele tertuju ke-
padanya, kemudian beralih pada Tristan saat pemuda itu
bergerak dengan sangat samar. 1tu kali pertama Raffaele
melihat pangeran termuda itu mengernyit—dan sesuatu
dalam ekspresinya membekukan Raffaele sampai ke tulang-
belulang. Maeve bilang, membangkitkan Tristan dari Alam
Kematian telah melipatgandakan kekuatan pemuda itu.
Untuk kali pertama, Raffaele percaya. Maeve melambaikan
tangan dengan samar, dan Tristan pun kembali tenang,

Teren terlihat seolah-olah ingin terus bicara, tetapi
Giulietta menggeleng, menghentikan Teren. Raffaele meli-
hat celah tersebut—ketidaksetujuan kecil antara Teren dan
sang Ratu. Dia akan mengingat-ingat hal ini.
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Akhirnya, Giulietta menanggapi Maeve. “Aku tidak bisa
menjanjikan apa-apa pada Anda. Tapi, aku akan memper-
timbangkan kalau Anda punya permintaan.”

Sebuah gerakan mengalihkan perhatian Raffaele. Ter-
nyata Teren, yang menjauh dari sisi Giulietta dan melangkah
cepat ke arah Raffaele. Simpul energi gelap dan frustrasi
bergulung-gulung di dada si Inkuisitor, membuat Raffaele
terpaku. Di belakang Teren, Giulietta memandang dengan
keras. Dia tidak menyuruhnya melakukan apa-apa, pikir
Raffaele. Teren bergerak tanpa izinnya?

Teren berhenti beberapalangkah di depan Raffaele. Dia
tersenyum pada Maeve. “Yang Mulia, Beldain menganggap
bahwa orang-orang yang selamat dari wabah berdarah dan
tertandai adalah sesuatu yang suci, kata Anda.” Dia berjalan
memutar agar semua orang bisa mendengar. “Kami merasa
terhormat menerima Ratu Beldain di negara kami, dan
bersemangat untuk menyambut Anda untuk menginap di
sini. Namun di Kenettra, kami punya adat yang berbeda.”

“Master Santoro.” Giulietta tidak berbicara dengan ke-
ras, tetapi Raffaele bisa mendengar peringatan tajam dalam
suaranya. Dia tidak ingin berteriak, karena dia tidak ingin
terlihat tak terkendali di hadapan para Inkuisitornya.

Teren mengabaikan Giulietta. “Di Kenettra,” Teren me-
lanjutkan lantang, “seorang malfetto, hadiah atau bukan,
tidak diizinkan menginjakkan kaki di Estenzia.”

Bagus, pikir Raffaele. Alasan mereka menyerahkan Raf-
faele memang semata-mata demi membuat Teren marah.
Apakah dia marah karena tidak menangkapku lebih awal,
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atau karena ratunya lebih memilih memandangku alih-alih
memandangnya?

“Di Kenettra,” kata Teren, “malfetto yang berkhianat
padakerajaan harus dihukum mati. Inkuisisi saya berterima
kasih Yang Mulia telah mengembalikan kriminalis ini pada
kami, jadi kami bisa memberikan hukuman yang layak
untuknya.”

“Master Santoro.” Kali ini Giulietta terdengar marah.
Teren akhirnyaberbalik untuk menghadapnya, dan Giulietta
menyipitkan pada pemuda itu. Bibir Giulietta membentuk
seutas garis tegas. “Berhenti.”

Saat kerumunan orang berdesir dengan gelisah, Giu-
lietta mengangkat tangan dan menyuruh mereka tenang.
“Kita sudah cukup mengalami pertumpahan darah di masa
lalu,” katanya. “Mari tidak melakukannya lagi hari ini.”

Teren membuka mulut, lalu segera menutupnyalagi. Dia
menundukkan kepala pada Giulietta, melemparkan tatapan
jijik terakhirnya pada Raffaele, dan berjalan kembali ke
tenda Giulietta. Giulietta tidak memandangnya. Saat para
Inkuisitor menarik kedua lengan Raffaele, Giulietta men-
dekat.

“Apakah Anda selalu membiarkan Kepala Inkuisisi Anda
bicara untuk Anda, Ratu Giulietta?” tanya Maeve rendah.

“Maukah Anda masuk ke istana dan menyimpan hadiah
untuk Anda, Ratu Beldain?” sahut Giulietta, memainkan se-
nyum Kecil di sudut-sudut bibirnya. Suaranya dingin, me-
nyiratkan tantangan, dan mendadak saja, kata-kata sopan
yang mereka ucapkan beberapa detik yang lalu jadi terasa
tidak ada artinya.
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Lalu, Giulietta menggelengkan kepala. “Maafkan sikap
Kepala Inkuisisi saya,” ujarnya dengan lantang dan jelas.
“Dia melindungi negaranya dengan ketat, itu saja.”

Raffaele memandang Maeve, yang sedang berdiri dan
membungkuk kepada Giulietta. Maeve kemudian mengam-
bil tali kekang kuda barunya. Dia menggiring kuda jantan
itu menuju istana Estenzia, sementara orang-orang me-
mandang kepergiannya.

Giulietta mengamati sosok Raffaele lebih lama. Di se-
belah Giulietta, Teren memperhatikan ratunya yang menga-
gumi wajah Raffaele. Pemuda itu tampak berang.

Pikiran Raffaele berpacu. Tak pernah dia mengetahui
konflik semacam ini di antara sang Ratu dan Teren. Apalagi,
sikap sang Ratu terhadap para malfetto sepertinya telah ber-
ubah sejak dia menginginkan kematian Enzo dulu. Sekarang,
setelah Giulietta memiliki singgasananya, apakah wanita itu
sudah menyerah atas perang yang seharusnya dia tujukan
pada para malfetto? Apakah satu-satunya tujuan Giulietta
hanyalah mendapatkan dukungan penuh dari Teren dan
menyingkirkan adiknya semata? Raffaele merasakan ener-
gi Giulietta, bertanya-tanya. Apakah Giulietta mampu meng-
hukum Teren kalau Teren tidak mematuhinya?

Akhirnya, Giulietta berdiri. Inkuisisinya berkumpul
untuk mengawal. Giulietta menuruni tangga, berhenti di
hadapan Raffaele, lalu berjalan memutarinya. Dia berlutut
sampai matanya setara dengan mata Raffaele. “Berdiri, Pra-
muria,” gumam Giulietta, mengangkat dagu Raffaele. Sen-
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tuhan Giulietta terasa tegas, bahkan kasar. Raffaele gemetar
dan menurut.

“Ayo,” perintah Giulietta. Kemudian dia berbalik, me-
langkah menuju istana.[]
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Uncle Whitham, ayo bangun!
Uncle Whitham, dia memburu kepalamu,
Sembunyilah di bawah tangga, di mana pun,
Uncle Whitham, dia ingin membunuhmu!
—Uncle Whitman dan Hantu-Hantu Darby, lagu anak-anak

Adelina Amouteru

Esok paginya, aku terbangun di lantai Pemandian Bese-
thas dengan perasaan aneh.

Aku berbaring diam selama beberapa saat. Yang je-
las, ini bukan rasa sakit. Alih-alih, seperti ada tekanan di
udara di sekelilingku, yang mengaburkan segalanya. Aku
memejamkan mata dan menunggu. Mungkin aku hanya me-
rasa pusing. Tidurku tidak nyenyak, dihantui mimpi buruk
tentang raja-raja yang berlumuran darah, dan sekarang aku
merasa lelah. Atau, barangkali udara hanya terasa lembap.
Saat aku mendongak ke arah lubang di langit-langit, langit
di luar tampak mendung dan awan-awan berwarna kelabu
gelap. Bisikan-bisikan di kepalaku berdesir lagi dengan
penuh semangat, yang selalu terjadi setelah aku meng-
alami mimpi yang terasa nyata. Aku berusaha memahami
apa yang mereka ucapkan, tetapi hari ini, suara-suara itu
sama sekali tidak karuan.
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Saat aku membuka mata lagi, perasaan aneh itu me-
mudar. Bisikan-bisikan tersebut memelan, dan aku bangkit
untuk duduk di lantai. Di sebelahku, Violetta masih tidur,
dadanya naik-turun dengan irama teratur. Magiano tidak
terlihat di mana pun.

Aku duduk, melahap kesunyian dan hawa dingin dari
reruntuhan pemandian ini.

Beberapa saat kemudian, daun-daun di atas kami ber-
gemeresik. Sebuah sosok terlihat di antara lubang-lubang
di langit-langit, memblokir beberapa berkas cahaya.

“Kita harus pergi dari Merroutas,” seru Magiano saat
dia melompat turun. Violetta bergerak ketika mendengar
suara Magiano. Adikku terbangun dan menekankan sikunya
di lantai. Aku mengawasi Magiano, kagum melihat betapa
ringannya dia melompat dari rangka ke rangka, sampai
akhirnya mendarat di lantai marbel dan menerbangkan de-
bu-debu di sana. Rambut dan wajahnya terbungkus oleh
kain, basah oleh hujan. “Tahukah kau betapa besar keka-
cauan yang kau buat di kota ini?” tanyanya.

Dia tidak terdengar terlalu kecewa. “Ada apa?” tanya-
ku.

Dia hanya nyengir dan mengguncang-guncangkan ke-
pala untuk mengenyahkan air dari rambutnya. “Kekacau-
an yang indah, tepatnya,” katanya. “Nama Serigala Putih
terlontar dari mulut semua orang, dan kabar tentang pe-
ristiwa di kediaman Kaisar Malam menyebar seperti ke-
bakaran. Semua orang ingin tahu siapa yang berhasil mem-
bunuhnya” Magiano selintas tampak ragu. “Bukan awal
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yang buruk, Sayangku. Meskipun, mengingat bahwa kau
sekarang adalah orang yang paling diburu di pulau ini, kau
barangkali ingin cepat-cepat kabur dari sini. Tingkahmu
kemarin mengakibatkan pelabuhan-pelabuhan kota ini
ditutup. Kita mungkin akan sulit untuk kabur.”

Violetta memandangku berang. Aku balas memandang-
nya tanpa ekspresi. “Apa kau sudah dengar kabar tentang
pembunuh bayaran Kaisar Malam?”

Magiano melepas kain yang mengerudungi wajahnya.
“Aku yakin kau memang mendapatkan musuh setelah ke-
jadian tadi malam. Tapi, kau juga menarik perhatian be-
berapa pengagum rahasia.” Dia melemparkan sesuatu pa-
daku.

Sebuah gulungan perkamen kecil. “Dari mana kau men-
dapatkannya?”

“Kau pikir aku tidak punya koneksi dikota ini?” Magiano
cemberut dengan sebal, tetapi saat aku terus menunggu
penjelasannya, dia memutar bola mata. “Aku punya teman
yang bekerja di pelabuhan. Pesan itu tadi diteruskan ke-
padaku.” Magiano mengayunkan tangan tak sabar untuk
menyuruhku membuka pesan tersebut.

Aku melepas tali perkamen, dan gulungan perkamen
itu terbuka.

ww.

Aku punya kapal.

Jantungku berdebar-debar. Aku membolak-balik kertas
itu, sementara Violetta memandang Magiano. “Tapi ini tidak
berguna,” ujar Violetta. “Kapal apa? Di mana, kapan?”
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Magiano mengambil pesan itu dariku dan mengusap-
usapnya. “Berguna, kok,” ralat Magiano. “Coba baca dengan
cahaya yang lebih terang.”

Violetta menurut, menggerakkan kertas itu sampai
berada tepat di bawah sinar matahari. Aku merangkak
mendekat untuk melihat lebih jelas. Butuh beberapa saat
sampai aku menyadari apa sebenarnya maksud Magiano—
di bawah naungan cahaya, kertas itu ternyata memiliki
cap samar. Bentuknya mirip lambang Kaisar Malam, hanya
saja pedang yang membelah bulan sabitnya tampak lebih
panjang, dengan aliran darah pekat di tengah-tengahnya.

“Pedang Dua Sisi,” ujar Magiano. “Itu nama kapalnya.
Kapal yang sempit—dan memang benar-benar terlihat se-
perti pedang, kalau kau memandangnya dengan saksama.
Salah satu armada pribadi Kaisar Malam.”

Salah satu armada pribadi Kaisar Malam. 1tu berarti,
siapa pun yang mengelola kapal itu pasti telah memutuskan
untuk mengkhianati Kaisar Malam tepat setelah mendengar
kematiannya. Atau....

“Mungkin sajajebakan,” sela Violetta, menyuarakan apa
yang sedang kupikirkan. “Bagaimana kita tahu mereka tidak
berencana untuk membunuh Adelina atau menyeretnya ke
pengikut-pengikut setia Kaisar Malam?”

“Kita tidak tahu,” jawab Magiano. Dia melemparkan
seikat pakaian pada kami. “Tapi, kita benar-benar tidak pu-
nya pilihan. Kalian pasti sadar bahwa prajurit-prajuritnya
sedang menyisir kota sekarang. Merroutas pulau yang kecil.
Mereka akan menemukan kalian, kalau kalian tidak cepat-
cepat kabur.”
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Hanya soal waktu sebelum para prajurit memeriksa
tempat-tempat yang terbengkalai seperti tempat ini. Aku
berdiri, mengambil perkamen tadi dari Violetta, dan me-
nyelipkannya ke dalam tudung kepalaku. “Kalau kita per-
gi sekarang, bagaimana bisa kita ditemukan oleh prajurit-
prajurit bayaran yang tertarik untuk bergabung? Bagai-
mana bisa aku mengumpulkan orang-orangku?”

“Kau akan menemukan cara. Kirim merpati darilautan,”
kata Magiano, melipat kedua lengan. “Sekarang bersiap-
siaplah. Berpikir dan bergeraklah secara bersamaan, Sa-
yangku. Aku tidak memilih ikut denganmu hanya untuk
ditangkap. Bisakah kau setidaknya menyelubungi kami de-
ngan selubung gaib saat kita pergi ke pelabuhan nanti?”

“Tidak,” jawabku. Aku sangat lelah pagi ini. Menjadi
gaib sudah terasa sulit, dan paling sulit dilakukan dalam
suasana ramai dan kacau. Ada banyak hal yang harus ditiru,
dan dalam suasana jalan yang terus berubah-ubah itu, kami
pasti akan terlihat seperti riak-riak air Kami juga pasti
akan menabraki orang-orang, yang akan mengejutkan me-
reka dan memancing perhatian. Bahkan dengan bantuan
Magiano pun, kami sebaiknya menyimpan tenaga kami un-
tuk saat-saat penting.

“Baiklah. Terserah mau melakukan apa. Bahkan, menya-
nyi dan berdansa akan jauh lebih baik daripada tidak me-
lakukan apa pun.” Magiano terdiam sejenak untuk nyengir
padaku. “Dan, aku sudah pernah melihatmu berdansa, Sa-
yangku.”
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Wajahku memerah. Aku berpaling. Itu memang kali
pertama aku menari untuk orang selain Raffaele. “Penya-
maran sederhana,” aku menyarankan, mengenyahkan
komentar Magiano dari pikiranku. “Aku akan menampakkan
wajah yang berbeda untuk masing-masing Kita.” Magiano
tertawa melihat rona di wajahku, tetapi tampaknya dia
memutuskan untuk tidak menggodaku lebih jauh lagi, dan
menyuruh kami untuk lekas pergi.

Ketika kami siap dan bertolak ke kota, matahari telah
mengeringkan hujan rintik yang kelabu. Langit berwarna
biru menyilaukan.

Aku dan Violetta menaiki kuda yang sama. Dia menem-
pel rapat-rapat padaku, tubuhnya yang hangat dan rapuh
sedikit gemetar Tatapannya terpancang ke mana-mana,
dari jalanan sibuk hingga atap-atap di mana para prajurit
sedang berbaris sambil membawa pedang. Spanduk-span-
duk biru-perak Kaisar Malam masih menggantung di bal-
kon-balkon, tetapi jalanan ramai oleh orang-orang bingung
serta kerumunan malfetto. Aku sudah terbiasa melihat pe-
mandangan itu—orang-orang yang mengagumi kekuatan
para Elite Muda, berbaur dengan orang-orang yang me-
nyerukan betapa berbahaya mereka. Para malfetto yang
meringkuk di sudut-sudut tersembunyi.

Aku menoleh ke belakang, kepada Magiano. Dia me-
nunggang kuda dengan Kkepala terangkat tinggi, matanya
rutin memindai keramaian. Kecapinya tergeletak di pang-
kuan, seolah-olah dia ingin memainkannya. Magiano meng-
angguk pada spanduk-spanduk Kaisar Malam di balkon-
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balkon, kemudian mencondongkan tubuh padaku. “Aku tak
paham dengan warna-warna itu,” gumamnya. “Bagaimana
denganmu?”

“Apa maksudmu?” aku juga bergumam.

“Beri petunjuk, Adelina,” paksanya pelan.

Butuh sesaat sampai aku bisa memahami Magiano.
Aku memandang spanduk-spanduk itu lagi. Darah Kaisar
Malam masih sedikit membercak di bagian dalam kukuku.
Aku ingat spanduk-spanduk itu juga tersampir di kediaman
Kaisar Malam kemarin. Kalau prajurit-prajurit bayarannya
ragu siapa yang telah membunuh pemimpin mereka, biar-
kan aku mengumumkan keberadaanku pada seisi kota. Aku
mengumpulkan energi dan mulai menenun.

Orang-orang tertegun. Mereka mendongak ke arah bal-
kon, lalu menunjuk-nunjuk. Di atas mereka, spanduk-span-
duk itu berubah putih, seolah-olah ada bendera-bendera
baru yang menutupinya. llusiku menyelubungi setiap ben-
dera, satu per satu, membentang di sepanjang jalan, menu-
tupi lambang bulan dan mahkota Kaisar Malam, menggan-
tinya dengan warna putih. Kubiarkan ilusi kain tersebut
berkilau dalam cahaya, dan ketika spanduk-spanduk itu
berdesir terkena angin, warnanya terus-menerus berganti
dari putih ke perak. Energi dalam diriku berdenyut, dan
bisikan-bisikan dalam benakku bertekukur gembira.

“Oh, Adelina,” ujar Violetta di belakangku. Bahkan, dia
pun takjub oleh pemandangan tersebut. “Indah.” Aku terse-
nyum pada diriku sendiri, bertanya-tanya apakah Violetta
ingat saat kami mengunjungi perayaan-perayaan sewaktu
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kecil dulu, dan bagaimana kami mengagumi spanduk-span-
duk raja yang tersampir di bangunan-bangunan. Akulah
yang sekarang memiliki spanduk-spanduk tersebut.

Magiano tidak berkata sepatah pun. Cengiran kecil ber-
main-main di sudut mulutnya. Dia mengamati reaksi orang-
orang di sekeliling kami—gumaman-gumaman terkejut
mereka, bisikan-bisikan yang terlontar dari bibir mereka.

Serigala Putih. Itu Serigala Putih.

Akhirnya, kami harus berhenti. Di hadapan kami, sepa-
sukan prajurit membloKir jalan, memaksa orang-orang un-
tuk berbalik dan pergi ke arah lain. Salah satu prajurit itu
melihatku dan mengangguk meminta maaf. “Maaf, Nona,”
ujarnya, tangannya melakukan gerakan memutar. “Kau ha-
rus kembali. Tak boleh lewat sini.”

“Ada apa?” seru Magiano padanya sambil menunjuk
spanduk-spanduk putih tadi.

Prajurit itu menggelengkan kepala. “Cuma itu yang bisa
kukatakan,” ujarnya. “Tolong semuanya berbalik.” Dia ber-
seru pada semua orang. “Berbalik!”

Magiano menggerutu habis-habisan, tetapi kemudian
dia memegang bahu Violetta dan menggiring kami untuk
berbalik. “Selalu ada pintu lainnya,” ujarnya, mengutip kali-
mat dalam cerita Sang Pencuriyang Mencuri Bintang sambil
tersenyum.

Kami menyusurijalan hingga tiba di kanal mungil yang
berliku-liku. Magiano memberikan beberapa keping uang
pada nakhoda. Kami lekas menaiki perahu barangnya. Kami
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berperahu menyusuri kanal, mendengarkan kesibukan di
atas kami, dinaungi bayang-bayang.

Perasaan aneh yang menghampiriku tadi pagi, kini mun-
cul kembali. Aku mengernyit, menggelengkan kepala. Du-
nia serasa berubah, dan bisikan-bisikan di benakku me-
lonjak-lonjak, merasakan adanya kesempatan untuk mem-
bebaskan diri.

Violetta menoleh padaku. “Kau baik-baik saja?” bisik-
nya.

“Ya,” jawabku.

Tetapi, aku tidak baik-baik saja. Saat aku menutup mata
dan membukanya lagi, perasaan aneh itu tidak menghilang.
Dunia seolah-olah berubah warna, menjadi kuning janggal,
dan suara-suara di sekelilingku menghilang, seakan-akan
tak ada satu pun hal yang nyata. Apakah aku sedang mencip-
takan ilusi? Aku mengerling Magiano, mendadak merasa
curiga. Apakah dia meniru kekuatanku?

Itu dia, desis bisikan itu, bersemangat untuk menuduh
Magiano. Semua ini tipu muslihat. Bagaimana kalau dia
mengkhianatimu, meniru ilusi-ilusimu agar dia bisa menye-
rahkanmu pada orang-orang Kaisar Malam? Kepada Inkui-
sisi? Ini tipu muslihat sedari awal.

Tetapi, Magiano tidak terlihat seperti menggunakan
kekuatannya. Dia bahkan tidak memperhatikanku. Per-
hatiannya sepenuhnya tertuju pada kanal, dan keningnya
mengernyit penuh konsentrasi. Violetta pun tidak merasa
Magiano sedang melakukan sesuatu. Dia malah meman-
dangku dengan raut khawatir. Dia mengambil tanganku.

Tangan Violetta terasa beku dan sangat jauh.
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“Adelina,” bisik Violetta di telingaku, “energimu terasa
aneh. Apakah kau...?”

Kata-kata Violetta selanjutnya memudar. Aku tidak lagi
bisa memahaminya. Ada hal lain yang menarik perhatianku.
Di belokan kanal selanjutnya, seseorang sedang duduk de-
ngan kaki menggantung. Dia menoleh ketika kami men-
dekat.

Ayahku.

Dia mengulas senyum gelap yang sudah sangatkukenal.
Mendadak, kengerian merenggut tenggorokanku dengan
begitu keras sampai-sampai aku nyaris tidak mampu ber-
napas. Dia di sini. Tapi, dia seharusnya sudah mati.

“Salah belok, Adelina?” tanyanya. Selagi perahu kami
meluncur di air, ayahku berdiri dan mulai berjalan di tepi
kanal, beriringan dengan perahu kami.

“Pergi,” bisikku padanya.

Ayahku tidak menanggapi. Saat kami berlayar menyu-
suri tikungan, dia mengikuti kami—dan meskipun perahu
kami bergerak lebih cepat darinya yang hanya berjalan
kaki, dia sanggup berjalan tepat di belakang kami. Aku
mengertakkan gigi dan berputar di tempat dudukku. Di se-
belahku, Violetta terlihat lebih waspada. Dia menyerukan
sesuatu—mungkin namaku—tapi rasanya tidak terlalu
penting menjawabnya. Yang bisa kulakukan hanyalah me-
natap siluet ayahku yang mengikuti kami.

“Pergi,” aku berdesis lagi di antara kertakan gigiku. Kali
ini, aku mengucapkannya dengan cukup Kkeras sehingga
Violetta dan Magiano menoleh.
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“Maaf?” Aku bisa mendengar Magiano.

Aku mengabaikannya. Aku berpaling dari sosok ayah-
ku dan berusaha mengatur napas. Aku menutup mata lagi,
merasa seperti diimpit-impit. “Ini hanya ilusi” kataku,
berusaha agar tidak panik. Ilusi seperti biasanya. Tetapi,
ketakutanku malah semakin mengobarkan ilusi ini, mem-
buatnya semakin kuat. Garis-garis alam nyata mulai menga-
bur. Bukan, bukan, ini sama sekali bukan ilusi. Ayahku telah
kembali dari Alam Kematian. Kalau berhasil menangkap-
ku nanti, dia akan membunuhku. Aku gemetar dari kepala
sampai kaki.

Saat aku menoleh ke belakang, ayahku telah lenyap.

Di tempatnya sekarang, berdiri Enzo. Sang Pencabut
Nyawa. Tudung gelap dan topeng perak menutupiwajahnya,
tetapiaku tahuitudia. Akubisamelihatdaritinggi tubuhnya,
auranya yang mematikan, langkahnya yang anggun secara
mencekam. Kedua tangannya memegang belati yang putih
menyilaukan oleh hawa panas. Sesaat, hatiku mencelus
sampai ke tenggorokan. Sudut-sudut penglihatanku ber-
ubah warna menjadi merah, dan aku teringat bagaimana
Enzo biasa berlatih bersamaku dulu, bagaimana dia me-
nyentuh tanganku dan membetulkan genggaman belatiku.
Aku ingin berlari kepadanya. Aku ingin melepas topengnya
dan memeluknya. Aku ingin meminta maaf. Tetapi, aku ti-
dak melakukannya. Karena sekarang, dia berjalan dengan
langkah seorang pembunuh. Dia memburuku.

Sang Pencabut Nyawa memutar pergelangan tangan-
nya.
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Semburan api menyala dari kedua tangannya dan
memelesat melaluikanal, tepat ke arah kami. Tepi-tepikanal
terlalap api. Deru api dan hawa panas menenggelamkan
segalanya—Kkulitku serasa terbakar. Api itu melahap seke-
liling kami, menjilat bangunan-bangunan, membubung se-
makin tinggi hingga melalap atap-atap. Aku memeluk ke-
palaku dan berteriak. Di suatu tempat, adikku memanggil-
manggilku, tapi aku tidak peduli.

Aku kembali ke hari aku hendak dibakar hidup-hidup,
terikat ke tiang pancang dari besi. Teren melemparkan bola
api ke sekitar kakiku.

Aku butuh air. Aku merangkak ke tepian perahu. Ma-
giano langsung mencondongkan tubuh ke arahku, tapi aku
bergerak terlalu cepat. Sedetik kemudian, aku merasakan
semburan air dingin, dan api yang menggaringkan kulitku
pun lenyap. Di sekelilingku hanya ada kegelapan. Bentuk-
bentuk asing sedang meluncur di kedalaman. Sebuah suara
mengerikan memanggil-manggil namaku, menyeretku. Ca-
kar-cakar menjulang dalam perairan seram yang menge-
lilingiku.

Sebuah tangan kurus menarik tanganku. Aku membuka
mulut untuk berteriak, tapi kemudian muncul gelembung-
gelembung yang menyembur dengan deras. Ada yang se-
dang berusaha menarikku ke bawah.

Adelina.

Aku berada di Alam Kematian. Malaikat Ketakutan se-
dang memanggilku.

“Adelina!”
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Bisikan-bisikan Formidite berubah menjadi suara adik-
ku, dan tangan kurus yang menarikku tadi berubah men-
jadi tangan seorang pemuda. Magiano menarikku ke per-
mukaan. Aku menarik napas dalam-dalam. Seseorang me-
narikku kembali ke perahu, sedikit demi sedikit—kurasa
itu nakhoda dan adikku. Aku merangkak ke sudut perahu.
Pakaianku menempel erat di kulit, seolah-olah berusaha
menarikku ke dalam air dan menyerahkanku ke Alam Ke-
matian. Aku memandang sekeliling dengan panik.

Api itu telah lenyap. Warna kuning aneh tadi telah me-
mudar, begitu pula tekanan udara yang tadi kurasakan.
Enzo tidak ada di mana pun. Ayahku juga tidak. Yang kuli-
hat hanyalah Magiano, Violetta, dan si Nakhoda; semuanya
memandangku dengan kebingungan. Beberapa orang ber-
ada di pinggir kanal untuk menonton, beberapa di antara-
nya adalah prajurit.

Magiano-lah yang kali pertama bereaksi. Dia menoleh
pada para penonton dan melambaikan kedua tangannya.
“Dia baik-baik saja,” serunya. “Cuma takut pada capung.
Aku tahu. Aku juga khawatir”

Terdengar gumaman-gumaman tak percaya, tetapi ucap-
an Magiano cukup untuk membuat orang-orang mulai bu-
bar, perhatian mereka kembali teralih pada keramaian di
kota.

“Kita harus pergi,” kata Violetta saat dia mendekat. Dia
merangkup wajahku. Butuh beberapa saat bagiku untuk
menyadari bahwa penampakan-penampakan tadi berhenti
hanya karena Violetta telah mengambil kekuatanku. Aku
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bisa merasakan Violetta mengembalikannya perlahan-la-
han. Di belakang Violetta, Magiano memandangku sebal se-
lagi bicara dengan si Nakhoda.

“Kau tidak melihat apa pun?” tanyaku terbata pada Vio-
letta. “Api di jalanan? Ayah kita yang mengawasi dari jem-
batan kanal?”

Violetta mengernyit. “Tidak, tapi kita tadi memang
membuat kekacauan.”

Aku mengempaskan tubuh di perahu dan menutup
wajah dengan tanganku. /lusi. Semua itu ilusi yang pasti ku-
ciptakan sendiri. Tapi, aku tidak paham—tak seorang pun
melihat apa yang kulihat. Halusinasi. Bagaimana mungkin
ini terjadi? Aku kembali mengingat betapa terperincinya
spanduk-spanduk putih yang kuciptakan di atas spanduk-
spanduk Kaisar Malam tadi. Kukira kekuatanku berangsur
mengalami kemajuan, tapi kenapa aku malah tidak bisa
mengendalikannya?

Beberapa saat kemudian, aku sadar—Kkarena Violetta
harus mengambil kekuatanku, aku pun telah melenyapkan
ilusi yang kuciptakan di wajah kami masing-masing. Aku
segera bangkit dan duduk.

Sudah terlambat. Magiano sedang berdebat dengan si
Nakhoda, yang mengacungkan dayungnya dengan marah ke
arahku. Dia tidak ingin kami menumpang perahunya lagi.
Aku berdiri. Sebelumnya, udara terasa sangat panas—se-
karang, udara itu mengembus-embus pakaianku yang ba-
sah dan membuatku menggigil.
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Si Nakhoda berlabuh sebentar, kemudian mengusir ka-
mi dengan serangkaian umpatan. Magiano melompat ke
tepi kanal. Dia berpamitan dengan ceria pada si Nakhoda.
Ketika perahu itu berlayar pergi, Magiano menoleh padaku
dan mengacungkan sebuah dompet yang telah dicurinya.

“Kalau dia mau bersikap tidak sopan,” kata Magiano,
“dia harus membayar.”

Aku hendak menanggapi, tapi kemudian aku melihat
seorang prajurit di jalan. l1tu prajurit yang tadi menghenti-
kan kami dan mengarahkan kami ke jalan lain. Dia kini
bersandar di tepi kanal, mendengarkan nakhoda tadi mene-
riakkan sesuatu kepadanya. Lalu, nakhoda itu menunjuk
kami. Perhatian prajurit tersebut teralih pada kami.

Magiano meraih tangan Violetta dan mengangguk.
“Ikuti aku.”

Kami kabur. Di belakang kami, para prajurit mene-
riakkan sesuatu dan mulai menerobos keramaian untuk
mengejar kami. Magiano berbelok tajam ke sebuah jalan
kecil, kemudian menghambur ke alun-alun utama. Aku se-
gera tahu itu alun-alun kediaman Kaisar Malam. Kami me-
nerobos orang-orang yang sedang berkerumun di sana.
Beberapa orang sedang berduka, meskipun aku tidak tahu
apakah mereka tulus menangisi Kaisar Malam atau tidak.
Yang lainnya bersorak-sorai. Aku tidak punya waktu untuk
mengamatisuasanaitudenganlebih saksama. Daribelakang
kami, terdengar langkah-langkah gegas para prajurit.

Magiano cemberut. “Akan sangat membantu kalau ada
ilusi.”
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Aku mencoba, tetapi kekuatanku langsung porak-po-
randa. Aku terlalu lelah gara-gara halusinasi anehku tadi
sehingga bahkan tidak sanggup membangkitkan bayang-
bayang dari permukaan tanah. Aku menggeleng pada Ma-
giano. Dia mengumpat di balik napasnya.

“Dan kukira kau gadis perkasa,” sentaknya.

Sesaat, aku mengira dia akan meninggalkan kami, lalu
menghilang ke dalam keramaian.

Namun ternyata, dia meraih benang-benang energiku.
Dia akan meniruku. Aku bisa merasakan tarikan samar
kekuatannya terhadap kekuatanku. Tatapan Magiano ter-
pancang pada satu sisi—kemudian, di tengah keramaian,
Magiano menciptakan sosok-sosok yang menyerupai kami,
yang berlarian ke segala penjuru. Pada saat bersamaan, dia
menggiring kami untuk menyusup ke dalam kerumunan
orang.

“Di sana!” seorang prajurit berteriak di belakang kami.
Aku menoleh, sekilas melihat para prajurit itu di tengah
keramaian. Mereka menghambur ke arah yang salah.

Magiano membiarkan ilusi itu lenyap. 1tu hal terbaik
yang bisa dia lakukan, mengingat kondisiku yang sedang
melemah. Kami akhirnya sampai di pinggir alun-alun. Dari
sini, kami bisa melihat pelabuhan dikejauhan, membentang
di antara bangunan-bangunan di jalanan. Aku berlari lebih
kencang. Di sampingku, napas Violetta terdengar seperti
kesiap.

“Teruslah berlari,” seru Magiano. “Sampai kalian tiba
di dermaga. Bersembunyilah setiba di sana. Aku akan me-
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nemukan kalian.” Dia mendadak memutar, berbelok tajam
ke kiri.

“Tetap di sini!” teriakku. Aku mendadak takut dia akan
tertangkap. “Kau tidak perlu berbaik hati—"

“Jangan ge-er,” dia balas berteriak. “Kalian tunggu saja
aku.” Lalu Magiano lenyap, menghilang ke dalam keramaian
sebelum aku bahkan sempat memikirkan apa yang harus
kukatakan. Beberapa saat kemudian, dia muncul kembali di
salah satu sudut alun-alun. Dia melompat ke atas susuran
batu di tepikanal, lalu mengambil kecapi dari punggungnya.
Dia meneriakkan sesuatu yang terdengar seperti ejekan ke
arah alun-alun.

Di belakang kami, setengah dari para prajurit tadi
mengubah arah untuk mengejar Magiano. Namun, yang
lainnya terus mengejarku dan Violetta.

Aku kembali mencoba menggunakan energiku. Lagi-
lagi aku gagal. Sesaat, aku merasa seolah-olah benar-be-
nar baru dalam menggunakan energiku, mencari, mencoba
menggapainya, tetapi tidak pernah benar-benar mampu
menyentuh benang-benang dalam diriku atau energi di se-
keliling kami. Apa yang terjadi padaku?

Violetta mempererat genggaman tangannya. Dia me-
nunjuk para pelaut yang sedang melempar tali dari salah
satu pelabuhan. Violetta kemudian menggandengku untuk
berlari ke sana.

Sebuah anak panah memelesat melewati kami dari
atap-atap, nyaris saja menusuk lengan Violetta. Beberapa
orang berteriak selagi kami lewat, sisanya menyingkir se-
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telah sadar para prajurit sedang mengejar kami. Rasa
takut menyeruak dari semua orang di sekeliling kami—
menyuapiku, dan aku merasakan kekuatanku mulai tum-
buh. Ayolah, aku mendesak diri sendiri dan kembali men-
coba meraih energiku.

Akhirnya. Benakku meraup energiku dengan kokoh.
Aku menciptakan selubung gaib untukku dan Violetta, me-
nyelubungi kami dengan ilusi bata dan marbel dinding,
jalanan berbatu, tanah di jalan-jalan, kerumunan orang.
llusi itu tidak sempurna, mengingat aku sedang lelah dan
begitu banyak orang yang berseliweran di jalanan. Namun,
itu cukup untuk mengelabui orang-orang yang mengejar
kami. Sebuah anak panah kembali memelesat, tetapi kali
ini memeleset jauh dari kami. Aku mengertakkan gigi dan
menggiring ilusiku untuk bergerak secepat yang kubisa.
Ada anak panah lain yang mendarat di suatu tempat di
belakang kami.

Kami sampai di pelabuhan. Di sini, orang-orang se-
dang mempersiapkan kapal-kapal, dan kami berhasil me-
nemukan tempat untuk meringkuk di setumpukan tong
kayu. Kami semakin tak kasatmata, dan sekarang, begitu
kami tidak lagi bergerak, kami menghilang sepenuhnya da-
ri pandangan. Napasku berembus kasar, kedua tanganku
gemetar hebat. Keringat menitiki kening Violetta. Dia tum-
ben tampak pucat, dan sorot matanya terus terpancang de-
ngan gugup ke arah jalan.

“Bagaimana cara Magiano menemukan kita nanti?” ta-
nya Violetta.
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Aku mengerling kapal-kapal di dermaga, mencari ka-
pal mana yang mirip dengan pedang dua sisi. Air di se-
panjang dermaga tampak bergelombang, berbuih karena
keberadaan balira-balira yang masih terikat pada kapal.
Para pelaut sedang berdebat dengan para prajurit yang
menolak untuk melabuhkan binatang tersebut. Perhatianku
teralih dari kapal-kapal itu. Menit-menit berlalu. Lagi-lagi,
aku berharap Sang Pengelana Angin berada bersama kami
sekarang. Dia pasti akan dengan sangat mudah membantu
kami menaiki salah satu kapal.

Bagaimana mungkin kami menemukan Magiano dalam
kekacauan ini? Bagaimana kalau sama sekali tidak ada ka-
pal yang menunggu kami?

Kemudian, kami dinaungi oleh bayang-bayang. Kami
mendongak, bertatapan dengan dua orang prajurit.

Kedua tangan mereka menggamit lenganku. Mereka
menangkap kami sebelum kami bahkan bisa memprotes.
Lambang Kaisar Malam tersemat dan berkilau di lengan pa-
kaian mereka, dan separuh wajah mereka tertutup tudung.
Violetta melemparkan tatapan ketakutan padaku. Lakukan
sesuatu. Aku kembali meraih benang-benang energiku, de-
ngan putus asa berusaha untuk menariknya.

Prajurit itu mendorongku kasar, lalu mendekatkan wa-
jah. “Jangan,” ujarnya pelan.

Aku mendadak terpaku. Sesuatu dalam suaranya meng-
hentikanku—sebuah peringatan, sinyal bahwa mereka me-
nangkap kami dengan tujuan berbeda. Aku mengerling
Violetta, yang hanya terdiam.
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Prajuritlain mendekatikami. Salah satunya menghunus
pedang dan mengangguk pada prajurit yang menyanderaku.
“Apa itu mereka?”

“Bisa jadi,” kata penangkapku. “Pergi peringatkan kap-
ten. Sekarang.” Dia mengucapkannya dengan sangat tegas
sehingga dua prajuritlain segera berbalik dan berlari untuk
menyampaikannya. Dua prajurit yang menangkap kami
mempercepatlangkah mereka. “Jalan,” sentak penangkapku
dari balik tudungnya. Dan pada akhirnya, aku melihat apa
yang kucari—sebuah papan penyeberangan yang mengarah
pada kapal yang mirip sebilah pedang.

Bersama-sama, kami menyusuri papan tersebut, de-
ngan hati-hati melewati orang-orang yang sedang mondar-
mandir. Melangkah perlahan-lahan. Papan itu berderit di
bawah berat tubuh kami. Kami berhasil sampai di dek ka-
pal, tepat saat prajurit-prajuritlain mulai bermunculan. Me-
reka berhenti di dermaga. Aku menahan napas, tanganku
mencengkeram tangan Violetta dengan sangat erat sampai-
sampai buku-buku jariku memutih. Adikku berjengit. Layar
kapal dikibarkan, dua orang kru sedang melepaskan ikatan
tali di susuran kapal.

Para prajurit di dermaga melihat kami. “Hei!” teriak
salah satunya pada kru terdekat. “Kalian seharusnya meng-
ikatnya. Turunkan layarnya, pelabuhan masih ditutup!”

Tak seorang pun di kapal mendengarkannya.

“Kubilang, pelabuhan ditutup!” sentak prajurit itu lagi,
dan kali ini prajurit lainnya menghambur ke arah kami.
“Turunkan layarnya!”
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Salah satu kru kapal berseru, diikuti oleh yang lain.
Violetta dan aku sedikit terhuyung saat kapal itu bertolak
dari pelabuhan, berpindah haluan untuk memasuki pang-
kal teluk. Prajurit-prajurit di dermaga berhenti berlari, se-
mentara pemimpin mereka dengan panik mengisyaratkan
yang lain untuk mengumumkan keadaan darurat. Prajurit
lainnya menunjuk panah silang di kapal kami. Prajurit-
prajurit yang berdiri di dekat susuran, jatuh terduduk de-
ngan lesu.

Dua prajurit yang bersama kami tadi mendorong kami.
“Duduk,” bentak salah satunya. Kami menurut, tepat saat
kapal itu sedikit berguncang dan membuat kami semua
terhuyung. Dari lautan di bawah kami, terdengar jeritan
mengerikan balira-balira. Aku mengertakkan gigi. Bahkan,
kalaupun pria-pria ini menolong kami, bagaimana kami
bisa berlabuh kalau semua prajurit di dermaga sudah
diperingatkan? Kami masih harus melewati batas antar-
kota, dan bahkan kalaupun kami berhasil melakukannya,
akan ada kapal-kapal yang dikirim untuk mencari kami—

“Adelina,” kata suara di belakang kami. Aku berputar,
melihat seorang pemuda yang berjongkok di dekat kami.
Dua prajurit tadi mengangguk penuh hormat pada pemuda
tersebut, dan si Pemuda membalas dengan anggukan juga.
Pemuda itu kemudian memandangku. Aku membeku.

Dia melihat ekspresiku dan mengangkat kedua tangan.
“Tenang,” ujarnya. “Kami tidak melalui semua kesulitan ini
hanya untuk menyakitimu.” Dia mengerling Violetta. “Ini
adikmu?” tanyanya.
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“Ya,” jawab Violetta, tepat saat kapal bergetar lagi. Kami
terhuyung ke samping, tapi pembunuh bayaran yang bicara
dengan kami itu berdiri dengan mudah dan buru-buru
berjalan ke buritan. Dari tempat kami duduk, aku sekilas
bisa melihat air laut. Tali yang terikat di kapal tadi telah
terlepas dan mengapung tak berguna. Teriakan-teriakan
terlontar dari dermaga saat kapal kami semakin menjauh.

Magiano melompat ke atas lengkungan kapal. Dia nya-
ris basah kuyup sepenuhnya, dan saat pemuda itu mende-
katinya, Magiano mengguncang-guncang air di rambutnya
seperti seekor anjing. Mereka berbicara. Aku memandang
mereka lekat-lekat, tanganku masih menggenggam erat
tangan Violetta.

Beberapa detik kemudian, Magiano dan pemuda itu
buru-buru kembali pada kami. Magiano membungkuk,
membantu kami berdiri, lalu menegakkan tubuh sambil
melipat kedua tangan. Dia sama sekali tidak tampak kha-
watir. Melihat ekspresi curigaku, dia hanya mengangkat
bahu. “Santai, Sayangku,” ujarnya. “Kalau aku ingin cepat-
cepat mendapatkan uang dengan menjual dirimu, aku tidak
akan membiarkan diriku dikelilingi oleh orang-orang yang
lemah di hadapanmu.” Si Pemuda memandangnya Kkesal,
dan Magiano mengangkat kedua tangan. “Maksudku, kalian
semua pembunuh bayaran yang fantastis. Kalian hanya
tidak—yah, ini orang-orang yang tadi kuceritakan. Per-
cayalah padaku, kalian tertarik pada dua gadis ini karena
mereka sangat berbahaya.”
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“Kau sudah melimpahkan banyak kesulitan pada kami,”
sahutsi Pemuda. “Kupikir kau hanya akan menyelundupkan
mereka di pelabuhan, bukan membuat kami diburu oleh
seluruh prajurit.”

“Itu kan cuma rencana. Tidak bisa diandalkan.” Magia-
no ragu-ragu. “Kau benar-benar pembunuh bayaran Kaisar
Malam, kan? Kau benar-benar tahu bagaimana cara menge-
luarkan kami dari masalah ini, kan? Apakah kita bahkan
berada di kapal yang tepat? Karena—"

Pemuda itu mengabaikan Magiano, kemudian mene-
riakkan sesuatu kepada kru terdekat, dan melangkah ke
tengah kapal. Kru itu mulai bergerak. Pada saat bersamaan,
perubahan warna langit mengalihkan perhatianku. Aku
mendongak. Langit tiba-tiba berubah hijau dan kelabu me-
mualkan. Tetes-tetes besar hujan mulai turun. Aku menger-
nyit pada Violetta. Bukankah beberapa detik yang lalu langit
masih cerah dan biru?

Tapi, sorot mata Violetta terus terpancang pada pung-
gung pemuda tersebut. Matanya melebar. “Elite,” ujarnya
tanpa suara.

Magiano melompat ke atas susuran kapal untuk me-
noleh lagi ke pelabuhan. Di sana, beberapa caravela yang
mengibarkan bendera Kaisar Malam tampak siap berlayar
ke arah kami. Aku mempersiapkan diri untuk diburu.

Namun, mereka tidak mungkin bisa mengikuti kami.
Karena langit Kini terbelah lebar.

Rintik-rintik hujan mendadak berubah hujan deras.
Airnya melecut dek kapal, membuatku beku oleh butir-butir
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dinginnya. Aku melindungi diri dengan kedua tangan; di
sebelahku, Violetta melakukan hal yang sama. Ombak besar
mengguncang kapal. Di kejauhan, si Pemuda menyuruh
Magiano untuk mencari tempat berteduh untuk kami.

“Dengansenanghati,’gumamMagiano.Diamembimbing
kami ke arah buritan. Kami kemudian meringkuk di bawah
kanopi kain yang tersampir di atas krat-Kkrat. Setelah kami
aman, Magiano kembali menghambur ke arah si Pemuda.
Para kru buru-buru memastikan bahwa tali-tali yang meng-
hubungkan kapal dengan balira-balira sudah terpasang
dengan benar.

Si Pemuda berkonsentrasi memandang langit yang
berangsur menghitam, sampai pelabuhan terlihat seolah-
olah tertelan sepenuhnya oleh malam. Kapal-kapal para
prajurit Kaisar Malam tampak ragu meninggalkan dermaga.
Kalau mereka memaksa untuk berlayar dalam badai seperti
ini, lautan akan memelintir mereka dan menghancurkan
mereka berkeping-Kkeping. Tetap saja, salah satu kapal me-
mutuskan untuk mengejar kami. Violetta dan aku bertum-
pu di tali kanopi dengan muram.

Namun, si Pemuda tidak tampak khawatir Dia memu-
satkan perhatian ke arah kapal tersebut, kemudian men-
dongak ke langit, seolah-olah mencari sesuatu. Air hujan
menyamarkan wajahnya.

Kilatan guntur menyambar kapal yang sedang men-
dekat itu. Aku terlonjak kaget. Terdengar suara retakan
yang memekakkan ketika tiang kapal itu terbelah menjadi
dua, kemudian meledak terbakar. Teriakan dan jeritan
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terdengar dari sana, terbawa oleh angin, bahkan dari jarak
sejauh ini. Kemudian, selubung hujan menyelimuti lautan
lagi, memblokir kapal karam tadi dari pandangan.

Si Pemuda tersenyum kecil, kemudian mendesah lega.

Saat memandangnya, aku teringat kenangan masa lalu.
Hari saat Raffaele kali pertama mengujiku, ketika dia mem-
beritahuku kisah seorang Elite yang gagal membuktikan
bahwa dirinya berharga bagi para Belati ....

Badai terus mengamuk, sampai-sampai adikku dan aku
harus terus menempel rapat di dek sambil mencengkeram
sisi-sisi kanopi yang basah kuyup. Aku terus mengulang
kenangan itu dalam benakku. Aku tadinya mengira para
Belati sudah membunuh Elite yang dimaksud Raffaele, de-
ngan alasan Elite itu tidak mampu mengendalikan kekuat-
annya. Dan mungkin dugaanku benar. Mungkin pemuda
ini bukanlah pemuda yang sama. Namun sekarang, selagi
kami berlayar lebih jauh dari Merroutas, dan pelabuhan di
belakang kami seolah-olah lenyap ditelan badai, aku ber-
tanya-tanya apakah kisah yang diceritakan Raffaele dulu
adalah tentang pemuda ini.

Pemuda yang mampu mengendalikan hujan.[]
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Mereka bilang kau menangis dalam tidurmu. Jangan menangisi
perpisahan kita, Sayangku, karena kita pasti akan segera
bersama lagi.

—Surat dari tahanan anonim kepada tunangannya—tahanan
yang dihukum karena telah melakukan pemberontakan

Adelina Amouteru

madai dahsyat itu usai ketika kami sampai di lautan ter-
buka. Tetapi, hujan terus berlanjut, terus berderai se-
hingga aku bertanya-tanya apakah awan akan mampu un-
tuk menyingkir. Violetta dan aku berada di dek bawah, da-
lam kabin berukuran Kkecil dan tertutup yang ditawarkan
kapten pada kami. Kami mengeringkan diri menggunakan
handuk bersih.

Kami terdiam. Satu-satunya suara yang kami dengar
hanyalah empasan ombak di luar jendela kapal, dan se-
ruan-seruan kru di lantai atas. Di salah satu sudut kabin,
terdapat cermin yang berdiri di atas meja rias. Aku sekilas
melihat wajahku yang tidak berhiaskan apa pun. Topengku
menghilang, tudung rambutku sudah kulepas dan meng-
ungkap rambut perak pendekku. Tepat setelah kematian
Enzo dulu, aku memotong rambutku dengan pisau. Violetta
kemudian membantuku memotongnya serapi mungKin,
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tetapi sepertinya rambutku akan tetap pendek untuk waktu
yang lama. Aku belum terbiasa melihatnya.

Petir menyambar, mengguncang kapal. Dari sudut ma-
taku, kulihat Violetta terlonjak kaget, kemudian berangsur
tenang kembali. Dia tampak malu. Matanya memandang
gelisah lautan berbadai di luar jendela. Dia tanpa sadar me-
remas-remas kedua tangannya di pangkuan, seolah-olah
berusaha untuk menghentikan guncangan itu.

Dia menangkap tatapan mataku. “Aku baik-baik saja,”
ujarnya, tetapi suaranya gemetar.

Aku sadar betapa lelahnya kami sekarang. Ke mana
sebenarnya kami pergi? Apakah pembunuh bayaran dan
Krunya itu benar-benar bersedia membantu kami? Sewaktu
Violetta dan aku kecil dulu, setiap kali ada badai petir, aku
biasa menenangkannya dengan meremas bahunya dan
bersenandung pelan. Sekarang pun begitu—aku duduk di
sampingnya, merangkul Violetta, menyenandungkan lagu
yang pernah dilantunkan ibuku sebelum Violetta lahir.

Violetta hanya terdiam. Getaran di tubuhnya perlahan-
lahan memudar meskipun tidak menghilang sepenuhnya.
Dia bersandar padaku, dan kami sama-sama membisu.

“Adelina,” ujar Violetta akhirnya. Suaranya mengejut-
kanku. Dia menoleh untuk memandangku. “Apa yang terjadi
denganmu di kota tadi? Saat kita berlayar di kanal?”

Aku menggeleng. Ingatan itu kini terasa kabur. Aku
memang selalu dijangkiti ilusi hantu ayahku, tetapi yang
terjadi hari ini adalah hal yang baru sekaligus menakutkan.
Aku melihat ayahku dengan begitu jelas, sampai-sampai

175



Marie Lu

memercayai bahwa dia benar-benar berada di sana. Aku
juga melihat Enzo, menyelubungi jalanan dengan api.

Suara Violetta berubah tegas. “Beri tahu aku,” ujarnya.
“Kau akan tetap terpuruk kalau tidak mau memberitahuku,
dan mungkin akan membuat segalanya semakin berbahaya
bagi kami.”

Aku menarik napas dalam-dalam. “Kurasa aku men-
ciptakan ilusi secara tidak sengaja,” jawabku. “Sesuatu yang
tidak bisa kukendalikan. Tadi pagi, aku merasakan tekanan
aneh di kepalaku, dan saat di kanal, aku...,” keningku me-
ngernyit, “Entahlah. Aku merasa tidak menciptakan ilusi-
ilusi itu. Tapi, aku merasa yang kulihat tadi benar-benar
nyata.”

Violetta mengulurkan tangan dengan ragu-ragu untuk
menggenggam tanganku. “Bisakah kau membuat ilusi se-
karang? Yang sederhana saja?”

Aku mengangguk. Aku meraih benang energiku dengan
pelan, dan seutas sulur gelap meliuk-liuk dari telapak ta-
nganku.

Violetta mengernyit. AKhirnya, dia melepaskan tangan-
ku. Aku membiarkan ilusi sulur itu lenyap. “Kau benar,”
ujarnya. “Ada yang aneh dengan energimu sekarang, tapi
aku tidak tahu apa itu. Menurutmu ini ada hubungannya
dengan yang terjadi di kediaman Kaisar Malam?”

Darahku mendidih. “Menurutmu ini reaksi yang ku-
alami setelah aku membunuh Kaisar Malam,” kataku, turun
dari tempat tidur, lalu berdiri di hadapan adikku.
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Violetta melipat kedua tangan. “Ya, menurutku begitu.
Energimu berkobar tanpa kendali begitu kau berbuat eks-
trem.”

Akumengencangkanrahang, menolak untuk mengingat
kembali kematian Dante dulu. Atau Enzo. “Itu tidak akan
terjadilagi. Aku sudah menguasai kekuatanku sewaktu ma-
sih bergabung dengan Perkumpulan Belati.”

“Kau tidak bisa benar-benar menguasainya seperti
yang kau kira,” debat Violetta. “Kau nyaris membuat kami
terbunuh! Bagaimana kau bisa membedakan kenyataan
dan ilusi kalau kau bahkan tidak menyadari telah menggu-
nakan kekuatanmu? Bagaimana kau tahu kau tidak akan
merasakan tekanan aneh di kepalamu lagi?”

“Itu tidak akan terjadilagi.”

Ekspresi Violetta tampak cemas. “Bagaimana kalau
sebaliknya—bagaimana kalau terjadi hal yang lebih bu-
ruk?”

Aku menyapukan tangan ke rambut pendekku. Helai-
helainya meluncur di antara jari-jariku. Bagaimana kalau
Violetta benar? Bagaimana kalau kemurkaanku, dan fakta
bahwa aku memilin ilusi dengan sangat keras sampai-
sampai bisa membunuh seseorang, mengakibatkan Kke-
kuatanku bekerja terlalu dahsyat sampai-sampai tidak
bisa kukendalikan lagi? Pikiranku melayang. Setelah aku
membunuh Dante duly, tepatnya saat aku dan Violetta me-
nyusurijalanan kota dengan bingung, aku nyaris tidak ingat
apa yang sudah kulakukan. Setelah kematian Enzo, aku
meluapkan kemarahanku di seantero arena Estenzia. Aku
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pingsan sesudahnya. Dan kali ini, setelah kematian Kaisar
Malam....

Aku mendesah, memalingkan wajah dari Violetta, ke-
mudian mengalihkan perhatian dengan menyisir rambut
di depan cermin. Di sudut penglihatanku, kurasa aku me-
lihat kilasan hantu ayahku. Dia tersenyum padaku selagi
berjalan di sepanjang kabin. Matanya dinaungi bayang-ba-
yang, dadanya robek, seperti yang kuingat pada malam ke-
matiannya dulu. Aku mengerling ilusi tersebut, tetapi ilu-
si itu lenyap sebelum aku bisa memusatkan perhatian ke
arahnya.

Itu tidak nyata. Aku menekan energiku kuat-kuat. “Itu
tidak akan terjadi lagi,” aku mengulang, mengenyahkan ke-
Khawatiran Violetta dengan lambaian tanganku. “Apalagi
sekarang aku sudah menyadari kemunculannya.”

Violettamemandangku dengan terluka—ekspresisama
yang ditunjukkannya sewaktu kami kecil, saat aku menolak
menolongnya menyelamatkan kupu-kupu bersayap satu.
“Kau tidak sepenuhnya bisa mengendalikan kekuatanmu
seperti yang kau kira. Kekuatanmu berubah-ubah dengan
sangat liar, lebih sering daripada milik siapa pun.”

Darahku kembali mendidih, kali ini berubah amarah.
Aku berputar untuk memandang Violetta. “Mungkin, kalau
seseorang tidak memaksaku untuk menderita sendirian
sewaktu aku kecil, aku tidak akan menjadi seperti ini.”

Wajah Violetta merah padam. Dia berusaha untuk me-
nanggapi, tetapi tampaknya dia tidak sanggup bicara. “Aku
hanya ingin membantumu,” akhirnya dia berkata.
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“Ya, kau memang selalu mencoba membantu, bukan?”
ejekku.

Bahu Violetta memelorot. Aku sedikit menyesal karena
telah membentak adikku, tetapi sebelum aku bisa berkata-
kata, terdengar ketukan ringan di pintu kabin.

“Masuk,” jawab Violetta, menegakkan tubuh.

Pintu terbuka sedikit. Aku melihat mata emas Magiano.
“Apa aku mengganggu?” tanyanya. “Kedengarannya tegang
di sini”

“Kami baik-baik saja,” jawabku, terdengar lebih kasar
dari yang kuinginkan.

Magiano memandangku curiga, menyiratkan bahwa dia
tidak memercayaiku. Dia membuka pintudengan lebih lebar
dan melangkah masuk. Kepang-kepang panjangnya kusut
oleh air badai tadi, dan sisa-sisa air masih mengilapkan
kulitnya. Dia membawa aroma hujan dan laut. Anting emas
bulatnya berkilau dalam cahaya.

Butuh beberapa saat sampai aku sadar si Pembunuh
Bayaran juga mengikuti Magiano ke dalam kabin. Dia me-
nutup pintu, kemudian berbalik pada kami dan mengang-
gukkan sapaan singkat. Tubuhnya tinggi, kedua bahunya
lebar, dan kulitnya pucat, barangkali karena kelelahan.

“Keberadaan kalian nyaris tidak sepadan dengan ke-
sulitan-kesulitan tadi,” katanya. “Pelabuhan-pelabuhan se-
dang kacau hari ini. Kabarnya, Ratu Beldain yang baru juga
tiba di Kenettra. Banyak sekali lalu lintas perairan yang di-
alihkan ke Merroutas.” Dia menaikkan alis pada Magiano.
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“Jadi, terima kasih telah membuat segalanya semakin
menggila.”

Ratu Beldain yang baru. Aku teringat Lucent yang se-
sekali mengungkit soal putri Beldain, dan betapa Lucent
tampak menyayanginya. Bagaimana kalau Ratu Beldain
adalah salah satu penyokong Perkumpulan Belati? Kalau
sekarang dia berada di Kenettra, apa yang sedang direnca-
nakan oleh Para Belati?

“Kita harus memberi penjelasan panjang lebar begitu
sampai di pelabuhan nanti,” kata si Pemuda. “Kujamin, be-
rita tentang kematian Kaisar Malam sudah menyebar di
Kenettra, dan para Inkuisitor akan memeriksa setiap kapal
yang berlabuh hari ini.”

Dari balik kerah pakaian pemuda itu, aku bisa melihat
kilasan tanda malfetto samar berwarna kelabu. “Maaf mere-
potkan,” aku memutuskan untuk menanggapinya. “Terima
kasih atas bantuanmu.”

“Jangan pernah berterimakasih pada pembunuh bayar-
an,” sahutnya. Dia mengerling Magiano, yang sibuk memeras
air dari kepang-kepang rambutnya. “Aku dibayar.”

“Kalian tidak benar-benar berpikir aku mampir ke ke-
diaman Kaisar Malam hanya untuk mencurilencana berlian,
kan?” sahut Magiano. “Aku memungut beberapa kantong
emas sebelum meninggalkan tempat itu.”

Si Pemuda mengulurkan tangan, kemudian memper-
kenalkan diri. “Sergio.”

“Adelina,” ujarku.
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Violetta tersenyum saat Sergio memandangnya. “Vio-
letta,” ujarnya. “Sang Adik.”

Violetta berhasil membuat Sergio tersenyum, bahkan
tertawa. “Jangan merendah,” ujar pemuda itu. “Magiano
sudah bercerita soal kekuatanmu.” Mendengarnya, wajah
Violetta merona.

Magiano mengangguk pada Sergio. “Kau pasti salah
satu anak buah Kaisar Malam. Benar?”

Sekarang, barulah aku memperhatikan pisau-pisau yang
tersemat di ikat pinggang Sergio, juga belati yang terselip
di sepatu botnya. Dan, bekas-bekas luka pertempuran di
lengannya. “Benar,” kata Sergio. “Aku salah satu pembunuh
bayarannya. Kau sudah mendengar kisah-kisah tentang itu,
kukira. Mereka bilang Kaisar Malam punya sepuluh ribu
prajurit, meskipun jumlah kami sebenarnya tidak sampai
lima ratus orang.” Dia tersenyum lagi. “Kami berhasil mem-
beri kesan bahwa jumlah kami sangat banyak.”

“Mengapa kau membantu kami?” tanyaku.

“Tak ada gunanya melayani orang yang sudah mati,
kan? Aku yakin beberapa orang-orangnyakini sedang mem-
perebutkan posisi Kaisar Malam, tapi aku sendiri tidak ter-
tarik memimpin sebuah pulau.” Dia menelengkan kepala ke
arah Magiano. “Magiano bilang kau sang Serigala Putih, dan
kau sedang mencari sekutu. Benarkah kau membunuh Kai-
sar Malam dengan pedangnya sendiri?”

Dan kau menyukainya, bisikan-bisikan di kepalaku
berkata tanpa peringatan, suara mereka penuh kegembi-
raan. Aku menelan ludah keras-keras, berusaha meneng-
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gelamkan suara-suara itu. Meskipun kekuatanku belum
pulih benar, aku menanggapi Sergio dengan memproduksi
ilusi sebuah bayangan di hadapan kami, yang mewujud
sebagaikembaran samar Sergio. Aku melihat tatapan takjub
di wajah Sergio, lalu aku mengenyahkan ilusi tersebut.
“Benar,” jawabku.

Sergio memandangku dengan minat baru. “Aku bukan-
lah satu-satunya pembunuh bayaran di kapal ini,” ujarnya.
“Ada selusin lagiyang bergabung dengan kru. Beberapa dari
mereka bahkan berpikir kau sudah menguasai Merroutas
sekarang.” Dia terdiam sejenak, terlihat sedikit ragu. “Tetap
saja, Kaisar Malam dulu membayar kami dengan mahal.
Berapa banyak yang bisa kalian berikan?”

Magiano menyeringai kecil.

“Sepuluh Kkali lipat dari yang dia berikan padamu,”
sahutku sambil menegakkan tubuh. “Kau sudah lihat apa
yang bisa kulakukan. Kau bisa terka sendiri betapa mahir-
nya aku menghimpun pengikut-pengikutku, betapa aku
akan membayar mahal demi kesetiaan mereka.”

Sergio melontarkan siulan rendah dan mengejek, ke-
mudian mengerling Magiano. “Kau tidak bilang bahwa dia
kaya raya.”

“Aku lupa.” Magiano mengangkat bahu.

“Dan kau pikir kata-katanya bisa dipercaya?”

“Aku sekarang pengikutnya, kan?”

Sudut mulut Sergio menukik. “Memang.”
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Di sebelahku, Violetta berkonsentrasi mengamati Ser-
gio, jelas sedang mempelajari energi pemuda itu. “Kau Elite
juga, bukan?” tanyaku.

Sergio mengangguk satu kali, dengan santai. “Mung-
kin.”

“Kau mengundang badai.”

Sergio berdiri lebih tegak. “Ya.” Dia terdiam sejenak
untuk memandang ke luar jendela. Di luar, hujan masih tu-
run. “Terbukti, itu cukup berguna bagi Kaisar Malam; bisa
membantu kami mencuri dari kapal-kapal tersesat, dan
menghancurkan para bajak laut yang ingin merampok Kai-
sar Malam. Tetap saja, badai membutuhkan waktu untuk
dimulai, dan juga butuh waktu untuk diakhiri. Kita terpaksa
harus berlayar di lautan yang liar malam ini.”

Pemuda yang mampu mengendalikan hujan. Pasti Ser-
gio-lah orangnya. Raffaele tidak benar-benar secara gam-
blang memberitahuku apa yang terjadi pada pemuda ter-
sebut. Dia hanya bilang bahwa para Belati menolak untuk
mengizinkan pemuda itu terus bergabung. Kupikir mereka
telah membunuhnya—tapi ternyata dia di sini, masih hi-
dup.

“Aku pernah mendengar tentangmu,” kataku.

Sergio mendengus. “Masa?”

“Aku dulu juga bekerja untuk para Belati.”

Sikap Sergio mendadak berubah kaku ketika dia men-
dengar tentang para Belati. Hatiku mencelus. Aku benar.
“Kau pemuda yang tidak mampu mengendalikan hujan,”
desakku.
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Sergio mundur selangkah dan memandangku curiga.
“Raffaele bercerita tentangku?”

“Ya, satu kali.”

“Kenapa?” Sikap Sergio berubah drastis—seluruh je-
jak kegelian menghilang dari wajahnya, digantikan oleh se-
suatu yang dingin dan penuh kebencian.

“Dia menyebutkan kisah tentangmu sebagai peringatan
bagiku untuk menguasai kekuatanku,” aku menjawab. “Ku-
pikir mereka telah membunuhmu.”

Rahang Sergio menegang saat dia menoleh dan me-
mandang badai yang turun di luar. Dia tidak menjawab
pertanyaanku. Hening lama sekali sebelum dia kembali
memandangku sambil mengangkat bahu. “Yah, aku di sini,
kan,” ujarnya kaku. “Dugaanmu salah.”

Hatiku tersengat oleh rasa sakit yang tajam. Raffaele
juga telah menyuruh Enzo untuk melakukan hal yang sa-
ma terhadapku. Bagaimana mungkin orang selembut itu
mampu bersikap begitu dingin? Namun, setidaknya Raffaele
benar tentangku—Enzo menolak untuk menyakitiku, dan
keputusan itu menghancurkannya.

“Raffaele menginginkan kematianku, kau tahu,” kataku
lama kemudian. “Pada awal kami bertemu. Dia mengusirku
setelah... kematian Enzo. Aku datang ke Merroutas untuk
mencari Elite-Elite lain, untuk mengumpulkan timku sen-
diri. Aku ingin menyerang Inkuisisi atas semua yang telah
mereka perbuat pada kita. Kita bisa menjadi tim yang jauh
lebih unggul dari para Belati. Dan, kita bisa berhasil kalau
berjuang bersama-sama.”
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“Maksudmu kau ingin merebut takhta kerajaan?” tanya
Sergio.

Aku menenun ilusi samar di sekelilingku, berusaha
memperjelas tinggi badan dan postur tubuhku, menampak-
kan sosokku seagung mungkin. Kalau aku ingin merekrut
lebih banyak Elite, aku harus mulai terlihat seperti seorang
pemimpin. “Aku sudah bilang, aku bisa membayarmu se-
puluh kali lipat dari Kaisar Malam. Inilah rencanaku. Harta
Kaisar Malam tidak ada apa-apanya kalau dibandingkan
dengan harta milik kerajaan Kenettra.”

Sergio memandangku skeptis. “Kerajaan Kenettra di-
jaga oleh Inkuisisi.”

“Dan, aku membunuh Kaisar Malam dengan pedangnya
sendiri”

Sergio tampak menimbang-nimbang. Hening cukup
lama, hanya disamarkan oleh suara hujan dan lolongan
angin. Dia pasti bisa bekerja dengan baik bersama Sang
Pengelana Angin, pikirku. Aku bertanya-tanya apakah Lu-
cent merasa sedih atas kepergiannya. Aku bertanya-tanya
apakah anggota Belati lainnya bahkan tahu Sergio masih
hidup. Aku bertanya-tanya bagaimana masa lalu Sergio
bersama orang-orang yang pernah kukenal itu.

“Aku akan pikir-pikir dulu,” ujar Sergio akhirnya.

Aku mengangguk, tetapi sudah mengetahui jawaban-
nya. Aku bisa melihat dari kilau di matanya.[]
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\\ Anda memanggil saya, Yang Mulia?”
“Ya, Master Santoro.” Ratu Giulietta duduk di sing-

gasana dan memandang Teren dengan tenang. Teren me-
mandangkecantikan sang Ratulekat-lekat. Hariini, Giulietta
mengenakan gaun longgar berwarna safir, dengan ekor
sangat panjang yang terulur di puncak tangga singgasana.
Rambutnya terikat tinggi di kepala, menyingkap leher ram-
pingnya. Mata Giulietta besar dan sangat, sangat gelap,
dibingkai bulu-bulu panjang. Mahkota sang Ratu meman-
tulkan cahaya pagi yang menerobos jendela, menimbulkan
cahaya kecil berwarna-warni di lantai ruangan.

Sang Ratu tidak berkata apa-apa lagi. Dia tampak ma-
rah.

Teren memutuskan bicara lebih dulu. “Saya minta maaf,
Yang Mulia.”

Giulietta mengamati Teren sambil bertopang dagu.
“Kenapa?”
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“Karena telah mempermalukan Ratu Beldain di depan
umum.”

Giulietta tidak menjawab. Alih-alih, dia berdiri. Dia
meletakkan sebelah tangan di balik punggung, tangannya
yang lain melambai pada salah satu Inkuisitor yang berjaga
di sepanjang dinding. “Kau tidak senang dengan hadiah
pemberian Ratu Maeve untukku,” ujar Giulietta selagi ber-
jalan.

Raffaele. Teren menahan sengatan amarah begitu ter-
ingat bahwa pelacur malfetto itu Kkini sedang ditahan di
istana. “Dia ancaman bagimu,” sahut Teren.

Giulietta mengangkat bahu. Ketika sampai di dekat
Teren, dia memandang Teren yang sedang membungkuk.
“Benarkah?” ujar Giulietta. “Kukira kau dan Inkuisisimu su-
dah merantainya.”

Wajah Teren memerah. “Memang. Dia tidak akan bisa
kabur.”

“Kalau begitu, dia bukan ancaman bagiku, kan?” Giu-
lietta tersenyum. “Sudahkah kau menemukan anggota Be-
lati yang lain?”

Sekujur tubuh Teren menegang. Para anggota Belati
sampai saat ini merupakan hambatan terbesarnya. Teren
memang sudah menghentikan aliran dana dari sebagian
besar penyokong mereka. Dia sudah menyiksa para malfetto
yang pernah dikait-kaitkan dengan para Belati. Dia sudah
mempersempit perkiraan lokasi mereka, berpikir bahwa
mereka sedang berada di kota-kota terdekat. Teren juga
sudah mengetahui nama-nama mereka.
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Namun, Teren belum juga bisa menangkap mereka.
Mereka sepertinya sedang berpencar, hingga kemarin, saat
sang Ratu Beldain menyerahkan Raffaele. Teren menelan
ludah keras-keras, lalu membungkuk lebih rendah. “Saya
sudah mengirim patroli tambahan untuk memburu—"

Giulietta mengangkat tangan, menghentikan Teren.
“Ada merpati yang datang tadi pagi. Kau sudah dengar?”

Teren terlalu sibuk dengan tenda-tenda budak malfetto
sehingga tidak sempat mendengar berita apa pun. “Belum,
Yang Mulia,” ujarnya ragu.

“Kaisar Malam dari Merroutas tewas,” jawab Giulietta.
“Dibunuh, oleh seorang Elite yang disebut Sang Serigala
Putih. Bisik-bisik tentangnya sudah tersebar ke mana-ma-
na.” Dia memandang Teren lekat-lekat. “Dia Adelina Amou-
teru, kan? Kau berkali-kali gagal membunuh gadis itu.”

Teren menatap semburat-semburat di ubin marbel.
“Ya, Yang Mulia.”

Dia mendengar para Inkuisitor berjalan kembali ke
ruang singgasana, diiringi bunyi memekakkan pisau-pisau
baja yang diseret di lantai. “Padahal, Kaisar Malam dulu
sekutu Kita di Merroutas,” ujar Giulietta. “Sekarang, terjadi
kekacauan di sana. Para penasihat memberitahuku bahwa
kota itu sedang tidak stabil, dan pertahanan Kkita sedang
lemah untuk menghadapi kemungkinan serangan dari rak-
yat Tamoura.”

Adelina. Teren mengertakkan gigi sangat keras sam-
pai-sampai merasa rahangnya akan patah. Jadi, Adelina
sedang berada di Merroutas, di seberang Laut Sacchi ... dan
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dia telah membunuh pemimpin kota itu, menjadi sebuah
ancaman besar. Namun, terlepas dari kemarahannya, Teren
merasa terkesan. Sangat mengesankan, Serigala Kecilku.
“Saya bersumpah, Yang Mulia,” ujar Teren. “Saya akan se-
gera mengirim ekspedisi ke sana—"

Giulietta berdeham. Teren berhenti bicara. Teren men-
dongak, melihat seorang Inkuisitor yang mendekat pada
sang Ratu. Inkuisitor itu membawa cambuk bercabang sem-
bilan, masing-masing memiliki pisau yang berat dan luar
biasa tajam di ujung-ujungnya. Cambuk yang dibuat khusus
untuk Teren. Teren berjengit sekaligus mendesah lega.

Dia pantas mendapatkannya.

Giuletta menyilangkan kedua tangan di belakang pung-
gung, lalu mundur beberapa langkah. “Aku diberi tahu bah-
wa kau mengurangi jatah makan para malfetto, dan mela-
wan perintahku,” ujarnya.

Teren tidak bertanya bagaimana Giulietta mengetahui-
nya. ltu tidak penting.

“Master Santoro, aku bisa saja menjadi ratu tanpa belas
kasihan. Tetapi, aku tidak menginginkan itu. Kekejaman
bisa berujung pada hukuman yang tidak adil. Aku tidak
akan menjadi ratu yang tidak adil.”

Teren tetap menundukkan kepala. “Ya, Yang Mulia.”

“Akuingintenda-tendaitumenjadipelajaran bagisemua
orang, tetapi aku tidak ingin mengotori dinding-dinding
kotaku dengan mayat-mayat busuk. Aku menginginkan ke-
patuhan dari rakyatku, bukan pemberontakan. Tapi, kau
malah mengancam untuk merusaknya.”
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Teren menggigit lidahnya sendiri untuk mencegah di-
rinya memotong ucapan sang Ratu.

“Lepas baju besimu, Master Santoro,” ujar Giulietta.

Teren menurut. Baju-baju besinya berkelontangan di
lantai dan bergaung. Dia melepas pakaian tuniknya. Udara
mengembus kulit telanjangnya, yang dipenuhi bekas luka
dari hukuman-hukuman yang jumlahnya tidak terhitung
lagi. Mata pucat Teren berkilau diterpa cahaya. Dia meman-
dang Giulietta.

Giulietta memberi isyarat pada Inkuisitor yang me-
megang cambuk.

Si Inkuisitor mencambuk punggung Teren. Sembilan
pisau itu mendera Teren, merobek kulitnya. Teren memekik
saat rasa sakit yang tak asing lagi meledak di sekujur tu-
buhnya. Sudut-sudut penglihatan Teren menangkap perci-
kan-percikan darah. Daging Teren terbelah, tetapi berang-
sur sembuh kembali. Si Inkuisitor tidak menunggu lama-
lama—dia mencambukkan senjata itu lagi tepat saat kulit
Teren berjuang untuk kembali menyatu.

“Aku menghukummu bukan karena kau tidak sopan
pada Ratu Beldain,” suara Guilietta muncul di antara bunyi
memualkan pisau-pisau yang menyayat daging Teren. “Aku
menghukummu karena kau tidak mematuhiku di depan
banyak orang. Karena telah membuat kekacauan. Karena
telah menghina ratu dari negeri yang tak mungkin bisa kita
perangi lagi. Kau mengerti?”

“Ya, Yang Mulia,” kata Teren tercekik, saat darah menga-
lir di punggungnya.
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“Kau tidak boleh membuat keputusan untukku, Master
Santoro.”

“Ya, Yang Mulia.”

“Kau tidak boleh mengabaikan perintahku.”

“Ya, Yang Mulia.”

“Kau tidak boleh mempermalukanku di depan negara
musuh.”

Pisau-pisau itu membenam di tubuh Teren. Teren ber-
usaha keras untuk tidak pingsan. Kedua tangannya gemetar
di lantai marbel. “Ya, Yang Mulia,” ujarnya parau.

“Berdiri,” perintah Giulietta.

Teren memaksa diri untuk menurut meskipun itu mem-
buatnya terpekik. Sang Inkuisitor mencambukkan pisau-
pisau di dada dan perut Teren; mata Teren terbelalak saat
pisau-pisau tersebut menusuknya dalam-dalam. Kalau dia
hanya orang biasa, cambukan itu akan membunuhnya se-
ketika. Namun, untuk seorang Teren, cambukan itu hanya
membuat dirinya roboh ke lantai.

Hukumannya terus berlangsung, sampai lantai di ba-
wah Teren berkilau oleh lapisan darahnya. Aliran-aliran me-
rah di ubin marbel membentuk pola-pola melingkar, dihiasi
jejak telapak tangannya. Teren berkonsentrasi memandang
pola-pola lingkaran tersebut. Di suatu tempat di atasnya,
Teren bisa mendengar gumaman-gumaman dari para dewa.
Apakah hukuman ini dari Giulietta, atau dari para dewa?

Akhirnya, Giulietta mengangkat tangan. Si Inkuisitor
berhenti mencambuk.
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Teren gemetar. Dia merasakan sihir jahat di tubuhnya
sedang berusaha keras untuk menyembuhkan dagingnya
yang telah rusak. Luka-luka itu pasti akan meninggalkan
bekas—sayatan-sayatan tadi dilakukan dengan terlalu ce-
pat di atas kulitnya yang belum sempat menyembuhkan
diri. EKor rambut pirang Teren melekat di lehernya, helai-
helainya dibasahi oleh keringat. Tubuhnya sakit dan ter-
bakar.

“Berdiri.”

Teren menurut. Kakinya terasalemah, tetapi diamenger-
takkan gigi dan berjuang untuk berdiri dengan tegak. Dia
toh pantas mendapatkan seluruh hukuman itu. Begitu ber-
hasil menegakkan tubuhnya, dia memandang mata Giuliet-
ta. “Maafkan aku,” gumamnya, kali ini dengan lembut. Per-
mintaan maaf dari seorang pemuda pada kekasihnya, bu-
kan dari seorang Inkuisitor kepada ratunya.

Giulietta menyentuh pipi Teren dengan jari-jarinya
yang dingin. Teren bersandar pada sentuhan lembut itu,
menghayatinya, bahkan dengan tubuh gemetarnya. “Aku
bukan orang yang kejam,” ujar Giulietta lagi. “Tapi ingat
ini, Master Santoro. Aku hanya menginginkan kepatuhan.
Kalau itu terlalu sulit untukmu, aku bisa membantumu.
Lebih mudah untuk menurut tanpa menggunakan lidah,
dan lebih mudah lagi untuk berlutut tanpa menggunakan
kaki.”

Teren memandang mata gelap dan dalam milik Giu-
lietta. Inilah yang dicintai Teren dari Giulietta, sisi diri Giu-
lietta yang selalu tahu apa yang harus dilakukan. Namun,
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mengapa Giulietta tidak langsung memberikan hukuman
pada Raffaele? Raffaele seharusnya dihukum mati.

Giulietta tidak melakukannya, pikir Teren, dengan sem-
buran rasa cemburu yang menyakitkan, karena dia meng-
inginkan hal lain.

Giulietta tersenyum. Dia mendekat, kemudian mene-
kankan bibirnya di pipi Teren. Teren merasa nyeri saat me-
nerima sentuhannya, peringatannya. “Aku mencintaimu,”
bisik Giulietta. “Dan, aku tidak akan menoleransimu kalau

kau tidak mematuhiku lagi."[]
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Tebing-tebing Sapientus konon terbentuk ketika dewa
Kebijaksanaan memisahkan dunia orang hidup dengan dunia
orang mati, menyegel Moritas jauh-jauh untuk selamanya.
Pinggir-pinggir tebing yang tajam tampak paling agung
menjelang matahari tenggelam, ketika cahaya keemasan
menerpa dan melukis bayang-bayang panjang di tanah.
—Panduan Berkelana Melalui Domacca, oleh An Dao

Adelina Amouteru

Enzo mengunjungi mimpi burukku malam ini.

Hari sudah malam, dan lentera-lentera di selasar-se-
lasar Fortunata Court telah dinyalakan. Tawa mengalir dari
gua para Belati di bawah tanah, tapi Enzo dan aku keluar
menaiki tangga menuju halaman. Malam terasa sunyi. Ini
malam setelah Spring Moons, aku ingat. Setelah kami me-
nyerang pelabuhan Estenzia.

Enzo dan aku berciuman di halaman, tak menyadari
hujan rintik yang turun di sekeliling kami. Dia mengantarku
kembali ke kamar. Tetapi dalam mimpiku, dia tidak meng-
ucapkan selamat tinggal atau pergi. Dalam mimpiku, dia
masuk ke kamar bersamaku.

Aku tidak tahu apakah kekuatanku punya andil dalam
mimpi ini ... tetapi aku bisa merasakan rambut gelapnya di
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pipiku, aku menyadari arus hangat sentuhannya di tubuhku.
Aku duduk di tempat tidur dan menariknya mendekat. Di
sinilah kami kali pertama bertemu, saat dia datang untuk
duduk di sebelahku dan menawariku kesempatan untuk
bergabung bersama para Belati.

Arus panas menghambur dalam diriku sampai-sampai
aku mengira akan terbakar hidup-hidup. Apakah dia benar-
benar di sini? Apakah aku benar-benar berada di Fortunata
Court, dalam segenap Kkejayaannya di masa lampau? Dia
menarik napas saat aku merengkuhnya. Ini nyata. Harus
nyata.

Inilah yang seharusnya terjadi malam itu.

“Aku mencintaimu,” bisiknya di telingaku. Dan, aku be-
gitu terlena oleh mimpiku, begitu tersesat oleh jejak cium-
an-ciumannya, sampai-sampai, untuk sesaat, aku memer-
cayai ucapannya.

Enzo berhenti. Dia terbatuk. Aku menoleh sedikit, cu-
kup untuk melihat sudut-sudut wajahnya dalam gelap.
“Kau baik-baik saja?” tanyaku sambil tersenyum. Tanganku
terulur untuk merangkul lehernya dan menariknya men-
dekat.

Enzo terpaku, kemudian terbatuk lagi. Alisnya saling
bertaut, dan dia mengernyit. Dia menghindar dariku, lalu
duduk membungkuk di tempat tidur. Dia terus terbatuk,
sampai tampaknya tidak mampu berhenti. Bercak-bercak
darah menodai tempat tidur.

“Enzo!” pekikku. Aku merangkak ke sampingnya dan
memegang bahunya. Dia menggeleng dan mengisyaratkan-
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ku untuk menjauh, tetapi dia terbatuk begitu keras sehing-
ga tidak mampu bicara. Darah di bibirnya berkilau dalam
gelap. Wajahnya berkerut oleh rasa sakit. Sebelah tangan-
nya terangkat untuk mencengkeram dadanya, dan saat aku
melihat lebih saksama, dengan ngeri aku menyadari bahwa
dadanya berangsur terluka dalam dan berdarah-darah, te-
patdijantungnya.

Dia butuh bantuan. Aku melompat turun dari tempat
tidur, berlari ke pintu, membukanya sekuat tenaga. Tulang-
tulangku seolah-olah diseret dalam gelap, berjuang melalui
arus-arus tak kasatmata. Di belakangku, napas Enzo mulai
tersengal. Aku menatap selasar dengan liar.

“Tolong!” teriakku. Mengapa semua lentera malah pa-
dam sekarang? Aku nyaris tidak bisa melihat apa pun di
selasar. Aku berlari, kakiku menghantam-hantam lantai.
Aku bisa merasakan ubin marbel yang dingin. “Tolong!” te-
riakku lagi. “Sang Pangeran—terluka!”

Selasar itu terus mengular. Raffaele tahu apa yang ha-
rus dilakukan. Mengapa aku tidak bisa menemukan jalan
kembali ke gua bawah tanah? Aku terus-menerus berlari,
sampai akhirnya ingat bahwa Raffaele tidak ada di gua ber-
sama yang lainnya. Dia tidak kembali ke sana malam itu ka-
rena dia telah tertangkap oleh Inkuisisi.

Selasar ini tidak ada akhirnya. Selagi aku berlari, lukis-
an-lukisan yang berjajar di dinding-dinding indah mulai
terkupas lepas dan luruh, terbakar menjadi abu, hancur
oleh api. Tak ada pintu atau jendela. Di suatu tempat di ke-
jauhan, terdengar tetes-tetes hujan.
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Aku berhenti untuk menarik napas. Tulang-tulangku
seolah-olah terbakar. Saat menoleh ke belakang, aku tidak
bisa melihat kamarku lagi. Hanya selasarlah yang memben-
tang di kedua sisi. Aku meneruskan langkah, kali ini tidak
berlari, jantungku berdentam-dentam di dalam rusukku.
Dinding dihiasi lukisan-lukisan baru. Mungkin lukisan-lu-
Kisan itu sudah lama berada di sana, tapi baru sekarang aku
menyadarinya. Tak ada satu pun yang masuk akal. Salah
satunya adalah lukisan seorang gadis dengan mata gelap
besar dan bibir semerah mawar—duduk di tengah-tengah
taman dan memegang seekor kupu-kupu mati. Lukisan
kedua menampakkan seorang pemuda dengan baju besi
putih Inkuisisi, mulutnya melintang dari satu telinga ke
telinga lainnya, giginya merah pekat. Dia berjongkok di
dalam sebuah kotak kayu. Lukisan ketiga membujur dari
langit-langit menuju lantai, lukisan wajah seorang gadis,
setengah wajahnya terluka mengerikan. Dia tidak terse-
nyum. Alisnya mengerut marah, matanya terpejam seolah-
olah bisa terbuka sendiri sewaktu-waktu.

Rasa takut mulai mencakari perutku. Ada bisikan-bi-
sikan di sini, bisikan-bisikan tak asing yang mewabahiku.
Aku kembali berlari. Selasar itu perlahan menyempit, ber-
angsur mengimpitku dari segala arah. Di kejauhan, se-
lasar tersebut akhirnya mencapai ujung. Aku mendongak.
Tolong! teriakku lagi, tetapi suaraku terdengar janggal dan
jauh, seolah-olah terlontar dari bawah lautan.

Langkahku kini menimbulkan suara percikan air. Aku
terhuyung dan berhenti. Air sedang mengalir di selasar,
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hitam serta dingin. Aku mencoba melangkah mundur, te-
tapi aliran air membuatku tersandung, jatuh, dan menelan-
ku seutuhnya. Aku tak mampu berpikir, tak mampu men-
dengar, tak mampu melihat apa pun, kecuali kegelapan
yang bergulung-gulung. Rasa dingin itu membuatku mati
rasa. Aku membuka mulut untuk menjerit, tapi tak satu pun
suara yang muncul. Aku mencari-cari cahaya yang mene-
rangi permukaan air, tetapi hanya kegelapanlah yang me-
nganga di mana-mana.

Alam Kematian.

Sesuatu berwarna hitam berenang di kedalaman. Me-
lalui kegelapan, akhirnya aku bisa melihat anak-anak tang-
ga, dan secara naluriah aku tahu tangga itu mengarah kem-
bali ke selasar. Kembali ke alam kehidupan. Aku mencoba
berenang menuju tangga, tetapi tangga itu selalu terasa be-
gitu jauh.

Adelina.

Saat aku menoleh, ada sosok yang mewujud di kegelap-
an. Makhluk mengerikan, dengan jari-jari kerontang pan-
jang serta mata seputih susu. Mulutnya membuka dengan
marah. Ketakutan di hatiku berubah kengerian luar biasa.

Caldora. Malaikat Kemarahan.

Aku mencoba berlari ke tangga, tetapi tidak ada guna-
nya. Bisikan-bisikan mengaliri telingaku. Saat aku menoleh
ke belakang lagi, kedua tangan Caldora meraihku, jari-ja-
rinya melengkung membentuk cakar.

o
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Aku tersentak bangun oleh bunyi sirene bising dari atas
dek. Sinar matahari menerobos jendela kabin. Badai
telah berlalu mesKkipun air laut masih bergelombang. Aku
menurunkan kaki dari tepi tempat tidur dan berusaha
menenangkan degup jantungku. Bisikan-bisikan itu ma-
sih berdesir, tetapi suara mereka teredam, dan setelah be-
berapa saat, mereka sepenuhnya memudar. Jari-jariku ge-
metar saat menelusuri kain bantalku. Terasa nyata. Aku
berharap ini nyata. Sebagian diriku rindu untuk kembali ke
Fortunata Court, untuk memeluk Enzo dan menginginkan
dia hidup kembali—tetapi bagian diriku yang lain masih
takut mengedipkan mata. Kalau aku berkedip, mungkin
aku akan kembali ke perairan Alam Kematian. Bahkan,
mengerling jendela pun menimbulkan gelombang rasa ta-
kut—airnya biru gelap, berkabut, tampak kehausan dan
siap untuk menelan sebuah kapal.

Aku menoleh ke tempat tidur Violetta. Dia tidak ada.

“Violetta?” Aku melompat berdiri dan menghambur ke
pintu kabin, menyusuri selasar gelap dan sempit di perut
kapal. Adikku. Dia menghilang. Mimpi buruk tadi kembali
menghantuiku—selasar yang terbakar dan tanpa akhir—
dan mendadak saja aku takut masih tersesat di dalamnya.
Namun, kemudian aku sampai di dasar tangga yang menga-
rah pada dek, dan aku menaikinya dengan penuh rasa syu-
kur.

Saat memicingkan mata dari puncak anak tangga, aku
melihat Violetta di haluan kapal, bersandar di susuran dan
berbicara pelan dengan Sergio. Sekujur tubuhku lemah oleh
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rasa lelah. Aku menarik napas panjang, menenangkan diri,
dan menyeret tubuhku menuju dek. Beberapa anggota kru
memandangku lama saat aku lewat. Aku bertanya-tanya,
yang manakah anggota kru yang merupakan pembunuh
bayaran, dan apakah Sergio telah memberitahukan tentang
percakapan kami kemarin.

Saat aku mendekat, Sergio sedang memegang lengan
Violetta. Dia tertawa mendengar sesuatu yang diucapkan
adikku. Rasa cemburu mengalir dalam diriku. Ini bukan ka-
rena aku menginginkan perhatian Sergio—melainkan lebih
karena dia menarik perhatian Violetta. Dia kan adik-Ku.

“Sirene itu untuk apa?” tanyaku. Aku sengaja menyelu-
sup ke tengah mereka, memaksa Sergio melepaskan tangan
dari adikku dan membuat jarak di antara mereka. Violetta
memandangku sebal. Aku berkedip polos padanya.

Sergio menunjuk dataran di cakrawala, yang masih
tampak samar dalam kabut pagi hari. “Kita sudah dekat de-
ngan Kota Campagnia. Pernahkah kau ke sana?” Aku meng-
geleng, dan dia melanjutkan, “Itu kota pelabuhan yang pa-
ling dekat dengan Estenzia. Dugaanku, Kita tidak akan di-
sambut dengan tangan terbuka di ibu kota. Mustahil kita
bisa berlabuh.”

Violetta mengangguk setuju. “llusi-ilusi Adelina me-
mang hebat,” ujarnya, “tetapi, dia tidak bisa terus melin-
dungi kita dari semua Inkuisitor di kota itu.”

Estenzia. Entah mengapa, rasanya sudah lama sekali
kami meninggalkan kota tersebut.
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Sergio mengangkat bahu ketika kami memandang kota
yang perlahan-lahan muncul di dermaga. “Kita akan segera
berlabuh di Campagnia,” dia meyakinkan kami. “Setahuku,
mereka belum memberikan mandat apa pun di luar ibu
kota. Campagnia pasti lebih aman.”

Aku mengangguk. Sergio kembali mengobrol dengan
Violetta. Selagi mereka mengobrol, aku memandang seke-
liling dek. “Di mana Magiano?” tanyaku.

Sergio memutar bola mata. “Di mercu tiang,” jawabnya
sambil menunjuk ke atas. “Berjudi dan mempertaruhkan
hasil kerjanya.”

Seolah-olah sudah direncanakan, muncul suara kaokan
yang sangat mirip kaokan burung gagak. Kami semua men-
dongak, melihat Magiano yang berdiri di atas kami. Dia
mencondongkan tubuh dengan sangat curam sampai-sam-
paiaku khawatir dia akan terlempar jatuh. Dia meneriakkan
sesuatu pada pelaut lain.

“Dua puluh koin emas, kalau begitu,” serunya, kembali
masuk ke mercu tiang dan lenyap dari pandangan.

“Apa dia ... menang?” tanya Violetta, memicingkan ma-
ta ke atas. Magiano sedang bergumam-gumam sendiri. Pen-
curi setengah sinting dan anggota Belati yang dipecat—ini
jelas awal yang bagus untuk pembentukan perkumpulan
Elite-ku.

Sergio mengangkat bahu. “Apa itu penting? Kalau dia
kalah, dia toh tetap akan mencuri uang orang yang me-
nang.”
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Mendadak, lawan main Magiano terlonjak berdiri. Dia
menunjuk laut. Magiano mengulurkan lehernya juga, lalu
meneriakkan sesuatu pada Sergio.

Sergio menggigit bibir. Aku mengawasinya, merasakan
percik ketakutan dalam dirinya. Aku memandang lekat me-
lampaui kabut. Sesaat, tak satu pun dari kami yang bisa me-
lihat apa pun. Saat cahaya matahari mulai melelehkan ka-
but, barulah aku mendapati rangka layar-layar emas yang
tampak samar, lekukan sebuah kapal yang berlayar dari
pelabuhan Campagnia. Suara sirene muncul kembali. Kali
ini, suara itu terdengar sangat keras.

Di atas, Magiano meraih tali yang tadinya tersemat di
mercu tiang, lalu meluncur dengan bantuan tiang kapal.
Dia mendarat dengan bunyi debum ringan. Rambutnya liar
berantakan, aroma asin lautan menguar dari pakaiannya.
Dia mengerling singkat ke arah kami. “Kapal Inkuisisi,” ujar-
nya saat melihat wajahku yang bertanya-tanya. “Sepertinya
mereka berlayar langsung menuju kita.”

“Lihatbendera Inkuisisi dikapal itu.” Aku melipatkedua
tangan, berusaha menelan rasa takut di tenggorokanku.
“Tapi, kapal kita benar-benar terlihat seperti kapal biasa.”

“Kita juga satu-satunya kapal yang berlayar di perairan
ini sekarang,” sahut Magiano. Dia mengernyit ke arah laut.
“Apa urusan mereka kalau sebuah kapal barang sedang me-
nuju pelabuhan Campagnia?”

Kapal Inkuisisi semakin dekat. Sesuatu tentang penam-
pakan lambang Inkuisisi yang tak asing itu mendesirkan
bisikan-bisikan di kepalaku, bisikan-bisikan yang mulai me-
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rangkak gelisah dengan cakar-cakar mereka. Rasa takut di
tenggorokanku perlahan mengarah ke hal lain—keberanian
liar, sama sepertiyang kurasakan ketikaberhadapan dengan
Kaisar Malam.

Kesempatan untuk membalas dendam, oceh bisikan itu
terus-menerus. Adelina, ini kesempatan untuk membalas
dendam.

“Teren mungkin sudah memperluas operasi ke kota-
kotaKenettralainnya,” ujar Violetta sambil menoleh padaku.
Kau baik-baik saja? Violetta menyiratkan pertanyaan ter-
sebut di wajahnya.

Aku mengencangkan bibir dan meredam bisikan-bi-
sikan di kepalaku. “Apa menurutmu mereka akan menang-
kap Kkita?” tanyaku pada Magiano.

Magiano menunjuk kapal kecil itu, yang sekarang ber-
layar di belakang kami. “Hanya tim kecil. Tetapi, mereka
akan menggiring Kita menuju pelabuhan,” jawabnya. “Dan,
mereka akan memeriksa setiap ceruk dan celah di dalam
kapal ini” Ekspresinya berubah muram saat dia menoleh
padaku. “Seandainya saja aku tahu kau akan mengakibatkan
masalah sebesar ini, aku pasti akan menyerahkanmu pada
Kaisar Malam tanpa pikir panjang.”

“Bagus,” balasku. “Aku akan mengingatnya kalau-kalau
kau berada dalam bahaya nanti.”

Jawabanku membuat Magiano tertawa dengan terkejut.
“Kau gadis menarik.” Dia meraih tanganku sebelum aku bisa
menghentikannya, kemudian mengangguk pada Violetta
untuk mengikutinya. “Sepertinya kita terjebak bersama-sa-
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ma sekarang, bukan?” ujarnya. “Kusarankan agar kita ber-
sembunyi.”

Kami buru-buru turun ke dek bawah. Seorang kru
yang gugup dan berkeringat mendesis pada Magiano, me-
nyuruhnya untuk membawa kami ke perut kapal. Langkah-
langkah kami bergaung hampa di lantai kayu yang sempit.

Kami menuruni tiga rangkaian tangga, sebelum akhir-
nya tiba di ruang tertutup berisi krat-krat yang ditumpuk
berantakan dari lantai hingga langit-langit. Magiano meng-
giring kami ke sebuah lemari gelap. Tempat itu nyaris hi-
tam pekat, hanya ada Kisi-Kisi besi di langit-langit yang me-
neruskan berkas-berkas cahaya temaram.

Magiano menatapku tajam. “Tetap diam,” bisiknya. Dia
mengerling Violetta. “Terus awasi kekuatan kakakmu. Akan
sangat melegakan kalau kekuatannya tidak lepas kendali
seperti di Merroutas kemarin.”

“Dia akan baik-baik saja,” sahut Violetta, sedikit kesal.
“Dia tahu bagaimana cara mengendalikan diri.”

Magiano tampak tidak yakin, tapi tetap mengangguk
pada Violetta. Kemudian dia pergi, menutup pintu di bela-
kangnya dan meninggalkan kami berdua dalam kegelapan.

Violetta sedikit gemetar. Dia tidak melakukan apa yang
disarankan Magiano tadi—mengambil kekuatanku—tetapi
dia juga tidak tampak benar-benar nyaman berada ber-
samaku. “Kau baik-baik saja, kan?” bisiknya padaku.

“Ya,” jawabku.

Kami menunggu tanpa berkata sepatah pun. Untuk be-
berapa lama, satu-satunya yang bisa kudengar hanyalah
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suara ombak di luar kapal. Lalu, kami mendengar suara ba-
ru. Langkah-langkah kaki.

“Jangan hilang kendali lagi,” bisik Violetta. Setelah kehe-
ninganyangbegitulama, ucapannyaterdengar memekakkan
telinga. Dia bahkan tidak memandangku. Alih-alih, tatapan
matanya terus terpancang pada Kisi-kisi di atas.

Aku mendongak juga. AKu terus berjaga-jaga, kalau-
kalau ada perasaan aneh yang menghantamku seperti di
Merrotas—tetapi kali ini kekuatanku terasa stabil, dan aku
berhasil menggenggamnya dengan tegas. “Tidak akan,” bi-
sikku.

Suara-suara itu terdengar samar. Dari dua lapis lantai
kayu di atas kami, aku hanya bisa mendengar suara-suara
teredam dan getaran samar sepatu bot di dek. Aku bisa me-
rasakan kegelisahan para kru kapal. Violetta menoleh saat
suara-suara itu melayang dari ujung dek ke ujung lainnya.

“Mereka akan turun ke dek bawah,” bisik Violetta sesaat
kemudian. Dan memang, segera setelah itu,kami mendengar
debam sepatu bot di anak tangga yang mengarah ke bawah.
Suara-suara itu semakin keras.

Kali ini, aku bisa mendengar para prajurit yang sedang
bicara. Rasa takutku meluap saat mereka semakin dekat.

Di antara suara-suara tersebut, mendadak terdengar
suara Magiano yang bersemangat. “Dan, wah, kali terakhir
aku di Campagnia, aku jatuh cinta pada minuman-minuman
anggur kalian. Tahukah kalian, aku tak pernah semabuk itu
sebelumnya, lho. Aku—"
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Seorang Inkuisitor memotong sambil mendesah kesal.
“Kapan kalian meninggalkan Merroutas?”

“Seminggu yang lalu.”

“Bohong. Tak satu pun kapal dari Merroutas ke Cam-
pagnia yang melalui seminggu perjalanan. Lama sekali.”

Muncul suara Sergio yang lebih tenang. “Kami berlabuh
di Dumor dulu, untuk menurunkan beberapa barang,” ujar-
nya.

“Aku tidak melihat cap Dumor di kapal kalian. Kutebak
kalian baru-baru ini saja meninggalkan Merroutas. Nah, ada
aturan-aturan baru di Campagnia sini. Inkuisisi menuntut
agar semua kapal diperiksa. Para malfetto dari negara-ne-
gara lain tidak diizinkan masuk ke kota ini lagi, tahu.” Dia
sejenak terdiam, seolah-olah sedang mengamati Magiano
lebih lekat. Iris mata Magiano pasti tidak menyipit seperti
biasanya, karena prajurit tersebut akhirnya melangkah
mundur. “Jadi, kalau ada malfetto di antara kru kalian, kusa-
rankan kalian memberi tahu kami sekarang.”

“Sepertinya sih tidak ada, Sir.”

“Dan benarkah kalian tidak menyelundupkan siapa
pun?”

“Silakan carisendiri,” cicitMagiano. “Malfetto—memang
selalu bikin masalah, ya? Aku bisa dibilang beruntung kami
meninggalkan Merroutas setelah insiden di dermaga itu.
Kalian sudah dengar, kan?”

Aku mengerling Violetta. Dia balas memandangku. Mu-
lutnya membentuk kata, siap?
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Perlahan, aku menenun jaring-jaring gaib di sekeliling
kami, mengubah diri kami menjadi berkas-berkas cahaya
di lantai, galur gelap di dinding lemari. Suara langkah kaki
berangsur mendekat, terdengar tepat di atas kami. Dalam
gelap, aku memicingkan mata ke arah Kisi-Kisi.

Mendadak, sebuah sol sepatu bot terlihat di sana, diikuti
yang lainnya. Mereka tepat berada di atas kami sekarang.
Aku menahan napas.

“Ada lagi yang menumpang kapal ini?” tanya si Inkuisi-
tor. Dia mungkin bertanya pada Sergio. “Ataukah hanya kru
kapal saja?”

“Ya, Sir,” jawab Sergio. “Dek paling bawah hanya berisi
perbekalan.”

Prajurit-prajurit itu kembali bergumam. Aku terpaku
begitu langkah-langkah itu mendekat ke dek kami. Sesaat
kemudian, pintu ruang perbekalan dibuka, dan seseorang
mendekat ke lemari tempat kami bersembunyi. Aku me-
ngencangkan ilusi gaib kami. Pintu lemari menjeblak ter-
buka.

Seorang Inkuisitor memicingkan matalangsungke arah
kami. Menembus kami. Dia tampak bosan. Sebelah tangan-
nya mengetuk-ngetuk pangkal pedang dengan tak sabar.
Violetta gemetar lebih kencang, tetapi dia tidak bersuara.

Inkuisitor itu sesaat memicing menembus kami dan
memandang sekeliling lemari, sebelum akhirnya pergi dan
membiarkan pintu lemari tetap terbuka. Jubahnya melam-
bai melewati kami. Aku terus-menerus menahan napas.
Kalau dia mencoba melangkah masuk ke lemari ini setelah
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pencariannya, lalu menabrak tubuh kami, aku terpaksa
harus membunuhnya.

Suara Magiano mencicit lagi. “Kalian mencari di kapal
yang salah,” katanya. Suaranya berubah, dari polos dan ri-
ngan, menjadi sedikit memperingatkan. “Lihat sendiri.” Ma-
giano merogoh saku, lalu mengeluarkan sesuatu dan me-
ngacungkannya ke arah cahaya. Bahkan dari kejauhan pun,
aku bisa melihat kilauannya. Lencana yang dicuri Magiano
dari Kaisar Malam. “Kau lihat lambang di sisi benda cantik
ini? Ini lambang Kaisar Malam sendiri. Kami kru Kaisar
Malam, yang melindungi armadanya dari Merroutas, dan tak
adayanglebih berduka daripada kami setelah kematiannya.
Namun bahkan, setelah dia mati pun, dia lebih kaya dan
berkuasa dari pria mana pun yang bisa kalian bayangkan.
Kalau kalian berani-berani membunuh salah satu kru ka-
mi—hanya gara-gara ingin menemukan buronan yang ba-
rangkali sudah pergi jauh dari Kenettra—kujamin kalian
akan dihukum oleh ratu dan Kepala Inkuisitor kalian.”

Nada Magiano terdengar mengejek. “Lagi pula, coba
pikir—Kkalau otak kalian bisa dipakai untuk berpikir, sih.
Kenapa juga buronan yang kabur dari Kenettra bersem-
bunyi di kapal yang hendak kembali berlabuh di Kenettra?”
Dia mengulurkan tangan dan mengangkat bahu dengan
berlebihan.

Mau tak mau, aku berterima kasih pada Magiano ka-
rena telah melindungi kami seperti ini. Dia bisa saja me-
nyerahkan kami dan mendapatkan banyak uang. Aku
menggelengkan kepala. Dia tidak melakukannya demi aku.
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Dia melakukannya demi dirinya sendiri, demi uang dan ke-
selamatannya. Bukan demi aku.

Sesaat, aku mengira para Inkuisitor akan memercayai
kata-kata Magiano. Tatapanku terus terpancang pada In-
kuisitor yang sedang mengamati titik persembunyianku
dan Violeta.

Lalu, sepatu bot Sergio bergeser di kisi-Kisi. Aku men-
dongak, berharap ilusiku tidak goyah. Seorang prajurit me-
nyekap leher Sergio dan menekan pisau di pinggangnya.
Dalam sekejap, Sergio melepaskan diri dari sekapan itu
dan menghunus belatinya sendiri. Dari bawah sini, aku bisa
melihat tepian belati itu berkilau dalam cahaya. Inkuisitor-
Inkuisitor lain juga menghunus senjata mereka. Magiano
mengerang dan mengutuk tak jelas saat dia menghunus be-
latinya pula, dan bersama-sama, mereka menghadapi para
Inkuisitor itu.

“Cerita yang bagus,” kata pemimpin prajurit. Dia me-
langkah lebih dekat ke arah Sergio, mengacungkan belati
padanya. “Tapi, orang-orang Kaisar Malam sudah mem-
berikan gambaran kapal yang digunakan oleh buronan
mereka. Tak diragukan lagi, kapal kalianlah yang mereka
maksud. Selamat.” Dia meninggikan suara. “Tunjukkan wa-
jahmu, pekerja ilusi, atau beberapa orang di sini akan kehi-
langan kepala mereka.”

Violetta memandang kami. Matanya yang gelap tampak
berkilau. Kalau saja kami berada di dek atas bersama yang
lain, akubisamenyamarkan wajah kamidan menyerangpara
prajurit itu sebelum mereka sempat memasuki kapal ini.
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Tetapi sekarang, ada seorang Inkuisitor yang berdiri tepat
di hadapan kami, memandang menembus kami seolah-olah
mengharap bisa melihat sesuatu sewaktu-waktu.

Inkuisitor itu mendongak dan menghunus pedang.
Saat melakukannya, dia menabrak Violetta dengan keras.
Violetta terhuyung ke belakang sambil mengerang—cukup
untuk membuat si Inkuisitor memandang tajam ke arah
kami. Dia menyipitkan mata. Kemudian, dia mengangkat
pedangnya untuk mengiris udara di dalam Iemari. Ke arah
kami.

Berbagai pikiran memelesat di benakku seperti Kkilat.
Aku bisa saja menghentikan Inkuisitor ini dan menyela-
matkan Violetta dan diriku sendiri. Kalau kabur tanpa me-
nimbulkan suara, kami bisa saja meninggalkan Magiano
beserta Sergio dan krunya, dan merekalah yang akan me-
nangani para Inkuisitor. Saat berlabuh nanti, kami cukup
menyelinap keluar kapal dan menyusuri Kota tanpa terde-
teksi. Lupakan tentang perkumpulan Elite—jauh Iebih baik
kalau kami melindungi diri sendiri.

Namun, alih-alih melakukannya, aku mengertakkan gi-
gi. Sergio salah satu orangku sekarang. Dan, kalau benar-
benar berharap untuk memiliki pengikut, aku harus ber-
juang demi mereka.

Violetta membelalakkan mata padaku saat pedang si
Inkuisitor melayang ke arah kami. Itulah satu-satunya do-
rongan yang kubutuhkan untuk melontarkan energiku.

Si Inkuisitor mendadak menghentikan serangannya.
Matanya terbelalak. Dia gemetar, kemudian membuka mulut
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dan berteriak teredam saat aku memproduksi ilusi ribuan
rasa sakit di tubuhnya. Pedangnya berkelontangan di lantai
saat dia jatuh berlutut. Aku menyingkirkan selubung gaib
kami—dan aku bisa melihat mata syok prajurit itu saat
kami muncul dengan mendadak di hadapannya.

Violetta berjongkok untuk meraih pedang si Inkuisitor.
Saat dia mengacungkannya dengan gemetar ke arah Inkui-
sitor itu, aku mengalihkan perhatian pada celah Kisi-kisi di
atas kami. Energiku mencambuk para Inkuisitor yang ber-
diri di sana, mengekang mereka, melukis ilusi kait yang me-
nusuk kulit mereka dalam-dalam, mengenyakkan mereka
ke Iantai.

Mereka berteriak bersamaan. Sergio tampak terce-
ngang selama sepersekian detik—tapi kemudian dia segera
bertindak. Dia melompati tubuh mereka yang menggeliat-
geliatdan menyerang Inkuisitor yang jaraknya paling dekat.
Dentangan pedang terdengar nyaring. Magiano berjongkok
di dekat para Inkuisitor yang telah tumbang, lalu mengikat
tangan mereka secepat mungkin.

“Ayo,” kataku dengan gigi terkatup. Kami melangkah
keluar dari tempat persembunyian. Si Inkuisitor di Iantai
dengan Ilemah berusaha meraih pergelangan kaki Violetta,
tetapi Violetta segera menyingkir, kemudian memutar pe-
dang di tangannya dan memukul rahang prajurit tersebut
dengan pangkal pedang. Prajurit itu [angsung tak sadarkan
diri.

“Bagus,” kataku, tersenyum kaku pada adikku. Setahun
[alu, aku tidak pernah menyangka dia akan cukup berani
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melakukan hal semacam itu. Violetta menarik napas pan-
jang dan memandangku cemas.

Kami buru-buru keluar dari kabin, menyusuri selasar
gelap, kemudian menaiki tangga di Iantai atas. Saat kami
akhirnya berpapasan dengan yang lainnya, aku berhenti
berlari. Beberapa kru sedang memeriksa para Inkuisitor
yang terikat di [antai, sementara Sergio dan seorang kru se-
dang mempererat ikatan Inkuisitor lainnya. Inkuisitor itu
mendongak ke arah kami. Matanya tampak waspada saat
melihatku.

“Aku tidak menyaksikan sendiri apa yang telah kau Ia-
kukan kepada Kaisar Malam,” ujar Sergio. “Tapi, aku meli-
hat tampang para Inkuisitor saat kau menyerang mereka
tadi. Itu ulah-mu, kan? Apa yang tepatnya kau lakukan?”

Aku menelan Iudah, kemudian menjelaskan ilusi apa
tepatnya yang kugunakan pada mereka. Nada suaraku te-
nang dan teratur.

Kru yang membantu Sergio kini memandangku. “Ka-
mi semua sedikit ragu saat kau kali pertama menaiki ka-
pal ini” Dia menghadapku dengan hati-hati. “Aku tidak
pernah melihat rasa takut semacam itu di wajah pria-pria
dewasa”

Ini pasti salah satu rekan Sergio. Aku mengangguk,
membalas tatapannya yang entah berarti apa. Beberapakru
[ain memandangku juga, seolah-olah baru melihatku untuk
kali pertama. Aku melihat sekeliling, mengamati raut wajah
mereka, kemudian membiarkan diriku berkutat dengan
para Inkuisitor yang sedang mengerang di Iantai. Kalau
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tadi mereka belum mengenalku, kini mereka tampak sudah
tahu siapa aku. Tatapanku beralih dari satu Inkuisitor ke
Inkuisitor lain, dan akhirnya terhenti pada Inkuisitor yang
tergeletak paling dekat denganku, prajuritmuda yang masih
memiliki kepolosan dan rasa bingung di matanya. Energiku
melahap ketakutan mereka, memperkuat dan melengkapi
diri.

Kalau Inkuisisi memeriksa Campagnia, mereka pasti
juga telah memperluas pencarian mereka di luar Estenzia.
Apakah itu artinya Teren akan berada di sini dan mencari
kami juga? Apakah dia mulai menciduki semua malfetto di
sini?

“Di mana Magiano?” akhirnya aku berkata.

Sergio mengangguk ke arah tangga. Dia mengisyaratkan
kami untuk mengikutinya. Kami menaiki tangga, menuju
dek kapal, tempat Magiano sedang menunggu. Pelabuhan
Campagnia semakin dekat, sementara di belakang kami,
kapal Inkusisi tetap diam di tempat.

Magiano memasukkan kedua tangan ke saku. Saat
mendengar kami mendekat, dia mencondongkan tubuh
padaku dan mengangguk santai ke arah Kota Campagnia.
“Kita akan teruskan berlayar ke pelabuhan,” ujarnya, “dan
membiarkan kapal Inkuisisi itu mengapung di laut. Begitu
orang-orang di dermaga menyadari masalah yang terjadi,
kita sudah menghilang jauh ke dalam kota.”

“Bagaimana dengan Inkuisitor-Inkuisitor yang terikat
di bawah?” tanya Violetta.
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Magiano bertukar pandang dengan Sergio, kemudian
memandangku. Sesaat, matanya tampak serius. “Ya, apa
yang sebaiknya Kita lakukan pada mereka?” tanyanya. “Ba-
gaimanapun, kita sudah membuat Inkuisisi murka. Mereka
akan memburu kita tanpa Ielah.”

Kata-katanya berdering di benakku, bergaung ke arah
yang salah, dan gaung itu membangkitkan bisikan-bisikan
di pikiranku Ilagi. Aku bisa merasakan cakar-cakar kecil
mereka menyerang alam sadarku, bersemangat mende-
ngarkan jawabanku. Di bawah sana, bisa kudengar bebe-
rapa Inkuisitor yang masih melolong kesakitan dan ber-
juang melepaskan diri. Kedengarannya mereka ingin nyawa
mereka diampuni. Tanpa menjawab Magiano, aku kembali
menuruni tangga dan memandang ke dalam bayang-ba-
yang.

Awalnya, aku ingin mengampuni mereka.

Namun kemudian, bisikan-bisikan itu berkata, Menga-
pa mengkhawatirkan kemurkaan Inkuisisi? Kau kembali ke
negara ini kan karena ingin membalas dendam pada me-
reka. Kau tidak seharusnya menjadi pihak yang takut lagi.
Merekalah yang seharusnya takut padamu.

Suasana diliputi kesunyian pekat. Magiano meman-
dangku dengan ekspresi tak terbaca. Aku kembali meng-
ingat wajah para Inkuisitor itu. Beberapa di antara mereka
bergeser ngeri dariku, yang lainnya meneteskan air mata.
Seragam putih mereka membaur menjadi satu di benakku.
Satu-satunya yang kulihat hanyalah pria-pria yang sama,
yang dulu mengikatku secara brutal di tombak dan me-
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Iemparkan api menuju kakiku. Berapa banyak orang yang
sudah mereka bunuh? Berapa banyak lagi orang yang akan
mereka bunuh?

Serang lebih dulu.

Dan dengan itu, awan hitam mulai mengisi tubuhku
[agi. Hatiku mengeras. Aku memandang Magiano. “Aku tidak
takut pada Inkuisisi,” ujarku, lalu mengangguk pada Sergio.
“Suruh orang-orangmu membunuh mereka. Dengan ce-
pat dan bersih.” Violetta menatapku tajam. Aku menunggu
dia—barangkali dengan menantang—mengucapkan se-
suatu yang melawan keputusanku. Violetta menelan Iudah
keras-keras, lalu menunduk. Lama kemudian, dia mengang-
gukkan persetujuannya. Selagi aku bicara, bisikan-bisikan
di benakku mengekor kalimatku sehingga kami terdengar
seirama. Suara mereka mengingatkanku akan suara ayah-
ku.

“Biarkan yang termuda tetap hidup,” aku menyele-
saikan. “Saat Inkuisisi menemukan mereka nanti, dia bisa
memberi tahu mereka siapa yang melakukan ini, dan ba-
gaimana perasaan mereka terhadapku.”

Mata Magiano sedikit menyipit ke arahku. Ada sesuatu
yang mengagumkan dari tatapannya, bercampur dengan
sesuatu yang ... menggelisahkan. Aku tidak benar-benar bi-
sa membaca ekspresinya. Magiano kembali mengerling pe-
[abuhan. Dia mendesah, kemudian meninggalkan kami dan
melangkah menuju haluan kapal.
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Sergio masih tersenyum. “Kalau begitu, kita Iebih baik
berhati-hati di Campagnia nanti. Kau telah mengambil
keputusan yang penuh tantangan.”

“Dan, apakah kau dan orang-orangmu akan membantu
kami mewujudkan keputusan itu?” tanyaku.

[tu pertanyaan yang terus tersendat di tengah-tengah
kami sejak kami menaiki kapal ini. Sergio memandangku,
kemudian memandang kru lain di dek. Akhirnya, dia men-
condongkan tubuh. “Kami akan membantu siapa pun yang
bisa memberikan emas terbanyak,” bisiknya. “Dan sekarang,
orang itu adalah kau, kan?”

Itu berarti ya. Sesuatu membubung di dalam dadaku.
Aku tidak ingin mempertanyakan apa yang terjadi kalau
kami gagal merebut takhta dan menggulingkan Inkuisisi.
Alih-alih, aku merayakan jawaban Sergio.

Aku berbalik selagi Sergio menuruni tangga dan mene-
riakkan perintah pada para pembunuh bayaran lainnya.
Inkuisitor-Inkuisitor di [antai bawah terisak samar dalam
ikatan mereka. Ketakutan mereka bergelembung keluar
menuju dek, membentuk awan tebal. Membuatku gemetar.

Kemudian, muncul suara pedang yang menebas Kkulit,
suara percikan darah.

Bisikan-bisikan di benakku bersorak. Aku terus me-
mikirkan tombak yang terbakar dulu, para malfetto yang
menderita tepat di hadapan para Inkuisitor yang sedang
bosan, kaca-kaca pecabh, jeritan orang-orang. Aku seharus-
nya merasa mual, gemetar, atau ngeri memikirkan pem-
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bantaian di bawah sana. Tetapi tidak. Tidak untuk para In-
kuisitor itu.

Mulai sekarang, aku akan menyerang Iebih dulu.

Kami memandang dalam diam saat pelabuhan semakin
dekat, sampai kapal kami membentur dermaga dengan
pelan, dan seorang pekerja mengikatnya di dermaga. Dia
mengerling kapal Inkuisisi di tengah-tengah Iautan, tetapi
tidak melakukan apa pun. Kru kami menyiapkan papan
kayu untuk menyeberang, dan kami berkumpul di dekat
susuran kapal. Di jalan utama pelabuhan, sekelompok In-
kuisitor sedang membelah keramaian. Aku bertanya-tanya
kapan mereka akan mulai menyelidiki kapal mereka yang
terapung-apung di [aut.

Selagi kru mendorong Kkrat-krat melalui papan penye-
berangan dan mengaitkan tali tebal untuk mengangkat
barang-barang yang lebih besar, kami mengikuti Magiano
serta Sergio turun dari kapal. “Inilah tepatnya mengapa
aku memutuskan pergi dari negara ini sedari awal,” gumam
Magiano sambil berjalan. Sikapnya masih terasa aneh.
“Inkuisisi sialan, selalu berkeliaran di mana-mana. Ayo.
Dan terus samarkan wajahmu.”

Aku meluruskan tudung kepalaku, memeriksa tudung
kepala Violetta, kemudian mempertegas ilusi di wajahku.
Tak sulit membaur dengan keramaian di pelabuhan. Aku
terus menaungi wajahku dengan ilusi, dan rambutku terus
tersembunyi di balik tudung. Di belakang kami, beberapakru
turun dan menyebar dalam keramaian. Aku memandang
mereka. Aku telah mengenali wajah beberapa dari mereka
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sekarang—orang-orang yang tadi mengikat para Inkuisitor.
Aku juga melihat pria yang tadi berbicara singkat denganku
di kapal. Semua pembunuh bayaran itu. Semuanya setia pa-
daku. Untuk saat ini.

Orang mati di dek bawah, mata tak bernyawa, dada
berdarah-darah. Bisikan-bisikan itu, dengan penuh sema-
ngat, mengingatkanku apa yang terjadi di kapal tadi. Orang
mati, orang mati.

Violetta melontarkan suara kecil, membuyarkan arus
pikiranku. Saat aku memandangnya, kedua alisnya mene-
gang. Dia melangkah cepat, seolah-olah ada sesuatu yang
menarik perhatiannya. Aku mengernyit, kemudian meman-
dang ke keramaian.

“Ada apa?” tanyaku.

Violetta hanya mengangguk tanpa suara ke arah [autan
manusia.

Butuh sesaat bagiku untuk mengetahui apa yang se-
dang dia perhatikan. Tak jauh dari kami, melangkah di
sepanjang tepian jalan, adalah seorang gadis yang sudah
kukenal. Gadis itu tampak terburu-buru. Tetap saja, bahkan
ketika sedang buru-buru pun, dia masih sempat berhenti
untuk membelai seekor anjing yang tersesat. Anjing itu me-
ngikutinya.

“Gemma?” bisikku.

Para Belati berada di kota ini.[]
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Jadilah mereka meringkuk bersama-sama,
menunggu, mengharap seorang penyelamat
yang tidak akan pernah muncul.

—Ombak-ombak dalam Perang di Tengah Musim Dingin,
oleh Constanze De Witte

Adelina Amouteru

Aku nyaris kehilangan Gemma di jalanan yang begitu
ramai.Wajah Gemmatertutup tudungjubahperjalanan,
sosoknya nyaris lenyap di tengah-tengah banyak kuda dan
kereta.

“Gadis itu,” gumamku pada Magiano, sembari mene-
Iengkan kepala ke tempat Gemma berada. “Dia salah satu
anggota Belati.”

“Kau yakin?” Magiano memandangku skeptis.

“Adelina benar,” sela Sergio, ikut mengawasi Gemma.
Kami semua memandang gadis itu, yang kKini berhenti untuk
bicara dengan seorang pelaut. “Itu Sang Pencuri Bintang.”

Aku mulai bergerak. “Kalau mereka di sini, aku ingin
tahu apa yang mereka rencanakan. Aku akan mengikuti ga-
dis itu. Jangan sampai dia tahu kita ada di sini.”
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Jauh di depan kami, Gemma sudah tiba di ujung pela-
buhan dan berbelok ke sebuah jalan berliku. Sergio men-
dekat pada kami, matanya terpancang pada Gemma seolah-
olah gadis itu bisa menghilang sewaktu-waktu. “Kita akan
membuntutinya,” ujarnya pelan padaku. “Aku ingin tahu apa
yang dilakukan para Belati di sini” Aku mengira dia akan
[angsung menerobos keramaian tanpa mendengar jawab-
anku—tapi aku terkejut saat dia memandangku penuh ha-
rap.

Beberapa saat kemudian, barulah aku sadar bahwa dia
sedang menunggu persetujuanku. “Ya,” jawabku dengan se-
dikit ragu.

Hanya itu yang perlu didengar Sergio. Dia kemudian
bertukar pandang dengan beberapa kru lain dari kapal,
yang pasti rekan sesama pembunuh bayarannya.

“Anggap saja aku juga merasa penasaran,” gumam Ma-
giano, kemudian mengangguk padaku sebelum menghilang
ke dalam keramaian.

Violetta mendekat padaku. “Lihat,” ujarnya, sedikit me-
nunjuk ke arah Gemma. “Pelaut yang berbicara dengannya
tadi. Dia juga menuju ke arah itu.”

Adikku benar. Aku mengawasibagian belakangkepalasi
Pelaut itu di tengah kerumunan orang. Si Pelaut tersenyum
dan tertawa pada beberapa anak Kkecil yang berpapasan
dengannya, tapi tak diragukan lagi—pelaut itu pasti juga
mengikuti Gemma.

Aku menyentuh Iengan Violetta. “Jangan terlalu dekat,”
kataku sembari mulai berjalan. Aku menenun ilusi samar
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di wajah Violetta, mengubah wajahnya sehingga dia tidak
dikenali kalau-kalau Gemma nanti menoleh ke belakang.

Magiano timbul-tenggelam di dalam keramaian. Saat
aku menoleh ke kanan, rambut Sergio mengintip di te-
ngah-tengah kerumunan orang. Kami berjalan bersama,
terpencar tapi saling terkoordinasi. Aku teringat saat kali
pertama melihat para Belati pergi ke sebuah misi dulu—
dan sekarang, aku merasakan percikan semangat.

Kami menyusuri jalan yang sama yang dimasuki Gem-
ma. Kulihat dia berputar untuk melihat anjing yang masih
setia mengikutinya. Gemma tersenyum, membungkuk, Ia-
Iu menggaruk telinga anjing itu. Meskipun aku sudah me-
ngetahui kekuatan Gemma, entah mengapa aku masih ter-
kejut melihat anjing itu berbalik dengan patuh, seolah-olah
dituntun oleh sebuah tangan tak kasatmata, dan menjauh
dari Gemma tanpa menoleh Iagi. Aku menyelinap di antara
kerumunan orang, sesaat merasa takjub. Ada sesuatu yang
menenangkan dan menghangatkan tentang ikatan seder-
hana antara gadis dan anjing itu. Bagaimanakah rasanya,
terkait dengan kebahagiaan dan cinta, alih-alih rasa takut
dan benci? Cahaya macam apakah yang ditimbulkannya?

Aku beberapa kali kehilangan Gemma di antara [autan
manusia. Dia berjalan menuju sisi sibuk pelabuhan, ke-
mudian menanjaki bukit kecil untuk menuju penginapan
mungil di ujung jalan. Aku menoleh ke belakang, bertanya-
tanya ke mana Magiano dan Sergio pergi. Violetta terpisah
beberapa langkah di belakangku, sesekali berhenti untuk
berkelit di tengah-tengah keramaian.
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Akhirnya, Gemma berbelok ke gerbang utama pengi-
napan tersebut. Namun, dia tidak masuk lewat pintu de-
pan—dia bertolak ke sebuah jalan di pinggir penginapan,
[alulenyap daripandangan. Aku bergegas menyusulnya, me-
langkah dalam naungan bayang-bayang di tepi bangunan-
bangunan. Tak banyak orang yang berseliweran di sini. Tak
satu Inkuisitor pun yang terlihat. Aku menunggu sampai
jalanan benar-benar sepi, kemudian menyelubungi diriku
dengan benang-benang energi. Aku membaur dengan ba-
yang-bayang, lalu berubah menjadi bayang-bayang, sampai
tak seorang pun memperhatikan sosokku yang tak kasat-
mata. Aku melangkah menuju penginapan itu.

Aku berbelok ke jalan yang dituju Gemma, kemudian
berhenti di pojokan untuk mengawasi.

Gemma berhenti di gerbang belakang. Dia bersama be-
berapa orang. Tempat itu begitu sempit dan gelap sehing-
ga tak seorang pun yang akan terpikir untuk pergi ke sana.
Aku Iangsung mengenali Lucent—rambutnya yang ikal,
Iebat, dan berwarna tembaga, diikat ekor kuda. Wajahnya
mengernyit. Michel juga di sana, tapi Raffaele tidak, dan
ada seorang pemuda botak yang tidak kukenal. Pemuda
itu bicara pelan dengan Gemma. Pelaut yang kami lihat di
dermaga tadi juga di sini, bersama pelaut-pelaut lainnya.
Apakah mereka anggota Belati yang baru? Sepertinya se-
mua orang berkumpul hanya untuk menunggu Gemma.
Aku memastikan jubah gaibku masih utuh, Ialu melangkah
maju. Aku terus berjalan sampai bisa mengerti apa yang se-
dang mereka bicarakan.
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Suara Gemma-Iah yang kali pertama kudengar. Dia
sedang berdebat dengan Lucent. “Setidaknya Raffaele aman
di sana,” ujar Gemma.

Lucent menaikkan sebelah alis, lalu menggeleng, se-
olah-olah baru kali pertama mendengar kabar itu. “Dia
pasti akan terbunuh,” sahut Lucent, “kalau ditinggal berdua
saja dengan Teren. Kenapa, sih, kita semua tidak langsung
bertemu dengan ratu saja?”

Aku menahan napas. Raffaele kembali ke istana Esten-
zia, atas pilihannya sendiri? Apa yang mereka rencanakan
sekarang?

“Giulietta tidak akan pernah mau bertemu Kkita dan
mempertaruhkan nyawanya,” ujar Gemma. “Percayalah pa-
da ratumu, Lucent—Maeve tahu apa yang dilakukannya.
Giulietta akan terpaksa makan malam bersama mereka
dan merayakan kedatangannya, yang pasti akan memberi
Raffaele waktu untuk menyampaikan tujuannya.”

Maeve. Ratu. Aku kemudian ingat bahwa Lucent berasal
dari Beldain. Kalau Maeve adalah ratu-nya, Maeve pastilah
Ratu Beldain. Beldain sedang bekerja sama dengan para
Belati.

“Maeve akan beraksi pada malam ketiga,” kata Gemma.
“Saat sambutan itu diakhiri pertunjukan-pertunjukan beri-
sik. [tu akan membantu menyembunyikan rencana Kita.”

“Dia akan pergi ke arena tengah malam,” kata Lucent
pada orang-orang yang tidak kukenal. “Maeve harus berada
tepat di Iokasi kematian. Saat prosesnya berlangsung, tak
seorang pun yang akan melindungi Maeve. Kita harus pas-
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tikan Maeve aman-aman saja dan tak tergapai oleh siapa
pun.”

Kata-kata Lucent membuatku merinding. Tepat di lo-
kasi kematian. Dia bicara apa, sih?

“Kami akan memastikannya,” sahut orang-orang itu.
Aku bertanya-tanya apakah mereka adalah pengawal Ratu
Maeve sendiri, yang sedang menyamar.

“Dan Raffaele harus di sana juga, kan?” tanya yang
[ain.

Gemma mengangguk. “Orang mati tidak boleh bertahan
sendirian di dunia ini. Enzo harus terikat dengan seseorang,
agar mempunyai kekuatan untuk hidup kembali. Kakak
Maeve terikat dengan Maeve. Dan, Maeve akan mengikat
Enzo dengan Raffaele.”

Enzo.

Mendadak, aku tak sanggup bernapas. Dunia berputar
di sekelilingku, dan selubung gaibku terancam goyah. Aku
berjuang untuk mempertahankannya, lalu terhuyung sam-
pai hampir menabrak dinding. Aku pasti tidak mendengar-
kan Gemma dengan benar—ini pasti salah paham, nama
yang berbeda. Tidak mungkin itu Pangeran Enzo. Enzo-ku.

Si Bocah Botak menggelengkan kepala dan meman-
dang Gemma dengan meminta maaf. “Aku tidak mengerti.
Raffaele sama sekali tidak memberitahuku tentang ini.
Mengapa kita membangkitkan orang itu kembali?”

Lucent memandang pemuda itu dengan kesal, tetapi
Gemma membelai bahu pemuda itu. “Kau anggota baru,”
ujar Gemma. “Tapi,kauakan segeramemahaminya. Kenettra
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kehilangan pemimpin saat Pangeran Enzo tewas di tangan
Kepala Inkuisitor. Padahal, Maeve mengandalkan Pangeran
Enzo untuk memperlancar perdagangan dan kemakmuran
antarnegara kami. Saat Maeve membawa kembali kakaknya
dari alam kematian, kakak Maeve bangkit dengan kekuatan
yang tidak pernah dimiliki oleh manusia-manusia fana.
Kalau Maeve bisa membangkitkan Enzo—seorang Elite—
Enzo bisa saja bangkit dengan kekuatan yang tidak terba-
yangkan. Maeve bisa menempatkan Enzo kembali ke sing-
gasananya, tempat dia seharusnya berada, sebagai Duta
Besar Kenettra bagi Maeve.”

Aku menutup mata. Telingaku bertalu-talu. Orang mati
tidak boleh bertahan sendirian di dunia.

Aku tidak mungkin mendengar percakapan mereka
dengan benar. Karena kalau itu memang benar, berarti para
Belati sedang berencana untuk membangkitkan Enzo dari
kematian. Pikiranku berputar. Maeve, Maeve... dia akan
mengikat Enzo dengan Raffaele.

Bukankah Raffaele pernah menyebutkan rumor tentang
seorang Elite yang bisa membangkitkan orang mati?

ltulah alasan para Belati berada di kota ini. Fakta itu
membuat selubung gaibku pecah, dan selama sedetik, aku
tersingkap.

Aku langsung memperbaikinya, membaurkan diri de-
ngan hal-hal di sekitarku. Tatapan mata Gemma memele-
sat ke arahku—dia sesaat tampak bingung. Tapi kemudian,
dia memutuskan untuk tidak ambil pusing dan kembali
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mengobrol dengan yang lain. Aku menelan ludah, berusaha
mengabaikan dentuman jantungku.

Si Bocah Botak menyipitkan mata. “Tapi—aku sudah
melihat kakak sang Ratu. Dia bukan bagian dari dunia orang
hidup lagi. Apakah Pangeran Enzo akan mengalami hal
yang sama?”

Gemma mendesah dengan berat. “Kita tidak tahu. Mung-
Kkin saja. MungKin juga tidak karena Enzo seorang Elite. Sang
Ratu tidak pernah membangkitkan orang selain kakaknya.
Tapi yang pasti, Enzo akan berada di dunia ini lagi, bersama
Raffaele di sisinya.”

Lucent menyebutkan nama si Bocah Botak. “Leo,” ujar-
nya. “Kita harus langsung mengeluarkan Enzo dari kota
setelah dia bangkit. Tak satu pun dari kita yang tahu bagai-
mana Enzo nanti—bahkan Maeve pun tidak. Enzo mung-
kin tidak akan punya kekuatan lagi, atau malah akan sama
persis seperti sebelumnya. Tapi, apa pun itu, dia akan
menimbulkan kekacauan. Kata Maeve, pembangkitan ka-
kaknya dulu mengakibatkan pusaran air di danau tempat
dia”—Lucent berhenti sesaat, dan aku mendengar sirat rasa
bersalah dalam suaranya—“tempat dia tenggelam dulu.
Lalu, kakak Maeve harus beristirahat selama seminggu.
Apakah kau sudah benar-benar memahami kekuatanmu,
untuk mengalihkan perhatian para Inkuisitor di salah satu
gerbang?”

Pemuda bernama Leo itu terdengar gugup, tapi tetap
mengangkat dagunya. “Kurasa bisa,” jawabnya. “Racunku
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hanya bersifat sementara, tapi cukup tahan lama untuk
melemahkan mereka.”

“Kondisi Maeve juga akan melemah,” lanjut Gemma,
menoleh pada orang-orang yang berdiri di sebelah Leo.
“Kalian harus secepat mungkin membawanya ke tempat
yang aman.”

Salahsatudarimerekamelangkahmaju.Diamengangkat
tangan, lalu memproduksi percikan cahaya dari telapak
tangannya. Elite lagi. “Kami Elite pribadi sang Ratu,” kata
priaity, seolah-olah merasa terhina. “Kami tahu bagaimana
cara melindunginya. Urusi saja pangeran kalian.”

“Bagaimana dengan prajurit angkatan laut sang Ratu?”
tanya Lucent.

“Mereka akan segera tiba. Dengar baik-baik—akan ada
blokade besar-besaran.”

Mereka saling berjabat tangan dan mengobrol sejenak,
tapi aku berhenti mendengarkan, merenungkan apa yang
kudengar barusan.

Raffaele sedang bekerja sama dengan Ratu Beldain
untuk membangkitkan Enzo. Sementara itu, angkatan laut
Beldain sedang dalam perjalanan. Para prajurit Beldain—
para Elite—sudah berada di sini, barangkali berpencar dan
tersembunyi dari pandangan. Upaya-upaya dilakukan un-
tuk menggulingkan Giulietta dari takhtanya.

Enzo. Enzo. Aku memegang dinding dan menuntun di-
riku sendiri untuk menjauh. Aku berhenti di titik gelap di
gang sebelah, dan akhirnya mengenyahkan selubung gaib-
ku. Aku berjongkok, memeluk kepalaku. Benang-benang
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energiku meluap tanpa kendali. Pemandangan di hadap-
anku berubah, dari jalanan berbukit di Campagnia menjadi
selasar gelap di Fortunata Court. Aku berjongkok di pojokan,
bersembunyi, mendengarkan Dante bicara dengan Enzo.
Aku teringat ketidakpercayaan para Belati terhadapku—
bahwa bahkan Enzo pun tampak ragu ketika Dante mem-
peringatkan tentang ketidaksetiaanku. Adegan itu lenyap,
digantikan oleh sebuah tempat tidur, dan Raffaele duduk di
atasnya, memegang tanganku, memberitahuku bahwa aku
bukan bagian dari mereka lagi.

Adelina.

Aku mendongak, melihat ilusi Enzo di dekatku. Wajah-
nya serupawan yang kuingat, matanya merah terang dan
tajam, rambut merah gelapnya diikat dengan berantakan.
Dia membungkuk, jari-jari transparannya menyapu pipiku.
Aku ingin berdiri dan meraihnya, tetapi aku tahu dia berada
begitu jauh.

Aku seharusnya senang mendengar ini. Inilah yang ku-
inginkan—melihat Giulietta terguling dari takhtanya, dan
para malfetto selamat di bawah pemimpin yang bijaksana.
Tetapi, mengapa aku malah tidak bahagia? Aku mengingin-
kan Enzo kembali, bukan? Namun, aku malah teringat anak
perempuan yang duduk di puncak tangga dulu, yang selalu
berkhayal mengenakan mahkota permata di kepalanya.

Aku akhirnya memahami mengapa aku merasa tidak
bahagia. Para Belati sedang menyerahkan diri mereka pa-
da negara lain. Mereka telah meletakkan Enzo—dan sing-
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gasana Kenettra—di tangan sebuah negara asing. Pikiran
itu membuat isi perutku bergulung-gulung liar.

Ini salah. Enzo tidak akan menginginkannya, menye-
rahkan Kenettra pada Beldain. Bagaimana mungkin para
Belati bersedia menjadi budak-budak Maeve? Beldain me-
mang memperlakukan para malfetto dengan baik—tetapi
mereka bukan sekutu kami. Mereka selalu menjadi saingan
Kenettra.

Mereka tidak seharusnya duduk di takhtamu, bentak
bisikan-bisikan di kepalaku. Mendadak saja, mereka terba-
ngun. Berpusar dengan gelisah, Kesal. Inilah alasan kema-
rahanmu. Para Belati tidak berhak memimpin negara, tidak
setelah yang mereka lakukan padamu. Jangan biarkan me-
reka memiliki sesuatu yang seharusnya kau miliki. Jangan
biarkan mereka mengambil alih pembalasan dendam dari-
mu.

“Pembalasan dendamku kutujukan pada Aksis Inkui-
sisi,” bisikku, begitu pelan sampai-sampai aku tidak bisa
mendengarnya.

Seharusnya kau tujukan pada para Belati juga, karena
telah membuangmu ke dunia yang begitu liar. Karena telah
menyerahkan pangeran mereka sendiri ke tangan Beldain.

Bisikan-bisikan itu terus bersuara, sampai-sampai aku
tidak lagi bisa memahaminya. Kemudian, mereka menghi-
lang perlahan-lahan. llusi Enzo lenyap, membawaku kem-
bali ke gang ini. Ke kenyataan.

Suaralangkah kaki menyentakkanku darilamunan. Aku
langsung mendongak. Violetta? Dia mungkin di dekat sini,
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barangkali juga telah mendengar percakapan para Belati.
Tetapi, sesuatu tentang langkah kaki itu terdengar janggal.
Langkah orang yang sudah saling mengenal seumur hidup
akan terdengar familier—aku pastibisalangsung mengenali
langkah Violetta dari mana pun. Tapij, ini jelas bukan dia.

Meskipun lelah gara-gara selubung gaib yang kucip-
takan tadi, aku menarik napas dan menenun energiku lagi,
menyembunyikan diri. Aku menyingkir dari ujung gang,
kalau-kalau orang itu tak sengaja menabrakku.

Pertama-tama, aku hanya melihat sebuah bayangan.
Menganga di ujung gang, ragu-ragu, lalu bergerak maju. Se-
orang gadis. Gemma. Dia berhenti di ambang gang dan me-
mandang sekeliling. Wajahnya sedikit berkerut. Aku berge-
ming, tidak berani bergerak atau bahkan bernapas. Dia tadi
sudah melihat ilusiku yang sempat goyah.

Gemma tidak memanggil yang lain. Alih-alih, dia me-
langkah pelan memasuki gang. Sekarang, aku bisa melihat
wajahnya dengan jelas—tanda ungunya tersembunyi di
balik lapisan-lapisan bedak, rambut ikal gelapnya dijalin
menjadikepang yang jatuh di bahunya. Tudung jubah masih
menaungi wajahnya. Dia tampak curiga, dan perlahan-lahan
mendekat ke tempatku berjongkok.

Dia kini hanya berjarak tak sampai setengah meter da-
riku. Aku nyaris bisa mendengar napasnya.

Gemma menggeleng. Dia tersenyum Kkecil dan mengu-
cek mata. Aku teringat ketika dia mengendarai kuda di
lomba kualifikasi Turnamen Badai dulu. Teringat saat aku
memutuskan untuk menyelamatkannya.
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Mendadak, aku ingin melepas ilusi gaibku. Aku memba-
yangkan diriku berdiri dan memanggil namanya. Mungkin
dia akan memandangku dengan terkejut, kemudian terse-
nyum. “Adelina!” dia akan berkata. “Kau selamat! Apa yang
kau lakukan di sini?” Aku membayangkan dia bergegas me-
ngambil tanganku dan menarikku berdiri. “Kembalilah pa-
da kami. Kau bisa membantu kami.”

Pikiran itu membuat hatiku hangat, berbunga-bunga
oleh kesan persahabatan yang dulu pernah ada.

Dasar pengkhayal. Kalau aku menampakkan wajah pa-
danya, dia pasti akan langsung mundur. Ekspresi bingung-
nya akan berubah rasa takut. Dia akan berlari ke yang lain,
dan mereka pasti akan memburuku. Aku bukan teman
Gemma lagi. Kenyataan ini menyebabkan kegelapan me-
luap-luap di perutku, menimbulkan bisikan-bisikan kacau
yang mengomporiku untuk menyerang Gemma. Aku bisa
saja membunuh dia sekarang juga, kalau mau. Bukankah
aku tadi dengan mudah memberi perintah untuk membu-
nuh para Inkuisitor di kapal? Aku tidak pernah tahu jalan
pikiran seeKkor serigala yang memburu rusa, tetapi mung-
Kin rasanya seperti ini: kegairahan gila saat melihat sesuatu
yang lemah dan terluka di hadapanmu. Kesadaran bahwa,
detik ini, kau punya kekuatan untuk mengakhiri hidupnya
atau memberikan belas kasihan. Detik ini, aku adalah de-
wa.

Namun, aku tetap diam di tempat, memandang Gem-
ma yang kembali mengamati sekeliling gang. Aku mena-
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han napas, berharap bisa bicara dengannya sekaligus me-
nyakitinya, terjebak di antara cahaya dan kegelapan.

Detik-detik berlalu. Sirene peringatan tiba-tiba meme-
kik di seantero pelabuhan, mengejutkanku dan Gemma.
Gemma sedikit terlonjak, kemudian menoleh tajam ke arah
dermaga. “Apa itu?” gumamnya.

Sirene itu memekik lagi. Pasti Inkuisisi; mereka telah
menemukan mayat paralnkuisitor dikapal,juga menyelidiki
kapal mereka yang terapung-apung di perairan. Mereka ta-
hu aku di sini. Entah mengapa, pikiran itu membuatku ter-
senyum Kecil.

Saatsirene berbunyiuntuk kali ketiga, Gemma menjauh
dan bergegas keluar dari gang menuju jalanan. Aku masih
tidak bergerak, bahkan beberapa menit setelah dia pergi.
Barulah ketika Magiano melompat dari langkan balkon dan
mendarat di dekatku, aku perlahan menyingkap ilusiku. Di
ujung lain gang, Violetta dan Sergio bergegas ke arah kami.

“Kuharap kau mendengar apayang tadi kudengar,” bisik
Magiano saat dia membantuku berdiri. Aku merasa sangat
lemah gara-gara menggunakan kekuatanku untuk waktu
yang lama, dan rasanya aku ingin tidur selama berhari-hari.
Aku berdiri terhuyung,

“Hei,” gumam Magiano. Napasnya begitu hangat. “Da-
pat.” Dia mengerling Sergio. “Kedengarannya pemburuan
Serigala Putih dimulai sekarang, kan? Nah, mari tidak men-
jadikannya terlalu mudah bagi Inkuisisi.”

Aku mendapati diriku bersandar di pakaian Magiano.
Dari sudut mataku, aku masih bisa melihat ilusi Gemma
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yang timbul tenggelam, nyaris terlalu transparan, seolah-
olah bayangannya sendiri tidak mampu mengikutinya. lde-
ide berkecamuk di benakku, saling berkaitan.

“Kita harus pergi ke Estenzia,” bisikku. “Sebelum para
Belati bergerak.”[]
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Kesetiaan. Cinta. Pengetahuan. Ketelitian. Pengorbanan.
Belas Kasihan.
—Enam Pilar Tamoura

Adelina Amouteru

%elubung gaib ciptaanku tadi membuatku sangat lelah.
Aku digendong dalam setengah perjalanan menuju
pinggiran Campagnia, sementara Inkuisisi membanjiri ja-
lanan di kota. Kami mendirikan tenda di dalam hutan yang
membentang di tepi Campagnia. Violetta melepas jubah
kami, menggulungnya menjadi bantal untukku. Dia men-
celupkan kain di air teluk di dekat sini, kemudian meletak-
kannya dengan hati-hati di dahiku. Aku bergeming, merasa
senang melihat dia mengkhawatirkanku. Sergio berjaga
untuk mengawasi batas kota. Magiano menghitung emas
yang sudah kami dapatkan, menumpuknya dengan rapi di
atas tanah. Meskipun kecapinya terus terpanggul di pung-
gung, jemarinya mengetuk-ngetuk tanah seolah-olah se-
dang memainkannya.

Aku memandang Magiano dengan tak fokus, berkutat
dengan pikiranku sendiri. Selepas malam nanti, perkamen-
perkamen bertuliskan namaku dan penjelasannya akan ter-
semat di setiap sudut jalan. Kabar ini akan segera terdengar
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sampai ke ibu kota. Aku membayangkan Teren meremas
perkamen di tangannya, mengirim lebih banyak prajurit
untuk memburuku. Aku membayangkan Raffaele mendapat
kabar tentang kehadiranku di Kenettra, membayangkan dia
dan para Belati merencanakan kejatuhanku.

Beberapa saat kemudian, beberapa kru kapal mene-
mukan kami. Mereka berjalan tanpa suara, hanya saling
pandang dengan Sergio sebelum memandangku. Sergio
berbicara pelan dengan beberapa di antara mereka. Tak
seorang pun yang berpura-pura menjadi pelaut lagi. Aku
bisa menangkap Kilauan pisau di ikat pinggang dan sepatu
bot mereka, juga memperhatikan cara mereka bergerak.
Tidak semuanya bersedia untuk tinggal. Akhirnya, mereka
kembali berpencar menuju hutan, sesunyi ketika mereka
datang tadi. Aku ingin mengarahkan mereka, tetapi inter-
aksi mereka dengan Sergio memberitahuku bahwa sebaik-
nya Sergio saja yang membimbing mereka, alih-alih aku
sendiri.

“Ada orang-orang di Merroutas yang ingin menjadi
pengikutmu,” kata Sergio setelah beberapa lama. “Beberapa
sudah pergi ke dataran-dataran di sekitar Estenzia. Mer-
routas sedang kacau, karena tak seorang pun yakin siapa
yang mampu menggantikan Kaisar Malam.” Dia tersenyum
kecil. “Beberapa mengira kau-lah yang sekarang memimpin
meskipun tak ada yang bisa melihatmu.”

“Tidak kalau kau hanya punya emas sesedikit ini,” ge-
rutu Magiano dari tempatnya duduk, sembari menghitung
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emasnya. “Aku tidak sabar untuk berenang dalam harta
kekayaan Kenettra.”

“Sepertinya Ratu Beldain penyokong para Belati,” kata
Sergio sambil duduk di sebelahku.

“Beldain selalu mendukung para malfetto,” sahut Vio-
letta. “Adelina dan aku sempat menimbang-nimbang untuk
kabur ke sana.”

Magiano mengetuk-ngetuk tanah dengan melamun.
“Jangan salah—Beldain bukan di sini untuk menolong
malfetto atas dasar kebaikan hati. Maeve seorang ratu baru,
dan masih muda. Dia gatal ingin menaklukkan negara-ne-
gara, dan mungkin sudah lama menarget Kenettra. Lihat
saja nanti. Kalau mereka berhasil membunuh Giulietta
dan membangkitkan Enzo, Enzo akan menjadi raja boneka
mereka. Para Belati akan menjadi cabang keprajuritan me-
reka yang baru.” Dia mengedipkan sebelah mata padaku.
“Dan, itu berarti tidak akan ada takhta untukmu, Sayangku.
Akan memalukan bagi kita semua, kurasa.”

Ucapan tentang para Belati membuatku teringat me-
reka lagi. Aku ragu-ragu, kemudian menoleh pada Sergio.
“Berapa lama kau mengenal para Belati?” aku bertanya.
“Bagaimana kau meninggalkan mereka?”

Sergio menarik salah satu pisaunya dan mulai me-
ngasah. Dia mengabaikanku sesaat. “Waktu itu, mereka
baru merekrut Gemma dan Dante,” dia akhirnya bercerita.
“Aku anggota ketiga. Raffaele menemukanku bekerja di ka-
pal, sekembalinya dia dari mengunjungi seorang duchess di
Kenettra selatan. Awalnya aku menolak.”
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Aku menaikkan alis. “Kau menolaknya?”

“Karena aku tidak memercayainya,” sahut Sergio. Dia
selesai mengasah pisau dan beralih ke pisau lainnya. “Aku
masih delapan belas tahun dan masih tidak tahu apa-apa
soal kekuatanku. Kupikir Elite hanya kabar burung dan
legenda belaka.” Dia tertawa sepintas, lalu menelengkan
kepala pada Violetta. “Yang bisa kita lakukan itu memang
konyol, kan?”

Detik ini, Sergio nyaris tidak tampak seperti pembunuh
bayaran. Dia terlihat seperti pemuda baik hati. MungKin itu
sisa-sisa dirinya di masa lalu. Dia mengasah belati lebih
cepat. “Raffaele harus mengundangku makan malam untuk
mengubah pikiranku. Setelahnya, Enzo menunjukkan ke-
ahliannya dengan api. Mereka memberiku sekantong besar
emas. Kupikir berkat merekalah sekarang aku menjadi
pembunuh bayaran.”

Violetta berkutat dengan sekerat roti kering. “Dan
akhirnya, kau bergabung dengan mereka,” dia memancing,

Sergio mengangkat bahu, tidak berminat menyampai-
kan hal yang sudah jelas. “Aku mempelajari fakta bahwa
aku terkait dengan langit, dengan elemen-elemen yang
menghasilkan badai. Aku belajar cara berkelahi dari Enzo
dan Dante. Tapi setelah enam bulan, aku belum juga bisa
menguasai kekuatanku.” Dia mendadak berhenti mengasah
pisau, kemudian menghunjamkannya ke tanah. Violetta
terkejut. “Pelatihan dari mereka semakin mendesak, cara
bicara mereka padaku pun berubah. Setahun kemudian,
kurasa Raffaele telah berbicarapribadi dengan Enzo tentang
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apa yang sebaiknya mereka lakukan padaku. Gemma dan
Dante sudah menunjukkan kekuatan mereka begitu awal,
dan mereka mengharapkan hal yang sama dariku.”

Sergio mendesah. Dia meneguk air dari kantong dan
memandangku dengan muram. “Aku tidak tahu apa yang
Raffaele ceritakan padamu. Aku sendiri bahkan tidak tahu
keseluruhan yang sudah mereka bicarakan. Yang kutahu
hanyalah, suatu malam, Enzo mengajakku latihan, kemudian
menusukku dengan pedang beracun. Hal yang selanjutnya
kutahu, aku terbangun di kapal yang berlayar ke selatan,
meninggalkan Kenettra. Enzomenyematkan secarik pesan
di pakaianku. Pendeknya, itu sebuah pengampunan.”

Dalam keheningan yang menyusul, Magiano bersandar,
mengagumi tumpukan keping emasnya sebelum meraup
semuanya lagi. “Jadi... yang kau maksud sebenarnya adalah
kau tidak terlalu senang kalau para Belati memimpin Ke-
nettra.”

Aku menerawang ke arah titik di atas kepala Magiano.
Aku memikirkan Enzo, bagaimana sosoknya dahulu kala.
Kekerasan di matanya saat dia melatihku, kerapuhannya
setiap kali kami hanya berdua. Aku tidak butuh mendesak
Sergio untuk tahu bahwa Raffaele-lah yang telah meminta
Enzo untuk membunuhnya, sama seperti yang dia lakukan
padaku dulu. Enzo telah mengampuniku dan Sergio. Dia
pemimpin yang begitu tegar, putra mahkota yang sebenar-
benarnya. Dia akan menjadi raja yang dikagumi semua
orang.
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Tapi, kalau benar-benar bangkit nanti, dia akan terikat
dengan Raffaele. Dan, berdasarkan ucapan Gemma tadi,
Raffaele akan mengendalikan Enzo. Mereka akan mem-
biarkan Beldain memanfaatkan Enzo sebagai raja boneka
untuk Maeve. Enzo hanya akan menjadi bayang-bayang da-
ri dirinya di masa lampau. Pemikiran itu membuat dada-
ku merinding, mengusik bisikan-bisikan di benakku lagi.
Tidak, aku tidak boleh membiarkannya.

Magiano menoleh dan memandangku lama. “Kau me-
mikirkan orang itu lagi,” ujarnya. Sesuatu melintas di mata-
nya, membuat iris matanya menyipit. “Kau sering memi-
kirkannya, dan bukan hanya untuk alasan permainan poli-
tikmu.”

Aku menoleh dan memandang Magiano.

“Pangeran itu, maksudku,” kata Magiano saat aku tidak
menanggapi. Dia mengambil kecapi dari punggungnya, lalu
memetik beberapa nada tinggi. “Enzo—"

“Dia bukan apa-apaku,” selaku. Kegelapan dalam diriku
berkobar. Violetta menyentuh tanganku, berusaha untuk
menenangkanku. Aku menyambutnya secara naluriah.

Magiano berhenti bermain kecapi dan mengangkat ke-
dua tangannya dengan defensif. “Aku cuma penasaran, Sa-
yangku,” ujarnya. “Banyak yang tidak kutahu soal masa la-
lumu.”

“Aku baru mengenalmu selama satu minggu yang hebat
ini,” sentakku. “Kau tidak tahu apa-apa tentangku.”

Magiano tampak ingin membalas, tetapi segera me-
nahannya. Apa pun kata-kata tajam yang ingin dia lontar-
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kan padaku barusan, sekarang ditelannya kembali. Dia
tersenyum kecil dan kembali bermain kecapi. Ada lekukan
aneh di sudut bibirnya, sesuatu yang menyiratkan ketidak-
bahagiaan. Aku memandang Magiano sejenak, ingin me-
nerka apa sebenarnya arti sikapnya itu, tetapi kemudian
senyuman ganjilnya itu lenyap dengan cepat.

Violetta memegang bahuku. “Hati-hati,” gumamnya,
memandangku sambil mengernyit.

“Diatidak akan pergi,” kataku dengan lebih lembut. Vio-
letta mengangkat bahu, sepertinya baru menyadari sesuatu
yang tidak kupahami. Namun, dia tidak mengatakan apa
pun.

Sergio angkat bicara. Suaranya terdengar muram. “Ka-
lau mereka berhasil membangkitkan Enzo,” ujarnya, “dia
tidak akan sama lagi. 1tu yang tadi dibilang para Belati,
bukan? ltulah yang sepertinya terjadi pada kakak Maeve.
Siapa yang tahu Enzo akan menjadi monster macam apa,
dengan kekuatan macam apa?”

Monster, monster. Bisikan-bisikan di benakku menye-
letuk, mengekor kata-kata Sergio.

Dan mendadak, aku tahu apa yang harus kulakukan.

“Mereka pasti akan berhasil membangkitkan Enzo,”
kataku. “Dan Enzo barangkali akan berubah drastis, menjadi
sesosok ... monster, dengan kekuatan menakutkan.” Aku
berhenti sejenak, kemudian memandang mereka bergan-
tian. “Tapi untuk bisa hidup kembali, Enzo harus terikat
dengan Raffaele.”
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Mata Violetta melebar begitu diamemahamirencanaku.
Dia mulai tersenyum. “Bagaimana cara Maeve membedakan
Raffaele yang asli dengan yang palsu?”

Magiano terbahak. Sergio tersenyum cukup lebar untuk
memamerkan selintas gigi. “Brilian!” seru Magiano sambil
bertepuk tangan. Dia mencondongkan tubuh ke arahku.
“Kalau kita tiba di arena bersamaan dengan mereka, kau
bisa menyamar menjadi Raffaele.”

Sergio menggeleng takjub. “Maeve akan mengikat Enzo
dengan-mu. Dan, kita bisa memiliki sang Pangeran. ltu ren-
cana bagus, Adelina. Sangat bagus.”

Aku tersenyum mendengar antusiasme mereka. Te-
tapi jauh dalam hatiku, masih bisa kurasakan sengatan di
nuraniku, kenangan-kenangan yang berkelebatan di kepa-
laku. Aku sekarang Sang Serigala Putih, bukan anggota Be-
lati, dan mereka bukan temanku lagi. Tapi, saat melihat
Gemma tadi, kenangan lama itu muncul kembali. Meskipun
mereka telah mengkhianatiku, aku masih mengingat Gem-
ma yang pernah mengulurkan tali persahabatan padaku.
Meskipun ayahku sudah terlalu sering menyiksaku, aku
masih mengingat hari ketika dia menunjukkan kapal-kapal
di pelabuhan. Meskipun Violetta mengabaikanku sewaktu
kami kecil dulu, aku masih saja melindunginya. Aku tidak
tahu kenapa.

Kau bodoh sekali, Adelina, bisikan-bisikan itu berkata
dengan jijik, dan aku ingin menyetujuinya.

“Kau masih setia pada para Belati,” gumam Magiano
sambil memandangku, kegembiraannya luntur. “Kau merin-
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dukan masa-masa yang sudah lalu. Kau ragu memorakpo-
randakan mereka seperti ini.”

Rahangku mengejang ketika aku balas memandangnya.
Aku bimbang. Yang kuinginkan hanyalah membalas den-
dam pada Inkuisisi. Namun, bisikan-bisikan itu kembali
berkobar, berupa desisan yang tajam dan menghakimi.
Kau menginginkan takhta, mereka mengingatkan. Itu akan
menjadi pembalasan dendammu yang utama. Itulah alas-
an Elite barumu bergabung denganmu, dan kau tidak boleh
mengecewakan mereka. Mengapa kau terus-terusan melin-
dungi para Belati, Adelina? Apakah kau benar-benar berpi-
kir mereka akan menerimamu kembali, bahwa mereka akan
membiarkanmu memiliki takhta Kenettra? Tak bisakah kau
lihat bahwa mereka bahkan tega memanfaatkan dan me-
nyiksa pemimpin terdahulu mereka sendiri?

Enzo seharusnya duduk dengan penuh wibawa di takhta
Kenettra—di sisimu. Kalian bisa memimpin bersama-sama.

Violetta angkat bicara. “Para malfetto di negara ini se-
karat setiap harinya,” dia menambahkan dengan pelan.
“Kita bisa menyelamatkan mereka.”

Dalam keheningan yang menyusul, Sergio mencon-
dongkan tubuh dan menopang sikunya di lutut. “Aku tidak
tahu pengalaman macam apa yang kau miliki bersama para
Belati, Adelina,” ujarnya. Dia tampak ragu, seolah-olah ti-
dak yakin apakah dia benar-benar ingin berbagi cerita de-
ngan kami. Namun kemudian, wajahnya berkerut, dan dia
melanjutkan. “Kalau aku sendiri—dulu memang mengang-
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gap mereka teman. Sampai akhirnya, mereka berhenti men-
jadi temanku.”

Sampaiakhirnyamerekaberhentimenjaditemanku. “Apa
bedanya kita berdua?” tanyaku, memandang mata Sergio.
“Kau seorang pembunuh bayaran.” Tatapanku beralih pada
Magiano. “Apa yang akan terjadi pada persekutuan kita ka-
lau kita gagal merebut takhta Kenettra?”

Sergio tersenyum pahit. “Kau berpikir terlalu jauh,”
ujarnya. “Ini bukan masalah pribadi. Tapi, setidaknya kami
tidak berpura-pura di hadapanmu. Kau dan aku sama-sama
tahu apa yang sedang kita lakukan, dan mengapa. Aku telah
mengumpulkan banyak pembunuh bayaran untukmu, dan
kau memperlakukan kami dengan baik. Kau menghargai
kami seperti yang kau janjikan. Aku tidak punya alasan
untuk mengkhianatimu.” Dia mengangkat bahu. “Dan, aku
sama sekali tidak berminat bekerja dengan para Belati. Aku
sangat senang kalau kita merebut sang Pangeran dari me-
reka.”

“Dan, di mana pembunuh bayaranmu berada, kalau
kita membutuhkan mereka?”

Sergio menoleh, memandangku, lalu meneguk airnya.
“Mereka akan menunggu kita di Estenzia. Kau lihat sendiri
nanti, setelah kita tiba di sana.”

Aku menunduk dan memejamkan mata. Kenapa sih aku
tidak boleh mempunyai hak yang sama untuk memimpin
Kenettra—seperti Giulietta, atau Enzo, atau Maeve terhadap
negeri Beldain-nya? Raffaele berjiwa lembut, tetapi dia
juga memiliki sisi gelap. Dia pun sanggup menjadi seorang
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pengkhianat sepertiku, dan tidak bisa dipercaya. Pantaskah
dia mengendalikan Enzo? Rasa sayangku pada Raffaele
mulai tumpul, diluruhkan oleh cerita-cerita Sergio dan ke-
nangan-kenanganku sendiri, berubah menjadi kepahitan.
Menjadi ambisi. Menjadi nafsu.

Aku membayangkan Enzo hidup kembali, membayang-
kan bagaimana rasanya melihatnyalagi. Bagaimana rasanya
memimpin negara bersamanya, berdampingan dengannya.
Gagasan itu membuat hatiku nyeri oleh rasa rindu. Inilah
satu-satunya hal yang tepat. Kami berdua, bersama-sama.
Aku bisa merasakannya.

Aku mulai bangun dan mencondongkan tubuh. Tatap-
anku jatuh pada Violetta, kemudian pada Magiano dan Ser-
gio. “Aku tidak memercayai para Belati,” ujarku. “Tapi, aku
harus memercayai kalian. Kita harus saling percaya.”

Sergio mengangguk. “Kalau begitu, mungkin kita harus
melakukan sesuatu untuk mematangkan rencana Kkita.
Kekuatan kita sebanding dengan para Belati.”

“Kita tentukan nama dulu, kalau begitu,” Magiano me-
nimpali. “Nama merupakan awal dari rencana yang bagus.
Sergio, Kawanku, bagaimanakah para Belati menyebutmu
waktu kau tinggal bersama mereka?”

Sergio mengernyit sedikit, tampak enggan untuk meng-
ingat-ingat, tapi tetap menjawab pertanyaan Magiano. “Me-
reka memanggilku Penenun Hujan.”

“Ah, Penenun Hujan.” Magiano memetik sebuah nada
dari kecapinya. “Kurasa itu nama yang bagus.”
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Penenun Hujan. Nama yang indah, membuatku terse-
nyum. Magiano benar. Mengetahui nama Elite Sergio en-
tah bagaimana membuat dirinya tampak seperti Elite yang
sesungguhnya, sebuah kekuatan yang nyata. Elite-ku. “Na-
ma yang bagus,” aku setuju. “Dan bagaimana denganmu
Magiano?”

Dia mengangkat bahu, memetik nada-nada terakhir
sebelum meletakkan kecapinya. Kami berdua saling ber-
pandangan, dan lagi-lagi, aku melihat campuran rasa ka-
gum sekaligus waspada di mata Magiano. “Nama Elite-ku
memang Magiano,” ujarnya setelah beberapa lama. “Efek
nama itu sudah tidak perlu dipertanyakan.” Lalu, dia me-
ngulas senyum buasnya, dan tidak berkata apa-apa lagi. Dia
mungkin hanya mengetahui sedikit tentang masa laluku,
tapi aku malah nyaris tidak tahu apa-apa tentangnya. Aku
ingin menanyainya lebih jauh lagi, tentang dari mana dia
berasal dan siapa nama aslinya, tetapi dia segera mema-
lingkan wajah, dan aku pun memutuskan untuk tidak me-
ngungkit-ungkitnya.

“Bagaimana denganmu?” tanya Sergio pada Violetta.
Violetta sedikit merona melihat ekspresi Sergio. “Tak ada
yang pernah memberimu nama Elite.”

“Aku... aku tidak pernah terlatih dalam bidang apa
pun,” ujar Violetta. Dia menundukkan mata dengan cara
yang sudah kukenal—ekspresi yang bisa melelehkan hati
semua orang.

“Kau Ahli Boneka,” kataku pada Violetta. “Mengambil
kehidupan, kemudian mengembalikannyalagi.” Dan, karena
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dia paham bagaimana cara memanfaatkan serta mengambil
hati orang lain.

“Ahli Boneka,” ulang Magiano, tertawa. “Aku menyu-
kainya, Nona Senar Boneka yang manis.” Senyumnya me-
mudar saat ekspresinya berubah serius. “Dan serigala kecil
Kita, yang akan memimpin kita menuju kejayaan. Beri tahu
kami, Adelina, tentang bagaimana caranya bersumpah se-
tia. Kau benar. Kita harus saling memercayai. Jadi, mari me-
lakukan sumpah itu di sini. Sekarang juga.”

Aku berkedip pada Magiano. Di antara kami semua,
aku tidak menyangka Magiano-lah yang kali pertama ingin
melakukan sumpah setia terhadapku. Aku juga tidak yakin
mengapa dia bersedia mengikuti kami sampai sejauh ini.
Saat melihat ekspresiku, dia mencondongkan tubuh dan
menyapu daguku dengan jemarinya, lalu menelengkan da-
guku. “Mengapa kau begitu terkejut, Serigala Putih?” gu-
mamnya, tersenyum Kecil. Ada sesuatu dari caranya me-
nyebutkan nama Elite-ku, semacam kesan yang manis dan
penuh rahasia.

Mengapa terkejut mengetahui bahwa kau begitu ber-
harga?

Aku mengangkat sebelah tangan dan mengulurkan te-
lapak tangan. Perlahan-lahan, ilusi tangkai hitam muncul
di hadapan kami, menumbuhkan duri-duri gelap serta de-
daunan runcing. Tangkai itu kemudian mengembang men-
jadi mawar merah gelap, melayang di tengah-tengah kami.
Tidak terlalu padat, dan masih berkilau karena baru saja
diproduksi.
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“Mari bersumpah,” kataku sambil memandang mereka
bergantian. Aku menatap Violetta. Dia balas menatapku
dalam diam, memandang lurus melalui mawar itu ke jan-
tungku, seolah-olah mampu melihat sesuatu yang tak kasat-
mata di sana. Suaraku menegas. “Mari bersumpah,” kataku
lagi. “Untuk menimbulkan ketakutan pada mereka yang
berani melawan kita.”

Violetta ragu-ragu—tetapi hanya sebentar. “Untuk ber-
satu padu.”

“Aku menyerahkan diri kepada Perkumpulan Mawar,’
aku memulai. “Sampai akhir hayatku.”

Satu per satu mereka menggumamkan hal yang sama,
kemudian suara mereka berangsur tegas.

“Menggunakan mataku untuk melihat segala yang se-
dang terjadi,” kata Sergio.

“Lidahkuuntuk membujuk semuaoranguntukberpihak
pada Kita,” ujar Magiano, dengan senyum buasnya.

“Telingaku untuk mendengarkan semua rahasia,” lanjut
Violetta.

“Tanganku,” aku mengakhiri. “Untuk menghancurkan
musuh-musuhku.”

“Akuakanberjuangsekuattenagauntukmenghancurkan
siapa pun yang menghalangiku.”

Yang kuinginkan sekarang adalah takhta kerajaan.
Kuasa Enzo. Pembalasan dendam yang sempurna. Tak sa-
tu pun Inkuisitor, ratu, atau Belati di dunia ini yang sang-
gup menghentikanku.[]
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‘,Raffaele kali pertama menginjakkan kaki di Istana Es-
tenzia sewaktu berumur delapan belas tahun. Saat
ity, Istana Estenzia mengundang Fortunata Court untuk
menghadiri pesta topeng Spring Moons di taman kerajaan.
Raffaele masih mengingat taman-taman yang disinari ca-
haya senja, kunang-kunang serta para tamu yang penuh ta-
wa, topeng-topeng, bisik-bisik yang selalu muncul ke mana
pun dia melangkah, banjir permintaan dari para klien yang
menyusul setelahnya.

Namun, Raffaele tak pernah sekali pun masuk ke da-
lamnya, sampai hari ini.

Selamatiga malam pertamanyadi penjara bawah tanah,
Raffaele duduk sendirian, bersandar pada dinding dingin
nan lembap, gemetar, menunggu Inkuisisi datang sewaktu-
waktu. Rantai yang membelenggunya bergemerencing. Dia
nyaris tidak bisa merasakan rantai itu di kedua tangannya
yang mati rasa.
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Pada hari keempat dia menjadi tahanan, sang Ratu
akhirnya memanggil Raffaele.

Dia berjalan dengan masih terbelenggu rantai. Beleng-
gunya bergemerencing selagi dia terus mengulurkan kedua
tangan ke depan. Para Inkuisitor memegang kedua lengan-
nya dan melangkah di sebelahnya. Raffaele telah mengeta-
hui betapa terbatas kekuatannya, tetapi para Inkuisitor
tidak tahu soal itu, dan Raffaele merasakan kepuasan samar
karena orang-orang itu merasa gelisah berada di dekatnya.
Mereka melangkah dari selasar-selasar gelap nan lembap
di bawah tanah, menuju aula pemandian yang indah. Para
pelayan memandikannya sampai dia beraroma mawar dan
madu, dan rambut Raffaele sekali lagi berkilau bagaikan
aliran sungai berwarna hitam dan safir

Kenangan akan Fortunata Court kembali terngiang di
benak Raffaele, kilas-kilas malam serta pagi hari yang di-
penuhi aroma sabun. Betapapun bencinya menjadi pramu-
ria yang tidak berdaya, dia mendapati dirinya mengenang
kediaman tersebut, merindukan langit sore berwarna ke-
emasan dan harum lili-lili malam.

Akhirnya, para pelayan memakaikan jubah beledu un-
tuknya. Para Inkuisitor memimpin Raffaele berjalan. Selasar
yang mereka lalui semakin berliku, sampai akhirnya me-
reka tiba di depan rangkaian pintu ganda yang dijaga oleh
empat orang pengawal. Pintu-pintu itu berlukiskan Pul-
chritas yang muncul dari lautan dengan kecantikan murni.
Raffaele gemetar saatparapengawal membuka pintuitudan
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mengantarnya ke kamar tidur kerajaan. Pintu berdebam di
belakangnya bagaikan tutup peti mati.

Langit-langit kamar menjulang tinggi, dipenuhi ukiran-
ukiran rumit. Tempat tidur di sana memiliki empat tiang
dan dihiasi gorden sutra murni. Raffaele memandang seke-
liling dinding. Cahaya lilin menerangi seantero kamar, dan
para Inkuisitor berjajar di setiap dinding, jubah putih me-
reka saling menempel. Mereka semua membawa pedang
yang tersemat di ikat pinggang, juga panah-panah silang
yang ditujukan ke arah Raffaele. Saat Raffaele melangkah
pelan memasuki kamar, panah-panah itu mengikuti setiap
gerakannya.

Tatapan Raffaele terhenti pada seorang Inkuisitor yang
berdiri paling ujung. Yang paling dekat dengan tempat tidur.
Teren. Wajah Sang Kepala Inkuisitor mengeras saat berpan-
dangan dengannya. Raffaele menundukkan matanya, tetapi
dia masih bisa merasakan energi Teren yang berdesir oleh
amarah, dan bagaimana Teren mencengkeram pangkal pe-
dangnya dengan sangat kuat sampai-sampai buku-buku ja-
rinya memutih.

Raffaele mulai gelisah. Apakah para prajurit ini akan
berada di sini sepanjang malam? Apakah Teren akan terus
siap siaga dan mengawasi ratunya?

“Kau kelihatan sehat.” Suara Giulietta muncul dari tem-
patnya menulis di sebuah meja kecil. Dia berdiri, kemudian
melangkah dan menghampiri Raffaele. EKor jubah sutranya
meluncur mulus di belakangnya. Dia lebih pucat dari Enzo,
pikir Raffaele.
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Giulietta memandang Raffaele dari atas ke bawah. Ke-
mudian, jarinya melakukan gerakan memutar. “Berputar-
lah,” perintahnya. “Biarkan aku melihatmu.”

Raffaele membiarkan pipinya merona samar, lalu me-
nurut. Jubah beledunya menyapu lantai, cahaya lilin meng-
ungkap sulur-sulur serta kilau perhiasan emas. Rambut
Raffaele berderai di salah satu bahunya, lurus dan mengilap,
dikuncir dengan rantai tipis berwarna emas. Beberapa helai
warna safir di rambutnya bekerlap-kerlip. Dia memandang
Giulietta dengan matanya yang dibingkai pensil mata hitam
serta bubuk perak.

Raffaele merasakan desiran energi sang Ratu. Dia de-
ngan lembut menarik lembut urat hati Giulietta. Dia mem-
pelajari emosi Giulietta yang silih berganti. Raffaele bisa
merasakan ketidakpercayaan dan kecurigaannya... tetapi
di balik itu, Raffaele juga merasakan hal lain. Kesan yang
penuh perhitungan. Dan... sedikit hasrat.

“Apakah Yang Mulia senang?” tanyanya saat dia kembali
menghadap Giulietta. Dia tetap menundukkan pandangan.

Giulietta tersenyum. Matanya menelusuri wajah Raf-
faele. Dia menyentuh dagu Raffaele dengan sebelah tangan-
nyayang dingin. “Sulit menjawabnya. Kau belum melakukan
apa pun.”

Raffaele menahan napas, sudah terlatih untuk tidak
mengecewakan kliennya. Dia melepaskan diri dari tubuh-
nya sendiri dan melakukan tugasnya seolah-olah dia adalah
orang lain. Mematikan perasaannya. Dia meladeni sikap
Giulietta, membalas senyum Giulietta dengan senyum ter-
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latihnya, bersandar pada sentuhan Giulietta seakan-akan
mengharapkan lebih banyak lagi, menarik lembut energi
Giulietta sampai membuat pupil mata wanita itu membulat.
Raffaele bahkan nyaris mampu membodohi dirinya sen-
diri.

Di sebelah tempat tidur, Teren memalingkan wajah.

“Kau punyareputasibagus di Fortunata Court,” kata Giu-
lietta, mendadak melepaskan tangannya dan menjauh. Dia
memandang Raffaele dengan penasaran. “Kurasa sekarang
aku memahami alasannya. Kabarnya, waktu adikku masih
hidup, dia rutin mengunjungimu. Dia menyukaimu, kan?”

Giulietta sedang memancing Raffaele, bermain-main
dengan emosinya. Hati-hati. Raffaele terus menunduk dan
meredam dukanya sekuat tenaga. “Dia menyukai nyanyian
dan candaanku,” jawabnya dengan tenang dan rendah hati.

“Nyanyian dan candaanmu,” Giulietta mengulangi, ter-
senyum kecil. “Apakah istilah macam itu yang sekarang di-
gunakan oleh plesiran?” Sunyi sebelum Giulietta kembali
melanjutkan, “Aku sudah dengar tentang kekuatanmu, Sang
Pembawa Pesan. Bahwa kau mampu menemukan Elite-Elite
lain sepertimu. Benarkah itu?”

“Ya, Yang Mulia.”

“Apa lagi yang bisa kau lakukan?”

Dia takut padaku, pikir Raffaele. Dia menundukkan
mata dan memelankan suara. “Aku memberikan kenyama-
nan serta ketenangan,” jawabnya sederhana. “Aku bisa me-
nenangkan orang.”
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“Kalau begitu, tenangkan pikiranku, Sang Pembawa Pe-
san, dan jawab pertanyaanku,” ujar Giulietta. Sorot matanya
mengeras. “Di mana anggota Belati yang lain?”

Raffaele tidak ragu menjawab. “Di Beldain.”

Mendengar itu, Giulietta tampak geli. Dia tersenyum
kecil, lalu berkata dengan simpatik. “Kalian kabur setelah
pangeranmu tewas, kan? Kalau aku mengampuni nyawamu,
bersediakah kau mengkhianati teman-teman Belatimu dan
membujuk mereka kemari?”

Raffaele tetap memandang ke bawah. Dia tidak men-
jawab.

Giulietta tersenyum dingin. “Kurasa tidak,” gumamnya.
Dia mengangguk pada para Inkuisitornya. Mereka meng-
angkat panah silang. Raffaele terus bergeming, berhati-hati
untuk tidak melakukan gerakan yang mungkin bisa me-
ngompori salah satu Inkuisitor tersebut. Jantungnya berde-
gup kencang. Sang Ratu menelengkan kepala. “Apakah kau
takut mati, Sang Pembawa Pesan?”

Raffaelebisamendengar desisan senar yang menyentuh
kayu, cengkeraman panah para Inkuisitor yang semakin
erat. “Tentu saja, Yang Mulia,” jawabnya kaku.

“Kalau begitu, beri aku alasan untuk tidak membunuh-
mu. Apa maumu, Sang Pembawa Pesan? Apakah kau benar-
benar bodoh sehingga bisa tertangkap seperti ini? Mengapa
Ratu Beldain membawamu kemari?”

Raffaele terdiam sejenak. “Saya membiarkan diri saya
tertangkap,” ujarnya, “karena saya tahu Anda tidak akan
mau menemui saya kalau bukan dengan cara seperti ini.
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Anda ratu yang sangat pandai, sehingga tidak akan ber-
sedia bertemu Elite di tempat terbuka. Ini satu-satunya
cara untuk bicara dengan Anda, dan pada saat bersamaan
membuat Anda tetap merasa aman.”

Giulietta menaikkan alis. “Sungguh bijak. Dan, apa sebe-
narnya yang ingin kau katakan padaku, sampai-sampai kau
mau mengambil risiko begini?”

“Saya datang untuk meminta belas kasihan Anda ter-
hadap para malfetto di Kenettra.”

Tubuh Teren langsung membeku. Raffaele bisa mera-
sakan luapan kemarahannya. Ini uji coba yang bagus. Bagai-
mana reaksi Giulietta atas permintaan Raffaele? Apa yang
akan dilakukan Teren?

Giulietta tersenyum geli pada Raffaele. “Malfetto itu
pengkhianat. Mereka berusaha menempatkan adikku di
takhta-ku.”

“Tapi adik Anda sudah mati,” sahut Raffaele. Dia men-
dekat pada Giulietta dan mencondongkan tubuh, mem-
biarkan bibirnya menyentuh pipi Giulietta. Matanya sesaat
terpancang pada wajah Teren. “Dan, kepala Inkuisisi Anda
sendiri merupakan sebuah aib. Anda ratu yang praktis,
Yang Mulia, bukan ratu yang radikal. Saya bisa melihatnya
dengan cukup jelas.”

Giulietta mengamati wajah Raffaele, mencari tanda-
tanda bahwa Raffaele merasa terluka saat mengungkit ke-
matian Enzo. Dia tidak menemukannya.

“Para Belati selalu berjuang demi rasa aman,” lanjut
Raffaele. “Demi keselamatan. Itu juga yang Anda perjuang-
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kan, bukan?” Sorot mata Raffaele sesaat mengeras. “Para
Belati memang menginginkan kematian suami Anda. Dia
bodoh—kita semua tahu itu. Kalau Anda menunjukkan
belas kasihan terhadap para malfetto dalam pemerintahan
Anda, bukankah kami tidak akan punya alasan lagi untuk
melawan Anda?”

“Belas kasihan,” sela Giulietta. “Sudahkah kau menge-
tahui apa yang kulakukan pada mereka yang mengkhia-
natiku?”

“Ya, saya tahu.”

“Jadi, apayang membuatmu berpikir aku akan memberi
belas kasihan pada para Belati?”

“Karena, Yang Mulia,” jawab Raffaele, “Perkumpulan
Belati adalah sekelompok Elite yang kuat. Kami mampu
menundukkan angin sesuka hati, mampu mengendalikan
binatang buas, mampu menciptakan sesuatu lalu meng-
hancurkannya.” Dia tidak melepaskan pandangannya dari
Giulietta. “Tidakkah Anda ingin memimpin kekuatan sema-
cam itu?”

Giulietta tergelak. “Dan, apa yang membuatku percaya
bahwa kalian benar-benar akan mengabdikan kekuatan
kalian padaku?”

“Anda bisa memberikan apa yang kami inginkan, satu-
satunya hal yang kami perjuangkan,” jawab Raffaele. “Am-
puni para malfetto. Biarkan mereka hidup dengan damai,
dan nantinya Anda bisa membawahi Perkumpulan Elite.”

Giulietta kini tampak serius. Dia mengamati Raffaele,
seolah-olah mencari tanda-tanda apakah dia berbohong
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atau tidak. Hening untuk waktu yang lama. Di belakang me-
reka, energi Teren bergulung-gulung, menyelimuti ruangan
dengan kegelapannya. Dia memandang Raffaele dengan pe-
nuh kebencian.

“Pelacur ini pembohong,” ujar Teren rendah. “Mereka
pasti akan langsung mengkhianati Anda—"

Giulietta mengangkat tangan dengan malas-malasan
untuk menyuruh Teren diam. “Kau tadi bilang akan mene-
mukan Si Serigala Putih dan membawakan kepalanya pa-
daku,” ujarnya sambil menoleh. “Tapi, tadi pagi aku mene-
rima kabar bahwa Adelina Amouteru menaklukkan kapal
Inkuisitorku di Campagnia. Membunuhi mereka. Ada ka-
bar burung bahwa dia berhasil mengumpulkan para pen-
dukung, dan bahwa dia mengisyaratkan kedatangannya
kemari. Apakah fakta itu tidak menjadikan diri-mu seorang
pembohong juga, Master Santoro?”

Wajah Teren merah padam. Raffaele mengernyit pada
saat bersamaan. Sejenak, kendali Raffaele mengendur. “Ade-
lina di sini?” bisiknya.

Giulietta memandangnya. “Apa yang kau ketahui ten-
tang Si Serigala Putih?”

Ratusan kenangan berkelebatan di benak Raffaele.
Adelina, yang merasa takut sekaligus murka di tombak
hukuman bakar, yang merasa ragu saat menjalani ujiannya,
yang pemalu serta manis dalam sesi latihan sore mereka ...
yang dingin dan penuh kebencian pada akhir kebersamaan
mereka. Mengapa Adelinakembali ke Kenettra,dan apayang
dia inginkan? “Hanya bahwa dia telah mengkhianati cukup
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banyak anggota kami,” jawab Raffaele, menyembunyikan
sengatan rasa bersalah di hatinya. Dan, aku pun pernah
mengkhianatinya.

Teren menunduk. “Kami sama sekali tidak berhenti
memburunya, Yang Mulia. Aku tidak akan pernah beristi-
rahat sampai dia mati.”

Teren-lah yang mengobarkan kebencian terhadap para
malfetto, Raffaele sadar. Dia algojo, sementara Giulietta po-
litikus. Giulietta tidak punya alasan untuk membantai mereka
setelah menjadi ratu. Inilah celah yang bisa memisahkan me-
reka.

Akhirnya, Giulietta menggeleng. Dia mendekat pada
Raffaele. “Aku tidak memberikan belas kasihan dengan mu-
dah,” bisiknya selagi mengagumi mata Raffaele yang ba-
gaikan permata. Raffaele mendengar detik panah-silang
di seantero ruangan. Satu saja gerakan Kkeliru darinya, dia
akan mati. Giulietta mengamati Raffaele sedikit lebih lama,
kemudian berbalik dan mengayunkan tangan. “Bawa dia
kembali ke penjara bawah tanah.”

Para Inkuisitor meraih kedua lengan Raffaele. Ketika
meninggalkan kamar, Raffaele sekali lagi merenungkan
energi Giulietta barusan. Giulietta masih merasa curiga pa-
danya. Tetapi pada saat bersamaan, kata-kata Raffaele tadi
berhasil mendesirkan emosi baru dalam diri sang Ratu, se-
suatu yang tidak Raffaele sadari sebelumnya.

Rasa penasaran.[]
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Hanya si Cantik Compasia Muda yang berani melawan Amare
sang Suci. Bahkan, ketika Amare menenggelamkan para manusia
dalam banjir buatannya, Compasia berenang untuk meraih
kekasih manusianya dan mengubahnya menjadi angsa. Sang
Kekasih kemudian terbang tinggi di atas genangan banjir, di atas
rembulan, dan terus membubung tinggi, sampai bulu-bulunya
berubah menjadi serbuk-serbuk bintang.
—“Compasia dan Eratoshenes,” cerita rakyat Kenettra,
banyak pengarang

Adelina Amouteru

Kami harus melalui perjalanan darat untuk menuju
Estenzia. Kami tidak boleh menaiki kapal lagi dan
mengambil risiko menghadapi pemeriksaan-pemeriksaan
lain. Dari kabar yang kami dengar, pelabuhan di ibu kota
sedang bekerja sama dengan para Inkuisitor serta para pe-
kerjanya, yang mempersiapkan perayaan untuk menyam-
but kedatangan Maeve.

Pagi-pagi sekali keesokan harinya, kami menunggang
kuda untuk menyusurijalanan dari Campagnia ke Estenzia.
Dua hari, ujar Magiano. Dia terus memainkan Kkecapi, ber-
senandung, dan sudah menciptakan tiga buah lagu selepas
malam. Dia menciptakan lagu-lagu itu dengan kesungguhan
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yang baru kali ini kulihat semenjak bertemu dengannya.
Dia terlihat tenggelam dalam pikirannya sendiri, tetapi saat
aku mencoba bertanya apa yang sedang dia pikirkan, dia
hanya tersenyum dan memainkan beberapa rentang musik
untukku. Akhirnya, aku berhenti bertanya.

Pada malam pertama, Sergio duduk berjauhan dari
kami. Aku mengawasinya selagi dia mendongak meman-
dang langit malam, mempelajari serangkaian bintang-bin-
tang, lalu menutup matanya. Hanya Violetta yang tetap
berada di sisinya, perhatian Violetta sepenuhnya terpusat
pada pemuda itu. Sesekali, Violetta menanyainya sesuatu,
dan Sergio menjawab dengan suara pelan, sembari men-
condongkan tubuh ke arah Violetta dengan cara yang tidak
dia lakukan kepadaku atau Magiano.

Sesaat kemudian, Violetta berdiri dan kembali meng-
hampiri kami. “Dia sedang memanggil hujan,” ujarnya. Dia
duduk di sebelahku, sebelah tubuhnya bersandar padaku.
Aku pun bersandar padanya. Dia biasa melakukan ini ketika
kami kecil dulu, setiap kali kami beristirahat di bawah
naungan pepohonan. “Menenun hujan, tepatnya.”

“Kau bisa menirunya juga?” tanyaku pada Magiano,
pandanganku masih terpancang pada Sergio.

“Tidak terlalu, tapi aku bisamenguatkannya,”jawab Ma-
giano. Dia menoleh ke arah Sergio, kemudian memandang
langit juga. Dia menunjuk salah satu rasi bintang yang be-
kerlap-kerlip. “Lihat itu? Yang berbentuk leher angsa?”

Aku mengamati lekukan bintang-bintang tersebut.
“Bukankah itu Angsa Compasia?” Ada lusinan cerita rakyat
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tentang rasi bintang ini. Yang paling disukai ibuku adalah
tentang bagaimana Amare, dewa Cinta, menurunkan hu-
jan yang berkepanjangan di bumi setelah para manusia
membakar habis hutan-hutannya, dan bagaimana Compa-
sia, malaikat yang Penyayang, menyelamatkan kekasih ma-
nusianya yang lembut dari banjir dengan mengubahnya
menjadi angsa, kemudian menempatkannya di angkasa.

“Memang,” sahut Magiano. “Rasi bintang itu terkait de-
ngan tiga rembulan—yang kurasa membantu Sergio untuk
mengetahui dari arah mana dia harus menenun hujannya.”

Perhatian Violetta terpusat pada Sergio selagi pemu-
da itu bekerja, matanya menatap tubuh Sergio yang ber-
geming. “Menarik sekali,” ujarnya, tidak kepada siapa pun.
“Dia mengumpulkan benang-benang kelembapan di uda-
ra—Kkabut dari samudra, Kristal-kristal es dari langit. Mem-
butuhkan banyak sekali konsentrasi.”

Aku tersenyum memandang Violetta. Dia berangsur
lebih peka terhadap energi-energi Elite lain, mencapai
titik di mana Raffaele pasti akan merasa bangga padanya.
Violetta akan menjadi senjata yang hebat untuk melawan
para Belati nanti.

Aku ingin bertanya bagaimana Violetta tahu begitu ba-
nyak tentang kekuatan Sergio, tapi kemudian kulihat Sergio
sedikit bergerak, membuat Violetta berdiri serta meng-
hambur kembali ke arahnya. Violetta menanyainya sesuatu
yang tak bisa kudengar, dan Sergio tertawa lembut.

Butuh sesaat sampai aku sadar bahwa Magiano sedang
memandangiku. Diabertumpudengankeduasiku,kemudian
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menelengkan kepala dengan penasaran. “Bagaimana kau
mendapatkan tanda malfetto-mu?” tanyanya.

Aku merasakan perisai familier yang perlahan-lahan
menyelubungi hatiku. “Wabah berdarah itu menginfeksi
mataku,” aku menjawab. Hanya sebatas itu. Tatapanku ter-
arah pada mata Magiano, pupilnya sekarang tampak bulat
dan besar dalam gelap malam. “Apa indra penglihatanmu
berubah sewaktu matamu menyipit?”

“Lebih tajam,” jawab Magiano. Dia langsung menyipit-
kan pupil matanya, membuat dirinya terlihat sepertikucing.
Dia tampak ragu-ragu. “Tapi bukan itu tanda utamaku.”

Aku mengubah posisi untuk menghadapnya. “Apatanda
utamamu?”

Magiano memandangku, lalu mencondongkan tubuh
dan mulai menaikkan pakaiannya. Di balik linen putih kasar
itu, terungkap kulit yang halus berwarna cokelat, juga garis-
garis ramping perut dan punggungnya. Kedua pipiku mulai
memerah. Pakaian Magiano terus terangkat, mengungkap
seluruh bagian punggungnya. Aku terkesiap.

lItu dia. Kumpulan daging berwarna merah dan putih,
bekas luka menonjol yang menutupi nyaris seluruh bagian
punggungnya. Tanda itu dibingkai kerutan kasar. Aku me-
nyaksikan sambil ternganga. Terlihat seperti luka yang
sangat parah, sesuatu yang tidak pernah tersembuhkan de-
ngan baik.

“Tanda besar, merah, dan datar,” ujar Magiano. “Para
pendeta berusaha menyingkirkannya dengan menguliti
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punggungku. Tentu saja tidak berhasil.” Magiano tersenyum
pahit. “Mereka malah menambah lukanya.”

Pendeta. Apakah Magiano dulu murid di sebuah kuil?
Aku berjengit memikirkan bahwa mereka memotong da-
gingnya, mencabiknya. Pada saat yang sama, bisikan-bi-
sikan di benakku berdesir, merasa tertarik oleh imaji yang
menyakitkan tersebut. “Aku senang lukamu sembuh,” ka-
taku.

Magiano kembali menurunkan pakaiannya dan kem-
bali bersandar. “Tak pernah benar-benar sembuh,” dia me-
nanggapi. “Terkadang terbuka lagi.”

Perisaidi hatiku mulai mengendur. Saataku mendongak
padanya, dia sedang menatapku. “Apa yang membuatmu
menjalani kehidupan seperti ini?” tanyaku. “Mengapa kau
menjadi... yah... Magiano?”

Magiano menelengkan kepala ke arah bintang-bintang.
Dia mengangkat bahu. “Mengapa kau menjadi Serigala Pu-
tih?” tanyanya, melemparkan pertanyaan itu kembali pa-
daku. Lalu, dia mendesah. “Di negara-negara Sunland, para
malfetto dianggap punya Keterkaitan dengan para dewa.
Tapi, itu bukan berarti semua orang sudi untuk mengagung-
agungkan Kkita. Kuil-kuil senang merawat para malfetto ya-
tim piatu, percaya keberadaan mereka akan membantu
mereka berkomunikasi dengan para dewa” Dia meme-
lankan suaranya. “Mereka juga senang membuat kami ke-
laparan. Alasannya sama dengan mengapa seorang bang-
sawan tetap membuat harimau-harimau mereka kurus, kau
tahu? Kalau kami lapar, kami akan waspada, dan kalau kami
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waspada, kami akan memiliki keterkaitan yang lebih erat
dengan para dewa. Aku selalu berburu makanan di kuil itu,
Sayangku. Suatu hari, para pendeta memergokiku mencuri
makanan sesaji yang dipersembahkan untuk para dewa.
Mereka menghukumku. Kau bisa tebak sendiri, aku kabur
setelahnya.” Dia menunjuk punggungnya sendiri, kemudian
nyengir. “Kuharap para dewa mengampuniku.”

Ceritanya terasa familier Aku menggelengkan kepala.
“Kau seharusnya membakar habis kuil itu,” kataku pabhit.

Magiano tampak terkejut, lalu mengangkat bahu. “Apa
gunanya?” tanyanya.

Aku tidak mendebatnya, tetapi diam-diam berpikir, Itu
akan menjadi peringatan tentang apa yang terjadi kalau me-
reka melawan anak-anak para dewa. Aku bergerak, meng-
gambar garis samar di tanah di dekat sepatuku. “Kita pasti
punya Keterkaitan yang berbeda,” gumamku, “karena pola
pikir kita berlawanan.”

Magiano menelengkan kepalanya lagi. “Keterkaitan?”

Aku mengayunkan tangan di tanah untuk mengacaukan
garis-garis yang kugambar. “Oh, cuma sesuatu yang dulu
biasa diomongkan Raffaele,” jawabku, merasa kesal karena
memikirkan para Belatilagi. “Dia mempelajari energi setiap
Elite yang ditemuinya. Dia percaya bahwakita semua terkait
dengan permata dan dewa-dewa tertentu, dan keterkaitan
itu memengaruhi kekuatan kita.” Aku menarik napas pan-
jang. “Aku terkait dengan ketakutan dan kemarahan. Dengan
hasrat. Dengan ambisi.”
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Magiano mengangguk. “Yah, aku bisa melihatnya de-
ngan jelas.” Dia tersenyum Kkecil. “Kalau aku, terkait dengan
apa?”

Aku memandangnya. “Kau ingin aku menebaknya?”

Senyumnya melebar, sesaat tampak jail. “Ya, kurasa be-
gitu. Aku penasaran tentang apa yang mungkin kau ketahui
tentangku.”

“Baiklah.” Aku menegakkan tubuh, lalu bersandar, me-
mandang wajah Magiano. Cahaya api membuat kulitnya
tampak bersinar keemasan. Aku berpura-pura memicing-
kan mata ke arahnya. “Hmmm,” gumamku. “Prase quartz.”

“Apa?”

“Prase quartz. Untuk Denarius, malaikat Keserakahan.”

Magiano mengenyakkan kepala ke belakang dan ter-
tawa. “Cukup adil. Apa lagi?”

Tawanya menimbulkan sepercik kehangatan dalam
diriku, dan aku mendapati diriku meraupnya. Aku ikut ter-
senyum. “Kunzite. Permata penyembuh. Untuk dewa Wak-
tu.”

“Aevietes yang suci?” Magiano menaikkan sebelah alis
dan memandangku dengan licik.

“Ya,” aku mengangguk. “Seorang pencuri yang baik ha-
rus sabar sekaligus tak sabar, dan harus mempunyai per-
hitungan waktu yang sempurna. Benar, kan?”

“Pemikiran bagus.” Magiano mendekat, lalu memberiku
tatapan menggoda. Tangannya menyapu sudut-sudut ta-
nganku. “Teruskan.”
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“Berlian,”aku melanjutkan, tak bisaberhentitersenyum.
“Untuk dewi Kemakmuran.”

Dia semakin mendekat. Tak ada tanda-tanda keliaran
di matanya. Bulu-bulu matanya bersinar dalam cahaya,
kemudian menunduk. Mendadak, aku menyadari napasnya
yang hangat di pipiku. “Dan?” gumamnya.

“Dan... safir” Suaraku memudar menjadi bisikan. “Un-
tuk malaikat Kebahagiaan.”

“Kebahagiaan?” senyum Magiano, kali ini dengan lem-
but.

“Ya,” aku menunduk, mendadak merasa lelah diterpa
kesedihan. “Karena aku bisa melihat banyak kebahagiaan
dalam dirimu.”

Sebuah tangan yang hangat menaikkan daguku. Aku
mendapati diriku memandang ke dalam mata keemasan
Magiano. Dia tidak menanggapi kata-kataku. Alih-alih, dia
mencondongkan tubuh ke arahku. Aku tak mendengar sua-
ra apa-pun, kecuali derak-derak api.

Dia menciumku dengan lembut dan hati-hati, mem-
buat tenggorokanku tersekat. Ciuman itu terasa tulus,
dan benang-benang di hatiku pun mengencang. Kedua ta-
ngannya menangkup wajahku, menarikku ke arahnya. Aku
menanggapinya tanpa paksaan. Sebelah tangannya meling-
kar di pinggangku. Ciuman itu terus berlanjut, seolah-olah
Magiano mencoba meraih sesuatu dalam diriku, dan aku
terpaksa harus menyeimbangkan tubuhku, kalau tidak mau
roboh begitu saja. Terlepas dari betapa hangatnya hasrat
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yang kurasakan, energiku terasa sangat, sangat tenang, dan
untuk kali pertama, aku tidak merasa kehilangan itu.

Akhirnya, dia menarik diri. Sesaat, kami hanya bisa
bernapas. Jantungku berdegup di dalam dadaku. Kete-
nangan energiku merupakan sesuatu yang tidak pernah
kurasakan sebelumnya. Aku dipenuhi cahaya. Aku juga me-
rasa bingung. Campuran rasa bersalah dan ketakjuban be-
renang-renang dalam diriku.

Gagasan untuk memimpin Kenettra bersama Enzo di
sisiku—Enzo, yang telah menyelamatkanku dari kemati-
an, yang membangkitkan kekuatanku hanya dengan me-
nyentuh punggungku, yang apinya membangunkan ambi-
si-ambisiku—telah membuatku begitu tergetar. Tapi, me-
ngapa sekarang aku di sini, begitu dekat dengan pemuda
yang bukanlah pangeranku? Mengapa aku bereaksi seperti
ini terhadap sentuhan Magiano?

Di sisi lain api unggun, Violetta sesaat berpaling dari
Sergio dan memandangku. Mata kami bertemu, kemudian
diamenelengkankepalake arah Magiano sebelum mengedip
padaku. Violetta tersenyum Kecil. Mendadak, aku paham
mengapa dia meninggalkanku bersama Magiano berdua
saja. Aku tidak tahan untuk tidak membalas senyumannya.
Sejak kapan adikku menjadi begitu jail? Aku harus bertanya
padanya nanti, tentang bagaimana dia tahu Magiano akan
mengambil keuntungan dariku ketika kami sedang berdua
saja. Sembari menyembunyikan tawa di tenggorokanku,
aku menoleh ke arah Magiano.

Dia sedang mengamati sisi wajahku yang hancur.
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Semburan angin dingin menghantamku, dan mendadak
aku mengenyahkan kehangatan serta kegelian yang menye-
lubungiku beberapa detik yang lalu. Aku menjadi defensif.
Aku menjauh, suaraku kembali terdengar angkuh. “Kenapa
kau melihatnya?” gumamkKku.

Aku setengah menyangka Magiano akan menggodaku,
membalasku dengan salah satu ungkapan sarkastisnya.
Tetapi, dia tidak tersenyum. “Kita memiliki kisah sendiri,”
ujarnya lembut, “dan setiap bekas luka membawa ceritanya
masing-masing.” Dia mengangkat sebelah tangan dan me-
nempatkan telapak tangannya dengan lembut di sisi cacat
wajahku, menutupi bekas lukaku.

Aku menunduk, sekarang merasa malu. Naluriah, aku
mengangkat tangan untuk menyapukan rambut ke wajah-
ku—TIalu aku ingat rambutku sekarang tidak panjang lagi.

“Menyembunyikannya membuatmu tampak lebih can-
tik,” kata Magiano. Kemudian, dia melepaskan tangannya,
mengungkap bekas lukaku lagi. “Tetapi, menyingkapnya
membuatmu menjadi dirimu sendiri.” Dia mengangguk. “Ja-
di, kenakanlah dengan bangga.”

Aku tidak tahu bagaimana harus menanggapinya. “Kita
semua punya Kisah masing-masing,” ujarku sesaat kemu-
dian.

“Kau orang pertama yang kutemuiyang berkenan untuk
melawan Inkuisisi,” lanjut Magiano. “Seumur hidup, aku su-
dah mendengar banyak ancaman kosong yang ditujukan
pada para prajurit itu, dan aku sendiri membuat ancaman
kosong yang sama. Tapi, kau bersungguh-sungguh terhadap
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ucapanmu, saat kau bilang ingin membalas dendam pada
mereka.”

Sesaat, aku melihat ilusi darah yang menetes dari ta-
nganku dan menodai tanah. Darah Enzo, yang berwarna
merah terang. “Kurasa, aku hanya lelah karena merekalah
yang selalu menjulang di hadapan Kkita saat kita memohon-
mohon untuk diampuni.”

Magiano mengulas senyuman yang tampak manis ...
dan sedih. “Sekarang, kaulah yang membuat mereka memo-
hon-mohon.”

“Apa aku membuatmu takut?” tanyaku lembut.

Dia tampak memikirkan pertanyaan tersebut. Setelah
beberapa lama, dia bersandar dan memandang langit. “Aku
tidak tahu,” jawabnya. “Yang aku tahu, barangkali aku tidak
akan pernah bisa bertemu orang sepertimu lagi.”

Air mukanya mengingatkanku pada Enzo, dan men-
dadak saja, dialah yang kulihat di hadapanku sekarang,
pangeranku yang berduka atas cintanya yang telah hilang.
Dia berada begitu dekat sampai-sampai aku bisa melihat
semburat-semburat di iris matanya.

Dia bukan Enzo, aku mengingatkan diriku sendiri. Dan,
aku memang tidak ingin dia menjadi Enzo. Bersama Enzo,
energiku sangat mengharapkan kuasadan ambisinya, begitu
gembira menarikku ke dalam kegelapan. Tetapi bersama
Magiano, ... aku sanggup tersenyum, bahkan tertawa. Aku
sanggup duduk dengan tenang di sini, bersandar, menunjuk
rasi bintang,
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Magiano mengerlingkulagi, seolah-olah tahu siapayang
sedang kupikirkan. Lengkungan Kkecil aneh kembali muncul
di sudut bibirnya, sirat ketidakbahagiaan yang menodai ke-
bahagiaannya. Sirat itu muncul, kemudian lenyap.

Aku ingin mengucapkan sesuatu padanya, tapi tidak ta-
hu apa. Alih-alih, dia tersenyum, dan aku menelan ludah, la-
lu ikut tersenyum sepertinya. Setelah beberapa lama, kami
kembali mengagumi bintang-bintang, berusaha mengabai-
kan ciuman yang masih tersisa di udara di tengah-tengah
kami.[]
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Ayah yang Baik, sudahkah Ayah menerima hadiah dariku?
Tolong izinkan aku pulang ke rumah. Aku tidak lagi mengenali
tempat ini, dan teman-temanku telah berubah menjadi
musuhku.

—Surat dari Putri Lediana kepada ayahnya, Raja dari Amadera

Adelina Amouteru

ﬁari berikutnya, awan mulai berkumpul membentuk se-
lubung rendah di cakrawala, dan semakin lama sema-
kin meninggi. Sore menjelang senja, ketika tanah dan re-
rumputan pedesaan Kenettra mulai membentang di dekat
sungai-sungai pertama yang berjajar di batas luar Estenzia,
langit diselimuti lapisan tebal berwarna kelabu, membuat
senja terlihat seperti tengah malam. Ada percikan kilat di
udara, sesuatu yang tajam dan tegang yang menjanjikan
munculnya badai. Ketegangan itu terus bertambah selagi
kami menghampiri kota, sampai akhirnya langit menganga
dan hujan deras nan dingin mulai menguyupi daratan.

Aku menurunkan tudung jubah lebih rendah di wa-
jahku. Angin mencambuki punggungku.

“Berapa lama badai berlangsung?” seru Violetta pada
Sergio di tengah derai hujan.
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Sergio menunggang kuda di sebelah kami. “Setidaknya
sehari. Aku tidak benar-benar bisa memastikan. Sekali aku
menggerakkan hujan, mereka akan turun sesuai kemau-
an mereka sendiri, dan bahkan aku pun tidak bisa meng-
hentikannya.”

Kami semua berhenti ketika tiba di pedesaan kecil per-
tama di luar dinding-dinding Estenzia. Kesempatan kami
untuk berpapasan dengan Inkuisitor di titik ini sangatlah
besar. Aku turun dari kuda, membelai lehernya, menggi-
ringnya menuju pedesaan. Yang lainnya melakukan hal yang
sama. Waktunya meninggalkan kuda kami dan meneruskan
perjalanan dengan berjalan kaki.

Atau tepatnya, lewat kanal.

Kami mengikat kuda di depan sebuah penginapan,
kemudian lanjut berjalan. Kami melewati deretan rumah
yang semakin besar, dan akhirnya melihat dinding-dinding
Estenzia yang menjulang di tengah-tengah kabut hujan,
berupa siluet hitam di bawah langit kelabu. Lentera-lentera
mulai menyala. Sepatu bot bututku berkecipak di tanah
basah. Jubah dan tudungku sudah tidak berguna lagi di
tengah-tengah hujan, dan kami memakainya hanya untuk
menyembunyikan diri. Aku lebih baik menghemat energiku
sampai kami berada cukup dekat dengan kota.

Dataran mulai terbelah menjadi pulau-pulau kecil yang
dihubungkan dengan kanal. Badai telah membanjiri be-
berapa kanal, menyapu gondola telantar menuju dermaga.
Magiano menghentikan kami di tempat beberapa gondola
menumpuk di salah satu ujung kanal. Gondola-gondola itu
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diselimuti kanvas gelap, dayung-dayungnya berayun-ayun
liar. Tak ada orang yang menjaganya.

“Akhir-akhirini, Estenzia menguncikanal-kanal mereka
untuk membatasi perahu barang,” ujarnya pelan. “Tapi da-
lam badai seburuk ini, kanal-kanal akan cepat banjir kalau
mereka tidak membuka beberapa gerbang yang dikunci.
Mereka harus melakukan sesuatu untuk menyurutkan air.”
Dia mengangguk pada tumpukan gondola.

Ini kesempatan kami untuk memasuki kota.

Selagi dua pemuda itu membalik gondola pertama, dan
Sergio membantu Violetta menaikinya, aku memandang
dinding-dinding kota. Hujan mengaburkan dinding-dinding
itu, membuat mereka tampak seperti kabut berwarna
kelabu. Namun, bahkan di tengah-tengah limpahan tetesan
air, aku bisa melihat barisan gardu reyot yang berdempetan
di balik dinding tersebut.

“Apa itu?” tanyaku pada Magiano, mengangguk ke arah
deretan gardu.

Magiano menyeka air dari matanya. “Perkemahan bu-
dak malfetto, tentu saja,” jawabnya.

Hatiku mencelus. Perkemahan budak malfetto? Perke-
mahan itu membentang di sepanjang dinding, dan lenyap
dari pandangan hanya karena keterbatasan pandangan ka-
mi. Jadi, inilah yang selama ini sibuk dilakukan Teren. Aku
bertanya-tanya perbudakan macam apa yang dipaksakan-
nya pada para malfetto, dan berapa lama dia akan meng-
izinkan mereka hidup. Tak diragukan lagi, Teren hanya me-
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nunggu waktu. Gelombang gelap membengkak di dalam
perutku, membuat bibirku berkeriut jengkel.

Aku akan mengatasi ini, setelah memimpin Kenettra
nanti.

“Ayo,” desak Magiano, melecutku keluar dari lamunan-
ku. Dia mengisyaratkanku untuk menaiki bagian belakang
gondola bersama Violetta. Saat aku menyambut tangan
Magiano, mata kami bertemu dan menatapku selama sa-
tu degupan jantung, tampak ragu. Pegangan tangannya se-
makin erat. Aku bersandar padanya, pipiku langsung me-
manas. Kesan dari ciuman kami semalam masih tersisa,
dan aku tidak tahu bagaimana harus menghadapinya.

Magiano mencondongkan tubuh lebih dekat, seolah-
olah ingin mengulangi ciuman itu lagi. Tetapi, dia berhen-
ti ketika sudah sangat dekat dengan bibirku. Dia menun-
dukkan matanya yang sesaat tampak lembut. “Hati-hati
melangkah,” katanya, membimbingku menaiki perahu.

Aku menggumam tak jelas. Dengan hati-hati, aku me-
naiki perahu. Gondola itu tercelup ke dalam air selagi aku
merangkak di bawah kanvas gelap dan duduk di dalamnya.
Perahu ini telah cukup banyak terisi air, tetapi aku cukup
bisa menegakkan tubuh untuk bernapas. Sepatu bot Violet-
ta berjarak setengah meter dari sepatuku, kepala kami
menghadap ujung gondola.

“Kalau kita sudah cukup dekat nanti,” seruku pada Ma-
giano, “Aku akan menyelubungi kita semua. Tetap merapat
dan waspada.”
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Magiano mengangguk. Kemudian, dia dan Sergio men-
dorong gondola kami, dan perahu kami pun berlayar maju.

Badai semakin pekat selagi kami semakin dekat dengan
Estenzia. Aku duduk dengan rendah di dalam perahu, te-
tap menjaga agar kepalaku tidak terbenam air yang meng-
genangi gondola. Aku nyaris tidak bisa melihat apa pun
kecuali bebatuan yang berderet di tepi kanal-kanal, tetapi
sesekali mampu melihat dinding kota yang semakin dekat.
Di depan kami, perkemahan mulai terlihat. Kami telah
berada cukup dekat untuk melihat titik-titik putih di antara
tenda-tenda bobrok itu—para Inkuisitor, dengan jubah
yang lunglai di tengah-tengah badai, mondar-mandir di
sepanjang jalanan kotor perkemahan. Jarak gondola kami
dengan gondola di belakang kami amat jauh. Kalau ini
berjalan dengan baik, Magiano dan Sergio akan segera ber-
sisian dengan kami. Aku meraih energiku, mencari degupan
semangat, kewaspadaan, dan ketakutan.

Aku menemukannya. Lalu menariknya.

Jaring-jaring gaib terjalin menaungiku, menghapus so-
sokku dari gondola dan membaurkan diriku dengan kayu
basah, air yang menggenang di dalam perahu, serta kan-
vas gelap. Aku melakukan hal yang sama pada Violetta,
kemudian mengertakkan gigi dan menenun ilusi untuk
gondola di belakangku. 1tu ilusi yang tidak sempurna. Aku
tidak tahu betul bagaimana keseluruhan isi gondola Ser-
gio dan Magiano—Kkarenanya, aku hanya bisa mengira-ngi-
ra. Kalau Inkuisisi melihat dengan jeli ke dalam gondola

274



The Rose Society

mereka, mereka akan bisa mendapati sosok dua Elite di ba-
lik tekstur perahu tersebut.

Ini hal terbaik yang bisa kulakukan.

Selagi kami semakin dekat dengan perkemahan, sosok
para Inkuisitor mulai terlihat jelas di tepi-tepi kanal. Salah
satunya melihat gondola kami yang mengapung menuju
dinding kota. “Sir,” dia memanggil salah satu temannya.
“Perahu telantar lagi. Apakah kita harus menariknya ke
dermaga?”

Inkuisitor satunya mengintip gondolaku lebih dulu.
Aku memicingkan mata, mengingatkan diri untuk terus
memegang ilusiku erat-erat.

“Kosong,” kata Inkuisitor kedua. Dia mengayunkan ta-
ngan dengan asal-asalan, lalu berbalik menjauh. “Ah, biarkan
saja terapung-apung dan bantu aku mengatasi malfetto-
malfetto ini. Para nakhoda bisa menemukan perahu mereka
sendiri begitu badai berlalu.”

Aku tidak banyak bergerak, karena itu bisa membuat
kami terdeteksi, tetapi selagi para Inkuisitor menjauh, aku
sedikit mendongak dan bisa melihat jalan kecil di antara
gardu-gardu. Di kejauhan, aku sekilas melihat para malfetto
yang lusuh dan ketakutan. Mereka menundukkan kepala
selagi para prajurit melewati mereka. Pemandangan itu
membuat isi perutku bergelung. Sesaat, aku berharap bisa
memiliki kekuatan seperti Raffaele.

Kami terus bergerak. Dinding semakin dekat; aku bisa
melihat batu-batu yang membentuk dinding itu tampak
gelap oleh hujan. Malam telah datang sepenuhnya. Selain
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beberapa obor dan lentera yang bertahan di tengah-tengah
hujan, aku nyaris tidak bisa melihat apa pun. Di depanku,
Violetta bergerak di bawah selubung gaib kami.

“Gerbangnya dibuka,” ujarnya.

Aku mendongak. Gerbangnya memang dibuka, meng-
izinkan air kanal mengalir ke seluruh penjuru. Dari kejauh-
an, aku bisa melihat bagian dalam Estenzia, jalanannya yang
berbatuy, dan lengkung-lengkung bangunannya. Perayaan di
dalam kota teredam oleh suara hujan, lentera-lenterakertas
rusak mengotori jalanan. Bendera-bendera berwarna cerah
menggantung lesu dan basah di balkon-balkon.

Dua Inkuisitor berjalan di ambang gerbang kanal, mata
mereka menyapu perairan. Tetapi selain mereka berdua,
tak ada siapa pun.

Kami tidak terlalu beruntung bertemu sepasang Inkui-
sitor ini. Salah satunya mencondongkan tubuh di tepi kanal
selagi kami lewat. Sepatu botnya mendadak menghentikan
gondola kami. Aku menggigit lidah dengan frustrasi. Dalam
gelap dan hujan, dia tak yakin apakah gondola ini kosong
atau tidak. Dia mengangguk pada kawannya. Di belakang
kami, gondola Magiano dan Sergio berhenti.

“Periksa yang itu,” kata Inkuisitor pertama. Kemudian,
dia kembali memeriksa gondola kami, mencabut pedang,
dan mengacungkannyake dalam perahu, tepatke arah tubuh
Violettayang sedang membungkuk. Dia mulai mengayunkan
pedangnya. Violetta berusaha untuk menjauh, tetapi tidak
akan ada gunanya kalau Inkuisitor itu nanti menebaskan
pedangnya ke seantero perahu.
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Di belakang kami, Inkuisitor kedua mengayunkan pe-
dang di gondola satunya.

Aku mengenyakkan selubung gaib. Kami mendadak ka-
satmata.

Si Inkuisitor terpaku ketika melihat sepasang mata
yang mengedip padanya, padahal sebelumnya tidak ada
apa-apa. “Apa yang—" semburnya.

Aku menyipitkan mata dan melawannya. Benang-be-
nang energiku mencambuki tubuh Inkuisitor itu, ilusi sabit
yang mencabik kulitnya kuat-kuat. Pada saat bersamaan,
Violetta melompat dari kapal dan menghantam pangkal
pedang si Inkuisitor. Pedang itu berkelontangan di tanah.
Pria itu setengah menjerit, tetapi aku membungkamnya
selagi benang-benang energiku semakin kencang meliliti
tubuhnya. Energi dalam diriku diluapi kegembiraan saat
rasa bingung orang itu berubah kengerian. Matanya mem-
belalak, dipenuhi rasa sakit.

Di belakang kami, Magiano melompat dari perahu un-
tuk menyerang Inkuisitor kedua.

Inkuisitor pertama mencengkeram dadanya dan ja-
tuh berlutut. Dia berusaha meraih pedang di tanah, tapi
aku meraihnya lebih dulu. Selagi aku bergerak, aku seki-
las menoleh pada Violetta. Bibirnya tampak muram. Aku
setengah berharap dia akan meringkuk ketakutan dalam
gelap, atau mengerahkan kekuatannya untuk menghenti-
kanku. Alih-alih, Violetta melangkah dan meraih jubah si
Inkuisitor. Dia menarik jubahnya, mendorong si Inkuisitor
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sampai roboh ke belakang. Si Inkuisitor terkesiap kesa-
kitan.

Dunia di sekelilingku terasa menyempit. Sesaat, yang
bisa kulihat hanyalah langit malam dan korban di hadap-
anku. Aku mengertakkan gigi, mengangkat pedang, dan
menusuk dada si Inkuisitor.

Orang itu gemetar. Darah menyembur dari mulutnya.
Aku mengerling ke samping, melihat Sergio yang meling-
karkan tangannya erat-erat di leher Inkuisitor kedua. Ta-
ngan si Inkuisitor menggapai-gapai udara dengan liar, tetapi
Sergio terus menahannya dengan muram. Aku menghirup
kengerian yang dirasakan Inkuisitor itu.

Inkuisitor yang kutusuk tadi berhenti gemetar. Aku
menutup mata, mendongak, menarik napas dalam-dalam.
Bau darah yang sepertilogam memenuhi udara, bercampur
dengan basahnya hujan—semuanya terasa tak asing. Saat
membuka mata lagi, aku tidak lagi melihat si Inkuisitor. Aku
melihat mayat ayahku yang hancur, rusuknya dihancurkan
oleh tapal kudanya, darahnya menodai ubin batu—

Dan aku tidak merasa ngeri. Aku memandangnya, me-
lahap kegelapan di sekelilingku, menyuapi diriku, memper-
kuat diriku, dan aku sadar aku merasa senang telah mem-
bunuhnya. Benar-benar senang.

Sebuah tangan menyentuh bahuku. Aku langsung me-
noleh untuk melihat siapa yang melakukannya, dan ener-
giku meluap-luap, bersemangat untuk menyakiti lagi.

Violetta terlonjak. “Ini aku,” ujarnya. Dia mengulurkan
tangan, seolah-olah itu bisa menghentikanku. Kekuatan
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Violetta menyentuh kekuatanku, dan aku bisa merasakan
kekuatannya memaksaku dengan ragu-ragu, mengancam
untuk mengambil kekuatanku. “Ini aku, ini aku.”

Bentakan yang tadinya siap kulontarkan, kini memudar.
Aku menunduk pada mayat di depanku, tidak lagi melihat
ayahku, melainkan Inkuisitor yang telah kubunuh. Magiano
dan Sergio bergegas mendekat, membiarkan Inkuisitor
satunya terbaring tak bernyawa dalam naungan bayang-
bayang. Violetta memandang dua orang mati itu. Wajah
adikku kosong tanpa ekspresi.

Saat-saat haus darahku telah lewat, tetapi kegelapan
yang dibawanya masih tersisa, menyuapi bisikan-bisikan
kecil di kepalaku yang mendadak berubah memekakkan.
Diam, desisku, lalu aku sadar telah mengucapkannya keras-
keras.

“Kita sebaiknya pergi. Sekarang.” Magiano menoleh,
kemudian melompati mayat si Inkuisitor untuk mengerling
kedua sisi kanal. “Sebentar lagi pasti akan ada yang da-
tang.”

AKku berdiri. Kubasuh kedua tanganku di dalam air ka-
nal yang meluap. Lalu, aku bergegas menyusul mereka.
Dari langit yang melimpahkan hujan, terdengar jeritan
mengerikan yang bergaung di dalam kota, disusul jeritan
lainnya. Sepasang balira terbang di angkasa. Dalam suasana
malam, yang bisa kulihat hanyalah siluet mereka, dengan
sayap-sayap besar transparan yang menyelimuti langit hi-
tam. Kalau bersama kami, Gemma pasti bisa menempat-
kan kami di punggung balira-balira itu—Kkami pasti bisa
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terbang melewati kota dan mendarat di suatu tempat. Aku
pasti bisa menghindari membunuh dua pria itu. Aku toh
bukannyaingin mereka mati. Aku hanya tidak punya pilihan
lain. Aku terus-menerus membatinkan pemikiran ini. Apa-
kah dulu rasanya semudah ini, ketika aku mengakhiri hidup
Dante? Ketika aku membunuh Kaisar Malam? Ketika aku
melihat Enzo tewas? Ketika aku mengizinkan Sergio untuk
mengeksekusi para Inkuisitor di kapal tempo hari?

Tidak. Tetapi, kali ini terasa mudah.

Aku memandang Mawar-Mawarku, kemudian melang-
kah maju untuk memimpin. Aku kembali menenun selubung
gaib untuk kami semua. Selagi balira-balira lewat di atas
kami, aku memimpin menuju istana Estenzia. Pikiranku
teralih dari kematian para Inkuisitor tadi, mulai fokus pada
tugas yang menanti. Kalau si Ratu Beldain bergerak malam
ini juga, aku harus menemukan Raffaele sebelum dirinya.

Aku mulai melupakan wajah pria yang sudah kubunuh.[]
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maru seminggu kemudian, Ratu Giulietta memanggilnya
lagi. Kali ini, ketika Raffaele mengunjungi kamar pri-
badi sang Ratu, Teren serta beberapa pengawal berdiri di
luar pintu alih-alih di dalam. Raffaele memandang Teren
sekilas selagi melangkah. Energi Teren menghitam oleh
kemurkaan dan kecemburuan, dan itu membuat kepala
Raffaele pening. Raffaele menundukkan pandangan, tetapi
masih bisa merasakan tatapan Kepala Inkuisitor yang mem-
bakar punggungnya saat pintu-pintu kamar membuka dan
menutup di belakangnya.

Didalam kamar, masih ada para Inkuisitor yang berjajar
didinding. Ratu Giulietta duduk di tepi tempat tidur, rambut
panjangnya jatuh bergelombang, kedua tangannya terlipat
rapi di pangkuan. Tirai indah yang menggantung di masing-
masing sisi tempat tidur juga telah diturunkan, menanti
pemiliknya untuk tidur di baliknya. Sang Ratu mengawasi
selagi para pengawal membawa Raffaele ke tengah-tengah
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kamar, kemudian meninggalkannya sendiri di sana. Raffaele
ragu-ragu, kemudian melangkah lebih dekat dan berlutut
di hadapan sang Ratu.

Sesaat, tak satu pun bicara. Emosi sang Ratu terasa ber-
beda malam ini, pikir Raffaele. Lebih tenang, tak terlalu di-
liputi kecurigaan, lebih penuh perhitungan. Dia mengingin-
kan sesuatu.

“Kabarnya, kau pramuria terhebat yang pernah meng-
hiasi plesiran-plesiran Kenettra,” kata Giulietta akhirnya.
“Harga untuk keperjakaanmu melebihi pemasukan plesir-
an-plesiran itu selama berminggu-minggu.” Dia bersandar
dan memandang Raffaele dengan termenung. “Aku juga
dengar bahwa kau berpendidikan, bahwa para penyokong-
mu rutin memberimu buku-buku dan pena.”

Raffaele mengangguk. “Benar, Yang Mulia.”

Bibir Giulietta melengkung membentuk senyuman. Saat
Raffaele mendongak, Giulietta mengisyaratkannya untuk
berdiri. “Kau memang terlihat dan terdengar seelok yang
mereka bilang.” Giulietta menegakkan tubuh dan mende-
kati Raffaele. Raffaele bergeming. Jemari Giulietta terulur
pada tali tipis emas di kerah jubah Raffaele, lalu melepas-
nya, mengungkap sedikit kulitnya.

Mata Raffaele terpancang pada para Inkuisitor yang
berjajar di dinding-dinding. Panah silang mereka masih ter-
arah padanya. Saat Giulietta kembali duduk di tepi tempat
tidur dan membelai ruang kosong di sampingnya, Raffaele
mendekat. “Saya sudah memberi tahu Anda apa yang saya
inginkan, Yang Mulia,” ujarnya lembut. “Tolong beri tahu
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saya, apa yang Anda inginkan? Apa yang bisa saya lakukan
untuk Anda?”

Giulietta kembali tersenyum saat merebahkan kepala
di bantal. “Kau bilang, kalau aku memberikan belas kasihan
pada semua malfetto, kau dan para Belatimu akan mem-
balasnya dengan menjadi bagian dari prajuritku.” Giulietta
mengangguk. “Aku telah putuskan untuk memberikannya
padamu, kalau aku puas dengan apa yang bisa kau lakukan.
Besok, aku akan memerintahkan para Inkuisitorku untuk
membawa kembali para malfetto ke dalam kota. Sebagai
imbalan, aku ingin kau memanggil para Belatimu. Dan, aku
ingin kau memenuhi janji kesepakatan kita.” Tatapannya
sesaat mengeras. “Ingat bahwa aku bisa dengan mudah
menumpahkan kemurkaanku pada para malfetto di kota ini
kalau kau tidak menepati janji.”

Raffaele kembali tersenyum. Ini sesuai dengan dugaan-
nya. ‘Kebencian’ Giulietta terhadap para malfetto tidaklah
sama dengan Teren. Teren membenci malfetto karena dia
percaya mereka adalah iblis. Jahat, terkutuk. Tetapi, Giu-
lietta ... Giulietta membenci malfetto hanya kalau mereka
menghalangi jalannya. Dia akan memanfaatkan malfetto
selama mereka bisa menguntungkan baginya. Bagus sekali.
Raffaele menundukkan kepala, menunjukkan kepatuhan
yang menyeluruh. “Kalau begitu, kami menjadi milik Anda
untuk diperintah.”

Giuliettamengangguk. Diatelentangditempattidurdan
memandang Raffaele di antara lingkar-lingkar rambut ikal
gelapnya. Kecantikannya setara dengan ketampanan Enzo.
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Sesaat, Raffaele bisa melihat mengapa Teren begitu tertarik
pada sang Ratu. Sulit dipercaya bahwa di balik bulu mata
gelap dan mulut mungil, manis, dan kemerah-merahan itu,
ada seorang putri yang pernah meracuni adiknya sendiri,
bahkan sewaktu masih kecil.

“Nah, Pramuriaku,” gumam Giulietta. “Buktikan repu-
tasimu.”

b7

%ebelum fajar menjelang, Raffaele keluar dari kamar
sang Ratu dan melangkah menuju bayang-bayang di
tengah-tengah selasar. Para Inkuisitor berjaga di kedua sisi
pintu, dua di antaranya menyingkir untuk berjalan bersama
Raffaele.

“Sang Ratu telah memerintahkanmu untuk pindah ke
tempat yang lebih nyaman,” kata salah satu Inkuisitor selagi
mereka melangkah.

Raffaele mengangguk, tetapi matanya terus terpancang
pada bayang-bayang di selasar. Teren masih di sini—dia
masih bisa merasakan energi Elitenya merayap dalam ke-
gelapan. Raffaele menunggu pemuda itu mendekat. Dia
memperlambat langkah. Meskipun nyaris seluruh ruangan
diselubungi bayang-bayang, dia bisa merasakan Teren ber-
diri hanya beberapa puluh sentimeter darinya.

Dia akan menyerangmu. Naluri Raffaele mendadak
berkobar—dia tahu itu akan terjadi. Dia berputar ke arah
kamar sang Ratu, lalu berseru, “Yang Mulia!”

Hanya itu yang bisa dia katakan sebelum selintas warna
putih muncul dari bayang-bayang, lalu merenggut kerah
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jubahnya. Raffaele merasakan dirinya nyaris terangkat dari
lantai—punggungnya terbanting dengan sangat keras di
dinding sampai-sampai membuatnya tak sanggup berna-
pas. Bintang-bintang meledak di penglihatannya. Terdengar
suara belati di udara, dan sesaat kemudian, Raffaele mera-
sakan logam dingin yang menekan tenggorokannya. Sebuah
tangan menyumpal mulutnya.

Dia melihat wajah Teren di hadapannya. lris mata
pucat Teren berdenyut-denyut dalam gelap. “Merak kecil
cantik,” bentaknya saat Raffaele berjuang untuk bernapas.
Teren mengisyaratkan dua Inkuisitor lain untuk menahan
Raffaele di dinding. “Omong kosong apa yang kau lontarkan
pada sang Ratu sekarang? Sihir iblis macam apa yang kau
buat?”

Raffaele membalas tatapan marah Teren dengan ta-
tapan tenangnya. “Aku tidak lebih iblis daripada kau.”

Tatapan Teren mengeras. “Mari Kkita lihat seberapa
sering sang Ratu akan memanggilmu setelah aku menguliti
wajahmu.”

Raffaele balas tersenyum. Senyumnya tajam, layaknya
sebilah sutra dan keanggunan. “Ketakutanmu padaku lebih
besar daripada ketakutanku padamu.”

Mata Teren berkilat. Dia mengangguk pada para Inkui-
sitor untuk mencengkeram Raffaele kuat-kuat, kemudian
mengangkat belatinya lebih tinggi. Dia tersenyum dengan
cara yang membuat kulit Raffaele meremang.

“Berhenti!”
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Perintah dari sang Ratu terdengar nyaring dan tajam di
selasar. Terenlangsung membeku. Raffaele menoleh, melihat
Giulietta keluar dari kamar dengan diikuti para pengawal,
raut wajahnya dingin sekaligus kosong. Dia menyipitkan
mata pada Teren. Dua Inkuisitor yang menggencet Raffaele
segera melepaskannya, semuanya bergegas berlutut di ha-
dapan sang Ratu. Raffaele menelan ludah, merasakan sakit
yang menusuk-nusuk punggungnya.

“Solusimu untuk segala sesuatu, Master Santoro,” kata
Giulietta ketika menghampiri mereka, “adalah dengan meng-
gigit.”

Teren membuka mulut, tetapi sebelum dia sanggup
mengucapkan apa pun, Giulietta meraih gesper emas yang
tersemat di jubah Teren. Giulietta melepas gesper itu, ke-
mudian mencopot jubah Teren dengan Keji. Jubah itu ter-
gelincir jatuh dari bahu Teren, menggenang di kakinya.

Tanda bahwa dia diberhentikan.

Mata Teren membelalak terkejut. “Yang Mulia—" dia
memulai.

Giulietta hanya memandang dengan dingin. “Aku su-
dah memperingatkanmu apa yang akan terjadi kalau kau
mengabaikan perintahku lagi.”

“Tapi aku—"

“Aku memerintahkan agar Raffaele dibawa ke kamar
baru. Kenapa kau tidak mematuhiku?”

Teren menundukkan kepala, sepertinya merasa malu.
“Yang Mulia,” ujarnya. “Saya minta maaf. Saya—"
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“Aku sudah muak mendengar permintaan maafmu,”
sela Giulietta. Dia melipat kedua tangan. “Selepas fajar, kau
harus segera pergi ke selatan.”

“Anda...,” ujar Teren, terbata-bata ketika menyadari apa
yang sekarang menimpanya. “Anda mengusir saya? Keluar
dari Estenzia?”

Giulietta menaikkan kedua alisnya. “Kau memintaku
untuk mengulanginya lagi?”

“Yang Mulia, saya mohon.” Teren mendekat. “Segala
yang saya lakukan—segala yang telah saya lakukan—ada-
lah demi melindungi takhta Anda. Anda satu-satunya ratu
sejati. Ada saat-saat di mana saya mungkin berperilaku ge-
gabah, dan saya pantas untuk dihukum, tetapi saya mela-
kukannya demi takhta kerajaan.”

“Aku ingin kau meninggalkan ruangan dan baju besimu
besok.” Giulietta memandang Teren tanpa minat. Ini, pikir
Raffaele, lebih dari segalanya, membuat Teren berjengit.
“Kau akan pergiberpatrolibesok malam, untuk mengawalku
dari selatan kota. Kalau kau benar-benar peduli padaku,
kau akan mematuhi perintah ini. Mengerti?”

Suara Teren menegang. “Yang Mulia,” ujarnya. “Saya
prajurit terbaik Anda. Saya andalan Anda.”

“Kau tidak ada gunanya kalau mengabaikan perin-
tahku.”

Teren meraih kedua tangan Giulietta. Suaranya menjadi
pelan, lembut. “Giulietta,” gumamnya. Raffaele memandang
mereka dengan tertarik. Menyebut sang Ratu dengan na-
manya? Raffaele telah mendengar banyak rumor tentang
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hubungan mereka, tetapi ini kali pertama dia benar-benar
melihat secara langsung. Teren mencondongkan tubuh
ke arah sang Ratu, cukup dekat sehingga bibirnya bisa
menyapu pipi Giulietta. “Kau bisa-bisa membunuhku kalau
menyuruhku pergi.”

Giulietta memalingkan wajah dan menarik diri,
memisahkan diri dari Teren. Dia mengangkat dagu. Sorot
matanya dingin. Raffaele mengamati ekspresi Teren yang
perlahan berubah. Si Inkuisitor Muda untuk kali pertama
sadar bahwa dia barangkali tidak akan sanggup mengubah
pikiran sang Ratu. Teren memandang Raffaele, kemudian
kembali memandang Giulietta dengan putus asa.

“Aku mencintai-mu,” katanya tiba-tiba, suaranya men-
desak. “Aku mencintaimu sejak anak-anak. Aku akan mem-
bunuh seribu orang demi dirimu.”

“Aku tidak butuh kau membunuh seribu orang, Master
Santoro,” sahut Giulietta. “Aku hanya ingin kau mendengar-
kanku.” Dia memberi Teren tatapan yang nyaris menyerupai
rasa kasihan. “Tapi, kau selalu merupakan sebuah aib. Kau
selalu tahu, Master Santoro, bahwa ini tidak akan pernah
abadi”

“Ini gara-gara dia, kan?” sentak Teren, menunjuk Raf-
faele. “Dia sudah menghipnotismu. 1tu ulah kekuatan-nya,
tidakkah kau mengerti?”

Tatapan mata Giulietta mengeras. “Kau menghinaku?”

Teren menelan ludah, kemudian meneruskan, “Me-
mang benar, aku tidaklah berharga untukmu. Tetapi, kau
telah memaafkan aib dalam diriku untuk mendapatkan
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kesetiaanku—dan aku akan membawa kesetiaan itu sampai
ke liang lahat. Kumohon, Giulietta—"

Giulietta mengangkat tangan. Para Inkuisitor di bela-
kangnya mempererat genggaman pada panah silang me-
reka. Teren berdiri dengan bahu memelorot. “Kau punya
waktu sampai besok malam untuk meninggalkan Estenzia.
Ini perintah. Lakukan, Teren, kalau kau benar-benar men-
cintaiku.”

Air mata merebak di mata Teren. Raffaele mengernyit,
merasakan energi gelap sang Inkuisitor berjalin dengan
rasa sakit akibat patah hati. “Giulietta...,” bisik Teren, tetapi
kali ini dia mengucapkannya dengan penuh kekalahan.

Akhirnya, Teren menundukkan kepala. Dia bersimpuh
di hadapan Giulietta. “Baik, Yang Mulia,” ujarnya. Dia me-
nunggu sampai Giulietta mengusirnya, lalu menghambur
pergi. Jubahnya tetap teronggok di lantai.

Giulietta sejenak memandang kepergian Teren, lalu
kembali menoleh pada Raffaele. “Pergi,” ujarnya. “Kumpul-
kan para Belatimu. Ingat, kalau kau tidak menepati janji,
akan kupastikan para malfetto menderita karenanya.”

Raffaele membungkuk. Ibu kota sedang melemah. Kami
sudah dekat. “Ya, Yang Mulia."[]
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Terkadang, cinta tumbuh layaknya bunga mungil yang
tersembunyi dalam naungan bayang-bayang pohon, dan hanya
bisa ditemukan oleh mereka yang tahu di mana mencarinya.
—Lamaran Pangeran Beldain, oleh Callum Kent

Adelina Amouteru

Enzo meninggal di arena ibu kota. Di sanalah para Belati
akan membangkitkannya, dan ke sanalah aku pergi
bersama para Mawarku sekarang.

Violetta dan aku menunggu dalam naungan bayang-
bayang di gelanggang terendah arena. Lorong-lorong ba-
wah tanahnya memungkinkan para balira keluar masuk
danau utama di sana. Gerbang-gerbang kayu dan tuas me-
nimbulkan bayang-bayang aneh di lorong, dan kami bisa
mendengar suara selain aliran air dan cicitan tikus yang
sesekali muncul. Sergio dan Magiano berada di sudut lain,
waspada kalau-kalau para Belati mendekat kemari. Gun-
tur-guntur membelah langit, badai terus berlangsung, me-
ngamuk tanpa lelah dan bahkan tidak bisa dihentikan oleh
Sergio.

Pada malam kedua, Magiano menghampiri kami dan
mengguncang-guncang air dari rambutnya, lalu duduk di
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sebelah kami sambil mendesah. “Belum,” gumamnya, me-
nyobek sepotong roti basah dan keju.

“Bagaimana kalau para Belati tidak datang?” bisik
Violetta selagi dia meniupkan napas hangatnya ke kedua
tangannya.

Aku tidak langsung menjawab. Bagaimana kalau me-
reka benar-benar tidak datang? Mereka terlambat, ber-
dasarkan rencana yang kami dengar dari Gemma tempo
hari. Barangkali Raffaele gagal dalam misinya di istana, dan
sang Ratu menjatuhinya hukuman mati. Mungkin para Belati
telah tertangkap. Tetapi kalau itu terjadi, kami pasti akan
mendengar kabarnya—Kkabar seperti itu tentu menyebar
dengan cepat. “Mereka akan datang,” bisikku. Aku melepas
jubah, menyampirkannya di tubuh kami berdua. Kami me-
ngenakannya serapat mungkin. Kakiku terasa dingin dan
lembap dalam sepatu botku.

Seandainya kau di sini, Enzo, batinku. Aku teringat ha-
ngatnya sentuhan Enzo, yang sanggup menghangatkanku
pada malam yang dingin. Aku gemetar. Dia akan segera
kembali. Bisakah aku menghadapinya?

Magiano mendesah keras dan bersandar di dinding ka-
nal. Dia duduk cukup dekat denganku sehingga aku mampu
merasakan kehangatan yang menguar dari tubuhnya. Aku
mendapati diriku menikmatinya. “Sergio bilang akan ada
banyak pembunuh bayaran lain yang menjadi pengikutmu.
Mengapa kita tidak pergi ke suatu tempat di Estenzia dan
menggerakkan sekutu yang kau punya saja? Kita bisa menca-
ri tahu cara menyerang Teren dan sang Ratu ketika mereka
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lengah.” Dia memandangku sinis. “Apakah kita benar-benar
perlu berada di sini?”

Aku meringkuk lebih rendah agar Magiano tidak meli-
hat wajahku yang memerah. Dia, tidak biasanya, terlihat
jengkel. “Enzo seorang Elite,” kataku, sesuatu yang telah
kuulangi beberapa kali.

“Ya. Dan, pemimpin para Belati yang terdahulu. Bagai-
mana kau tahu ini akan berhasil? Bagaimana kalau terjadi
kesalahan?”

Sebagian diriku bertanya-tanya apakah Magiano ber-
sikap begini hanya karena Enzo dulu sosok yang berarti
bagiku. Dan, apakah arti Enzo bagiku sekarang? Dan, apa-
kah Magiano juga menimbulkan perasaan yang sama ter-
hadapku. Bahkan, saat aku mencondongkan tubuh padake-
hangatan tubuhnya, aku masih saja tidak yakin. “Aku tidak
tahu,” jawabku. “Tetapi, lebih baik aku tidak menyia-nyia-
kan kesempatan.”

Dia sejenak mengencangkan bibirnya. “Ratu Beldain
punya kekuatan yang tidak main-main,” ujarnya lembut.
“Ini betul-betul mencari gara-gara dengan para dewa, mem-
bangkitkan orang mati. Kau pasti sadar akan menempatkan
dirimu langsung di tengah-tengahnya.”

Seolah-olah dia hampir mengatakan padaku, aku
khawatir padamu. Dan, mendadak saja aku sangat ingin
mendengar kalimat itu sampai-sampai nyaris memintanya
untuk mengucapkannya. Tetapi, keinginanku segera ber-
ganti rasa kesal. “Kau sudah berada sejauh ini bersama

292



The Rose Society

kami,” bisikku. “Kami akan mendapatkan uangmu, jangan
khawatir”

Rasa terkejut melintas di mata Magiano ... disusul rasa
kecewa. Dia mengangkat bahu, menjauh dariku, kembali
memakan roti dan kejunya. “Bagus,” gumamnya.

Aku semakin mengerdil. Ucapanku tadi terdengar ke-
jam, tetapi begitu pula keragu-raguan Magiano soal apakah
kami harus berada di sini demi Enzo atau tidak. Aku me-
mandang Magiano dari balik jubah, bertanya-tanya apakah
dia akan mengerling padaku dan menyiratkan apa yang
sedang dia pikirkan, tetapi dia tidak menoleh lagi.

Di sebelahku, Violetta bergerak. Dia mengerjap ketika
memandang pusat arena, lalu menelengkan kepala. Magia-
no dan aku memandangnya dengan terpaku. “Apakah itu
mereka?” bisikku.

Sebelum Violetta bisa merespons, sebuah siluet me-
lompat di belakang kami dan mendarat dengan pelan. Aku
terlonjak. Ternyata Sergio.

Sebelah tangannya mengangkat pisau. “Aku baru me-
mata-matai anggota Belati favorit Kita,” ujarnya sambil ter-
senyum.[]
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%etelah meninggalkan istana, Raffaele terus meremas
kedua tangannya yang tak kunjung berhenti gemetar.
Kepalanya tertutup tudung lebar, setengah melindunginya
dari badai. Dia menoleh ke belakang. Para Inkuisitor me-
ngantarnya sampai ke gerbang istana, tetapi setelah Raf-
faele tiba di jalanan utama, mereka melepaskannya dan
mengizinkan Raffaele menyambut kebebasannya.

Raffaele mengerjap untuk mengeluarkan air dari mata,
kemudian menghambur ke jalanan sampai dia berbaur de-
ngan bayang-bayang. Teren akan meninggalkan istana esok
hari. Tepat sepertirencana Maeve. Estenzia telah kehilangan
Kepala Inkuisitor yang nyaris tak terkalahkan, dan sang
Ratu kehilangan ajudannya yang perkasa. Angkatan laut
Beldain semakin mendekat.

Namun, Raffaele masih mengernyit sembari terus
melangkah. Teren belum meninggalkan Kkota, dan kini dia
semurka binatang liar yang terluka. Pasti masih ada be-
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berapa prajurit yang mengawasi Raffaele. Raffaele berjalan
memutar, jauh dari arena yang harus dia tuju. Aku harus se-
gera bersembunyi. Di luar sini, sang Ratu tidak bisa melin-
dunginya dari kemurkaan Teren. Kalau sang Mantan Kepala
Inkuisitor menemukan Raffaele, dia pasti akan langsung
membunuh Raffaele. Raffaele mencari tanda-tanda energi
Teren di dekat sini, kemudian mengubah arah, berhati-hati
untuk memberikan sinyal-sinyal yang telah disepakatinya
bersama anggota Belati yang lain.

Seutas garis di atas lumpur yang dibuat dengan se-
patu botnya, yang tampak jelas kalau dilihat dari udara. Se-
buah siulan yang nyaris menghilang dalam raungan badai,
menyerupai suara elang kesepian. Cincin kaca di jari Raf-
faele yang memantulkan cahaya kilat.

Dia berharap Lucent sedang mengawasi dari tempat
yang tinggi, kemudian memberi aba-aba.

Beberapa saatkemudian, Raffaele mengandalkan ingat-
annya akan labirin katakombe di bawah tanah. Dia melang-
kah menyusuri gang demi gang, lalu menghilang ke dalam
pintu polos berukuran Kkecil.

Suara tetesan air bergaung di seantero lorong. Raffaele
melingkarkan sebelah tangan erat-erat di tubuhnya, tangan
yang satu lagi memegang dinding. Air menguyupkan sepa-
tunya, membuat setiap langkahnya licin dan berbahaya.

“Utara, selatan, barat, timur,” gumamnya selagi berjalan.
“Piazza Tiga Malaikat, Kanal Canterino, patung Sapientus
yang Suci.” Objek-objek wisata itu muncul di benak Raffaele.
Dia maju sedikit demi sedikit dalam kegelapan total, sama
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sekali tak mampu melihat. Kilau benang-benang energi
mengerjap di sekeliling Raffaele, menghubungkan segala
sesuatu dengan sesuatu yang lain, walaupun samar. Dia
meraih dan menarik lembut benang-benang tersebut, me-
rasakan bagaimana energi dari udara terhubung dengan
dinding-dinding, dengan dunia di atas tanah. Seandainya
ada sedikit saja cahaya, dia pasti bisa melihat napasnya me-
ngabut dan menghangatkan hawa dingin.

“Kiri. Kanan. Kanan. Lurus.”

Labirin itu terus berlanjut, bercabang. Sebelumnya, dia
tidak pernah menyusuri tempat ini sewaktu hujan deras.
Sesekali, Raffaele mendapati lututnya terbenam air. Kalau
ada bagian yang banjir di lorong-lorong ini, mungkin aku
akan terjebak dan tenggelam. Raffaele mengenyahkan pi-
Kkiran itu dan berusaha untuk tenang, demi mengubur rasa
paniknya. Dia terus berjalan, dengan hanya mengandalkan
tangannya yang bertumpu di dinding dan sulur-sulur peta
di benaknya. Bagaimana mungkin badai seperti ini datang
dengan begitu mendadak?

Kiri. Kiri. Lurus. Kanan.

Raffaele mendadak berhenti. Mengernyit. Terasa sangat
singkat—Kilasan energi seseorang dari atas sana. Raffaele
menunggu sesaat, dengan ragu-ragu meraih energi tersebut
dengan kekuatannya sendiri. Janggal. Dan tidak asing.

Namun, perasaan itu segera memudar, dan badai kem-
bali turun dengan dahsyat.

Raffaele ragu-ragu beberapa lama, sampai akhirnya
air yang menggenanginya memaksa dia kembali berjalan.
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Dia menggelengkan kepala. Benang-benang energi badai
memang melelahkan, dan pasti telah mengusik perhatian
Raffaele. Atau barangkali, dia hanya terganggu oleh apa
yang akan dia lakukan, apa yang akan terjadi beberapa jam
kemudian.

Gagasan bahwa Enzo akan kembali.

Raffaele berhenti lagi. Dia menyeimbangkan diri di
dinding basah, lalu memejamkan mata. Lagi-lagi, dia ber-
usaha menenangkan diri. Dia bergeming sejenak, kemudian
kembali melangkah.

Akhirnya, Raffaele tiba di jalan buntu. Di balik tembok
itu ada tekanan hebat, energi dari tetes-tetes air yang tak
terhingga, yang terikat dengan satu sama lain. Energi danau
di tengah-tengah arena Estenzia. Raffaele berhenti. Dia
mundur beberapa langkah sampai menemukan rangkaian
batu yang tidak beraturan—tangan-tangan Moritas yang
terukir di setiap ujung katakombe. Raffacle menemukan
tangga berliku di sebelah ukiran itu, yang mengarah ke atas
tanah.

Raffaele tiba di cekungan gelap kanal di dalam arena.
Setelah lama berada di ruang gelap gulita, malam nyaris
tampak terang Suara badai mendadak terdengar bising
lagi. Raffaele merapatkan jubahnya yang basah kuyup, lalu
melangkah pelan menaiki tangga kanal.

Dia sendirian. Para Belati tidak terlihat di mana pun.
Raffaele melipat kedua tangan ke dalam lengan jubahnya,
gemetar, mencoba merasakan apakah Elite lainnya berada
di dekat sini.
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Dia mengernyit. Sesuatu berdesir di udara, benang-
benang energi yang mengencang satu sama lain.

Mereka di sini. Setidaknya, ada seseorang.

Energi itu semakin mendekat. Gelap, tak asing, dan
Raffaelemendapatidirinyamenahandesakanuntukmenjauh
dari energi tersebut. Dia dulu berjengit ketika kali pertama
merasakan energi Maeve, bergidik oleh keterhubungan
yang dimiliki Maeve dengan Alam Kematian. Raffaele me-
mandang lorong-lorong gelap arena yang mengarah ke pu-
sat danau, kemudian memandang tetes-tetes hujan badai.
Maeve pasti baru saja datang. Raffaele bisa mendengar
suara langkah kaki. Samar dan ringan, langkah seseorang
bertubuh ramping. Dia menoleh ke sana kemari untuk
menghadapi energi itu, lalu bersedekap. Langkah kaki tadi
bergema samar di sebuah lorong. Perlahan, Raffaele bisa
melihat siluet sosok yang mendekat ke arahnya. Energi itu
semakin kuat. Sekarang, Raffaele yakin bahwa sosok itu
memang seorang gadis.

Gadis itu berhenti beberapa meter dari Raffaele. Ber-
samaan dengan aroma hujan, Raffaele juga mendapati aro-
ma darah bagaikan tembaga. Raffaele mengamati gadis itu
dengan waspada. Dalam gelap, Raffaele tidak terlalu mam-
pu mengenali wajahnya. Energi gadis itu juga terasa janggal,
terasa tidak asing dalam kegelapannya. Sangat tidak asing.
Tak salah lagi. Energi itu terkait dengan Alam Kematian, Ke-
takutan dan Kemarahan, Kematian.

“Apakah Anda terluka, Yang Mulia?” tanyanya pelan.
“Apa ada yang mengikuti Anda?” Kalau Maeve terluka selagi
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menujukemari, diabarangkalitidak akan mempunyai cukup
kekuatan untuk menarik Enzo dari Alam Kematian. Lebih
buruk lagi, dia mungkin akan diserang oleh Inkuisitor, dan
kabar keberadaannya di sini akan bocor. Di mana anggota
Belati yang lain?

Tetapi, Maeve tidak mengucapkan sepatah kata pun.
Dia meraih tudungnya, lalu melepasnya. Bayang-bayang
menghilang dari wajahnya.

Raffaele membeku.

Gadis itu bukan Maeve. Di tempat sebelah matanya
berada, terdapat bekas luka. Bulu matanya pucat, helai-
helai rambutnya malam ini berwarna perak terang, pen-
dek dan berantakan. Dia memandang Raffaele dengan se-
nyuman pahit. Sesaat, gadis itu tampak seolah-olah senang
bertemu Raffaele. Kemudian, emosi itu lenyap, digantikan
oleh sesuatu yang jahat. Dia mengulurkan tangan ke arah
Raffaele, menenun jaring benang-benang energi di sekeli-
ling Raffaele, dan memilinnya dengan kencang.

“Maafkan aku, Raffaele,” ujar Adelina.[]
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Sekali dalam sepuluh tahun, tiga rembulan jatuh dalam naungan
bayang-bayang di dunia. Kemudian, rembulan-rembulan itu
berubah merah terang, mengalirkan darah pejuang kami
yang telah mati.

—Atlas Mutakhir menuju Rembulan-Rembulan, oleh Lin Xue You

Adelina Amouteru

malam ini, tidak ada rembulan yang biasanya mengisi
arena Estenzia dengan cahaya keperakan. Alih-alih,
danau di pusat arena, yang dialiri air dari kanal-kanal, tam-
pak hitam serta bergelombang oleh amukan badai.

Kali terakhir aku berdiri di arena ini adalah ketika men-
jadi salah satu penonton yang menyaksikan Enzo dan Teren
berduel. Mereka berkelahi di sini. Duel itu diakhiri dengan
diriku yang menjulang di atas mayat Enzo, terisak, terus
mencoba menyakiti Teren dengan sekuat tenaga.

Kini, arena itu kosong. Tak ada sorak-sorai dalam badai
di tengah malam. Bendera-bendera Kenettra di atas kami
berkelepakan dengan liar diembus angin—beberapa di an-
taranya robek dan lenyap gara-gara empasan hujan. Dan,
aku di sini bukan sebagai diriku sendiri, melainkan sebagai
Raffaele.

Raut penderitaan di wajahnya.
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Keringat yang menitiki alisnya.

Jeritan putus asanya, yang ditenggelamkan oleh suara
guntur.

Bisikan-bisikan itu bergema di pikiranku, senang de-
ngan perbuatanku.

Aku mengikuti Maeve di sepanjang jalan setapak ber-
batu. Air menghantam masing-masing sisi jalan, membasa-
hi keliman jubahku. Jantungku berdebar liar—energi badai
ini penuh dengan kegelapan, dan saat aku mendongak, aku
nyaris bisa melihat tenunan benang-benang energi yang
berkilauan di antara awan, menghubungkan hujan dengan
langit hitam, mengancam untuk mendatangkan kilat. Di
suatu tempat di arena ini, Sergio dan Magiano siap dalam
posisi menyerang. Dari danau, sesekali terdengar lolongan
teredam balira. Sebuah kepala besar dan gemuk sesaat
muncul dari air yang bergelombang, kemudian menyelam
lagi, seolah-olah makhluk dari Alam Kematian telah sengaja
hadir untuk menyaksikan kami.

Maeve tidak menoleh padaku, yang merupakan hal
bagus. Deru angin mengembus tudung jubahnya ke bela-
kang, mengungkap rambuthitam dan emas sebelum dia me-
ngenakan tudungnya lagi. Aku mengagumi tanda yang dia
miliki. Sebenarnya, aku malah terobsesi oleh energi gadis ini.
Dia Elite pertama yang benar-benar bisa kurasakan—ada
kegelapan dalam dirinya yang mengingatkanku akan diriku
sendiri, sesuatu yang dalam dan hitam, menghubungkan
dia dengan dunia orang mati. Aku bertanya-tanya apakah
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dia juga pernah bermimpi buruk tentang Alam Kematian
sepertiku.

Mendadak, aku merasa diawasi, dan bulu di leherku
meremang. Aku mengingatkan diri untuk terus fokus pada
penyamaranku. Meskipun aku tidak bisa melihat mereka,
para Belati yang lain pasti sudah menyebar di arena, me-
nonton, bersama siapa pun yang datang bersama Maeve.
Sejauh ini, tak ada yang menyadari penyamaranku.

Wajah Raffaele yang dirundung rasa sakit.

Aku teringat saat menghadapi Raffaele tadi. Dia bah-
kan tidak mencoba untuk melawan. Dia tahu dia tidak ber-
daya menghadapiku sendirian, bahwa kekuatannya tidak
bergunajika dihadapkan dengan kekuatanku. Harus kuakui,
dia bertahan dengan baik, lebih lama dari yang lainnya—dia
bisa melihat realita di balik permainan ilusiku. Setidaknya,
untuk beberapa saat.

Tetapi, aku tidak membunuhnya. Aku tidak sanggup
melakukannya. Aku tidak tahu kenapa. Mungkin sebagian
diriku masih menginginkan pertemanan dengannya, masih
mengingat suaranya saat menyanyikan ninabobo ibuku
untukku. Mungkin aku tidak sanggup membunuh makhluk
seindah dirinya.

Mengapa sih kau peduli? ejek bisikan-bisikan itu.

“Tetap di dekatku, Pembawa Pesan,” ujar Maeve sambil
menoleh. Langkahku semakin cepat. Pinggir-pinggir jubah-
ku yang lembap menghalangi langkahku, nyaris membuat-
ku tersandung. Kau harus tenang, batinku. Aku berjalan
lebih lambat dan elegan, sesuatu yang lebih pantas untuk
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dilakukan pramuria kelas atas. Pelajaran-pelajaran dari
Raffaele dulu menghampiri benakku.

Kami tiba di tengah-tengah panggung. Aku meman-
dangnya dengan mati rasa. Dulu, tempat itu berselimutkan
darah Enzo, dengan pola-pola yang dibentuk oleh pedang
Teren. Cairan gelap menggenangi sekeliling tubuh sang Pa-
ngeran—pangeran-ku—selagi dia sekarat. Aku masih bisa
merasakan kedua tanganku diselubungi darahnya. Tetapi,
noda darah itu kini telah lenyap. Hujan dan danau telah
membasuhnya sampai bersih, seolah-olah tidak pernah ada
kematian yang terjadi di sini.

Dia bukan pangeranmu, bisikan-bisikan itu mengingat-
kanku. Tidak pernah. Dia hanya seorang pemuda, dan kau
mengingat fakta itu dengan cukup baik.

Maeve berhenti di tengah-tengah. Dia menoleh padaku
untuk kali pertama. Sorot matanya dingin, kedua pipinya
dialiri air. “Dia mati di sini?” tanyanya, menunjuk lantai
batu di bawah sepatu botnya.

Aneh rasanya, bisa mengingat lokasi itu dengan benar,
tepat di lantai bebatuan. “Ya.”

Maeve mendongak dan memandang sekeliling kursi
tribun di baris paling atas. “Ingat sinyalnya,” ujarnya, me-
rentangkan kedua tangan ke atas dan ke bawah. “Kalau
kau melihat yang lain memberikan isyarat ini, kau harus
membawaku keluar dari arena. Jangan membuang-buang
waktumu untuk membangunkanku dari kerasukan.”

Aku menundukkan kepala, meniru Raffaele dengan
sebaik mungkin. “Ya, Yang Mulia,” jawabku. Aku memandang
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kedua ujung jalan setapak arena. Kakak-kakak Maeve juga
mengawasi kami. Aku sekarang bisa melihat mereka, nyaris
tak dapat dikenali dalam suasana malam, dan sesekali, aku
bisa melihat kilauan ujung anak panah mereka yang ter-
acung padaku.

Maeve melepas tudung dari wajahnya. Hujan memba-
sahi rambut sang Ratu. Dia menarik napas dalam-dalam,
seolah-olah takut akan apa yang segera terjadi. Dia memang
takut. Aku tahu, karena aku bisa merasakan ketakutan yang
terbangun di dalam hatinya. Terlepas dari segalanya, aku
ingat bahwa hanya kakaknyalah satu-satunya orang yang
pernah dia bangkitkan dari kematian. Kami semua akan
memasuki wilayah yang sangat janggal.

“Mendekatlah,” perintahnya.

Aku menurut. Untuk kali pertama, dia memandangku
lama. Kedua matanya terpaku padaku cukup lama sehingga
aku mulai bertanya-tanya apakah dia mulai menyadari pe-
nyamaranku. Dia menarik pisau dari ikat pinggang.

Mungkin dia memang telah menyadarinya. Dan seka-
rang, dia akan membunuhku. Aku melangkah mundur de-
ngan ragu-ragu, siap untuk melindungi diri.

Tetapi, Maeve menyuruhku melangkah maju lagi. Dia
mengulurkan tangan, meraih segenggam rambutku yang
basah. Dengan satu gerakan cekatan, dia memotong ram-
butku.

“Ulurkan telapak tanganmu,” ujarnya kemudian.

Aku mengulurkan tangan kepadanya, telapak tangan-
ku menghadap ke atas. Dia bergumam agar aku memper-
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siapkan diri. Dia membenamkan pisau ke kulitku dan me-
norehkan goresan kecil sekaligus dalam. Aku berjengit. Da-
rahku mengucuri kulit Maeve. Rasa sakit ini memercikkan
sesuatu dalam diriku, tapi aku meredamnya sekuat tenaga.
Maeve membiarkan darahku menetesi helai-helai potongan
rambutku.

“Di Beldain,” ujar Maeve, suaranya tenang dan pelan,
“setiap kali ada manusia yang sekarat, kami mengirimkan
doa kepada dewa wali kami, Fortuna. Kami percaya dia
akan pergi ke Alam Kematian sebagai perantara kami, un-
tuk berbicara dengan adiknya—Moritas—dan memberi
jaminan untuk nyawa yang akan dia ambil. Fortuna yang
suci adalah Dewi Kemakmuran, dan Kemakmuran mem-
butuhkan imbalan. Inilah yang kulakukan saat membang-
kitkan kakakku dulu—ritual doa.” Kedua alis Maeve me-
ngerut penuh konsentrasi. “Segenggam rambutmu, tetesan
darahmu. ltu persembahan yang akan kita berikan untuk
mengikat jiwa orang mati dengan jiwa orang hidup.”

Dia bersimpuh dengan satu lututnya, kemudian me-
nekankan rambut bersimbah darah itu di lantai batu. Darah
menodai jemari Maeve. Dia menutup mata. Aku merasakan
energinya bertumbuh, gelap serta berdenyut. “Setiap nyawa
yang kubangkitkan akan merenggut sebagian nyawaku sen-
diri,” gumamnya. “Kalau aku kehilangan sebagian benang-
benang energi,” dia mendongak padaku, “kau juga akan ke-
hilangan sebagian benang-benang energimu.”

Aku menelan ludah. “Baiklah.”
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Maeve bergeming. Di sekeliling kami, badai mengamulk,
mencambuk jubah Maeve dan melontarkan air hujan ke
dalam mataku. Aku memicingkan mata. Di baris paling atas
arena, siluet berambut ikal menoleh pada kami. Sang Pe-
ngelana Angin, mungkin? Dia bergerak dengan samar, dan
sesaat kemudian, angin di sekeliling kami lenyap, terempas
oleh perisai yang melindungi kami. Embusan angin badai
dengan sia-sia melawan perisai ciptaan Sang Pengelana
Angin. Jubah Maeve tersampir di balik tubuhnya, basah ku-
yup oleh hujan. Aku menyeka air dari wajahku.

Maeve menundukkan kepala. Dia masih bergeming
lama. Selagi aku mengawasinya, cahaya biru pucat mulai
berkilau dari balik tepi-tepi tangan Maeve. Awalnya aku
nyaris tidak melihatnya. Tapi kemudian, cahaya itu mulai
berdenyut, menguat, dari sekadar garis-garis tipis samar
menjadi kilauan lembut yang menyebar di tangannya. Di
atas kami, kilat datang bersamaan dengan guntur, bunyinya
bergaung di seantero arena.

Semburan rasa takut kini menguar dari diri Maeve,
terasa sama pekatnya dengan energi badai. Aku bagaikan
orang haus yang menelan berteguk-teguk air. Untuk meraih
Alam Kematian, kami harus mendapatkan izin dari dia yang
melangkah di permukaan Alam Kematian, Formidite, Ma-
laikat Ketakutan, dewa yang pernah kulihat dalam mimpi
burukku dulu. Entah bagaimana, aku tahu Maeve pasti ber-
ada di permukaan itu sekarang, mencari jalan masuk.

Sesuatu mulai berdesir dari kedalaman danau arena.
Tidak. Lebih dalam dari danau. Lebih dalam dari samudra,
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sesuatu yang membentang ke seluruh penjuru, melewati
dunia orang hidup dan memasuki wilayah orang mati.
Suatu kegelapan yang dulu hanya kurasakan dalam mimpi-
mimpiku. Benang-benang energi dunia kematian bercam-
pur dengan energi kehidupan, bahkan sampai ke energi
yang tergelap dan tergila. Tapi, energi baru ini ... adalah
hal yang berbeda. Benang-benang yang begitu gelap, nyaris
hampa oleh denyut kehidupan, sedingin es. Benakku ber-
gelung menjauh dari energi tersebut—tetapi pada saat ber-
samaan, aku merasa lapar akan energi itu dengan cara yang
tidak pernah kualami sebelumnya.

Energi itu terasa seolah-olah ... merupakan bagian dari
diriku.

Maeve bergerak untuk menekankan kedua tangannyadi
lantai. Air danau mulai berombak tak beraturan. Ombaknya
menghantam Kkedua sisi jalan setapak, menimbulkan buih-
buih putih di udara. Energi dari kedalaman samudra mulai
menyembur ke atas, mendorong batas antara kematian dan
kehidupan. Aku terkesiap saat kegelapan menggenangi air
di sekelilingi kami, menodai air itu dengan sesuatu yang
tidak berasal dari dunia ini.

Seekor balira muncul dari danau. Makhluk itu menjerit
panik, kemudian mendorong dirinya keluar dari air dan
membubung ke angkasa. Kedua sayapnya membentang di
atas kepalaku, mencecerkan air danau kepada kami. Aku
melindungi diri. Air asin bercampur dengan air hujan yang
segar di lidahku. Balira lainnya menyusul, dan kepergian
mereka membuat air danau bergelung-gelung dengan liar.
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Ombak besar menghantam jalan setapak, menyembur kami
berdua.

Kilau di tangan Maeve sekarang menyelimuti sekujur
tubuhnya. Energi di air juga berubah, menjadi sesuatu
yang familier. Sangat familier. Aku mengenali sirat be-
nang-benang energi ini. Semuanya mengandung api—
yang berkaitan dengan berlian—juga hawa panas pekat
dan kejam yang hanya pernah kuhubungkan dengan satu
orang.

Mata Maeve terbuka. Terlihat transparan, seolah-olah
dia tidak benar-benar berada di tempat ini. Dia mencon-
dongkan tubuh ke arah tempat pertemuan jalan batu de-
ngan danau, lalu mencelupkan kedua tangannya di air. Air
menetes-netes dari dagunya. Dia berjengit, oleh rasa sakit
atau rasa takut atau rasa tegang. Giginya bergemeretak
lebih keras.

Lalu, kedua tangannya berangsur terangkat dari air,
menarik seseorang.

Dan samudra pun terbelah.

Terjadi ledakan ombak di danau, menyemburkan air
setinggi tribun arena yang teratas. Guntur meraung di atas
kami pada saat bersamaan. Selagi aku memandang dengan
takjub, air yang menyembur itu membaur dengan api. Air
menghujani kami.

Air itu terasa hangat.

Api berkejaran di permukaan danau, tampak menga-
muk dalam pola-pola melingkar. Sulur-sulur api terjalin
dan berputar-putar hingga bertemu dengan angin dan la-
ngit. Arena yang tadinya sangat gelap itu kini disinari oleh
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cahaya merah-emas. Panasnya yang berdenyut-denyut mem-
buat kulitku melepuh. Aku melindungi diri dari cahaya te-
rang itu.

Api melingkar di permukaan air di hadapan kami. Ada
terlalu banyak api. Aku merasakan desakan kuat untuk
kabur, tetapi aku memaksa diri untuk terus berkonsentrasi.
Ini tidak akan lama lagi.

Sebuah siluet menjulang dari permukaan air.

Air mengalir menjauh dari tubuhnya, digantikan oleh
api yang menyelubunginya. Dia mendongak, menghela
napas dalam-dalam untuk mencari udara, kemudian me-
nunduk, kedua bahunya membungkuk. Dia berlutut di per-
mukaan air. Api menjilati tubuhnya, tetapi tidak membakar
kulitnya. Perlahan, dia berdiri di tengah-tengah danau. Di
sekelilingnya, api menghambur ke arahnya, seolah-olah
bersemangat untuk berkumpul bersama tuan mereka lagi.
Rambut gelap sosok itu tampak liar dan berantakan, menyem-
bunyikan wajahnya dari pandangan. Pakaiannya masih sa-
ma dengan yang dia kenakan pada hari kematiannya. Air
menodai bagian depan baju doublet-nya. Api menyelubungi
kedua tangan sosok itu, bergulung-gulung di sekelilingnya
dalam lingkar-lingkar panas keemasan.

Saat dia membuka mata, hanya ada warna hitam. Sang
Pemimpin. Sang Pangeran. Sang Pencabut Nyawa.

“Enzo,” bisikku, tak mampu berpaling.

Itu Enzo, benar-benar dia. Di sini.

Maeve menoleh padaku daritempatnyaberjongkok,lalu
mengulurkan tangan. Serangkaian benang-benang energi
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melingkari jantungku, sedingin es, menghubungkanku de-
ngan Enzo. Aku berjalan sempoyongan, kemudian mem-
benamkan kaki di lantai dan mencoba melangkah mundur.
Aku merasa benang-benang energi yang baru ini akan me-
ngenyakkanku ke dalam danau.

“Jangan melawan,” perintah Maeve.

Benang-benang itu berjalin, semakin kencang sampai-
sampai sepertinya mereka hendak mencekikku. Energiku
merespons kegelapan dalam diri Enzo. Laluy, sesuatu saling
terkait. Mendadak, terbentuk ikatan baru yang tersimpul
dari benang-benang Alam Kematian, sebuah ikatan yang
menghubungkan-ku dengan-nya.

Kami telah terikat satu sama lain. Aku menyadarinya
secara naluriah, seperti halnya aku tahu bagaimana cara
bernapas.

Enzo melangkah menyusuriair. Wajahnya sekarang ter-
arah kepadaku, mengenali ikatan yang terbentuk di antara
kami. Aku tidak sanggup berpaling. Dia persis seperti yang
kuingat ... kecuali matanya, yang tetap berwarna hitam se-
perti lubang kosong. Konsentrasi, batinku, tetapi kata itu
hanya berupa dengungan samar di belakang otakku. Aku
menunggu selagi dia melangkah, sampai dia berjalan dari
permukaan danau menuju jalan berbatu. Api berkobar di
sekeliling kami. Panas yang menguar dari tubuh Enzo lang-
sung meluapi diriku, membakar bagian dalam tubuhku. Pe-
rasaan yang tidak asing lagi.

Sulit kupercaya betapa aku merindukannya.

310



The Rose Society

Enzo berhenti beberapa langkah dariku. Api masih me-
lingkar-lingkar, mendekat, membubung lebih tinggi sam-
pai membentuk sulur di udara, seolah-olah hanya kami
berdualah yang berada dalam dunia penuh api ini. Dia
menunduk memandangku.

Butuh waktu sampai aku menyadari bahwa air yang
mengaliri wajahku bukan lagi air hujan, melainkan air mata.

Enzo mengerjap dua kali. Warna hitam di matanya
berpendar dan memudar, lalu mengungkap bagian putih
matanya, iris gelap yang sudah tidak asing lagi, dilengkapi
semburat-semburat merah terang. Mendadak, dia tidak
begitu tampak seperti hantu yang dibangkitkan dari Alam
Kematian. Lebih mirip seorang pangeran muda. Kekuatan-
nya terkuras. Dia jatuh berlutut, lalu menggelengkan ke-
pala. Api yang mengelilinginya lenyap, menyisakan lingkar-
an asap, dan arena ini kembali seperti semula. Danau kem-
bali gelap dan berombak, hujan masih turun dengan deras.

AKku juga berlutut. Aku mengulurkan tangan ramping-
ku untuk menyentuh pipi Enzo. Enzo mendongak lemah
untuk memandangku, dan mendadak, aku tidak mampu
menahannya lagi. Aku meraih Enzo, kemudian menyentuh-
kan bibirku dengan lembut pada bibirnya.

Hanya sedetik. Tak lebih.

Enzo menatap mataku. Entah bagaimana, dia bisa me-
lihat menembus ilusiku.

“Adelina?” bisiknya.

Dan, hanya itulah yang diperlukan untuk mengacaukan
segalanya. Wajah Raffaele luruh menjadi wajahku sendiri,
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mengungkap warna perak serta bekas luka. Kedua bahuku
membungkuk oleh rasa lelah yang datang tiba-tiba. Energi
dalam tubuhku seolah-olah telah terisap habis, tak menyi-
sakan apa pun selain benang-benang aneh dan mistis yang
kini mengikatku dengan sang Pangeran. Aku tersingkap di
depan semua orang, dan aku sama sekali tidak peduli.

“Ini aku,” bisikku.[]
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Mereka berperang selama berpuluh-puluh tahun, tak pernah
menyadari bahwa mereka bertarung demi alasan yang sama.
—Kampanye Tamoura Timur dan Barat, 1152-1180,
oleh Scholar Tennan

Adelina Amouteru

%ang Ratu Beldain-lah yang kali pertama bereaksi. Dia
belum pernah bertemu denganku, tetapi entah bagai-
mana, dia tahu siapa aku.

“Serigala Putih,” ujarnya. Dia berusaha bangkit, tetapi
masih terlalu lemah setelah mengerahkan kekuatan yang
begitu besar. Dia mengumpat, kemudian mengerling se-
orang pemuda yang berdiri di sebelahnya. Kakaknya.

“Tristan!” seru Maeve.

Pemuda itu menoleh padaku. Aku bisa merasakan
energi gelap yang terbangun dalam dirinya, jauh lebih me-
nakutkan daripada yang pernah kurasakan dalam diriku
sendiri. Kegelapanku bagaikan selimut yang menyelubungi
berkas-berkas cahaya di hatiku. Namun, pemuda ini—ha-
tinya adalah kegelapan. Sama sekali tidak ada cahaya.

Matanya berubah hitam. Dia memamerkan giginya dan
mulai menyerang.
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Kecepatan gerak pemuda itu sungguh mencengangkan.
Baru saja dia berdiri tiga setengah meter dariku—Kini dia
telah berada di dekatku dan mengangkat sebilah belati ting-
gi-tinggi. Aku akan mati. Tak ada yang bisa menyelamatkan-
ku kali ini. Aku mengerling Enzo, tetapi Enzo telah bersim-
puh di lantai, tak sadarkan diri.

Tristan mengayunkan pisau ke arahku. Belati itu me-
ngiris bahuku dengan dalam. Aku menjerit kesakitan, lalu
terhuyung mundur. llusi-ilusiku berjuang untuk melawan
balik. Tetapi, aku benar-benar lemah setelah menyamar
sebagai Raffaele, dan yang bisa kulakukan sekarang hanya-
lah melontarkan selubung berwarna hitam pada pemuda
ity, yang kemudian lenyap menjadi asap.

“Enzo!” Aku berusaha menghampirinya. Dia tetap me-
ringkuk di anak tangga podium.

Tristan berhasil meraihku. Kedua tangannya mence-
kik leherku. Aku terempas ke belakang, kepalaku terbentur
keras di podium. Bintang-bintang meledak di penglihatan-
ku. Dia mencekikku, mendorongku kuat-kuat dengan amuk-
an yang buta dan kosong.

Satu-satunya yang menyelamatkan nyawaku hanyalah
Maeve. Selagi aku berjuang melepaskan diri, suara Maeve
mencapai telingaku. “Jangan bunuh dia!” teriaknya. Dia ter-
dengar panik, dan aku langsung tahu kenapa.

Kalau mereka membunuhku, satu-satunya orang yang
menghubungkan Enzo dengan dunia orang hidup, Enzo
pasti akan mati lagi.
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Tristan langsung berhenti begitu mendengar seruan
Maeve. Pemuda itu berputar, perhatiannya teralih pada
tempat Enzo tergolek. Aku segera sadar bahwa hidupku
tidak dalam bahaya. Ini keuntunganku. Selagi Tristan ber-
balik untuk mengangkat Enzo, aku berdiri terhuyung, men-
cengkeram bahuku yang berdarah, kemudian kabur.

Aku baru setengah jalan saat embusan angin meng-
hantamku dengan Kkeras, kemudian mengangkatku tinggi
ke udara. Aku melawan dengan sia-sia. Ini kerja Sang Pe-
ngelana Angin. Dunia di sekelilingku berputar; aku melihat
kilas-kilas jubah berwarna gelap di tribun arena. Para Be-
lati menghambur ke arahku, turun ke tempat Enzo dan
Maeve berada. Di mana para Mawarku? Aku berteriak saat
angin itu mendadak lenyap, membuatku jatuh bebas ke
arah tribun arena.

Embusan angin baru menghentikanku beberapa meter
dari tribun batu. Angin tersebut mendorongku ke sisi lain,
menjatuhkanku di tangga. Saat penglihatanku berangsur
jernih, aku melihat seorang Belati mendekat ke arahku,
rambut ikalnya diikat tinggi di belakang kepala, wajahnya
tersembunyi di balik topeng perak, membuatku ketakutan
setengah mati. Satu-satunya yang bisa kulihat hanyalah
matanya, berkilat dengan murka. Lucent.

“Kau!” sentaknya. “Apa yang kau lakukan pada Raf-
faele?”

Aku tidak sanggup berpikir. Sesuatu berkelebatan di
hadapanku—aku tidak tahu apakah ini nyata atau sekadar
ilusi. Bayangan Enzo yang menciumku di tengah hujan
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berganti dengan sosoknya yang bermata hitam, menatap-
ku lekat-lekat seolah-olah dia sedang mencari jiwanya. Aku
gemetar seperti daun yang diembus angin. Dia bisa me-
ngenaliku di balik ilusi yang kuciptakan. Bagaimana mung-
kin aku tadi lengah begitu saja? Bagaimana mungkin dia
tahu?

Seseorang melompat cepat ke sampingku. Dia meng-
ulurkan tangan untuk melindungiku. Magiano.

Dia mengulas senyum buas pada Lucent. “Maaf untuk
pendaratan kasar tadi,” ujarnya sambil menelengkan kepala
ke arahku. “Tapi, aku harus mencuri seorang pangeran un-
tukmu.” Kemudian dia bersiap-siap, menghantam Lucent
dengan embusan angin.

Mata Lucent terbelalak terkejut, tetapi dia berhasil ber-
tindak tepat waktu. Dia terhuyung ke belakang, kemudian
meluncur diatas angin miliknya sendiri menuju anak tangga
terbawah. Dia menyerang kami—tapi Violetta muncul dan
berdiri di dekat kami. Adikku menyipitkan mata.

Lucent terkesiap. Dia menyeimbangkan tubuhnya, ke-
mudian mengerjap dengan bingung. Dia berusaha meraih
tirai-tirai angin, tetapi tak ada yang terjadi. Rasa takut me-
mercik dalam dirinya, dan aku meraih benang-benang ke-
takutan itu dengan lapar. Benang-benang itu berkilau se-
perti halo di sekeliling Lucent.

Magiano tertawa sepintas. Sebilah belati berkilat di ta-
ngannya. “Mengapa terkejut?” ejeknya. Dia mengulurkan
tangan ke arah arena, tempat Enzo masih meringkuk di
podium, kemudian melayangkan angin untuk mengangkat
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tubuh Enzo. Lalu, Magiano menghambur ke arah Lucent de-
ngan belati teracung.

Aku berjuang untuk berdiri. Hanya untuk berdiri saja
sudah begitu melelahkan. Kepalaku pening, keringat dingin
menyelimuti dahiku. Di bawah sana, Enzo terangkat oleh
angin, dan aku merasakan ikatan di antara kami bergerak
bersamanya. lkatan itu menarik isi perutku, membuatku
mual sekaligus bersemangat. Apa yang akan dilakukan
ikatan baru di antara kami ini?

Lucent menarik dua bilah pedang dari ikat pinggang.
Dia menyilangkan kedua pedang itu saat Magiano menye-
rangnya, berdentang nyaring di tengah-tengah badai.

Bayang-bayang hitam jatuh menaungiku. Di atas sana,
Gemma muncul di atas punggung balira yang menjerit de-
ngan tajam dan marah. Belum pernah aku mendengar bunyi
seperti itu dari makhluk-makhluk lembut ini. Mata si Balira
berkilau dalam gelap. Makhluk itu kemudian meluncur ke
arahku. Amarahku meluap saat melihat Gemma. Aku dulu
mengampunimu. Berani-beraninya kau melawanku seka-
rang. Kalau tidak sedang dalam keadaan lemah, aku pasti
akan menyerangnya. Kemarahan si Balira menyuapi ener-
giku, mengembalikan sebagian kekuatanku.

Balira itu berputar-putar sehingga sayap raksasanya
berayun ke arah kami, mengancam untuk melontarkan kami
ke udara. Sebuah tangan mencengkeram lenganku. Sergio.
“Merunduk!” teriaknya, kemudian dia mendorongku untuk
menyingkir. Aku memeluk kepalaku sendiri dan meringkuk
sekecil mungkin. Di atasku, Sergio melangkah minggir untuk
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membiarkan ujung sayap gemuk itu berayun melewatinya.
Sergio segera meraih sayap itu, dan sayap itu mengangkat
tubuh Sergio. Selagi si Balira hendak membubung lagi, Ser-
gio memanjat punggungnya.

Aku menghunus belati dari ikat pinggang. Namun, sen-
jata itu langsung lenyap. Sang Arsitek. Michel di sini. Aku
berputar untuk mencarinya. Pada detik terakhir, aku meli-
hatnya menghambur ke arahku dari puncak tribun arena.
Belatiku sekarang ada padanya.

Energiku membubung di dadaku lagi. Aku meraih dan
mengerahkannya.

Aku tidak punya cukup kekuatan untuk menyelubungi
Michel dengan rasa sakit, tetapi aku mampu membodohinya
dengan tipuanku. Replika diriku muncul dan menyerangnya.
Aku menyingkir selagi Michel berhenti mendadak di tangga
dan terkejut melihat ilusi diriku. Aku menghambur ke arah-
nya, mengambil keuntungan dari keragu-raguannya, ke-
mudian merampas belatiku dari tangannya.

Lalu, aku melingkarkan tangan dilehernya dan menem-
pelkan belatiku di tenggorokannya. “Coba saja bergerak.
Aku akan membunuhmu,” sentakku. Aku meninggikan suara
di tengah-tengah badai. “Berhenti!” teriakku.

Di anak tangga yang lebih rendah, Magiano dan Lucent
langsung menghentikan duel mereka. Lucent mendongak
ke arahku di antara derai hujan. Dia tersengal, sebelah per-
gelangan tangannya tampak bengkok dengan sudut tak
wajar. Dia telah mendapatkan kekuatannya kembali, tetapi
tidak menggunakannya.
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Violetta mendekat padaku. Dia mengulurkan tangan
ke arah langit, ke arah balira Gemma. Violetta mengen-
cangkan rahang, lalu mengepalkan tangan. Makhluk itu
bergidik. Gemma memekik samar ketika adikku melepas
kekuatannya. Balira Gemma gemetar—Gemma berduel de-
ngan Sergio. Tapi kemudian, Gemma kehilangan pegangan
pada baliranya, dan terjatuh, sementara makhluk itu mulai
meluncur menuju danau.

Gemma segera pulih pada saat-saat terakhir. Balira tadi
kembali menukik, menyapukan sebelah sayap lebarnya ke
balik tubuh Enzo, dan mengangkat sang Pangeran. Air ber-
hamburan saat ekor panjang si Balira menghantam danau.

“Lepaskan dia,” sentak Lucent padaku.

Aku mengencangkan cengkeraman pada Michel. Michel
tetap bergeming. Aku memegang belatiku cukup jauh dari
leher Michel, berjaga-jaga agar aku tidak melukainya secara
tidak sengaja. Badai di atas kami berganti menjadi hujan
yang beraturan.

“Di mana Raffaele?” teriak Lucent. “Apa yang kau la-
kukan padanya?”

Aku bisa merasakan ketakutannya. Lucent berpikir aku
telah membunuh Raffaele. Mungkin dia mengira aku te-
lah menggorok leher Raffaele seperti yang kuancam akan
kulakukan pada Michel sekarang. Aku senang mengetahui
ketakutan Lucent terhadap apa yang sanggup kuperbuat.
“Cari saja sendiri,” sentakku.

Lucent mengertakkan gigi. Dia bergerak ke arahku, te-
tapi berhenti saat Magiano berdecak melarangnya. Magia-
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no nyengir. “Hati-hati,” ujarnya. “Aku mengasah belatiku de-
ngan sangat tajam, lho. Sudah kebiasaan.”

Lucent memandang Magiano dengan tak suka, lalu
kembali memandangku. “Dari mana kau mendapatkan kru
barumu?” serunya di tengah-tengah hujan. “Apa yang kau
inginkan?” Dia merentangkan kedua tangan. “Kita sudah
berpisah jalan! Kau ingin Enzo-mu tersayang kembali? Ini-
kah maksud semua ini?”

Ejekannya tentang Enzo menghunjamku. Aku menger-
takkan gigi, kemudian melontarkan ilusi api di sekeliling
Lucent. Api itu melingkari Lucent, memiliki panas api sung-
guhan, dan semakin mendekat ke arahnya. Lucent melin-
dungi wajahnya saat hawa panas itu menghantamnya. Aku
membiarkan dia berpikir api itu melukainya. Lalu, aku me-
lenyapkan ilusi itu.

“Aku datang untuk merebut takhta dari kalian,” jawab-
ku. “Dari Beldain. Berani-beraninya kalian menyerahkan
negeri kita pada negeri asing! Ratu asing!”

Lucent tampak benar-benar bingung. “Kau kan juga
membenci Inkuisisi! Kau ingin melihat para malfetto sela-
mat, tak ada bedanya dengan kami. Kau—"

“Kalau begitu, mengapa kita tidak bersekutu, Sang Pe-
ngelana Angin?” teriakku. “Kalau kita menginginkan hal
yang sama, mengapa kau menjadi musuhku sekarang? Me-
ngapa kau menyingkirkanku?”

“Karena kami tidak bisa memercayaimu!” dia balas
berteriak. Amarahnya muncul kembali. “Kau membunuh
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salah satu anggota kami! Kau mengkhianati kami demi
Teren!”

“Aku tidak punya pilihan lain.”

Amarah Lucent semakin memuncak. “Enzo tewas gara-
gara kau.”

“Dia tewas gara-gara Teren,” bentakku. “Raffaele-mu
yang berharga itu juga ingin aku mati! Apa kau lupa?”

“Takhta kerajaan bukan untukmu,” sembur Lucent. Dia
menggenggam pedangnya lebih erat. “Takhta itu diperun-
tukkan bagi raja yang berhak mendudukinya.”

Energiku terbangun bersamaan dengan kemurkaanku,
menaungiku dalam kepulan kegelapan. “Tidak—takhta itu
akan menjadi milik ratu Beldainmu. Bukan Enzo,” sentak-
ku. “Sama sekali tidak ada pemimpin yang berhak untuk
Kenettra. Tidakkah kau sadar?”

Aku bisa menjadi pemimpin yang adil. Aku bisa menjadi
pemimpin terhebat yang pernah ada.

Sesuatu dalam kalimatku menyentak Lucent dengan
keras. Aku tiba-tiba merasakan aliran kegelapan dalam
dirinya, kebencian yang mendalam terhadapku. Bibirnya
melengkung marah. Dia sepertinya siap untuk menyerang,
tetapi pergelangan tangannya yang patah mendadak mem-
buatnya berjengit kesakitan. Lucent mencengkeram ta-
ngannya. Aku terus menyekap Michel.

Sebuah gerakan di arena—tepatnya di belakang Ma-
giano—mengalihkan perhatianku. 1tu si Bocah Botak, ang-
gota Belati baru, yang bernama Leo. Pemuda itu meng-
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hambur ke arah Magiano, pedangnya teracung, tepat saat
aku berteriak memperingatkan.

Magiano berputar tepat waktu untuk membloKir pe-
dang Leo—tetapi Leo mencengkeram sebelah lengan Ma-
giano. Magiano memeKkik kesakitan. Dia menendang Leo,
membuat Leo jatuh berguling, tetapi kemudian Magiano
sendiri terhuyung dan jatuh berlutut. Aku terpaku penuh
kengerian. Magiano berubah pucat, lalu membungkuk dan
muntah.

Leo berdiri susah payah. Dia menunjuk puncak tribun.
Di sana, seseorang yang tidak kukenal sedang berjongkok
dan memberi isyarat dengan merentangkan kedua tangan.
“Inkuisisi datang!” pekik Leo. “Kita harus segera kabur!”

Kamisemua mendongak bersamaan ke arah cakrawala.
Di sana, sekonvoi balira sedang menuju ke arah kami.

Magiano memandangku dan Lucent dengan jengkel.
“Aku cukup yakin tak satu pun dari kita yang menyukai
mereka, benar, kan?” dia terkesiap, menyeka mulutnya.

Lucent tampak bimbang sesaat. Aku juga ikut men-
dongak. Aku bisa saja menggorok leher Michel sekarang—
menyingkirkan salah satu Elite Belati untuk selamanya.
Akan terasa sangat mudah.

Tetapi, Inkuisisi sedang mendekat, dan Magiano sedang
terluka. Kami tidak punya waktu untuk saling melawan se-
kaligus menahan datangnya para InKkuisitor.

Aku melontarkan suara jijik, melepaskan Michel, dan
mendorongnya ke depan. Michel tersandung tangga dan
nyaris terjatuh, tetapi Lucent menahannya dengan embus-
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an angin. Selagi Lucent menghambur ke arah Michel, aku
menghampiri Magiano. Aku dan Violetta bersama-sama
merangkulnya untuk berdiri. Magiano terhuyung dan ke-
dua matanya berputar, tetapi dia memaksa diri untuk me-
langkah. “Kurasa aku diracuni,” ujarnya tercekik. “Si Keparat
Kecil itu.”

“Kami akan mengeluarkanmu dari sini,” sahutku. Di la-
ngit, balira Sergio berputar menjauh. Para Belati kembali
memunggungiku, dan kami segera pergi meninggalkan
arena. lkatan lemah diantara Enzo dan aku masih berdenyut
di dadaku.[]
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mi ceruk tebing-tebing Kenettra, beberapa kapal Beldain
berguncang dilaut yang bergelombang. Fajar telah tiba,
mendung dan berangin. Sisa-sisa badai tadi malam masih
tertinggal di cakrawala.

Didalam kapal dan didek bawah, para Belati berkumpul
mengelilingi Maeve dan Raffaele. Ratu yang biasanya keras
kepala itu hari ini tampak tak bersemangat, bersandar pada
setumpuk bantal dan mengusir kakak-kakaknya dengan tak
sabar. Tristan duduk lebih jauh dari yang lain, memandang
adiknya dengan wajah datar, seolah-olah tidak benar-benar
memandang Maeve. Tetap saja, setiap kali Maeve berjengit,
Tristan pun ikut berjengit, siap untuk melindungi Maeve,
tak berdaya untuk menolak.

Mata Maeve terpancang pada Raffaele yang baru saja
bangun. Kulit pemuda itu sangat pucat, kedua tangannya
masih gemetar Michel memeras secarik kain di baskom,
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dan Gemma meletakkan kompres itu dengan lembut di dahi
Raffaele. Gadis itu meremas lengan Raffaele.

“Apa yang kau ingat?” tanya Maeve.

Raffaele sejenak tidak menjawab. Perhatiannya ter-
alih pada Lucent yang duduk di sebelah Maeve. Gadis itu
mengertakkan gigi saat seorang pelayan membalut perge-
langan tangannya yang patah. “Adelina,” ujar Raffaele akhir-
nya. “Kemajuan ilusi sentuhnya sangat pesat” Suaranya
berubah pelan. “Aku belum pernah merasakan sakit seperti
itu seumur hidupku.”

Tangan Michel mengejang. Dia memeras kompres lain-
nya dengan sangat keras sampai-sampai jarinya tampak
siap patah. “Aku terkejut dia tidak membunuhmu,” gumam
Michel.

“Dia membiarkanku hidup,” Raffaele menanggapi, ta-
tapannya masih terpancang pada pergelangan tangan Lu-
cent. “Dia ingin aku tahu. Jadi kami seri.”

Mata Maeve menyipit. “Jadi, inilah Si Serigala Putihmu,”
ujarnya. “Pengkhianatmu. Kau bilang dia sudah kabur dari
negeri ini bersama adiknya. Kenapa dia di sini sekarang?
Apa yang ingin dibuktikannya dengan mengikat Enzo ke-
padanya?”

Mata Raffaele masih menatap pergelangan tangan Lu-
cent. “Dia kemari untuk merebut takhta,” jawabnya. Suara
Raffaele terdengar jauh, tetapi tenang. “Keterkaitannya de-
ngan ambisi tumbuh jauh lebih kuat daripada yang kuingat.
Dia akan membalas dendam, atau mati untuk itu.”
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“Dia sepertinya juga sudah mempererat hubungan de-
ngan adiknya,” lanjut Gemma. “Aku tidak pernah merasakan
ada orang yang menarik kekuatanku seperti itu. Violetta
belajar dengan cepat.”

Leo, yang bersandar di dinding dan mengoleskan krim
penyembuh pada goresan tajam di lengannya, mendongak.
“Belum lagi si Peniru yang bersama mereka. Magiano.”

“Bagusnya kau menghentikannya sebelum dia mencoba
menirumu,” gumam Lucent.

Maeve meraih cangkir dan melemparkannyake tembok.
Gemma terlonjak. Cangkir itu nyaris meretakkan jendela,
tetapi ternyata hanya menghantam kayu dan berdentang di
lantai. “lkatan antara Adelina dan Enzo lemah,” sentaknya,
“tetapi bagaikan tanaman merambat, akan tumbuh dengan
cepat. Adelina akan belajar untuk mengendalikan Enzo—
dan setelah itu, dia akan memiliki sekutu hebat lain di
sisinya. I1tu, kalau dijajarkan dengan adik dan para Elite-
nya?” Maeve menarik napas panjang untuk menenangkan
diri. Matanya terpejam. Dia kembali terngiang saat mem-
bangkitkan Enzo kemarin, gemetar. Saat menarik jiwa Enzo
dari samudra orang mati ke dunia orang hidup, Maeve me-
rasakan kegelapan merayap keluar dari dada Enzo, me-
ngancam untuk menodai segala sesuatu di sekelilingnya.
Enzo bukan lagi sekadar Elite Muda. Dia seluruhnya baru.
Sesuatu yang lebih dari itu.

Lucent menyumpah samar saat si Pelayan mengunci
perbannya. “Patah tulang yang aneh,” komentar si Pelayan,
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menggelengkan kepala. “Tulangnya patah seolah-olah ter-
pelintir dari dalam, bukan karena serangan dari luar.”

“Kita harus memburu Adelina sekarang,” sentak Lucent
pada Maeve. “Lebih baik kita membuntutinya daripada lari
terbirit-birit seperti ini.”

“Apakah ada cara untuk membatalkan ikatan Enzo de-
ngan Adelina?” tanya Michel.

Maeve memandang Lucent dengan jengkel, kemudian
menggeleng. Manik-manik di rambutnya saling berdetik.
“Adelina sekarang satu-satunya rantai Enzo di dunia ini.
Kalau kita mematahkan ikatan itu, Enzo akan langsung
mati, dan tidak akan bisa dibangkitkan untuk kali kedua.”
Maeve mengerling Tristan. “Tapi ada satu perbedaan,”
ujarnya dengan suara lebih pelan. “Enzo seorang Elite. Aku
bisa mengendalikan Tristan sekehendakku, karena Tristan
pemuda biasa, dengan energi manusia biasa yang tidak
mungkin melampaui energiku. Aku bisa menguasai energi
Tristan dengan energi milikku. Tetapi, Enzo seorang Elite.
Apa pun kekuatan yang dulu pernah dimilikinya, sekarang
telah berkembang sepuluh Kkali lipat.” Maeve mengangguk
ke arah Raffaele. “Adelina mungkin mampu mengendalikan
Enzo... tetapi Enzo begitu kuat sehingga dia pun barangkali
bisa mengendalikan Adelina.”

Sorot mata Raffaele untuk kali pertama berpaling
dari tangan Lucent. Dia memandang Maeve. “Anda ingin
Enzo melawan Adelina?” tanyanya, lagi-lagi dengan suara
tenangnya.
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“ltu satu-satunya cara untuk memenangi Enzo kem-
bali ke pihak kita.” Maeve mengangguk. “Aku mendengar
bagaimana suara Adelina bergetar ketika melihatnya. Ade-
lina jatuh cinta pada sang Pangeran—"

“Apa yang belum Anda beri tahukan pada kami ten-
tang kakak Anda?” Raffaele tiba-tiba menyela. Di balik ke-
tenangannya, terdapat arus kemarahan yang teredam, se-
suatu yang sebelumnya tidak pernah didengar Maeve da-
rinya. Maeve mengerjap, terkejut.

“Apa maksudmu?” tanya Maeve, menyipitkan mata.

Raffaele mengangguk pada Tristan. Tristan sedang me-
mandang jendela kapal dengan ekspresi tanpa jiwa. “Dia
berangsur rusak sejak Anda membangkitkannya, bukan?”
ujarnya, suaranya berubah kasar. “Saya seharusnya tahu
sejak kali pertama merasakan energinya. Dia tidak hidup—
dia hanyalah bayangan dari dirinya yang dulu, dan Alam
Kematian perlahan-lahan akan menguasainya sampai dia
tidak lebih dari sekadar cangkang.”

Mata Maeve menyipit dengan berbahaya. “Kau melu-
pakan posisimu, Pramuria. Dia Pangeran Beldain.”

“Kita seharusnya tidak membangkitkan Enzo!” Raffaele
tiba-tiba membentak. Seluruh anggota Belati membeku.
“Dia bukan bagian dari alam kehidupan—bukan salah satu
dari kita lagi! Saya bahkan tidak perlu melihatnya muncul
dari arena—saya bisa merasakan ketidakwajaran energinya
dari lorong tempat saya terbaring. Saya merasakan ener-
gi yang mati dan memualkan dari dirinya, noda Alam Ke-
matian yang melapisinya. Bukan soal kekuatannya yang
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nanti berkembang sepuluh kali lipat—itu bukan dia.” Wa-
jah Raffaele mengejang dalam kemurkaan sekaligus pen-
deritaan. “Kakak Anda adalah aib yang sebenar-benarnya,
iblis Alam Kematian. Dan sekarang, Anda telah mengubah
Enzo menjadi salah satunya.”

Maeve berdiri dari tempatnya beristirahat. Dia me-
ngenakan mantel dilehernya, berbalik dalam diam, lalu me-
langkah menuju pintu. Begitu sampai di dekat pintu, Maeve
menoleh. “Serigala Putihmu kebetulan jatuh cinta dengan
aib itu,” ujarnya. “Dialah yang akan kena sial.”

Rahang Raffaele mengencang. “Kalau begitu, Anda be-
lum mengenal Adelina, Yang Mulia.”

Maeve sesaat memandangnya marah. Kemudian, dia
membuka pintu dan berjalan keluar. Di belakangnya, Lu-
cent melompat berdiri. “Tunggu,” panggilnya. Tetapi, Maeve
mengabaikan Lucent. Segalanya mendadak terasa sunyi,
dunia terlihat kabur, dan sang Ratu Muda tiba-tiba saja
ingin segera pergi meninggalkan kapal itu.

ParaprajuritMaeve buru-burumenyingkirdarijalannya
saat dia menyeberangi dek menuju papan penyeberangan.
Kudanya siap di dekat dermaga. Maeve melepas tali kekang
kuda dari tiang, kemudian meletakkan kaki di sadelnya dan
menaiki punggung kuda itu.

“Maeve,” panggil Lucent di belakang Maeve. “Yang Mu-
lia!” Tetapi, Maeve telah menggiring kuda itu untuk berputar
dan memukul kuda dengan tumitnya. Dia tidak berbalik ke
arah Lucent. Alih-alih, Maeve membungkuk ke telinga ku-
danya dan membisikkan sesuatu. Maeve menendang Kku-
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danya lagi, dan kuda itu tersadar dengan terkejut, lalu ber-
gegas menyusuri dataran.

Di belakang Maeve, Lucent menghambur ke arah kuda-
nya dan menunggangnya. Dia membungkuk di punggung
kuda itu, mengejar Maeve. lkal-ikal tembaganya melambai
di belakang kepalanya, terempas angin bersamaan dengan
surai kuda. Maeve menunggang lebih cepat. Dia biasa me-
nunggang kuda seperti ini bersama Lucent dulu, saat Maeve
hanya seorang putri kecil dan Lucent adalah anak salah
satu pengawal Maeve. Lucent selalu menang. Maeve biasa
mendera kudanya sampai mereka saling berjajar, dan ta-
wa Lucent akan terdengar di seantero padang Beldain,
menggoda Maeve untuk berkendara lebih cepat agar bisa
menangkapnya. Maeve sekarang bertanya-tanya apakah
Lucent mengingat masa-masa itu. Angin bersiul di telinga
Maeve. Lebih cepat, dia memaksa kudanya.

Lucent memanggil angin. Embusannya mendadak meng-
halangi Maeve, jarak di antara kuda mereka semakin dekat.
Mereka berlomba hingga tiba di puncak tebing, kemudian
berlomba di tepian padang, memutari tepian dataran di
mana kanal-kanal bercabang menuju lautan. Maeve meng-
alihkan perhatian ke arah belokan di sisi tebing,

Mendadak, Lucent mengarahkan kudanya keluar dari
jalur dan maju untuk memotong jalan Maeve. Maeve me-
noleh. Gerakan Lucent terasa familier, dan entah bagaimana
membuat Maeve tersenyum samar. Lebih cepat, lebih cepat,
Maeve mendesak kudanya. Dia membungkuk begitu rendah
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di leher si Kuda sampai-sampai mereka tampak menyatu
satu sama lain.

Dunialuruh menjadi garis-garis samar. Teriakan Lucent
terdengar membahana, sampai-sampai rasanya mereka
kembali ke masa Tristan tenggelam dulu. Tolong dia! teriak
Lucent pada malam fatal itu. Dia mengguncang tubuh Maeve
dengan wajah bersimbah air mata. Aku tidak sengaja—esnya
terlalu tipis! Kumohon—bantu aku mengeluarkannya.

Maeve memekik terkejut saat Lucent mendadak saja
memotong jalan di sebelahnya. Versi kanak-kanak suara
Lucent lenyap, digantikan oleh suara wanita dewasa yang
sekarang.

“Berhenti!” teriak Lucent.

Maeve mengabaikan.

“Berhenti!”

Ketika Maeve tidak juga mendengarkan, Lucent mema-
jukan kudanya sekali lagi. Lucent dengan sia-sia berusaha
menarik kuda Maeve. Maeve menoleh ke arah gadis itu.
“Tanganmu—!" teriaknya, tetapi peringatan itu terlambat.
Lucent lupa tangannya patah, lalu berjengit dan memekik.
Sesaat, konsentrasinya pecah—tepat saat kudanya melom-
pat. Lucent kehilangan keseimbangan. Maeve tidak sempat
menangkapnya saat Lucent terjatuh dari kuda dan lenyap
dari pandangan.

Semburan angin menahan Lucent jatuh ke tanah, tapi
tubuh Lucent tetap berguling satu kali. Kudanya berlari
pergi. Maeve menoleh ke tempat Lucent terbaring di tanah,
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kemudian menghentikan kudanya. Dia turun, lalu berlari ke
samping Lucent.

Lucentmendorongnyaketika Maeve mencobamemban-
tunya bangun.

“Kau seharusnya tidak mengejarku,” sentak Maeve.
“Aku hanya butuh waktu untuk berpikir.”

Lucent mendongak dengan mata berkilat. Kemudian,
dia bangkit dan berjalan menjauh. “Seumur hidup, belum
pernah aku melihat Raffaele membentak siapa pun. Kita
semua tahu Tristan tidak sepenuhnya kembali seperti du-
lu... tetapi kenyataannya lebih parah dari itu, kan? Dia se-
karat, sekali lagi.”

“Dia tidak sekarat,” sahut Maeve marah. “Dia persis
seperti yang seharusnya.” Maeve menyapukan tangan di
kepang-kepang tingginya. “Jangan coba-coba menyuruhku
melakukan hal yang berbeda.”

“Kenapa kau tidak memberi tahu kami?” Lucent meng-
geleng. “Memberitahu-ku?”

Maeve memandangnya jengkel. “Aku ratumu,” ujarnya,
mendongak setinggi mungkin. “Bukan rekan berkudamu.”

“Kau pikir aku tidak menyadarinya?” sembur Lucent.
Dia merentangkan kedua tangan, seolah-olah tak lagi me-
rasakan sakit di pergelangan tangannya. “Kita sudah lama
tidak menjadi rekan berkuda, Yang Mulia.”

“Lucent,” ujar Maeve pelan, tetapi gadis itu tetap me-
neruskan.

“Kenapa kau tidak menulis surat lagi?” tanyanya, ber-
henti melangkah. Dia menggelengkan kepala dengan me-
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rana. “Setiap kali kau menulis surat, selalu tentang bisnis
dan politik. Masalah membosankan yang tidak pernah ingin
kuketahui.”

“Kau harus mengetahuinya,” sahut Maeve. “Aku ingin
kau rutin mengetahui urusan-urusan Beldain, dan me-
ngetahui perkiraanku tentang kapan kau bisa kembali dari
pengasingan.”

“Aku ingin mendengar tentang-mu.” Lucent selangkah
mendekat padanya. Suaranya sekarang terdengar putus asa.
“Tapi, kau cuma berpihak pada ibumu, kan? Kau tahu yang
terjadi pada Tristan adalah kecelakaan. Aku menantangnya
untuk berjalan di es—dia terjatuh. Aku tidak pernah ber-
maksud mencelakainya! Tapi, kau hanya bergeming dan
membiarkan ibumu menentukan nasibku.”

“Tahukah kau betapa gigihnya aku memohon pada ibu-
ku untuk tidak membunuhmu?” sentak Maeve. “Dia ingin
kau mati, tapi aku memaksa agar dia menyelamatkan nya-
wamu. Pernahkah kau berpikir tentang itu?”

“Mengapa kau tidak pernah memberitahu-ku tentang
Tristan?” tanya Lucent. “Mengapa? Kau membiarkanku hi-
dup dengan rasa bersalah karena memikirkan bahwa kece-
lakaan itu nyaris merenggut nyawanya! Kau bahkan tidak
pernah memberitahuku tentang kekuatanmu!”

Maeve menyipitkan mata. “Kau tahu alasannya.”

Lucent berpaling. Dia menelan ludah dengan Kkeras,
dan Maeve sadar Lucent sedang berusaha menahan air ma-
ta. Lucent mulai melangkah lagi, kembali ke arah mereka
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datang tadi. Maeve berjalan di sebelahnya. Mereka me-
langkah dalam diam untuk beberapa lama.

“Kau ingat saat kali pertama menciumku?” gumam Lu-
cent akhirnya.

Maeve tetap terdiam, tetapi kenangan itu muncul se-
jernih permukaan kaca. Hari itu hangat, yang jarang terjadi
di Beldain, dan padang-padang diselimuti bunga-bunga
berwarna kuning dan biru. Mereka menyusuri jalan tua
bersejarah di hutan, yang konon pernah dilalui oleh Dewi
Fortuna. Maeve bisa mengingat harum madu dan lavender,
juga tajamnya aroma pinus dan lumut. Mereka berhenti
untuk beristirahat di dekat sungai. Di tengah-tengah tawa
mereka, Maeve tiba-tiba mencondongkan tubuh dan men-
cium pipi Lucent.

“Aku ingat,” jawab Maeve.

Lucent berhenti berjalan. “Kau masih mencintaiku?”
tanyanya, wajahnya masih berpaling ke arah lautan.

Maeve ragu-ragu. “Mengapa kita bahkan mencoba?” ta-
nyanya.

Lucent menggeleng. Angin meniup helai-helai rambut
di wajahnya, dan Maeve tidak yakin apakah angin itu buatan
Lucent atau memang datang dengan alami. “Kau sekarang
raty,” ujarnya sesaat kemudian. “Kau harus menikah. Bel-
dain membutuhkan ahli waris takhta.”

Maeve mendekat pada Lucent. Dia menyentuh tangan
Lucent dengan lembut. “Ibuku menikah dua kali,” dia meng-
ingatkan Lucent. “Tetapi, cinta sejatinya hanyalah seorang
kesatria yang ditemuinya lama setelah itu. Kita masih bisa
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bersama-sama.” Saat ini, Lucent benar-benar mirip dengan
gadis yang dulu biasa pergi berburu dengannya di hutan,
dengan rambut ikal emas kemerahan dan tubuh tegap. Itu
membuat Maeve terdorong untuk maju mendekat. Diamen-
cium Lucent sebelum gadis itu bisa menghentikannya.

“Aku tidak akan menjadi simpananmu,” kata Lucent,
memandang mata Maeve. Kemudian, dia menunduk lagi.
“Aku tidak sanggup berada sangat dekat denganmu dan
mengetahui bahwa seorang pria akan memilikimu setiap
malam.” Suaranya berubah pelan. “Jangan membuatku me-
nanggungnya.”

Maeve memejamkan mata. Lucent benar, tentu saja.
Mereka berdiri dalam keheningan, mendengarkan raungan
samar air terjun di kejauhan. Apa yang akan terjadi setelah
ini berakhir? Maeve akan merebut takhta Kenettra ber-
sama para Belati. Dia akan kembali ke Beldain. Dan, dia
akan melahirkan ahli warisnya. Lucent akan tetap tinggal
bersama para Belati.

“Tidak akan,” Maeve berbisik setuju. Dia menoleh ke
arah tebing tempat mereka datang tadi. Keduanya berdiri
bersisian, tak saling bicara, sampai angin berubah arah dan
awan-awan mulai menyingkir.

Lucent-lah yang kali pertama memecah keheningan.
“Apayang harus Kkita lakukan sekarang, Yang Mulia?”

“Aku akan mengirim orang-orangku untuk memburu
Adelina,” jawab Maeve. “Tak ada perubahan rencana. Raf-
faele telah merusak hubungan Teren dengan ratunya, dan
angkatan lautku akan segera tiba.” Sorot matanya mengeras.
“Kita akan memiliki negeri ini."[]
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Ueman-temannya mengetuk pintu kamar Raffaele malam
itu, bertanya apakah dia baik-baik saja. Leo mencoba
membawakannya sepiring sup serta buah-buahan. Tetapi,
Raffaele mengabaikan mereka—mereka pasti hendak bica-
ra soal Enzo. Hati Raffaele sakit memikirkannya—dia be-
lum sanggup berbicara tentang sang Pangeran.

Alih-alih, dia mempelajari perkamen-perkamen lama-
nya. Perkamen-perkamen itu berisi pengamatan saksama
tentang cara Kkerja masing-masing Elite yang dia temui,
catatan terperincinya tentang sejarah dan ilmu Elite yang
akan dia wariskan pada generasi berikutnya, jurnal-jurnal
tentang apa yang harus dipahami dalam diri para Elite,
dari mana mereka berasal dan ke mana mereka akan pergi.
Semua yang berhasil dia selamatkan dari gua-gua rahasia
di Fortunata Court.

Catatannya penuh sketsa. Garis-garis panjang dan
lembut dari pola-pola benang energi yang tertenun pada
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masing-masing Elite, bagaimana benang-benang itu ber-
desir dalam cara-cara yang tidak terhingga selagi para Elite
menggunakan energi mereka. Kemudian, sketsa para Elite,
yang digambar dengan terburu-buru ketika mereka sedang
beraksi. Raffaele kini tepekur membaca catatan latihan Lu-
cent, memicing lekat pada tulisan di samping sketsa Lu-
cent.

Energi Sang Pengelana Angin berasal dari tulang-tu-
langnya. Dia memiliki tanda yang tak kasatmata—tulangnya
ringan, seperti tulang seekor burung, seolah-olah dia tidak
pernah dimaksudkan untuk menjadi manusia.

ltu catatan pendek yang sebelumnya tidak pernah dia
sentuh lagi. Perincian yang sempat dia lupakan. Hingga hari
ini. Raffaele mencondongkan tubuh di kursinya, memikir-
kan kembali jalinan energi yang diamatinya di sekeliling
pergelangan tangan Lucent yang patah.

Patah tulang yang aneh, gumam pelayan yang memba-
lut pergelangan tangan Lucent, seakan-akan terpelintir dari
dalam.

Kengerian dingin merayapi benak Raffaele. Di balik
pintu kamarnya, Gemma memanggil, bertanya apakah dia
ingin makan malam, tetapi Raffaele nyaris tidak mende-
ngarkan.

Tulang-tulang Lucent bukan lagi ringan. Melainkan ra-
puh, yang tidak seharusnya terjadi pada gadis seusianya...
dan mulai berlubang.[]
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Dia ingin tinggal di dalam rumah yang dibangun dari delusi,
merasa lebih baik memercayai sejuta kebohongan daripada
menghadapi satu kebenaran.

—Tujuh Lingkaran di Sekeliling Laut, oleh Mordove Senia

Adelina Amouteru

Enzo tampak sama seperti dulu. Aku tidak bisa berhenti
menatapnya.

Magiano mengawasi kami sambil menyetem senar-se-
nar kecapinya. Rumah yang kami singgahi terletak di suatu
tempat di pedesaan Kenettra, sebuah gudang tua bobrok
yang pasti pernah disinggahi segerombolan pencuri. Sergio
menepati janji—para pembunuh bayaran lainnya telah
mengamankan tempat ini untuk kami. Aku bisa mendengar
mereka mengobrol pelan di lantai bawah, mengambil per-
sediaan kuda. Lenguhan kuda-kuda itu melayang sampai ke
lantai atas.

Dari jendela, aku bisa melihat permulaan tenda-tenda
malfetto. Badai buatan Sergio akhirnya berhenti. Awan-
awan yang tersisa tersepuh warna merah cemerlang dari
matahari terbenam.

“Berapa lama dia akan tidur seperti itu?” gumam Ma-
giano akhirnya, memetik beberapa utas senar. Lagunya
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terdengar tegang, nada-nadanya lebih kasar dari biasanya,
dan sumbang.

Violetta, yang duduk di sisi lain tempat tidur Enzo,
mengernyit. Dia bertopang dagu dan berkonsentrasi lebih
keras pada energi Enzo. “Energinya berdesir,” ujarnya. “Tapi
sulit memahaminya. Energinya sama sekali tidak seperti
milik kita.”

Kami terus menunggu dalam kesunyian. Magiano ber-
sandar lagi di pintu dan memainkan lagu sederhana, kemu-
dian menghilang ke selasar. Waktu terus bergulir.

“Adelina.” Aku mendongak pada adikku saat dia berdiri
dan menghampiriku. Dia berjongkok dan mencondongkan
tubuh ke telingaku. Aku mendekat padanya. “lIkatan Enzo
denganmu semakin kuat setiap menitnya. Seolah-olah dia
menguatkan diri dengan mengikat dirinya semakin dekat
denganmu.” Suaranya terdengar gelisah. “Bisakah kau me-
rasakannya?”

Tentu saja aku bisa. Denyutannya timbul tenggelam,
tarik ulur di dadaku. Membuat jantungku seakan-akan
berdegup dengan ritme yang tidak beraturan, membuat
napasku pendek. “Seperti apa energinya?” bisikku.

Violetta menggigit bibir sembari berkonsentrasi. Dia
menelengkan kepala ke arah Enzo yang sedang tidur. Aku
tahu dia sedang meraih benang-benang energi Enzo, me-
ngujinya. Violetta bergidik. “Ingatkah kau saat kita belajar
menyulam bersama-sama?” tanyanya.
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Violetta belajar menyulam lebih cepat daripada aku.
Dia pernah menukar hasil kerja kami agar ayahku bersedia
memuji sulamanku sekali saja. “Ya. Kenapa?”

“Kau ingat saat masing-masing kita memilih satu warna
benang, kemudian menjahit sebuah pola bersama-sama,
dan dua benang itu saling bertaut dengan sangat rapat
sampai-sampai terlihat seperti sebuah warna baru?”

“Ya.”

“Yah, cara energi Enzo terikat padamu, ikatan di antara
kalian berdua ... terasa seperti itu.” Violetta mengernyit.
“Bentukan energi baru. Energi Enzo terjalin begitu erat de-
nganmu sampai-sampai kalian berdua seolah-olah men-
jadi satu. Misalnya, aku tidak bisa mengambil kekuatannya
tanpa mengambil kekuatanmu juga, atau mengambil ke-
kuatanmu tanpa mengambil kekuatannya.” Dia ragu-ragu.
“Kekuatannya seperti es. Membakarku.”

Betapaironisnya. Aku kembali menatap Enzo, berusaha
terbiasa dengan ikatan baru di antara kami.

“Dia tidak sama, kau tahu,” kata Violetta beberapa lama
kemudian. “Jangan lupakan itu. Jangan....”

“Jangan apa?” sahutku.

Violetta mengatupkan bibirnya. “Jangan dibutakan oleh
cintalamamu kepadanya,” dia mengakhiri. “Akan berbahaya
bagimu kalau kau terlalu terlena. Aku yakin.”

Aku tidak bisa merasakan apa yang Violetta rasakan.
Aku tahu seharusnya aku memercayainya, dan menyetujui
peringatannya. Tetap saja, aku tidak bisa berhenti menatap
Enzo, membayangkan dirinya terbangun. Saat aku Kkali
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pertama bertemu Enzo dulu, dia adalah Sang Pencabut
Nyawa, dan aku terikat pada tombak serta siap dibakar
hidup-hidup. Enzo muncul dari asap dan api. Jubah biru
safirnya berpusar, belati panjangnya berkilau di masing-
masing tangannya yang bersarung tangan, wajahnya
tersembunyi di balik topeng. Hari ini, dia tampak lebih
seperti pada malam kami berciuman di Fortunata Court.
Rapuh. Rambut merah gelapnya dibingkai cahaya. Bukan
seorang pembunuh, melainkan seorang pangeran muda.
Pemuda yang sedang tertidur.

“Kau benar,” kataku akhirnya pada Violetta. “Aku janji
akan berhati-hati” Violetta tidak terlihat memercayaiku,
tetapi dia mengangkat bahu. Dia berdiri dan kembali ke sisi
lain tempat tidur Enzo.

Dari sudut mataku, aku bisa melihat Magiano kembali
bersantai di ambang pintu. Entah apakah dia mendengar
pembicaraan kami barusan, tetapi dia terus memalingkan
wajah. Lagu yang dia mainkan terdengar tajam, melompat-
lompat.

Menit-menit bergulir.

Akhirnya, Enzo bergerak. Energiku meliuk pada saat
bersamaan, dan aku bisa merasakan ikatan di antara kami
berpusar bersamanya. lIkatan itu terkubur dalam-dalam di
dadaku, terjalin di sekeliling jantungku, dan ketika Enzo
bergerak, energinya berkobar hidup, menyuapiku seperti
halnya energi milikku harus menyuapinya.

Matanya bergetar terbuka.

Persis seperti yang kuingat.

341



Marie Lu

Dia tidak sama, kata Violetta tadi. Tetapi sekarang, Enzo
di sini. Entah bagaimana terselamatkan dari samudra Alam
Kematian. Mendadak, aku berpikir bahwa tidak ada sesuatu
pun yang berubah—bahwa kami bisa kembali seperti dulu
lagi. Gagasan itu mengundang senyum di wajahku, sesuatu
yang sudah lama tidak kulakukan. Sesaat, aku lupa pada
misi dan kemarahanku. Aku melupakan segalanya.

Matanya beralih ke arahku. Butuh sesaat sampai akhir-
nya dia mengenaliku—dan Kketika itu terjadi, hatiku men-
celus. Percikan energi baru ini membuatku ingin mendekat
pada Enzo, sedekat-dekatnya, apa pun demi menyuapi
energi ini lebih banyak lagi.

Enzo berusaha duduk, tapi langsung berjengit dan
kembali berbaring. “Apayang terjadi?” tanyanya. Aku merin-
ding saat mendengar suara dalam dan bagaikan beledu
yang sudah sangat kukenal.

Magiano menaikkan sebelah alis saat dia memetik ke-
capinya. “Yah. Sepertinya ini akan memakan waktu.” Dia
berhenti bicara saat Sergio memanggilnya dari lantai ba-
wah. Aku menoleh, hendak bicara pada Magiano sebelum
dia pergi, tetapi dia sengaja menghindari tatapanku. Aku
langsung bimbang, tahu apa tepatnya yang mengganggu
Magiano, dan merasa bersalah lagi. Violetta memandangku
penuh arti. Enzo mengerang kesakitan, dan perhatianku
teralih padanya.

Aku meraih tangan Enzo. Kedua tangannya diselubungi
sarung tangan, seperti biasa, dan di balik sarung tangan
kulit itu, aku tahu ada lapisan-lapisan menjijikkan kulit ha-
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ngus dan terluka. Saat aku menyentuh tangan Enzo, ikatan
di hatiku berdengung. “Apa yang kau ingat?” tanyaku, ber-
usaha mengabaikan ikatan tersebut.

“Aku ingatarena.” Enzo terdiam sesaat. Diamemandang
langit-langit. Dia mencoba duduk lagi—Kali ini, dia melaku-
kannya dengan sangat mudah. Aku mengerjap. Hanya bebe-
rapamenityanglalu, diaterlihatseolah-olah baru akan pulih
berminggu-minggu lagi. Sekarang, dia terlihat nyaris siap
untuk berdiri dan melangkahkan kaki. “Aku ingat samudra
gelap dan langit kelabu.” Dia terdiam. Aku membayangkan
Alam Kematian seperti yang digambarkan Enzo, mengingat
mimpi-mimpi burukku. “Ada seorang dewi, dengan tanduk-
tanduk hitam yang meliuk dari rambutnya. Ada gadis kecil
yang berjalan di permukaan samudra.” Matanya kembali
memandangku. Ikatan di antara kami kembali berdesir.

“Tinggalkan kami,” gumamku pada Violetta. Aku me-
mandang lekat Enzo. “Aku harus menjelaskan sesuatu.”

Violetta menarik energiku, hanya satu kali. Aku menarik
napas dalam-dalam. Aku tahu Violetta tidak bermaksud
apa pun dan hanya ingin menenangkanku—tetapi sesuatu
tentang tarikannya tadi terasa seperti ancaman, peringatan
bahwa dia Kkini lebih kuat daripadaku. Violetta berdiri dan
melangkah ke luar kamar.

“Menjelaskan apa?”

Enzo terlihat sangat wajar, seolah-olah tidak pernah
mati. Mungkin hal buruk yang kami curi dengar dari Gem-
ma tentang pembangkitan Enzo sama sekali tidak berda-
sar. Energi Enzo memang lebih gelap, bercampur aduk de-
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ngan janggal dan liar, tetapi ada kehidupan di balik kulit
cokelatnya, kilauan di dalam semburat-semburat merah
terang di matanya.

“Teren menusukmu di arena,” kataku. “Saat kau berduel
dengannya.”

Enzo dengan sabar menungguku melanjutkan.

Aku menarik napas dalam-dalam, memahami apa yang
harus kuberitahukan padanya. “Ada seorang Elite yang
memiliki kemampuan untuk membangkitkan orang mati.
Untuk menarik kita langsung dari Alam Kematian. Elite itu
Ratu Beldain.”

Garis-garis merah di matanya berkilau lebih terang. Dia
bimbang, kemudian berkata, “Kau bilang aku sudah mati.
Dan bahwa aku dibangkitkan oleh seorang Elite.”

Inilah saat-saat yang sangat kutakutkan. Aku telah
berjanji pada diriku sendiri untuk memperbaiki segala se-
suatu di antara kami, dan demi melakukannya, aku harus
memberi tahu Enzo yang sebenarnya. Aku menundukkan
pandangan. “Ya,” jawabku. Kemudian, di tengah-tengah ke-
sunyian, aku menambahkan, “Kau tewas karena kesalahan-
ku.”

Mendadak, tekanan udara di kamar ini terasa tak ter-
tahankan lagi. Enzo mengernyit. “Tidak,” sahutnya.

Akumenggelengdan membelaitangannya. “ltusalahku,”
ujarnya, kali ini lebih tegas. Pengakuan itu mengalir begitu
saja. “Di tengah-tengah kekacauan, aku salah mengiramu
sebagai Teren. Aku menyamarkan dirimu menjadi dirinya,
tapi tidak bisa melihat perbedaannya. Aku mencambuk-
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mu dengan kekuatanku, dan aku memaksa-mu berlutut,
mengira bahwa kau adalah dia.” Suaraku berubah lembut,
pelan. “Aku adalah alasan Teren mampu memberikan se-
rangan mematikan, Enzo. 1tu memang salahku.”

Menceritakannya membuatku mundurkembalike masa
itu, membuat energiku berdesir gelisah, sampai-sampai
tanpa sadar aku mulai melukiskan arena itu di sekeliling
kami—darah di balik telapak kaki kami, imaji Teren yang
menjulang di hadapan Enzo, pedangnya yang meneteskan
warna merah terang.

Enzo menegakkan tubuh. Dia mencondongkan tubuh
ke depan. Aku lupa mengatur napas saat dia menyentuh
tanganku, membalas genggamanku. Aku mencari-cari si-
rat kemarahan atau rasa terkhianati di matanya, tapi tidak
kutemukan. Hanya ada kesedihan. “Aku ingat,” dia akhir-
nya berkata. “Tetapi, kekuatan kita memang berbahaya, sa-
ma halnya dengan segala hal yang Kkita lakukan.” Dia me-
mandangku muram, sesuatu yang sudah kukenal. Ekspresi
yang mengiris setiap perisai yang bisa kuacungkan, yang
membuatku lemah dan sanggup terjatuh dengan lutut ter-
tekuk. Aku langsung teringat sesi latihan kami dulu, saat
dia mengelilingiku dengan dinding-dinding api dan berdiri
menjulang di dekatku selagi aku menangis. Hancur dengan
begitu mudah, katanya dulu. Itulah dorongan yang kubu-
tuhkan untuk tetap berjuang. “Jangan salahkan dirimu.”

Keyakinan dalam suaranya membuat jantungku ber-
degup lebih kencang. Sebelum aku sempat menanggapi, dia
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memandang sekeliling ruangan, lalu memandang pintu. “Di
mana yang lain?”

Ini perincian kedua yang harus kuberitahukan pada-
nya—jawaban yang lebih berat. Aku tidak bisa sepenuh-
nya jujur. Kalau aku memberi tahu Enzo apa yang telah
kulakukan pada Raffaele di arena, kalau aku mengaku pa-
da Enzo bahwa aku telah menjalin ilusi rasa sakit pada
Raffaele sampai dia jatuh pingsan, aku tidak akan pernah
dimaafkan. Enzo tidak akan pernah memahaminya. Jadj, ini-
lah yang kuberitahukan padanya. “Para Belati tidak di sini.
Hanya aku, adikku, dan beberapa Elite yang mungkin per-
nah kau dengar namanya.”

Enzo menyipitkan mata. Untuk Kkali pertama, dia
tampak waspada. “Mengapa para Belati tidak di sini? Di
mana aku?”

“Semua orang mengira kau telah mati,” kataku lem-
but. Setidaknya itu benar. “Seantero negeri berduka untuk-
mu, sementara Inkuisisi menciduki semua malfetto dan
memulai perburuan besar-besaran terhadap para Belati.”
AKku terdiam sejenak. “Raffaele dan yang lainnya menyalah-
kanku atas kematianmu. Mereka mengusirku,” kataku. Ke-
nangan tentang percakapanku dengan Raffaele menghan-
tuiku. “Raffaele mengira aku membantu Teren dan para In-
kuisitor, mengira aku mengkhianati para Belati.”

“Dan apakah itu benar?” suara Enzo pelan, jenis kete-
nangan seorang predator sebelum menyerang mangsanya.
Kepercayaannya terhadap Raffaele begitu besar sampai-
sampai Enzo pasti sadar ada alasan bagus mengapa Raffaele
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mengusirku. Aku teringat saat Enzo menelengkan daguku
dulu, bagaimana dia dengan tegas memintaku untuk tidak
menangis. Bahwa aku lebih kuat daripada itu. Aku teringat
bagaimana dia mendorongku ke dinding batu di gua tempat
latihan, dan bagaimana jejak hangus telapak tangannya
tertinggal di dinding setelah dia pergi. Ini Enzoku.

“Tidak,” aku menjawab. “Seandainya saja aku bisa me-
yakinkan para Belati.” Aku terdengar lebih yakin daripada
yang kurasakan. Kebohonganku mengalir dengan lebih mu-
dah. “Aku tidak tahu di mana para Belati sekarang, dan apa
rencana mereka selanjutnya. Yang kutahu hanyalah, me-
reka pasti hendak menyerang istana.” Aku mengendalikan
suaraku yang gemetar dan memandang Enzo dengan tegas.
“Kita masih bisa merebut takhta.”

Enzo mengamatiku sesaat. Aku bisa merasakan bahwa
dia sedang mencari-cari kebenaran yang terkubur di balik
ceritaku. Tatapannya menelusuri sebelah wajahku yang
rusak, bibirku, kemudian memandang mataku yang masih
utuh. Betapa anehnya duduk di sini sekarang, dan dia du-
duk di tempat tidur. Aku memikirkan saat dia kali pertama
masuk ke kamarku pada hari kami bertemu, bagaimana
dia tersenyum dan bertanya apakah aku bersedia melawan
Inkuisisi. Apa yang Kira-kira dilihatnya dalam diriku seka-
rang?

Bisakah kami memimpin bersama-sama?

Bisikan-bisikan di kepalaku mendesis. Aku sadar me-
reka kecewa akan kehadiran Enzo. Tidak ada ahli warisyang
berhak untuk takhta Kenettra. Kau pantas mendapatkannya,
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sama seperti siapa saja. Aku berusaha membungkam me-
reka, merasa jengkel.

Akhirnya, Enzo mendesah. Tatapannya melembut. “Saat
aku mengatakan apa yang kuingat dari Alam Kematian,”
ujarnya, “aku melupakan satu hal.” Tangannya menggeng-
gamku. Kali ini, aku terlonjak oleh sentuhannya. Jemarinya
panas membakar, energi di baliknya sungguh melelahkan.
Hawa panas yang nikmat dan familier meluapi diriku. Ke-
mahiran Enzo dengan api bergelung di balik kulitnya, lebih
kuat daripada yang pernah kuingat. Dia mencondongkan
tubuh ke arahku.

“Apa?” bisikku, tak mampu berpaling.

“Aku melihat-mu, Adelina,” bisiknya. “Energimu menye-
lubungiku, menarikku melewati samudra hitam dan menuju
permukaan. Aku ingat mendongak dan melihat siluet ge-
lapmu di air, dibingkai oleh kilau rembulan-rembulan yang
bergetar di permukaan samudra.”

Saat Maeve mengikatku dengan Enzo, selamanya.

“Dan apakah kau mengingatku dengan baik?” tanyaku.
“Apakah kau ingat semua yang terjadi di masa lalu kita?”

“Ya,” jawabnya. Dan, aku bertanya-tanya apakah dia
ingat malam terakhir yang kami lalui bersama, ketika dia
memberitahuku ketakutan tergelapnya, ketika kami tidur
bersisian demi mendapatkan kenyamanan.

“Aku merindukanmu,” kataku, suaraku kasar, dan ke-
benaran dalam kalimat itu membakarku. Butuh beberapa
saat sampai aku menyadari pipiku membasah. “Maafkan

”n

aku
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Enzo mempererat genggaman tangannya. Hawa panas
menyembur dari tangannya dan meluapi diriku, dan sesaat,
aku tidak berdaya. Protes dari bisikan-bisikan di benakku
memudar. Ikatan itu terasa erat di sekeliling kami, menjalin
kami seolah-olah seutas tali telah dikencangkan untuk
melingkari hati kami. Aku mencondongkan tubuh ke arah
Enzo, tak mampu mencegah tarikan ikatan tersebut. Ini
sesuatu yang berbeda, kekuatan yang dipicu oleh sejarah
di antara kami, hasrat yang dulu kurasakan terhadapnya,
yang masih Kurasakan. Apakah Enzo pernah mencintaiku?
Pasti pernah. Dia kini memandangku dengan rasa lapar
yang janggal di matanya, seakan-akan dia bisa merasakan
tarikan itu juga.

“Apa artinya ini?” bisiknya. Bibirnya sekarang sangat
dekat dengan bibirku. “Ikatan baru di antara kita?”

Tetapi, aku tidak lagi mampu berpikir jernih. Energiku
bergolak, dan hasratku memercikliar tanpakendali, disuapi
oleh kekuatan dari hubungan kami. Aku sebelumnya tidak
mengharapkan ini. Yang kutahu hanyalah, ikatan itu ingin
menyimpulkan kedua ujungnya, semakin mempererat ka-
mi berdua. Dan, semakin kami dekat dengan satu sama lain,
semakin kuat energi itu. Peringatan Violetta bergaung di
bagian belakang otakku.

“Aku tidak tahu,” bisikku. Kuletakkan tangan di wajah-
nya. Dia tidak menjauh. Sebuah suara lirih muncul dari
tenggorokannya, dan sebelum aku bisa melakukan apa pun,
dia memegang bagian belakang leherku dan menarikku ke
arahnya. Dia menciumku.
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Aku tidak bisa bernapas. Energi ini menakutkan dan
buas. Energiku mencambuk Enzo, mendorongnya dan ber-
usaha untuk mengalahkannya. Sesaat, itu berhasil. Aku bisa
merasakan benang-benang energiku mencambuk benang-
benang energinya, menyelubunginya dan melahapnya men-
tah-mentah. Energiku bertindak seolah-olah aku tidak ber-
ada di sini. Seakan-akan aku tidak punya kendali.

Aku bisa merasakan api Enzo memasuki tubuhku, me-
nyelubungi hatiku, menginginkan lebih banyak lagi. Ini sa-
ma sekali bukan seperti ciuman lembut bersama Magiano
tempo hari. Aku tidak bisa melepaskan yang ini—aku tidak
yakin ingin melepaskannya. Energiku memelesat melalui
ikatan di antara aku dan Enzo, melingkar di sekeliling hati-
nya dan membisikkan agar dia terus mendekat. Aku sadar
bahwa akulah yang memikat Enzo. Memerintahnya.

Tapi tiba-tiba saja, sesuatu melawan kekuatanku. De-
ngan Keras.

Suara di tenggorokan Enzo berubah gelap, sebuah ge-
raman, raungan yang tidak terdengar manusiawi. Tanpa
peringatan, dia mendorongku ke dinding, mengimpitku di
sana dengan berat tubuhnya. Aku terkesiap. Energi Enzo
menyelimutiku. Ini mustahil. 1lusiku terlontar dari tubuh
kami dan berputar-putar di kamar, menghapus isi gudang
yang kusam ini dan menggantinya dengan hutan malam
berselimut salju, diterangi kilau rembulan. Tanah di bawah
kamilembut oleh lumut hijau terang. Dinding di belakangku
berubah batang pohon besar yang meliuk-liuk. Dan, Enzo
... ketika aku melihat matanya, matanya telah berubah
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hitam seutuhnya, kegelapan mengisi setiap sudutnya. Aku
melontarkan Kkesiap tercekik. Aku samar-samar sadar bah-
wa tali di bagian atas tunikku telah lepas, menyingkap kulit
dan lekukan bahuku. Enzo membungkuk saat aku menarik
tubuhnya.

Tidak. Energiku mendadak berkobar untuk melawan
Enzo, menyingkirkan kekuatannya.

Enzo memaksa diri untuk menjauh, bahkan Kketika
energi kami yang saling terjalin ini memprotes. Kegelapan
meninggalkan mata Enzo, dan matanya berangsur kembali
seperti semula. Rasalaparyang tadinya menaungi wajahnya
Kini lenyap, berubah rasa bingung. Kami saling pandang,
berusaha menebak-nebak apa yang baru saja terjadi. Ikatan
kami masih memprotes. Masing-masing kekuatan Elite
kami saling bisik dan cakar.

“Ini rasanya tidak benar,” bisik Enzo, mundur selang-
kah.

Memang terasa sangat salah, seolah-olah ada lapisan
minyak yang melapisi isi perutku. Tetapi, rasa mual itu juga
disertai rasa panas yang tak terlukiskan. Saat aku melihat
wajah Enzo, bisa kulihat bahwa dia juga menginginkannya,
meskipun itu menggelisahkannya. Dia mengencangkan ra-
pat rahang dan berpaling dariku. Saat dia memandangku
lagi, wajahnya berubah dingin, hampa, dan penuh perhi-
tungan. Wajah Sang Pencabut Nyawa.

Benarkah itu dia? Aku mencoba meredam rasa frus-
trasiku. Aku tadinya mengira kegelapan yang menggenangi
matanya hanya terjadi di arena, saat dia dibangkitkan ke-
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marin. Tetapi sekarang, itu terjadi lagi, mengubah Enzo
menjadi sesuatu yang tidak manusiawi ketika kami saling
bersentuhan tadi. Ada sesuatu yang sangat salah.

lkatan kami berdenyut, terganggu. Aku gemetar, ter-
ingat bagaimana kekuatan Enzo tadi nyaris menguasai
kekuatanku, terus-menerus menekanku sehingga mungkin
aku hanya akan berubah menjadi sekepal bola energi, ter-
jebak dalam diriku sendiri. Apa yang sebenarnya terjadi?
Menurut Gemma, siapa pun yang terikat dengan Enzo se-
harusnya bisa mengendalikannya. Tapi, tadi aku tidak mera-
sa mengendalikan Enzo. AKku merasa terancam, merasa
bahwa dialah yang berusaha mengalahkan-ku.

Rasanya tidak benar. Namun, Enzo seorang Elite yang
terlahir kembali—sesuatu yang dulunya tidak pernah ada.
Mungkin Maeve tidak tahu sebesar apa kekuatan Enzo
setelah dibangkitkan. Aku bergidik, mencoba memahami
apa artinya ini.

Kau satu-satunya rantai Enzo di alam kehidupan. Kau
bisa mengendalikannya. Coba.

Pikiranku meraih ikatan itu sekarang, menerawang
Enzo. Benang-benang energiku memburu hati Enzo se-
olah-olah mempunyai kehendak sendiri. Enzo bergidik dan
menutup mata. Saat dia membuka mata lagi, warna hitam
menggenangi bagian putih matanya. Aku mencoba berna-
pas—tetapi kalau aku menggenggam hatinya seperti ini,
aku tidak akan sanggup melakukannya. Seakan-akan me-
ngendalikan seorang Elite menguras energiku sampai ke
titik darah penghabisan. Tapi, aku tetap saja keras kepala.
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“Ciptakan dinding api di belakangku, Enzo,” bisikku,
maju selangkah ke arahnya. Tatapanku terus terpancang
pada kehitaman matanya.

Enzo tidak berkata sepatah pun. Dia mengangkat sebe-
lah tangan, kemudian mengayunkan tangannya dengan
gerakan melengkung. Hawa panas meledak di belakangku.
Aku sesaat menoleh ke belakang—dan tepat seperti yang
kuperintahkan, dinding api meraung dari lantai menuju
langit-langit, begitu panasnya sampai-sampai mengancam
melukai kulitku. Aku kembali memandang Enzo dengan
sedikit ternganga. Aku terlalu terkejut oleh kepatuhannya,
dan itu menyebabkanku kehilangan konsentrasi.

Enzo menggeleng kencang. Mendadak, kekuatannya
menyerangku lagi, mengambil keuntungan atas kelengah-
anku. Aku tersandung saat semburan energinya mengua-
saiku. Sebuah ilusi berkilat di sekeliling kami, berupa kabut
kelabu dan hujan, lalu lenyap begitu saja. Benakku berjuang
untuk mengambil kendali, melawan kendali Enzo, mencoba
mengurungnya. Rasanya seperti mendorong tembok. Aku
mengertakkan gigi, memejamkan mata, dan melontarkan
energiku melalui ikatan kami.

Akhirnya, dia terhuyung ke belakang. Enzo bergidik
saat kekuatanku memaksanya menjauh. Api di belakangku
lenyap begitu saja, hanya menyisakan Enzo yang memegang
dahinya. Matanya terpejam rapat. Energiku tercerabut dari
jantung Enzo dan kembali kepadaku. Kamar ini kembali
sunyi. Aku tersengal-sengal.
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Ini. Inilah kekuatan yang diinginkan Maeve, Raffaele,
dan para Belati setelah membangkitkan Enzo darikematian.
Tak satu pun dari mereka yang peduli pada Enzo—mereka
hanya ingin memanfaatkan Enzo seperti mereka meman-
faatkanku dulu: memperalatnya untuk merampas takhta
kerajaan. Tetapi, mereka pasti tidak menduga datangnya
fenomena aneh ini, bahwa Enzo mampu melawan orang
yang diikat bersamanya. Aku mengerjap berkali-kali saat
menyadarinya, dan jantungku serasa seperti dicabik-cabik.

Sama halnya dengan fakta bahwa aku mampu mengen-
dalikan Enzo ... kalau aku tidak berhati-hati, Enzo akan
mampu mengendalikan-ku.

“Apayang terjadi?” bisik Enzo, mendongak dari tempat
dia berjongkok. Aku sadar dia sama sekali tak ingat apa yang
telah dilakukannya—Kketika kegelapan mengambil alih diri-
nya, Enzo pun kehilangan kesadarannya. Keterkejutanku
melesak menjadi keputusasaan. Bagaimana bisa kami me-
mimpin dengan berdampingan, kalau kami selalu melawan
satu sama lain? Bagaimana mungkin kami kembali seperti
dulu?

Kau harus menghancurkannya, kalau begitu, bisikan-
bisikan itu menanggapi. Entah dia yang menjadi budakmu,
atau kau menjadi budaknya.

Pintu menjeblak terbuka. Kami langsung menoleh dan
melihat Magiano, mulutnya terbuka untuk menyampaikan
sesuatu. Dia terdiam saat melihat kami. Matanya yang me-
nyipit memandang Enzo lebih dulu. Magiano ragu-ragu, ke-
mudian memandangku. Dia terus menatapku sementara
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wajahku merona merah. Aku langsung mencoba menenun
ilusi untuk menutupi rasa malu, tetapi terlambat—wajah
Magiano diliputi kecurigaan, bersamaan dengan sesuatu
yang lain. Ketakutan.

Aku akan memberitahunya nanti, tentang bagaimana
aku mampu mengendalikan kekuatan Enzo.

Enzo menegakkan tubuh dan mencabut salah satu
belatinya. Mata Magiano kembali terpancang ke arah Enzo.
Mereka saling pandang dengan galak.

“Siapa kau?” tanya Enzo rendah.

Magiano mengerjap, kemudian mengangkat kecapinya.
“Aku bagian hiburan,” jawabnya.

“Dia Elite,” kataku ketika melihat tatapan menakutkan
Enzo. “Magiano, si Pencuri. Dia bergabung dengan kita.”

“Magiano.” Mendengar itu, Enzo sedikit menurunkan
belati. Dia memandang Magiano dengan penasaran. “Kami
dulu mengira kau hanyalah mitos.”

Magiano tersenyum sedikit. “Kurasa aku ini nyata, Yang
Mulia”

“Mengapa dia di sini?” Enzo menoleh padaku. “Apa ren-
canamu?”

“Merebut takhta kerajaan,” jawabku. “Menghancurkan
Teren dan Aksis Inkuisisi.”

Sebelum aku bisaberkatalebihjauh, Sergio dan Violetta
muncul di pintu.

Sesaat, Sergio terlihat seolah-olah hendak menyapa
sang Pangeran, bahkan berterima kasih padanya karena
telah mengampuni nyawanya bertahun-tahun silam. Tetapi,
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Sergio tidak melakukannya. Enzo mengawasi dengan diam
dan waspada. Sergio membuka mulut, lalu menutupnya
lagi. Dia berdeham dan melangkah ke jendela, menunjuk
titik-titik perkemahan para malfetto. “Kalian bisa melihat
kekacauannya dari sini.” Sergio melambai pada kami. Mata-
nya memandang Enzo lagi, seolah-olah tak yakin apa yang
harus dia lakukan ketika seruangan dengannya. “Kau pasti
ingin melihatnya juga, Sang Pencabut Nyawa,” dia menam-
bahkan.

Enzo melangkah. lkatan di antara kami saling tarik-
menarik, membuat jantungku berdegup kencang dan mem-
buat napasku memendek. Aku bahkan bisa mengenali lang-
kah Enzo—elegan, mengancam, hati-hati. Agung. Pikiranku
porak-poranda saat aku berjalan menuju jendela. Kalau
aku berhasil mendapatkan takhta nanti, apakah aku bisa
memilikikeanggunan sepertiitu? Bisakahaku memengaruhi
Enzo untuk menjadi pengikut kami, menemukan cara untuk
mengendalikannya dengan aman?

Sergio menunjuk ke luar setelah kami berkumpul. “Per-
kemahannya. Terbakar.” Dia tidak perlu banyak memberikan
isyarat agar kami mengerti. Gumpalan asap gelap dan abu
melayang dari atas perkemahan. Bahkan dari sini pun, kami
bisa melihat patroli Inkuisitor yang berhamburan di tengah
kemah-kemah, jubah putih mereka sangat kontras dengan
dataran hijau dan cokelat. Jumlahnya pasti lusinan.

“Kau tahu apa yang terjadi?” tanyaku pada Sergio.

Dia mengangguk. “Rumornya telah menyebar di kota
dan pedesaan,” jawabnya. “Sang Ratu telah mencabut gelar
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Kepala Inkuisitor Teren. Teren akan pergi dari istana besok,
dan menginspeksi kota-kota di sebelah selatan.”

“Gelarnya dicabut?” seru Violetta. “Sang Ratu bersandar
erat sekali pada kekuatan Teren. Mengapa dia mengusir
Teren?”

Magiano mengangkat bahu, tetapi matanya berkilau
terang. “Entah Teren membuat sang Ratu jengkel, atau sang
Ratu mendapati Teren tidak berguna lagi, atau sang Ratu
yang tidak berguna bagi Teren.”

“Teren membuat kakakku marah,” ujar Enzo. “Tidak
mematuhinya. Dia akan melakukannya lagi.”

“Tetapi, Teren kan pembantu sang Ratu,” ujar Magiano.
“Dia—"

Enzo menaikkan sebelah alis. “Aku ingat. Teren jatuh
cinta pada kakakku sejak kecil. Dia akan mengorbankan
hidupnya demi kakakku, tetapi dia tidak akan terima kalau
dipisahkan darinya. Bahkan, kalau yang mengusirnya ada-
lah kakakku sendiri. Teren percaya hidup kakakku ada da-
lam genggamannya.”

Bahkan, meskipun tidak tahu perincian kejadiannya,
aku langsung tahu siapa orang ketiga yang berada di antara
Teren dan sang Ratu. Raffaele. Dia tentu telah memanfaat-
kan kekuatannya, dan para Belati kini sudah dekat dengan
tujuan mereka. Itu berarti, angkatan laut Beldain akan se-
gera bergerak. Aku memandang perkemahan di kejauhan.
Mengapa mereka membakarnya?

Kemudian, aku sadar. Kalau ratu mengusir Teren, Teren
pasti marah besar. Kalau ratu menolak keinginan Teren
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menghancurkan semua malfetto di Kenettra, Teren akan
membangkang. Dia akan mewujudkan tujuannya sendiri,
mau tidak mau. Dia akan membunuh para malfetto hari ini
juga.

Dia akan membakar mereka semua.

“Kita harus menyelamatkan mereka,” bisikku. “Dan, ku-
rasa aku tahu caranya.”

Sepasang mata pucat tiba-tiba saja muncul di hadap-
anku, tepat di balik jendela—seolah-olah Teren mendadak
berada di sini, melayang di udara, hendak menyerangku.
Aku berteriak tercekik dan terhuyung mundur. Aku men-
cambukkan kekuatanku untuk melindungi diri. Teren di
sini, dia akan membunuhku.

“Adelina!” Suara Violetta muncul. Kedua tangan sejuk-
nya meraih pergelangan tanganku. Dia merengek. “Tidak
apa-apa. Kau baik-baik saja. Apa yang terjadi?”

Aku mengerjap saat memandang Violetta, kemudian
kembali menoleh ke jendela. Mata pucat itu tak lagi di sana.
Sergio dan Violetta memandangku dengan khawatir dan
bingung. Bibir Enzo mengencang. Magiano tampak serius,
sesuatu yang jarang kulihat di wajahnya.

Lagi-lagi, ilusiku terlontar tanpa kendali, dan sekarang
terjadi lebih sering.

Enzo-lahyangkali pertamamendekat. Diamengulurkan
tangan dan membantu menyeimbangkan tubuhku dengan
satu tarikan mantap. Aku gemetar merasakan sentuhannya.
“Tenang, Serigala Kecil,” ujarnya lembut. Ucapan itu begitu
familier dengan cara yang menyakitkan, sampai-sampai
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aku ingin bersandar kepadanya. Di belakangku, Magiano
memalingkan wajah.

Aku menggeleng dan membiarkan tanganku terlepas
darinya. “Kupikir aku melihat sesuatu,” gumamku. “Aku
baik-baik saja.”

“Kau yakin—" Sergio hendak bertanya.

“Aku baik-baik saja,” semburku. Sergio mengerjap,
terkejut mendengar nada jahat dalam suaraku. Aku juga
terkejut. Aku langsung memelankan nada suaraku, kemu-
dian menyapukan tangan di rambutku. Di sebelahku, Enzo
memandangku dengan saksama. Aku tahu dia bisa mera-
sakan bagaimana energiku bergelung-gelung melaluiikatan
kami. Dia tahu, tapi tidak mengatakan apa pun.

Aku tidak tahan mendapati semua orang memandang-
ku begini. “Aku baik-baik saja,” ulangku, seolah-olah meng-
ucapkannya berkali-kali akan membenarkan hal itu. Imaji
sepasang mata pucat muncul lagi di benakku. Aku bergidik.
Mendadak, ruangan ini terasa begitu sempit, udara terasa
begitu jarang. Aku berbalik dan menghambur ke selasar
sempit yang mengarah ke tangga.

“Hei.”

Magiano menangkap lenganku dan memutar tubuhku.
Pupil matanya bulat, matanya berwarna madu lembut. Dia
mengernyit. “llusi yang tak terkendali lagi, kan?” tanyanya.
“Apa ini selalu terjadi?”

“Ini sama sekali tidak aneh,” kataku jengkel meskipun
aku tahu itu tidak benar.
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“Kapan mulai terjadi?” Saat aku tidak langsung men-
jawab, suara Magiano menegang. “Kami sudah bersumpah
untuk mengantarmu menuju takhta kerajaan. Kami berhak
mendapat jawaban. Kapan mulai terjadi?”

Aku terdiam.

“Apakah di Merroutas adalah yang pertama? Di gon-
dola?”

Aku merasa seolah-olah ilusi-ilusi sedang muncul dan
menungguku, tepat diluarjangkauan penglihatanku. Hantu-
hantu yang menunggu untuk menampakkan diri. Aku tidak
bisa menyembunyikan kecemasanku dari Magiano. “Selalu
terjadi setelah aku membunuh,” bisikku.

Setelah aku membunuh Dante, ilusi-ilusi yang tak ter-
kendali itu menyebabkan kematian Enzo. Setelah mem-
bunuh Kaisar Malam, aku melihat ayahku di Merroutas. Se-
telah aku membunuh Inkuisitor di Estenzia tempo hari ...
inilah yang terjadi. Aku gemetar tanpa kendali.

“Aku baik-baik saja,” kataku, lagi dan lagi. Aku meman-
dang berang Magiano, menantangnya untuk meragukanku.

Dia melangkah mendekat, kemudian mengulurkan ta-
ngan untuk menyentuh pipiku. “Adelina,” gumamnya, bim-
bang. Kurasa dia ingin memintaku untuk lebih berhati-hati,
bahwa aku tidak seharusnya mengambil jalan ini. Alih-alih,
dia mendesah. Seperti biasa, aku mendapati diriku bersandar
pada kehangatannya. Dia benar-benar hidup, dan saat-saat
ini terasa nyata. Aku masih saja gemetar. Mengapa aku tidak
bisa menghentikan ilusi-ilusiku lagi? Di belakang Magiano,
yang lainnya keluar dari kamar dan memandangi kami.

360



The Rose Society

Akhirnya, Magiano mengangguk pada jendela. “Kau
bilang tahu bagaimana cara menyelamatkan para malfetto,”
ujarnya. “Nah, apa itu? Apa rencanamu?”

Aku menutup mata rapat-rapat dan menarik napas
panjang. Tenangkan dirimu, perintahku. Kehadiran Magiano
membuatku terkendali. Aku mendongak padanya. “Teren
pasti di sana, di perkemahan malfetto,” ujarku. “Kita bisa
mengelabuinya agar bekerja untuk kita.”

“Bekerja untuk kita?”

“Ya” Aku memandang yang lain. “Kalau Teren sedang
berselisih dengan sang Ratu, dia pasti menginginkan pem-
balasan dendam. Dia sedang melakukannya sekarang. Dia
bisa membantu kita memasuki istana dan merebut takhta.”

Enzo mendekat. Luapan kemarahan merambati ikatan
di antara kami. “Dan, apa yang membuatmu berpikir dia
bersedia patuh kepadamu?” tanyanya. “Ketidakpatuhannya
pada kakakku tidak akan bisa membuatnya menjadi sekutu
kita.”

“Enzo,” sahutku, “kurasa aku tahu mengapa Teren di-
usir. Kurasa aku tahu siapa yang berada di tengah-tengah
mereka.”

Mendengar itu, ekspresi Enzo langsung berubah. Ke-
marahannya berubah rasa bingung, kemudian menjadi pe-
mahaman, hanya dalam sekejap. “Raffaele,” ujarnya.

Aku mengangguk. “Kurasa Raffaele berada di istana
sekarang. Aku tidak tahu apa yang telah dia lakukan, tapi
kalau para Belati bekerja sama untuk memisahkan Teren
dan sang Ratu... kita mungkin bisa bertemu para Belati di
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istana. Agar Kita bisa pergi ke istana, kita harus mengelabui
Teren untuk bekerja kepada kita. Dia pasti bisa menggiring
kita ke sana lebih cepat, daripada kalau Kkita berusaha sen-
diri” Aku mengangkat kedua tangan. “Aku tidak bisa ber-
lama-lama menyamarkan wajah kita semua.”

“Kita tidak punya banyak waktu,” lanjut Magiano,
menoleh pada perkemahan yang terbakar.

Enzo menimbang-nimbang ucapanku. Gagasan untuk
kembali berkumpul dengan para Belati dan Raffaele telah
memberinya percikan kehidupan, dan aku bisa merasakan-
nya berkobar dalam dirinya. Suatu saat nanti, dia akan tahu
apa yang telah kulakukan pada Raffaele di arena. Apa yang
akan terjadi selanjutnya?

Bisikan-bisikan di benakku mengoceh. Berarti kau ha-
rus memenangi kendalimu atas dirinya.

Sesaatkemudian, Enzo menegakkan tubuh dan berjalan
melewati kami. “Cepat, kalau begitu.”[]
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Aku tidak seharusnya berada di sini.

Tetap saja, Teren bergegas melewati barisan perke-
mahan malfetto. “Di sana,” ujarnya sambil menunjuk, me-
mimpin sepasukan Inkuisitor di belakangnya. Giulietta bisa
saja mencabut gelar Kepala Inkuisitor milik Teren, tetapi
Teren masih bisa memerintah patroli di sini. Sekarang, dia
mengarahkan orang-orangnya untuk menghampiri masing-
masing gubuk para malfetto. “Suruh mereka masuk.”

Para Inkuisitor mendorong para malfetto yang Kketa-
kutan untuk kembali ke kemah mereka. Teriakan mereka
berderingdiseantero perkemahan. Teren menunggu sampai
masing-masing gubuk terisi, kemudian mengangguk pada
orang-orangnya lagi. “Kunci pintunya.”

Selagi Teren berjalan cepat di barisan gubuk, para In-
kuisitor mengunci masing-masing pintu. Suara besi ber-
dentangan saat pintu-pintu dikunci rapat.
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Suara Giulietta terus bergema di kepala Teren, menjadi
alunan sumbang pengkhianatan. Kau bukan lagi Kepala
Inkuisitorku. Teren menyerahkan seumur hidupnya demi
Guilietta, tetapi Giulietta tidak lagi menginginkannya.

Teren ingat bagaimana dulu dia biasa membuat Giu-
lietta tersenyum, bagaimana Giulietta membiarkan Teren
melepas jepit dari rambutnya hingga rambutnya jatuh
di bahunya. Dia membayangkan mencium Giulietta lagi,
memeluk Giulietta, membangunkan sang Ratu di tempat
tidur.

Bagaimana mungKkin Giulietta menyingkirkan Teren ha-
nya demi para Belati? Teren menggeleng. Bukan, ini bukan
putri yang dulu dikenalnya. Ini bukan ratu yang membuat
Teren bersumpah untuk melayaninya. Teren telah berjanji
di hadapan para dewa untuk membersihkan negeri penuh
aib ini, dan dia mengira sang Ratu menginginkan hal yang
sama.

Namun Kini, Giulietta malah ingin membebaskan para
malfetto, setelah semua kerja keras yang Teren kerahkan.

“Nyalakan obor,” perintah Teren, dan orang-orangnya
bergegas mematuhi.

Tidak, dia tidak bisa membiarkan para Belati menang
seperti ini. Kalau harus meninggalkan kota, Teren harus
menyingkirkan para malfetto terlebih dahulu.

Teren berhenti di ujung perkemahan, kemudian ber-
balik untuk memandang gubuk. Dia mengambil obor dari
salah satu Inkuisitor, melangkah ke gubuk pertama, dan
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mengangkat obor hingga menyentuh atap jerami. Api ber-
kobar.

Selagi asap mulai membubung, dan orang-orang di da-
lam gubuk mulai panik, Teren berjalan ke gubuk berikutnya,
menyerukan perintah. “Bakar mereka semua.”[]
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Lebih baik memiliki musuh yang akan melawanmu di lapangan
terbuka, daripada seorang kekasih yang akan membunuhmu
ketika kau sedang tidur.

—XKenettra dan Beldain: Perseteruan Kuno, berbagai pengarang

Adelina Amouteru

Aku bisa merasakan apa yang terjadi di perkemahan
malfetto, bahkan sebelum kami sampai di sana. Aura
kengerian dan rasa sakit menjulang di seantero daerah itu,
menyelimuti dataran sepasti kepulan asap di udara. Aku
bergidik merasakannya.

Violetta menunggang kuda yang sama denganku. Enzo
beradadisisikiridibelakang kami, wajahnya tersembunyidi
balik tudung, berjaga-jaga kalau-kalau Teren melihat kami.
Sergio berada di sisi kanan, sebelah tangannya memegang
talikekangkuda, tangan lainnya memegang pangkal pedang.
Di suatu tempat di dekat kami, Magiano mengawasi. Aku
membayangkan matanya menyipit, terpusat padaku selagi
kami berkendara.

Ketika kami tiba di tepi perkemahan, asap semakin
tebal. Teriakan-teriakan membubung di udara. Gubuk
yang tadinya menampung malfetto kini terbakar, apinya
menjilati atap, berderak dan meraung, bergulung-gulung.
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Para malfetto terjebak di dalamnya. Kengerian ini menyuapi
kegelapan dalam diriku, dengan porsi yang sangat besar
sampai-sampai membuatku nyaris buta. Aku berpegangan
pada sadel, berjuang untuk mengendalikan rasa takutku
sendiri. Rasa takut mereka mengingatkanku akan diriku
dulu. Di mana para Inkuisitor? Jalanan tampak kosong, pa-
ra prajurit mungkin sudah pergi dan berpindah ke perke-
mahan lain.

Apiyang terdekat dengan kami berkobar—seolah-olah
ada angin kencang yang mengembusnya—tapi kemudian
api itu lenyap menjadi sulur asap hitam. Aku mengerling,
melihat kuda Enzo yang berderap lewat. Enzo mengangguk
singkat padaku, matanya merupakan satu-satunya bagian
wajahnya yang tersingkap. Dia menyuruh kudanya berlari.
Dia mengangkat tangan. Api di sepanjang jalan mulai pa-
dam. Setiap kali Enzo menggunakan energinya, ikatan di
antara kami bergetar, membuat dadaku bergidik. Sulur-
sulur kekuatannya merayapiku, mengancam untuk melu-
kai bagian dalam tubuhku. Aku berusaha terus mengenda-
likannya.

Teriakan-teriakan itu berlanjut. Bisikan-bisikan di be-
nakku terlonjak, bersemangat menghadapi ketakutan yang
melelahkan ini. Aku mengertakkan gigi begitu tiba di ru-
mah pertama. Aku melompat dari sadel dan bergegas me-
nuju pintu rumah. Bahkan, meskipun pintu itu telah dilalap
api dan kayunya hangus, aku tidak mampu menariknya
terbuka. Aku menarik kunci besinya. Ketidakberdayaan ini
membuatku marah. Aku Serigala Putih, mampu mencipta-
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kan ilusi terhebat di dunia—tapi hanya itu. llusi. Aku bah-
kan tidak sanggup mematahkan kunci dengan tanganku
sendiri.

Enzo muncul di sebelahku. Tangannya yang bersarung
tangan kini dekat dengan tanganku yang panik. “Permisi.”
Dia mencengkeram kunci. Kunci itu berubah merah, kemu-
dian putih, dan kayu di sekelilingnya mulai hangus serta
hancur berkeping-keping. Kuncinya terbuka.

Kami membuka pintu. Sekepulan asap menghambur
keluar.

Aku tidak sempat melihat berapa orang yang selamat.
Alih-alih, selagi Violetta dan Sergio memanggil orang-orang
untuk keluar, aku berpindah ke pintu selanjutnya. Satu per
satu, kami mendobrak pintu-pintu yang terkunci.

Beberapa Inkuisitor berlari menuju kami saat kami
berbelok. Mereka terkejut. Enzo membereskan mereka
sebelum Inkuisitor-Inkuisitor itu sempat bertindak. Enzo
mengambil pedang, menusuk Inkuisitor pertama, kemudian
membungkuskan kedua tangannya dikerah jubah Inkuisitor
kedua. Mata prajurit itu terbelalak seolah-olah terbakar
dari dalam. Dia roboh tanpa suara, mulutnya masih terbuka
dan mengeluarkan asap. Enzo melangkahinya, kemudian
menyerang Inkuisitor ketiga. Api menyala dari bawah kaki
Enzo setiap kali dia melangkah. Sebelum Inkuisitor itu bah-
kan sempat mencabut senjata, Enzo mendorongnya dengan
kasar ke tanah, lalu menahannya di sana. Aku mengerjap.
Enzo menyerang ketiga orang itu hanya dalam sekejap. Aku
bahkan belum melihat seluruh kekuatannya, tetapi aku bisa
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merasakannya, berkobar di balik kulit Enzo dan di dalam
ikatan kami.

Inkuisitor di tanah merintih di bawah cengkeraman
Enzo. “Teren Santoro,” ujar Enzo, mengencangkan tangan
di leher orang itu. “Di mana dia?”

Si Inkuisitor mengayunkan sebelah tangan dengan
ngeri, menunjuk suatu tempat. Tatapanku menelusuri per-
kemahan yang terbakar, kemudian terhenti pada salah satu
kuil yang berderet di dinding-dinding luar Estenzia.

Padawaktu singkatku mengenal Teren,akutelah menge-
tahui beberapa hal tentangnya. Dia jatuh cinta pada sang
Ratu karena sang Ratu berdarah murni dan menginginkan
kehancuran para malfetto juga. Tetapi, ada satu hal yang
diagungkan Teren melebihi sang Ratu: kewajibannya ke-
pada para dewa. Kalau kehilangan cinta sang Ratu, Teren
mungkin akan mencari ketenangan dari para dewa.

Sergio melempar pisau ke tenggorokan dua Inkuisitor
di dekat kami. Mereka jatuh dari kuda, berdeguk. Sergio
kemudian turun dari kuda dan bergabung dengan kami,
Violetta berkendara di belakangnya. Sergio memperhatikan
arah pandangku. Dia mengangguk, kemudian menunggang
kuda lagi dan menepuk kuda dengan tumitnya. Enzo telah
kembali menaiki kudanya sendiri. Dia mengulurkan tangan
kepadaku, dan aku menyambutnya, membonceng di be-
lakangnya.

Di belakang kami, beberapa malfetto memekik.

Elite Muda!

Mereka di sini!
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Kami turun setibanya di kuil. Sudah ada seekor kuda di
luar kuil itu, kakinya mengais-ngais tanah dengan gelisah.
Patung-patung megah berdiri di masing-masing pintu
masuk—Laetes, malaikat Kebahagiaan, dan Compasia, ma-
laikat Empati. Aku bertukar pandang dengan Violetta. “Aku
akan masuk lebih dulu,” bisikku pada Enzo. “Kalau Teren di
sini, aku ingin dia melihatku sendirian.”

“Masuklah,” kata Violetta. Dia mengencangkan sarung
tangannya. “Aku akan menunggu di balik bayang-bayang.
Aku tidak akan membiarkan dia menggunakan kekuatannya
untuk melawanmu.”

Enzo memutar kudanya dan memandang ke cakrawala,
tempat kemah-kemah malfetto lainnya mulai terbakar.
Sergio berada di sebelah Enzo. “Orang-orangku siap ber-
gerak, kalau kita memberi sinyal,” katanya pada Enzo.

“Tidak usah,” sahut Enzo, matanya masih terpancang
pada asap. “Aku sudah pernah melihatmu bertarung—aku
sendiri yang melatihmu.” 1tu kali pertama Enzo mengungkit
masa lalu mereka. Dia mencabut pedangnya yang berkilat
dalam cahaya. “Ini akan cepat, dan tenang.”

Sergio mengangguk setuju.

Enzo memandangnya sejenak sebelum menghela ku-
danya maju. “Sang Penenun Hujan,” ujarnya.

Sergio menyipitkan mata. “Aku belum lupa, kau tahu,”
sahutnya. Dia menendang pinggul kudanya. “Tetapi, kita
harus membereskan hal yang lebih penting dulu.”

Mata Enzo kembali mengerlingku. Dia tidak bertanya
apakah aku akan baik-baik saja. Keyakinannya padaku
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membuatku berdiri lebih tegak. Kemudian, dia berputar
dan berkendara bersama Sergio menuju asap di kejauhan.
Aku menoleh pada Violetta. Bersama-sama, kami menaiki
tangga.

Matahari nyaris terbenam. Tidak ada Inkuisitor di de-
kat kuil, karena tidak ada sesuatu pun yang perlu dikawal.
Sungguh, tidak ada benda berharga atau permata di sini—
hanya adabunga-bungayang rutin diletakkan dikaki marbel
para dewa. Untuk sekali-kalinya, aku tidak menyelubungi
diriku dengan ilusi gaib. Aku sepenuhnya berjalan dengan
kasatmata.

Kuil itu nyaris kosong. Berkas-berkas cahaya sore me-
nerobos dari jendela-jendela tinggi, melukis udara dengan
garis-garis biru dan ungu. Di bagian terdepan kuil, dengan
posisi memunggungiku, Teren berlutut di hadapan patung
Sapientus sang Dewa Kebijaksanaan. Aku berhenti di pintu,
lalu melepas botku dengan hati-hati. Kakiku yang telanjang
tidak bersuara di atas lantai.

Teren tampaknya tidak menyadari kehadiranku. Selagi
mendekat, aku bisa mendengar dia menggumamkan se-
suatu. Lebih keras dari gumaman, sebenarnya. Dia berbi-
cara dengan sungguh-sungguh, suaranya marah serta ter-
gesa-gesa. lkatanku dengan Enzo berdengung. Aku masih
bisa merasakan dia di dekat sini. Yang lainnya tentu juga
belum terlalu jauh, dan Magiano pasti berada di suatu tem-
pat di balik bayang-bayang. Tetapi, kalau Teren menye-
rangku, bisakah Magiano menyelamatkanku tepat waktu?
Aku telah berada cukup dekat untuk bisa melihat garis-
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garis perak di baju besi Teren. Dia tidak mengenakan jubah
Kepala Inkuisitor lagi.

Kali terakhir aku melihatnya, Enzo terbujur mati di
dekat kakiku. Tempatmu bukan bersama mereka, kata Teren
waktu itu. Tempatmu bersamaku. Barangkali dia benar.

Aku Kini bisa mendengar kata-katanya.

“Bukan seperti ini misiku,” desaknya. Dia menggeleng
dan mendongak ke arah patung Kuncir pirang tipisnya
rebah di tengkuk, simpul emasnya bercahaya. “Engkau me-
nempatkanku di dunia ini demi suatu tujuan—aku menge-
tahui tujuan itu, dan selalu mengetahuinya. Tetapi, sang
Ratu—" Teren terdiam sejenak. “Para Belati telah memper-
dayanya untuk melawanku. Raffaele—dia menggunakan
sihir iblisnya pada sang Ratu.”

Dalam benakku, muncul imaji Raffaele yang memikat
sang Ratu. Bahkan, Giulietta pun tidak mampu melawan da-
ya tarik Raffaele.

“Aku tak bisa meninggalkannya seperti ini,” sentak
Teren. Suaranya bergema di seantero Kkuil, membuatku
membeku. “Dia selalu menjadi atasanku. Aku telah menye-
rahkan seumur hidupku untuk mematuhinya. Tetapi seka-
rang, dia ingin mengusirku, Lord Sapientus. Bagaimana
mungkin aku meninggalkannya bersama mereka?”

Sekarang, Teren terdengar bingung, seolah-olah berde-
bat dengan dirinya sendiri. Nada suaranya berubah, dari
berduka menjadi bingung, lalu kembali terdengar marah.
“Sang Ratu malah mendengarkan Raffaele. Padahal, dia du-
lu mendengarkan-ku. Dia dulu membenci malfetto—tetapi
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sekarang Raffaele mengalihkannya dari tujuan kami. Apa-
kah sang Ratu benar-benar akan menghentikan semua mi-
si membersihkan negara kami, hanya demi memiliki pa-
ra aib itu? Mereka pembohong dan pelacur, pencuri dan
pembunuh. Mereka memperdaya sang Ratu, tapi sang Ratu
mengizinkannya. Tahukah engkau apa yang diakatakan saat
akuberusaha melindunginya?” Teren marahlagi. “Diabilang
aku ini aib, seperti mereka.” Suaranya berubah menakutkan
sekarang, di antara batas kemarahan dan kegilaan. “Aku
tidak seperti mereka. Aku tahu di mana tempatku.”

Mendadak, dia terpaku. Aku menahan napas. Kuil ini
begitu sunyi sehingga aku bisa mendengar desiran lengan
bajuku sendiri yang menyapu sisi-sisi jubahku. Sesaat, ku-
pikir mungkin dia tidak mendengarku.

Kemudian, dalam sekejap mata, Teren berdiri. Dia ber-
putar, mencabut pedangnya, dan mengacungkannya lang-
sung kepadaku. Sorot matanya dingin, pupil hitamnya meng-
apung di dalamnya seperti tetesan tinta di atas permukaan
kaca. Aku terkejut melihat pipinya yang basah.

Matanya sedikit terbelalak melihatku, kemudian kem-
bali menyipit. “Kau,” gumamnya. Perlahan, dukanya memu-
dar, tersembunyi di balik perisai, sampai akhirnya aku bisa
melihat senyum dingin penuh perhitungan yang sudah ku-
kenal. Matanya masih tampak gila. “Adelina,” ujarnya, sua-
ranya berubah sehalus sutra. “Apa-apaan ini?” Dia maju satu
langkah, pedangnya masih teracung pada leherku. “Apakah
sang Serigala Putih akhirnya memutuskan untuk berhenti
bersembunyi? Apakah para Belati mengirimmu?”
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“Aku bukan Belati,” sahutku. Suaraku bahkan terdengar
lebih dingin. Aku maju selangkah, berusaha mengangkat
kepalaku tinggi-tinggi. “Dan, aku punya kesan bahwa kau
sama sekali tidak mampu mengatasi gangguan dari mere-
ka.”

Senyum Teren semakin lebar sehingga aku bisa melihat
gigi taringnya. Senyum penuh kemurkaan. Dia terdiam
sejenak, kemudian mulai menyerangku dengan pedangnya.

“Violetta!” teriakku.

Teren berhenti di tengah jalan. Dia melontarkan kesiap
mengerikan, kemudian terhuyung ke belakang dan men-
cengkeram dadanya. Dia hanya butuh waktu sebentar untuk
mengendalikan napasnya. Dia tertawa lemah, kemudian
mengacungkan pedang ke arahku lagi. Aku sekilas melihat
Violetta bergerak dalam bayang-bayang. “Aku tahu adikmu
pasti berada di dekat sini,” ujar Teren. “Sepertinya dia lebih
keras kepala sejak pertemuan terakhir kita, ya. Baiklah, mari
bermain-main. Aku masih bisa menggorok tenggorokanmu,
bahkan tanpa kekuatanku.”

Diamenyerangkulagi. PelajaranlamadariEnzoterlintas
di benakku—aku minggir, kemudian mencambukkan ilusi
rasa sakit pada Teren. Benang-benang energiku membung-
kus lengannya erat-erat. Aku menarik benang-benang itu,
dan Teren menjerit, merasa seolah-olah lengannya terce-
rabut dari tubuhnya. Tetapi, dia pulih nyaris seketika, lalu
mengayunkan pedangnya padaku.

“Berhenti,” seruku. “Aku datang untuk bicara dengan-

»”»

mu.
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“llusimu,” sentaknya di antara kertakan giginya. Aku
bisa merasakannya melawan kekuatanku. Kalau dia tidak
memercayai ilusiku, aku tidak akan bisa menyakitinya.

Aku berkonsentrasi, melontarkan segenap kekuatan
pada ilusi rasa sakit yang kuciptakan. Kali ini, benang-be-
nang energiku mengiris perut Teren dalam-dalam. Saat
menarik benang-benang tersebut, aku menciptakan ilusi
bahwa aku merobek organ-organ tubuh Teren, bahwa aku
memotong-motongnya dari dalam. Teren menjerit. Tapi, dia
tetap menghambur ke arahku. Kali ini, pedangnya berhasil
menggores lenganku, memercikkan darah.

Sesuatu berkilat di kegelapan—dan sesaat kemudian,
Magiano muncul di hadapanku, terusik setelah melihat
lengankuyangberdarah.Pupilnyamenyipitsaatmemandang
Teren. “Jauhkan pedang kotormu darinya,” sentak Magiano.
“Itu tidak sopan.”

Mata Teren terbelalak lagi, terkejut oleh kemunculan
Magiano yang tiba-tiba—tetapi kemudian dia menyerang
Magiano dengan pedangnya, mengiris dada Magiano. Na-
luriah, aku mengulurkan tangan untuk melindungi Magia-
no.

Magiano terhuyung ke belakang. Dadanya yang ber-
darah-darah segera menyembuhkan diri, seolah-olah dijahit
dengan benang-benang tak kasatmata. Dia tertawa pada Te-
ren. “Aku yakin dia menyuruhmu berhenti, agar kita semua
bisa bicara,” ujar Magiano sambil melipat kedua tangannya.
“Tidakkah kau senang bicara? Kau sepertinya melakukannya
dengan baik sekali beberapa saat yang lalu.”
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Teren hanya bisa memandang dada Magiano dengan
tidak percaya.

“Jangan melawan,” sentakku saat Teren berputar dan
mengacungkan pedangnya lagi. Aku nyaris tidak mampu
menghindar. “Aku tahu siapa yang benar-benar ingin kau
lawan.”

Teren tertawa. “Serigala Kkecil pemberani,” ejeknya.
“Sang Ratu menginginkan kepalamu, dan aku harus mem-
berikannya padanya.”

“Raffaele telah mengambil tempatmu di istana,” kata-
ku, bermain-main dengan emosi Teren. “Dan, dia juga telah
mengusirku dari Perkumpulan Belati” Aku mengangguk
pada Magiano. “Tapi, itu sama sekali tidak menghentikanku
untuk mengumpulkan sekutu.”

“Kau sepertinya sibuk,” kata Teren dengan senyum se-
dingin es. Mata pucatnya mengirisku sampai ke tulang be-
lulang, kemudian beralih pada Magiano, yang mengulas ce-
ngiran penuh kemenangan.

“Apakah kau benar-benar percaya Ratu Giulietta pantas
menduduki takhta, setelah mengusirmu begini?” tanyaku.
“Setelah dia bersedia memiliki Elite-Elite lain dalam kepra-
juritannya?”

Teren memandangku saksama. Aku bisa merasakan
kegelapan dalam dirinya membubung lagi. “Apa yang kau
inginkan, mi Adelinetta?” tanyanya.

Mendadak, aku terdiam. Aku menenun ilusi di wajahku
... mengubah diri menjadi Giulietta. Pipi berwarna mawar
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yang sama, wajah berbentuk hati, bibir kecil berkerut, mata
gelap dan dalam yang sangat mirip dengan mata Enzo.

Teren berhenti begitu mendadak sampai-sampai dia
menjatuhkan pedangnya. Senjata itu berkelontangan di
lantai. Meskipun tahu ini hanya ilusi, dia sepertinya tidak
bisa mengendalikan reaksinya. “Yang Mulia,” bisiknya, me-
mandang wajahku dengan terpana.

“Ini yang kau inginkan, kan?” gumamku, melangkah le-
bih dekat kepadanya.

Teren memandangku. Kali ini, dia benar-benar terjatuh
ke dalam ilusi itu—dia melupakanku. Dia melangkah maju
dan merangkup wajahku. Dia melakukannya dengan lem-
but, sungguh mengejutkan.

“Giulietta,” bisiknya. “Oh, Sayangku. Ini kau.” Dia men-
cium masing-masing pipiku. “Bagaimana mungkin kau me-
ngusirku?”

Kedua tangannya semakin kencang di pipiku, menceng-
keramnya. “Kau mengusirku,” katanya lagi, kali ini lebih
kasar. Aku diperciki rasa takut. Sesuatu dalam suaranya
mengingatkanku pada ayahku, kemurkaan yang keras hati
itu. “Aku melakukan segalanya untukmu, tapi kau mengu-
sirku.”

Aku memutuskan untuk terus bermain-main. “Aku Ratu
Kenettra,” ujarku. “Yang berdarah murni. Aku akan mengu-
sirmu kalau mau. Aku akan membunuhmu kalau ingin. Ti-
dakkabh itu adil?”

“Tetapi, kau menerima nasihat dari seorang Belati,”
sembur Teren. Cengkeramannya di wajahku mengeras sam-
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pai terasa sakit. “Kau membiarkan seorang malfetto mem-
beritahumu bahwa tak ada gunanya membersihkan negara
ini.”

Aku meredam ketakutanku. “Aku tidak tertarik meng-
hancurkan malfetto. Tidak pernah. Untuk apa? Tak ada gu-
nanya.”

Teren mencondongkan wajahnya begitu dekat hingga
bibir kami bersentuhan. Di dekatku, aku bisa mendengar
Magiano bernapas tajam. “Aku mencintai-mu,” desisnya.
Suaranya gemetar oleh kemurkaan, dan aku meneguknya,
menginginkan lebih banyak kemarahan darinya, meskipun
merasa takut oleh kekuatan yang berada di baliknya. “Dan
sekarang, kau mencintai mereka?” Dia mengecupku ringan.
Tetapi, hanya ada kebencian di sana, sesuatu yang dalam
dan keras dan menjijikkan yang membuatku ingin segera
menyingkir. Jari-jarinya bagaikan cakar di wajahku. “Beri
tahu aku, Ratuku—bagaimana mungkin aku mencintai peng-
khianat para dewa?”

Aku menguak ilusiku. Sekarang, Teren memegang wa-
jah-ku sendiri, memandang wajah rusakku. Dia menatapku
sedikit lebih lama. Perlahan, energinya mulai tenang saat
dia mengenaliku. Dia memamerkan gigi, melepaskanku de-
ngan jijik, kemudian berbalik. Aku gemetar mengetahui be-
tapa dekatnya aku menanggung kemurkaannya. Dia ingin
menghancurkanku dengan tangannya. Enzo bilang Teren
mencintai sang Ratu setengah mati ... tetapi ini... ini bukan
cinta. Ini obsesi.
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“Kau pernah bilang tempatku adalah bersamamu,” se-
ruku. “Alih-alih bersama para Belati.”

Teren menoleh pelan. Dalam cahaya temaram, yang bisa
kulihat hanyalah siluet wajahnya, yang mengingatkanku
saatakukali pertama melihatnya. Wajah yang berbingkai ca-
haya pada hari hukuman bakarku, ketika dia menghampiri-
ku dan melemparkan obor di dekat kakiku.

“Satu-satunya cara untuk mendapatkan keinginanmu
di dunia ini,” kataku, “adalah dengan melakukannya sendiri.
Tak seorang pun akan membantumu. Satu-satunya cara
untuk mencapainya adalah kalau kau menduduki takhta
Kenettra.”

Teren tertawa kecil. “Dan mengapa, Adelina sayang, kau
menginginkannya?” Dia mengabaikan Magiano dan meng-
hampiriku. “Aku nyaris membunuhmu. Aku membunuh ke-
kasihmu.”

Bayangan Enzo sekarat di lantai, saat aku menangis
di atas tubuhnya, melintas di benakku. Aku membencimu,
Teren, pikirku saat memandangnya. Aku membencimu, dan
suatu saat nanti, aku akan membunuhmu. Tetapi pertama-
tama, aku akan memanfaatkanmu dulu.

“Karena,” kataku sambil mendongak, “para Belati juga
menginginkanku mati. Karena mereka ingin membunuhku.”
Aku mendekat. “Bagaimana mungkin aku mencintai se-
orang pengkhianat?” tanyaku, mengulang kata-kata Teren
barusan. Dia menaikkan sebelah alis dengan terkejut. Bah-
kan, dia pun berhasil kubuat gelisah. “Lebih baik aku mati
daripada melihat mereka mengambil alih takhta.” Aku meng-
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angkat tangan, memanggil benang-benang energi di se-
Kkeliling kami. Kegelapan di dalam hati Teren menyuapiku,
memberi bahan bakar yang kubutuhkan.

Api meletus di sekeliling kami. Meledak dari tubuhku,
berhamburan di lantai, meraung, memanjat dinding dan
patung para dewa, menuju langit-langit, melahap cahaya
temaram berwarna biru dan menggantinya dengan warna
emas, oranye, serta putih menyengat. Tak menyisakan apa
pun selain titik di mana kami berdiri. Seantero kuil terbakar.
llusi hawa panas membakar pinggir-pinggir pakaian Teren
dan mengancam untuk mengulitinya.

“Si Ratu Beldain telah memanggil angkatan lautnya,”
seruku di antara raungan api. “Perang akan berlangsung.
Dia bekerja sama dengan para Belati sepanjang waktu.” Aku
mengangguk pada Teren. “Kecurigaanmu pada Raffaele sa-
ngat benar”

“Dari mana kau tahu?” sentak Teren.

“Aku mencuri dengar pembicaraan para Belati.” Mata-
ku menyipit. “Aku tidak menginginkan apa pun selain me-
nyaksikan rencana mereka musnah seperti abu.” Bagian da-
lam kuil berubah hitam dan hangus.

Teren tersenyum. Dia maju selangkah. “Ah, mi Adeli-
netta,” ujarnya. Matanyamelembutdengan carayang menge-
jutkanku. “Aku merindukanmu. Kau, lebih dari aib-aib lain,
memahami apa diri kita sebenarnya.” Dia menggeleng. “Ka-
lau saja aku mengenalmu saat masih kecil....” Dia membiar-
kan kalimat itu menggantung, membuatku penasaran.
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Kebencianku padanya membubung seperti empedu.
Aku mengertakkan gigi, memadamkan ilusi apiku sampai
kami hanya berdiri di dalam kuil yang hangus. Lalu, ilusi
hangus itu pun lenyap, mengembalikan ruangan ini seperti
semula.

Mata Teren berkilat tak menentu. Aku tahu aku telah
tepat sasaran, bahwa keraguan apa pun yang mungkin dira-
sakannya terhadapku akan tertutupi oleh hasratnya untuk
melawan para Belati. “Apa yang kau rencanakan, Serigala
Kecil?” tanyanya. “Para Belati telah berhasil membuat sang
Ratu berpihak pada mereka. Sang Ratu akan memanggil
mereka besok pagi.”

Kedua tanganku gemetar, tapi aku menahannya kuat-
kuat. “Kalau begitu, pimpin kami ke istana, Master Santoro.
Besok pagi” Aku menoleh ke samping, tempat Magiano
mengawasi dengan mata menyipit. “Kami akan menghan-
curkan para Belati untukmu.”[]
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aﬂenjaga mercu tiang adalah yang kali pertama memberi
sinyal. Dia menghambur untuk berlutut di hadapan ra-
tunya. “Yang Mulia,” katanya kehabisan napas. “Aku melihat
sinyal di kejauhan. Kapal-kapal Anda. Mereka datang.”

Maeve mengenakan mantel bulu di lehernya dan me-
megang pangkal pedangnya. Dia melangkah menuju tepian
dek. Laut terlihat seperti bentangan ketiadaan dari arah
sini. Tetapi, kalau penglihatan pengawasnya bisa dipercaya,
ada dua cahaya yang berkilat di tengah-tengah kegelapan.
Angkatan laut Maeve telah tiba.

Dia menoleh. Selain kakak-kakaknya, para Belati juga
di sini. Lucent menunduk, sementara Raffaele memasukkan
kedua tangan ke dalam lengan bajunya. “Sang Pembawa Pe-
san,” panggil Maeve. “Kau bilang Giulietta memanggilmu
besok pagi.”

Raffaele mengangguk. “Ya, Yang Mulia,” jawabnya.

“Dan Master Santoro?”
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“Dia seharusnya sudah meninggalkan kota, Yang Mulia.”
Raffaele memandang Maeve dengan tenang seperti biasa,
tetapi di balik itu, Maeve bisa merasakan jarak. Pemuda
itu belum memaafkannya atas apa yang dia lakukan pada
Enzo.

“Bagus.” Angin mengembus kepang tinggi Maeve hing-
ga jatuh ke bahunya. Harimaunya menggeram rendah di
sampingnya, dan Maeve membelai kepala binatang itu sem-
bari melamun. “Waktunya menyerang.” Dia mengulurkan
sebuah botol mungil pada Raffaele. Awalnya, botol itu ter-
lihat hanya berisi air jernih dan sebutir mutiara kecil. Para
Belati mendekat untuk melihat lebih jelas. Maeve menepuk
botol itu dengan pelan.

Mutiaraitulangsung berubah, menjadi monster berkaki
selusin yang merintih-rintih, panjangnya nyaris tak sampai
satu inci. Maeve bisa melihat cakar tajamnya menggaruk
bagian dalam botol, dan bagaimana makhluk itu berenang
dengan liar dan murka. Para Belati melangkah mundur.
Gemma memegang mulutnya, Michel tampak pucat.

Raffale memandang mata Maeve. Bibirnya mengencang
membentuk garis lurus.

“Makhluk ini bisa menembus kulit,” jelas Maeve. “De-
ngan kecepatan dan Kketepatan luar biasa, sehingga para
korbannya bahkan tidak menyadarinya sampai semuanya
terlambat.” Dia dengan hati-hati menyerahkan botol itu pa-
da Raffaele. “Giulietta akan mati dalam waktu satu jam.”

Raffaele memandang makhluk yang menggeliat-geliat
itu, kemudian memasukkannya dengan hati-hati di saku
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jubahnya. “Saya akan menemukan cara besok pagi,” ujar
Raffaele.

Maeve mengangguk. “Kalau perhitungan Kita tepat,
Giulietta sudah mati saat para angkatan lautku menduduki
pelabuhannya. Takhta akan menjadi milik kita sebelum
Master Santoro sempat kembali ke ibu kota, dan sebelum
Inkuisisi menyerang.”

“Dan bagaimana dengan Adelina?” tanya Raffaele. “Ba-
gaimana dengan Enzo?”

Perhatian Maeve teralih. Dia memegang ikat pinggang,
menarik segulung perkamen, lalu meratakannya. ltu peta
Estenzia dan sekitarnya. Dia menunjuk titik di hutan dekat
pinggiran kota. Di sebelah Maeve, Augustine bermain-main
dengan pangkal pedangnya, dan mata Kester berkilau te-
rang. “Kita akan menjemput Enzo malam ini.”[]
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“Baliklah,” kata sang Pedagang pada gadis itu, “dan kau bisa
melihat ke mana kau ingin pergi. Tetapi kalau kau membaliknya
lagi, kau bisa melihat di mana kau betul-betul dibutuhkan.”
—Sisi Lain Cermin, oleh Tristan Chirsley

Adelina Amouteru

ﬁujan turun malam ini.
Kilat bercabang di angkasa, guntur menggetarkan kaca
jendela. Aku memandang hujan buatan Sergio dari jendela
Fortunata Court. Teriakan mengerikan balira memenuhi
langit hitam. Dermaga-dermaga di dekat Estenzia bergetar
hebat, kekacauan yang pasti menggiring makhluk-makhluk
besar itu untuk terbang pergi. Violetta tertidur gelisah di
kamar sebelah, guntur sedang mencari jalan menuju mimpi
buruknya. Enzo duduk di selasar dan mengasah pedang. Dia
tidak berbicara dengan siapa pun. Aku tahu apa yang dia
nantikan—aku nyaris bisa merasakannya melalui ikatan ka-
mi. Dia menanti untuk berkumpul bersama para Belati lagi.
Aku merenungkannya dengan hati mencelus. Cepat atau
lambat, Enzo akan tahu apa yang sesungguhnya terjadi, dan
bahwa kisahku kemarin sama sekali tidak benar.

Dari lantai bawah, terdengar suara-suara pelan dan
seretan sepatu bot. Para pembunuh bayaranku. Mereka

385



Marie Lu

gelisah mengetahui bahwa kami akan menyerang istana
esok hari. Tadi, aku menemui mereka untuk menghitung
berapa jumlah bawahan Kaisar Malam yang bersedia me-
ngikutiku. Ada empat puluh. Jumlah yang sedikit, tentu sa-
ja, tetapi mematikan. Masing-masing orang itu setara de-
ngan sepuluh orang prajurit. Sergio bilang akan ada yang
lain, menyebar di seantero negara dan menunggu kami
menyerang. “Mereka tidak akan menampakkan diri sampai
kau membuktikan bahwa kau bersungguh-sungguh,” kata
Sergio tadi. “Mereka akan keluar dari hutan untuk mem-
bantumu menyelesaikan tugas.”

Pintu diketuk dengan ringan. Saat menoleh, aku melihat
Magiano melangkah ke arahku. Dia menghampiriku, berdiri
di sebelahku, memandang balira-balira yang menghantui
langit berselimut hujan.

“Kalau Sang Pencuri Bintang ada di dekat kita,” gumam-
nya, “aku bisa mengendalikan balira-balira itu. Kita bisa
terbang tepat menuju istana dan mendarat di atap-atap-
nya.”

Aku memandang langit, mendengarkan teriakan me-
reka. “Badai itu telah membuat mereka meninggalkan per-
airan,” ujarku. “Bahkan, Gemma pun tidak bisa mengenda-
likan lebih dari satu balira, tidak dalam cuaca seburuk ini.”

Magiano bersandar pada langkan jendela. “Apakah kau
sungguh-sungguh berpikir Teren akan membantu kita?”
tanyanya. “Seingatku, dia tidak terlalu hebat dalam hal
menepati janji”
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“Aku tahu dia akan menepati janji,” sahutku. Ingatan
tentang mata pucatnya melintas di benakku, juga senyum
gilanya, bagaimana dia memandangku yang memohon Kke-
padanya setiap kali aku menemuinya di Menara Inkuisisi
dulu. Aku merinding mengingatnya. “Dia membenci para
Belati lebih daripada membenci Kita. I1tulah celah yang kita
butuhkan.”

Magiano mengangguk. Sorot matanya tampak mene-
rawang. Dari belakang, kami mendengar Enzo berdiri di
selasar dan menuruni tangga. Sepatunya menimbulkan
nada suram di lantai kayu. Magiano menoleh ke belakang,
kemudian memandangku lagi setelah Enzo menjauh. “Sang
Pangeran orang yang murung, ya?” tanyanya. “Apakah dia
selalu seperti itu?”

“Enzo sejak dulu pendiam,” jawabku.

Magiano memandangku. Apa pun celaan yang barang-
kali hendak dia lontarkan, sekarang menghilang, digantikan
oleh ekspresi muram. “Adelina, kau masih menunggu dia
kembali seperti dulu.”

Tanganku mengencang di langkan jendela. Bahkan se-
karang pun, aku bisa merasakan ikatanku dan sang Pange-
ran mengencang, memanggil-manggilku. Bisikan-bisikan
itu berdesir tak sabar di kepalaku. “Butuh waktu,” aku ber-
kata. “Tapi dia akan kembali.” Suaraku merendah menjadi
bisikan. “Aku yakin.”

Dia mengernyit. “Kau tidak memercayainya. Terlihat di
wajahmu.”
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“Apa kau mengatakan ini hanya untuk menyakitiku?”
sentakku, memandangnya marah. “Atau, kau punya maksud
tertentu?”

“Aku ingin bilang bahwa kau hidup di dunia ilusi,” kata
Magiano, mengulurkan tangan untuk menyentuh lenganku,
“di dunia ciptaanmu sendiri. Kau jatuh cinta pada sesuatu
yang tidak ada lagi.”

“Dia salah satu dari kita sekarang.”

Magiano mendekat. Matanya berkilat, kedua pupilnya
hitam dan bulat. “Tahukah kau apa yang kulihat saat aku
melewatinya di selasar tadi? Aku menunduk padanya, dan
dia mendongak padaku—aku memandang kedua mata itu
dan aku... tidak melihat apa pun.” Dia bergidik. “Rasanya
seperti langsung memandang ke Alam Kematian. Seolah-
olah dia merana untuk kembali ke tempatnya semula. Dia
tidak benar-benar berada di sini, Adelina.”

“Dia di sini, di tempat ini, bersama Kkita,” kataku di sela
kertakan gigiku. “Dia terikat dengan hidupku. Dan, aku akan
memanfaatkannya pada waktu yang tepat.”

Magiano mengayunkan kedua tangan. Matanya mene-
rawang, kedua pupilnya kembali menyipit. “Ya, aku tahu,”
geramnya sarkastis. “Hanya itu yang kau pedulikan. Keme-
nanganmu. Pangeranmu. Tak ada lagi yang lain.”

Aku mengerjap, sesaat merasa bingung, kemudian aku
sadar bahwa dia bicara tentang dirinya sendiri. Dia berdiri
di depanku, mengakui sesuatu, tetapi aku melewatkannya.
Aku telah melupakan momen kami di bawah bintang-bin-
tang, saat ciuman Magiano merupakan satu-satunya hal
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yang mampu menenangkanku. Aku tidak melihat-nya. Aku
bimbang, terbelah di antara amarah dan rasa bingung, dan
hanya bisa terdiam.

Saat aku tidak menanggapi, Magiano menggeleng, lalu
meninggalkan ruangan. Aku mengawasinya pergi sebelum
kembali memandang jendela. Amarahku terus bergelung,
menghitamkan hatiku. Aku tidak ingin mengakuinya, te-
tapi aku mendapati diriku merana oleh ketidakhadiran
Magiano, merindukan cahaya yang dibawanya. Kami hanya
saling berbagi, aku mengingatkan diri. Tak lebih. Magiano
tetap di sisiku karena menginginkan emas, bukan karena
dia jatuh cinta padaku. Dia penipu dan pencuri, bukan?
Rasa terkhianati yang tak asing lagi meluapi diriku, dan aku
teringat bagaimana orang-orang berbalik memunggungiku
di masa lalu. Aku berjengit, mengenyahkan pikiran tentang
Magiano. Menyayangi seorang penjahat adalah tindakan
yang berbahaya.

Saat aku memandang tanah basah di bawah sana,
aku bisa melihat Enzo berdiri di dekat pintu gerbang. Di
belakangnya, masih ada titik-titik api yang menodai ha-
laman.

Magiano setidaknya benar tentang ini. Ada jarak da-
lam diri Enzo, yang belum juga sirna semenjak dia dibang-
kitkan. Malam ini, tampaknya dia sama sekali tidak berada
di sini—seolah-olah dia sama sekali tidak memikirkan para
Belati, atau kami, melainkan memikirkan sesuatu yang
sangat, sangat jauh, suatu dunia yang melampaui dunia
orang hidup. Aku memandang sosok gelapnya, kemudian

389



Marie Lu

menjauh dari langkan jendela dan keluar kamar. Aku me-
nuju selasar, menuruni tangga. Aku mengabaikan para
pembunuh bayaran yang mengobrol di ruang tamu yang
telah bobrok. Aku melangkah keluar, di mana hujan masih
membasahi udara. Aku berhenti beberapa kaki dari Enzo.
Suasanadiluar sini tenang, dan hanya ada kami berdua. Aku
bersedekap untuk menghalau hawa dingin, lalu mendekat
pada Enzo.

Dia menoleh padaku. lkatan di antara kami mengen-
cang.

“Ada apa?” tanyaku.

Dia tidak langsung menjawab. Alih-alih, dia kembali
memandang hujan sambil mengernyit, wajahnya masih
tampak berjarak. Butuh beberapa waktu sampai aku sadar
bahwa dia menoleh ke arah lautan. Aku merasakan sakit
yang mendalam di dadaku.

Dia di sini, tetapi tidak ingin berada di sini.

Enzo mengangguk saat aku berdiri di sampingnya,
menyadari aku telah berada di dekatnya. Bahkan sekarang
pun, dia masih mempunyai aura bangsawan, berwenang.
Memberiku sedikit harapan. “Aku memikirkan sebuah kisah
tua,” katanya setelah terdiam lama. Suaranya dalam dan
pelan, suara yang masih kuingat. Kalau begitu, mengapa
dia kini tampak begitu berbeda? “’Lagu Tujuh Lautan. Kau
tahu?”

Aku menggeleng.

Enzo mendesah. “Itu balada seorang pelaut yang meng-
habiskan seluruh hidup dan hartanya untuk berlayar di
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lautan, mencari sesuatu yang tidak pernah benar-benar
dilihatnya. Akhirnya, dia sampai di suatu tempat yang ber-
adajauh di utara. Lautan di sana beku menjadi es. Dia ber-
kelana di tempat telantar nan gelap itu, selama satu bulan,
sebelum akhirnya roboh dan tewas.” Enzo menatap hutan.
“Seumur hidupnya, dia mencari seorang gadis yang dia
cintai di kehidupan yang lampau. Dia mencari di masa yang
salah, dan tidak akan pernah berada di masa yang tepat.
Jadi, itulah yang akan terus terjadi, sampai akhir waktu.”

Aku terdiam. Air hujan menyengat wajahku dengan
aliran dinginnya.

“Aku merasa seolah-olah harus pergi ke laut,” ujar Enzo
pelan. “Mencari sesuatu yang tidak kumiliki. Sesuatu yang
hanya bisa diberikan oleh lautan.”

Dia mencari Alam Kematian. Tepat seperti kata Magiano
tadi.

Aku mendadak marah. Mengapa aku harus kehilangan
semua orang yang kusayangi? Mengapa cinta begitu lemah?
Sesaat, aku berharap untuk tidak membutuhkan sesuatu
seperti cinta. Aku bisa memenangi hal-hal yang sama di du-
nia ini dengan kekuatan, dengan menimbulkan rasa takut.
Apa gunanya mencari cinta, kalau cinta hanya merupakan
sebuah ilusi?

Aku meraih ikatan kami.Enzo bergidik oleh sentuhanku.
Ingatkah kau, Enzo? pikirku sedih. Kau Putra Mahkota Ke-
nettra. Yang kau inginkan hanyalah menyelamatkan para
malfetto dan memimpin negeri ini.
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Kata-kata Magiano menghantuiku. Apakah Enzo pernah
mencintaiku? Atau, apakah aku mencintai sesuatu yang tak
pernah ada?

Ketika kami berdiri begitu dekat, ikatan kami berde-
nyut oleh kehidupan. Enzo menoleh padaku, kemudian
mendekat. Kekuatan di antara kami membuatku pusing.
Benang-benangenergiku terlontar keluar dan memburunya,
dan Enzo pun memburuku. Seolah-olah kami sangat men-
dambakan untuk bersandar pada arwah kehidupan dalam
diriku, mencakar-cakarnya seperti orang tenggelam yang
mendorong penyelamatnya ke dalam lautan, demi menye-
lamatkan dirinya sendiri. Jiwa Enzo bangkit, tetapi tidak
hidup.

Tetap saja, aku tidak bisa melepaskan diri dari keber-
samaan kami yang menggelisahkan ini. Aku juga meng-
inginkannya. Jadi, ketika Enzo melingkarkan kedua tangan
di pinggangku dan menarikku mendekat, aku membiar-
kannya. Kedua tangannya menelusuri rambut pendekku,
menariknya. Aku berjuang mencari udara, tetapi dia men-
dorongku dengan sebuah ciuman. Rasa panik menyelimuti
benakku, ilusi-ilusiku menyembur bebas, dan keterkaitanku
dengan hasrat meraung-raung di telingaku. Aku terjebak
dalam arus deras. Aku bisa merasakan kekuatan Enzo me-
lampauiku sekarang, energi tak wajarnya bercabang-ca-
bang, ternodai oleh Alam Kematian, membungkus hatiku
dan menyelimutinya dengan benang-benang hitam. Inilah
bahaya dari ikatan kami, seperti yang selalu kusadari. Enzo
terlalu kuat.
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Energiku membubung, mendorong semburan energi-
nya. Aku mendorong Enzo lepas dariku dengan kekerasan
yang baru Kkali ini kusadari. Kegelapanku membungkus ha-
tinya dan mencakar-cakarnya. Enzo bergidik, bagian putih
matanya berubah hitam.

Lalu, aku mengerjap, dan aku bukan lagi melihat Enzo
di depanku. Melainkan Teren.

Aku membuka mulutuntuk menjerit, tetapi Teren mem-
bekap mulutku dan mendorongku ke dinding. Dia menekan
pisau tajam di dadaku. Pisau itu menusukku, melukaiku. Ini
hanya ilusi, aku terus-menerus membatin. Tetapi, mengapa
tusukan ini terasa sakit?

“Aku akan membantumu,” bisik Teren di telingaku. “Dan,
setelah urusan kita beres, aku akan membunuhmu.”

Pisau itu membenam di dagingku. Kulitku robek. Darah
mengucur. Aku memaksadiriuntuk bebas dari cengkeraman
Teren, mencengkeram lukaku, lalu berlari menyeberangi
halaman di bawah naungan hujan. Di belakangku, Teren
berdiri dari posisi jongkoknya dan mulai melangkah. Ke
mana perginya Enzo? Aku sempoyongan masuk ke koridor-
koridor rumah, memanggil-manggil Magiano. Sergio. Vio-
letta.

Tidak ada yang menjawab. Aku menutup mata rapat-
rapat dan menyuruh diriku sendiri untuk mencabut ilu-
siku. Tetapi, ketika aku membuka mata lagi dan menoleh ke
belakang, Teren menghambur ke arahku, pedangnya tera-
cung, bibirnya tertarik membentuk senyum jahat.
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Kemudian, sosok itu bukan lagi seorang Teren, melain-
kan ayahku, dan aku berlari menyusuri selasar-selasar ru-
mah lamaku, berusaha kabur dari ayahku dan pisaunya.

Aku mulai menangis. Aku tiba di tangga, berlari menu-
runinya. Aku tersandung di salah satu anak tangga, nyaris
membuat kakiku terkilir, lalu terjatuh melewati beberapa
anak tangga terbawah. Di puncak tangga, siluet ayahku
muncul di kegelapan, darah menodai tulang dadanya yang
hancur. Pisaunya berkilat dalam gelap. Aku berumur sepu-
luh tahun, dan dia mabuk setelah minum anggur, hendak
mengulitiku. Dia memanggil-manggil namaku, tapi aku
tidak berhenti berlari.

“Violetta!” aku terisak. Suaraku pecah. “Violetta!” Ke-
mudian, aku ingat saat itu adikku sedang bersembunyi di
bawah tangga tanpa bersuara. Aku melihat dia berjongkok
di sana, meringkuk dengan kedua lutut yang terselip di
balik dagunya, matanya bekerlap-Kkerlip dalam gelap. Dia
melambai padaku, tetapi tidak ada cukup tempat bagiku
untuk bersembunyi bersamanya. Kami bertukar pandang
dengan tak berdaya. Aku mengerling tangga dengan putus
asa. Ayahku turun untuk menghampiriku. Aku tidak punya
pilihan. Aku harus kabur.

“Adelina!” Violetta berteriak, mengulurkan tangan.
“Sembunyi! Dia akan menangkapmu!” Dia mulai merang-
kak keluar dari tempat persembunyiannya untuk memberi-
kannya padaku, tetapi aku berputar dan memamerkan gi-
giku padanya.

“Tetap di sana,” teriakku.

394



The Rose Society

Hancurkan ilusinya, Adelina. Kau harus melakukannya.
Tak satu pun dari semua ini nyata.

Aku terus-menerus meyakinkan diriku, tetapi aku tidak
tahu bagaimana caranya kabur dari pikiran-pikiran ini.

Aku sempoyongan keluar dari rumah ayahku, langsung
terguyur hujan. Peralatan perak berkilau di tanah basah
di sekelilingku. Aku berumur enam belas, berusaha untuk
kabur. Di belakangku, ayahku muncul dari pintu rumah
kami sambil mencengkeram pisau berlumur darah. Mata-
nya bertemu dengan mataku. Aku berputar, mencari-cari
kudaku dengan liar, tetapi sama sekali tidak ada kuda. Aku
terhuyung ke depan, kemudian tersandung tempat lilin pe-
rak dan alat-alat makan yang berserakan di tanah. Aku ter-
jatuh, menimbulkan debam memekakkan. Aku mulai me-
rangkak dengan tangan dan lututku. Ayahku semakin dekat.
Napasku berupa isak tangis yang tidak beraturan.

Aku hanya ingin pergi. Aku hanya ingin kabur. Aku ha-
nya ingin selamat. Seseorang, tolonglah aku.

Sebuah tangan yang kasar merenggut kakiku. Aku
menendang dengan histeris, tetapi tidak ada gunanya. Ta-
ngan lain menarik baju basahku dan menarikku ke atas,
kemudian melemparkanku membentur dinding. Kedua
tanganku terangkat untuk melindungi diri. Wajah murka
ayahku muncul di fokus, air hujan membanjiri pipi dan da-
gunya, membuat giginya licin. Dia menjambak rambutku.
Ada api di sekeliling kami, ada teriakan-teriakan samar.

“Tidak—" pekikku. Hancurkan ilusinya hancurkan ilusi-
nya ini tidak nyata ini tidak nyata.
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Pisau ayahku menekan dadaku. Dia menusukku, keras.
Aku bisa merasakan pisau itu mengiris dagingku. Tusukan
yang dalam. Kedua mataku terbelalak, mulutku ternganga
penuh kengerian. Aku ingin menghentikannya, tetapi kedua
tanganku lemah dan tak berguna. Pisau itu menghantam
paru-paruku.

Aku menarik napas dalam-dalam dan berteriak.

“Adelina! Adelina!”

Muncul tangan-tangan yang berusaha menarik kedua
tanganku. Aku berteriak, berteriak, tak mampu berhenti.
Berhentilah menyebut namaku.

Kemudian, semuanya lenyap dalam sekejap. Aku me-
ringkuk lelah.

Butuh waktu sampai aku sadar bahwa orang yang me-
manggilku tadi adalah Magiano, dan kedua tangannyalah
yang memelukku. Di sebelahnya, berdiri Violetta. Dia telah
mengambil kekuatanku. Rumah lama kami, ayahku, per-
alatan perak yang berserakan di tanah, pisau, Teren—se-
muanyalenyap, hanya menyisakan diriku yang meringkuk di
pintu masuk Fortunata Court, basah kuyup oleh hujan. Aku
bersandar putus asa pada Magiano. Bagaimana mungkin
ilusi-ilusiku terasa begitu nyata kali ini? Bagaimana caraku
untuk tahu bahwa Magiano dan Violetta bukanlah ilusi?
Bagaimana kalau mereka sama sekali tidak berada di sini?

“Tidak apa-apa,” Magiano berbisik di rambutku selagi
aku menangis. Dia mencium wajahku. “Kau baik-baik saja.
Maafkan aku.”
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Aku mencoba berkata bahwa aku bersyukur dia di
sini, bahwa aku berharap dia nyata, tetapi kata-kataku le-
nyap dalam isakan. Violetta memandangku tak berdaya, ke-
mudian berpaling dan memandang Magiano.

“Apa yang terjadi?” serunya di tengah-tengah hujan.

“Sekelompok penyerang,” sahut Magiano. “Mereka men-
jebak kita.”

Violetta terkesiap. “Inkuisisi?”

“Tidak. Mereka prajurit asing, dengan aksen asing.”
Sebelah tangannya melingkar dibalik kakiku, dan tangannya
yang lain menekan punggungku. Dia membopongku tanpa
kesulitan. Aku meringkuk dalam kehangatannya, meng-
genggam pakaiannya. “Aku tidak tahu ke mana perginya
Enzo. Beberapa pembunuh bayaran lain sedang mencoba
menemukannya.” Dia meninggikan suara. “Hei! Sedikit ban-
tuan di sini!” Beberapa orang berlari ke arah kami.

Perlahan, aku sadar bahwa api dan teriakan di seke-
liling kami itu nyata. Seseorang telah menyerang kami.
lkatan di antara Enzo dan aku merenggang. Aku mencoba
meraihnya, tetapi Enzo sudah terlalu jauh sehingga aku
tidak bisa mengendalikannya lagi. Jarak ini menimbulkan
rasa sakit yang tajam dalam diriku, dan aku berjengit, ber-
usaha menahannya. Dia telah pergi. Aku mengerjap dalam
naungan hujan, berjuang untuk melihat perbedaan antara
ilusi dan kenyataan. Apakah aku benar-benar berada di
sini?

“Pakai baju hangat,” kata Magiano. Kami masuk dan
menaiki tangga, lalu dia membaringkanku dengan lembut
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di tempat tidur. Air yang menetes-netes dari rambutku
membasahi seprai. Dari sini, aku bisa melihat ke luar jen-
dela dan memandang lautan hitam.

“Siapa mereka?” bisikku. Aku tidak sepenuhnya yakin
semua ini benar-benar terjadi.

“Orang Beldain, kurasa,” gumam Magiano. “Mereka pas-
ti sedang melakukan pesta perburuan untuk menangkap
kita.”

Aku bergidik. Pisau yang menusuk dadaku terasa be-
gitu nyata—ayahku yang berada di sini, Teren yang mem-
bantingku ke tembok. llusi-ilusi liarku, sebagaimana ke-
kuatanku, mulai mengambil bentuk lebih dari sekadar
penglihatan dan pendengaran. Mereka bisa menyentuhku,
membuatku berpikir bahwa mereka melukaiku. Aku memi-
kirkan saat-saat aku menggunakan ilusiku untuk melawan
orang lain. Tapi kemudian, ilusi itu berbalik melawan-ku.

Aku mendongak pada Magiano. Dia memandangku
dengan raut khawatir. Matanya tidak menyipit. Pupilnya
hitam, dan mata keemasannya hangat dan cerah. “lIkatanmu
memperburuk segalanya,” katanya. “Aku tahu itu. Kau bilang
kau terkait dengan hasrat. 1tu semakin menyeretmu saat
kau terikat dengannya, bukan?”

Keterkaitanku dengan hasrat. Magiano benar, tentu
saja. Enzo telah bangkit dari kematian, dan bersamanya da-
tanglah hasrat lamaku, hasrat yang sama yang membuat ra-
sa takutku melonjak tak terkendali, yang membuat Raffaele
begitu tidak memercayaiku sedari awal. Sekarang, dengan
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adanya ikatan di antara aku dan Enzo, ketidakstabilan itu
pun semakin memburuk.

“Kenapa...,” aku berjuang menjernihkan kepalaku. “Apa
yang mereka inginkan?”

Aku sudah tahu jawabannya, bahkan sebelum Magiano
menjawab. “Para Belati ingin menjemput Enzo,” ujarnya.

Tidak. Dadaku kembali sakit menyadari bahwa para
Belati akan memberi tahu Enzo segala hal tentangku—baik
kebohongan maupun kebenaranku. Dia akan mengetahui
apa yang telah kuperbuat pada Raffaele.

Suara ledakan di kejauhan membuat kami membeku.
Sesaat, aku mengira itu guntur. Kemudian, aku melihat se-
suatu di cakrawala, mengisi samudra-samudra gelap nan
liar di Estenzia selagi fajar mulai merayap. Cahaya api.

Magiano juga melihatnya. Kami membeku. Bersama-
sama, kami melihat jejak lengkungan api di udara, yang ke-
mudian meledak.

Melalui hujan dan kegelapan, aku berusaha melihat
apayang sebenarnya terjadi. “Apakah itu...?”

Sulur-sulur kilat mengirislangit, menyinariawan-awan,
dataran, serta lautan. Pertanyaanku lenyap di ujung lidah.
Ya, benar. Kapal-kapal perang menitiki cakrawala, spanduk-
spanduk biru putihnya tidak mungkin keliru, bahkan dalam
jarak sejauh ini. Kapal-kapal itu bagaikan serangkaian ma-
nik-manik kalung yang tak berujung, membentang sejauh
mata memandang. Lengkungan dan layar-layarnya men-
julang tinggi. Angkatan laut Beldain telah tiba.[]
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Mimpi menyilaukan tentang es putih dan dadu berpusaran,
Aku melihat semuanya lenyap dalam sekejapan.
Apa yang akan kau korbankan?
—Malam Kehidupan: Kumpulan Puisi, oleh Enadia Hateon

Adelina Amouteru

%eumur hidup, belum pernah aku melihat begitu ba-
nyak kapal. Mereka menyelimuti laut seperti keru-
munan serangga, dan dari sini, aku merasa seolah-olah
bisa mendengar dengungan sayap mereka. Bunyi sirene
dan ritme tabuh-tabuh perang melayang ke arah kami, di-
balas oleh bunyi sirene dari Estenzia. Dari titik utama For-
tunata Court, aku bisa melihat Inkuisisi tumpah ke jalanan,
berkerumun menuju istana. Kapal-kapal Kenettra menyeli-
muti lautan yang terdekat dengan pelabuhan kami. Tetapi,
kapal kami kalah jumlah.

Tak ada waktu untuk pulih dariilusiku. Aku menggeleng
liar,berusahamenyingkirkan bayangan-bayangan menakut-
kan di benakku. “Kita harus pergi,” desahku, memaksa diri
untuk turun dari tempat tidur. “Sekarang.”

Yang membuatku terkejut dan bersyukur, Magiano ti-
dak membantah. Kami bergegas bergabung dengan yang
lain. Mereka telah menunggu dekat pintu samping plesiran.
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Sergio telah menyediakan kuda untuk kami, sementara
para pembunuh bayaranku telah melebur ke dalam hutan.
Aku menghampiri kuda yang ditunggangi Violetta, dan dia
mengulurkan tangan untuk membantuku. Aku meraih ta-
ngannya dan memboncengnya.

“Kita akan dikepung oleh Inkuisisi,” Magiano mengi-
ngatkanku saat kami mengarahkan kuda ke istana. Dia me-
naiki kuda di sebelah kami. “Kau cukup kuat, tidak?”

Dia khawatir padaku, tetapi tidak menghentikanku.
“Ya,” jawabku, dan dia mengangguk. Hanya itu yang butuh
dia dengar dariku. Tanpa berkata sepatah pun, kami ber-
derap dalam naungan hujan. Di kejauhan, peluit perang
Beldain kembali membahana.

Aku merasakan tarikan samar pada ikatan yang meng-
hubungkanku dengan Enzo. Perasaan ini membuat perutku
melilit perih. Para Belati telah menyabotaseku. Mereka se-
dang bergerak bersama Ratu Beldain, dan sekarang Enzo
akan berada di pihak mereka alih-alih di pihakku. Aku
mengertakkan gigi. Tapi tidak lama. Mereka tidak bisa me-
ngendalikan Enzo seperti halnya aku. Di penghujung hari
ini, seseorang akan merebut negara ini.

Selagi fajar nan basah dan muram menjelang, kami
semakin dekat ke arah pelabuhan. Di kanal yang telah di-
janjikan Teren, berderet gondola yang sedang menunggu
kami. Perahu-perahuitu dicat hitam pekat sehingga mereka
bercampur dengan air gelap dan beriak. Aku menahan na-
pas saat kami berlayar, merasakan sisi-sisi gondola digun-
cang oleh ombak.
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Saat kami berlayar semakin dekat ke arah alun-alun
yang membingkai istana, jubah-jubah putih mulai terlihat.
Patroli Inkuisisi, perhatian mereka terpusat pada kami. Di
depan Inkuisitor-Inkuisitoritu, berdiri Teren. Diamelihatku,
dan aku menahan napas. Keraguan Magiano bergema di
benakku—kalau Teren mengingkari janji, kami terpaksa
harus bertempur di sini.

Namun, kemudian aku teringat penderitaan dalam sua-
ranya kemarin, kekasaran tangannya saat mencengkeram
wajahku, dan aku tahu bahwa kemurkaannya di kuil itu
nyata. Dia tidak bergerak ketika kami mendekat. Alih-alih,
begitu kami berlabuh, dia memerintahkan Inkuisitornya
untuk mengamankan gondola kami. Dia mengulurkan ta-
ngan padaku.

Aku turun dari gondola tanpa menyambut tangannya.
Violettamengikutidibelakangku. Magiano melompatkeluar
dengan cepat, memandang sang Mantan Kepala Inkuisitor
dengan waspada. Deruan petir menggema di langit. Aku
bisa merasakan Violetta gemetar di belakangku.

Aku memandang Teren juga. Sesaat, tak satu pun dari
kami bicara. Aku sadar bahwa ini kali pertama matanya
yang menyeramkan itu memperlakukanku sebagai sekutu,
dan perasaan itu membuat sekujur tubuhku dingin. Yang
kuinginkan darinya hanya agar dia membawa kami masuk
ke istana, aku mengingatkan diri sendiri.

“Lakukan tugasmu,” ujarnya, menoleh ke arah gerbang
istana.
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Teren tidak bisa memasuki gerbang sebagai dirinya
sendiri. Dia telah diusir oleh sang Ratu, dan kalau dia me-
nampakkan diri terlalu dini, prajurit-prajurit istana akan
menghentikannya. Jadi, aku menenun ilusi untuknya, meng-
ubah hidung dan mata runcingnya, juga garis-garis rahang
dan lengkungan tulang pipinya. Matanya berubah, dari se-
dingin es menjadi sesuatu yang gelap serta berkabut. Pat-
rolinya memperhatikan saat aku mengubah pemimpin me-
reka menjadi orang asing. Mereka takut padaku, dan aku
menyukainya. Ketakutan mereka kelak akan berguna.

Aku berhenti menyamarkan Teren. “Bagus, pekerja ilu-
si,” ujarnya. Magiano mendekat padaku, tetapi Teren hanya
tersenyum. “Jangan mengkhawatirkannya,” lanjutnya. “Kita
kan sekutu, ingat?”

Magiano tidak balas tersenyum.

Kami melangkah menuju istana. Di atas kami, kilatan
petir menodai fajar yang menggelap. Semakin kami dekat,
semakin kuat ikatan antara aku dan entah-di-mana Enzo
berada. Kami pasti sudah dekat dengan para Belati juga.
Perasaan ini membuatku gelisah, tak sabar untuk bergerak
lebih cepat.

Para Inkuisitor di gerbang utama tidak menghentikan
kami. Begitu pula yang berjaga di halaman depan istana,
atau yang berbaris di pintu utama istana. Kami membo-
dohi pengawal demi pengawal. Aku melangkah di sebe-
lah Violetta, langkah kami seirama, ilusi jubah putih me-
lambai di belakang kami. Teren tidak menoleh, tetapi para
Inkuisitornya mendempet pada kami, siap menghentikan
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kami kalau kami sedikit saja menunjukkan tanda-tanda
hendak melawan. Aku memandang punggung Teren, meng-
khayalkan memilin-milinnya, menyebabkan rasa sakit un-
tuknya. Pikiran itu berhasil memanas-manasi kekuatanku.
Kami menyusuri selasar-selasar panjang dan aula-aula
yang dibingkai jendela dari lantai ke langit-langit. Awan-
awan badai di luar telah menebal bagaikan selimut, sam-
pai-sampai aku tidak bisa lagi melihat langit dari celah-
celahnya.

Akhirnya, kami tiba di aula yang mengarah pada ruang
singgasana. Jumlah Inkuisitor di sini tidak akan bisa meng-
hentikan kami. Jadi, aku mencabut penyamaran Teren, lalu
perlahan menguaknya. llusi mata gelap dan berkabutnya
kembali menjadi pucat; rambut pirang dan wajah runcing
dinginnya pun telah kembali. Para Inkuisitor di pintu ruang
singgasana membeku melihatnya. Aku tersenyum melihat
kebingungan mereka. Mereka pasti bertanya-tanya dari ma-
na Teren muncul, dan bagaimana dia bisa melewati semua
prajurit di istana.

Teren berhenti di hadapan mereka. “Minggir,” dia me-
merintahkan.

Para pengawal bimbang sejenak. Teren telah cukup la-
ma menjadi Kepala Inkuisitor sehingga mereka sulit me-
ninggalkan kebiasaan mematuhinya. Tetapi, salah satu dari
mereka menggeleng gugup. “Maaf, Sir,” ujarnya, berdiri se-
tegap yang dia bisa sambil memegang pangkal pedangnya.
“Saya tidak tahu bagaimana Anda bisa sampai sejauh ini,
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tetapi kami harus menggiring Anda ke luar istana. Sang
Ratu telah memerintahkan Anda—"

Teren tidak menunggu orang itu selesai bicara. Dia
mencabut pedangnya sendiri dan menebaskannya ke leher
orang itu. Mata orang itu terbelalak, mulutnya ternganga.
Pengawal pertama mulai membunyikan peringatan, tetapi
aku melawannya dengan ilusi-ilusiku. Seribu kait imajiner
membenam di dagingnya, mencabik keras-keras, dan dia
roboh dilantai. Teren berjongkok, lalu menusuknya sebelum
orang itu sempat menjerit. Orang itu gemetar hebat dan
berdeguk di lantai. Aku menonton, teringat para Inkuisitor
yang kuperintahkan untuk dibunuh di kapal tempo hari.

Teren melangkahi mayat-mayat itu, mendorong pintu
ruang singgasana, lalu masuk.

Orang pertama yang kulihat adalah Guilietta.

Aku duluhanyapernah melihatnya darikejauhan, tetapi
kini aku bisa langsung mengenalinya karena kemiripannya
yang luar biasa dengan Enzo. Pada pagi nan gelap ini, dia
telah mengganti jubah panjang sutranya dengan perleng-
kapan bepergian—jubah berat yang tersampir di bahunya,
beserta tudung yang menutupi kepalanya, yang hanya
mengungkap sedikit rambut hitam dan sekilauan mahkota
tipis. Mataku tertuju pada balkon. Bayangan sayap besar
yang menyerupai cahaya melintas, dan aku sadar parabalira
sedang melingkari istana, menunggu untuk membawa sang
Ratu dan pengawal Inkuisisi pribadinya keluar dari sana.
Mereka bersiap-siap mengantarnya keluar dari wilayah
berbahaya.
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Raffaele ada di balkon. Dia telah menunggang seekor
balira, beberapa Inkuisitor menunggang di belakangnya.
Matanya terpancang padaku—dialah satu-satunya orang di
ruangan ini yang menyadari apa mau kami sesungguhnya.
Aku bisa merasakan gelombang rasa takut dalam dirinya,
juga semburan rasa cemas. Para Belati yang lain juga di
sini.

Di mana Enzo? Aku mencari-cari dengan gelisah. Tak
ada. lkatan kami masih terlalu jauh. Dia tidak di sini.

Giulietta menoleh pada kami saat Teren melangkah ke
arahnya. Para Inkuisitor mengikutinya. Giulietta meman-
dang kami dengan menakutkan. “Apa-apaan ini?” ujarnya.
“Pengawal.” Bahkan suara tingginya, yang dalam dan mis-
terius, pun mengingatkanku pada suara Enzo.

Sedetik kemudian, matanya terpancang pada pintu
ruangan. Dia melihat darah para pengawal di lantai. Dia
kemudian beralih memandangku. Ada sirat pengenalan di
matanya. MesKipun tidak pernah bertemu denganku, dia
tahu siapa aku—dan aku ingin meneguk tetes-tetes rasa ta-
kut yang muncul dalam dirinya. “Sang Serigala Putih,” gu-
mamnya.

Teren mengulas senyum rusak pada sang Ratu. “Halo,
Yang Mulia,” sahutnya. Dia berhenti di hadapan sang Ratu
dan membungkuk dalam-dalam.

Giuliettamengernyit,kemudian menegang. Diamenger-
lingku lagi sebelum kembali mengalihkan perhatiannya
pada Teren. “Kau tidak seharusnya berada di sini, Master
Santoro.”
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Teren tampak tidak peduli. “Saya hidup untuk mela-
yani takhta Anda,” katanya. Dia mengerling ke belakang
Giulietta—mata Teren berkilat oleh kebencian, terpancang
pada Raffaele. “Tetapi, Anda malah mengusir saya, Yang
Mulia, dan membiarkan aib-aib ini berada di dekat Anda.”

Giulietta mengangkat kepala. “Kau sama sekali tidak
melayaniku kalau berani-berani berada di sini,” sentaknya.
Dia mulai berjalan ke balkon. Salah satu balira terbang pelan
untuk menunggu di luar. Giulietta mengerling Raffaele.
“Coba lihat apakah para Belatimu bisa mengatasi ini.”

Tetapi, Raffaele tidak bergerak. Tentu saja. Alih-alih, dia
mundur dan melipat kedua tangan ke dalam lengan pakai-
annya. Dari kejauhan, ada beberapa balira yang terbang ke
arah balkon. Aku melihat titik kecil rambut berwarna tem-
baga. Lucent.

Giulietta memandang Raffaele dengan marah. Dia me-
nyipitkan mata, menyadari bahaya yang kini mengadang-
nya. Dia mengerling pada para Inkuisitor di belakang Teren.
“Tangkap dia,” serunya. Salah satu Inkuisitor berseru agar
Giulietta segera naik ke balira, dan Giulietta bergegas ke
sana.

Jariku terasa gatal, menjalar sampai lengan. Kekuatan-
ku sekarang begitu besar sampai-sampai sudut-sudut peng-
lihatanku mulai kabur. llusi kenangan dan orang-orang ter-
tentu mulai berkelebatan. Aku bisa membunuh ratu dengan
tanganku sendiri. Pikiran itu meluapiku dengan kecepatan
yang menggembirakan. Teren dan Inkuisitornya berhasil
membawa kami ke dalam istana, dan sekarang, aku hanya

407



Marie Lu

berdiri beberapa langkah dari si Pemimpin Kenettra. Aku
bisa memilin Giulietta keras-keras dengan rasa sakit sampai
dia menggeliat-geliat dan mati di lantai. ltulah alasan kami
kemari. Di sebelahku, Magiano mengerlingku sekilas. Dia
juga menungguku.

Apa yang kau tunggu, Adelina?

Namun, aku mendapat ide yang lebih bagus. Aku ke sini
untuk membalas dendam, bukan? Jadi, aku membiarkan
Teren saja yang maju. Aku hanya meraih benang-benang
energiku dan melingkarkannya di pergelangan tangan Giu-
lietta. Aku menarik keras-keras, mulai menenun.

Giulietta menjerit saat rasa sakit yang mendadak dan
tajam itu memilin pergelangan tangannya. Dia menunduk
penuh kengerian saat melihat darah menetes dari tangan-
nya. Aku tersenyum, memperkuat ilusiku. Dia mendongak.
llusiku goyah saat dia menyadari apa yang kulakukan, tetapi
Giulietta tidak cukup kuat untuk melihat melampauinya.

Para Inkuisitor di belakang Teren tidak bergerak saat
mendengar perintah Giulietta. Untuk kali pertama, aku
merasakan sepercik keraguan pada dirinya. Giulietta me-
ngerahkan segenap kekuatannya. “Kubilang, tangkap dia.”

Para Inkuisitor tetap tidak bergerak.

Teren mendongak untuk memandang Giulietta. Aku me-
ngira dia akan tersenyum, tetapi ternyata matanya dipenuhi
air mata. “Kau mengusirku,” ujarnya. “Aku mencintaimu. Tak
tahukah kau betapa aku mencintai-mu?” Suaranya bergetar.
Aku bergidik merasakan kegelapan yang mulai membu-
bung dalam diri Teren.
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“Kau bodoh!” sahut Giulietta. “Apa kau belum paham
mengapa aku mengusirmu? Itu karena aku ratu-mu, Master
Santoro. Kau tidak mematuhi ratumu.”

“Ya, kau ratuku!” sentak Teren. “Tapi, kau tidak ber-
tindak seperti ratuku! Kau seharusnya pilihan oleh para
dewa. Darah murni, sempurna. Tetapi, lihat siapa yang kau
pilih untuk mengelilingimu!” Dia menunjuk Raffaele. “Kau
menyuruh aib itu menyentuhmu? Kau menerima para Be-
lati sebagai bagian dari keprajuritanmu, sebagai imbalan
karena kau tidak akan meneruskan pembersihan para
malfetto?” Kata-kata Teren semakin kurang ajar, suaranya
semakin kasar dan keras. Dia benar-benar tidak menyadari
betapa munafik ucapannya.

“Dan kau pikir kau apa?” sentak Giulietta. “Kau, Inkui-
sitor malfetto-ku? Tidakkah aku memaafkanmu atas aibmu
sendiri? Kau tidak tahu apa-apa tentang memimpin Ke-
rajaan! Aku akan melakukan hal yang sama pada sesama
malfetto sepertimu, sepanjang mereka mengakui bahwa
mereka adalah aib dan melayaniku dengan rendah hati.”

Aku menyasar Teren, menyuapi amarahnya dengan
benang-benang energi gelapku. Energiku membungkusnya,
menambah-nambahi energinya, menenun ilusi di sekeli-
lingnya. Aku melukis imaji Giulietta yang berpelukan de-
ngan Raffaele, kepala Giulietta condong ke belakang. Imaji
Giulietta yang menjauh dari Teren dan mendekat pada
Raffaele. Imaji Giulietta yang berdiri di balkon, memaafkan
para malfetto dari semua kejahatan mereka. Aku melukis
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imaji-imaji itu di hadapan Teren, silih berganti, sampai Te-
ren tersesat di dalamnya.

Kemarahan Teren semakin membubung. Bisikan-bisik-
an di benakku semakin membahana, sampai terdengar me-
mekakkan.

Dendammu dendammu dendammu.

Lakukan, sekarang.

Aku menyasar Giulietta, lalu mulai menenun.

Mendadak, Teren terpaku. Matanya terbelalak, terpusat
pada sesuatu di rambut Giulietta ... warna merah dan emas
yang terlihat jelas di antara helai-helai rambut hitamnya.
Teren mengernyit, bingung. Di tengah-tengah amarahnya,
yang bergulung-gulung menghadapi serbuan ilusi yang
kuciptakan untuknya, dia tidak menyadari bahwa warna
merah-emas itu hanyalah ilusi.

Aku tersenyum. Lihat, Teren. Kenapa, bagaimana bisa
kau luput memperhatikan tanda itu pada Giulietta, selama
bertahun-tahun?

Mata Teren terpancang pada Giulietta. “Kau,” bisiknya,
dibutakan oleh ilusi. “Kau punya tanda?”

“Tanda?” Ekspresi Giulietta sesaat berubah bingung.

Perhatian Teren kembali terpusat pada warna tak wajar
di rambut Giulietta. Aku memunculkan bisikan-bisikan di
telinga Teren, yang mengocehkan rasa terkhianati. “Kau
selama ini menyembunyikannya dariku,” gumamnya. “Di-
tutupi oleh kerja ahli pengobatan, disembunyikan dengan
bubuk hitam. Tanda. Aku seharusnya tahu.”
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“Apa yang kau bicarakan?” Kemarahan Giulietta Kini
benar-benar gelap, seperti badai yang memburuk. “Kau
sudah kehilangan akal, Master Santoro.”

“Kau bukan anggota kerajaan yang murni. Kau ternoda
oleh wabah berdarah, seperti adikmu.” Mulut Teren me-
lengkung menjadi seringai jelek. Matanya berkabut, teng-
gelam dalam ilusi-ilusi yang kutenun di sekelilingnya, dan
dia tidak memperhatikan apa pun selain tanda palsu yang
kulukis di rambut Giulietta. “Kau aib, malfetto kotor, seper-
tiku. Dan, aku memberimu cinta-ku. Dan kau membodohi-
ku.”

“Cukup!” bentak Giulietta. Dia menoleh lagi pada para
Inkuisitornya dan berdiri setegap-tegapnya. “Ini perintah.
Tangkap dia.”

ParaInkuisitor tetap tidak bergerak. Teren memandang
Giulietta seolah-olah hatinya telah membeku. “Sekarang,
aku tahu mengapa kau selalu bersimpati pada budak-budak
malfetto berengsek itu,” suaranya terdengar tercekik dan
kasar. “Meminta agar mereka diberi makan dengan baik.
Meminta agar mereka dikembalikan ke rumah masing-ma-
sing.” Suara Teren Kkini bergetar oleh amarah. “Sekarang,
aku tahu mengapa kau menyerahkan dirimu pada aib-aib
lainnya.”

“Kau orang gila,”kata Giulietta. Aku bergidik mendengar
betapa mirip suaranya dengan suara Enzo. “Kau tidak bisa
membedakan simpati dengan strategi.”

Teren menggeleng. “Kau tidak mungkin ratu berdarah
murni yang dipilih oleh para dewa.” Dia mengulurkan ta-
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ngannya yang bersarung, lalu memberi isyarat pada para
Inkuisitornya. Mereka mengubah arah panah silang me-
reka—dari tertuju pada Teren menjadi tertuju pada Giu-
lietta.

Giulietta menyipitkan mata pada Teren dan mundur
selangkah. “Apa yang kau lakukan pada orang-orangku?”
tuntutnya.

“Mereka orang-orang-ku,” ujar Teren. “Mereka selalu
orang-orangku. Bukan milikmu.” Teren meninggikan suara.
“Kau akan ditahan karena telah mengotori takhta.”

Kekuatanku menjadi tidak terkendali. Dunia menjadi
hitam, kemudian merah padam. Bisikan-bisikan itu me-
rangkak ke permukaan, merenggut pikiranku. Aku mera-
sakan kemarahan dan ketakutanku melebur menjadi satu.
Giulietta melontarkan teriakan tercekik saat rasa sakit di
pergelangan tangannya menjalar ke seluruh lengannya,
kemudian sekujur tubuhnya. Pada saat bersamaan, aku
mengikat Teren lebih erat dengan ilusiku, memperdaya
alam bawah sadarnya, mengingatkannya akan semua yang
Giulietta lakukan untuk mengkhianatinya.

Lihat, Teren. Dia ratu malfetto. Kau tidak bisa membiar-
kannya. Bisikan-bisikan itu berubah menjadi raungan di
telinga Teren. Akhiri ini sekarang.

Akhiri. Akhiri!

Teren mencabut pedang. Matanya berdenyut oleh ke-
gilaan, terhipnosis. Dia melangkah ke arah Giulietta. Giu-
lietta berjalan mundur, mengulurkan kedua tangan untuk
melindungi diri, memanggil nama Teren, sekali lagi me-
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nyuruh para Inkuisitor tak setia itu untuk mendengar-
kannya—tetapi terlambat. Teren merenggut lengan Giu-
lietta, merenggut tubuhnya, dan menusuk Giulietta tepat di

jantung.[]
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Sekarang, apakah kau senang? Sudahkah kau meraih semua
tujuanmu? Apa yang akan kau lakukan selanjutnya,
Pembunuh Kecil, setelah tidak ada lagi makhluk
yang tersisa untuk melihatmu?

—Seribu Perjalanan Al Akhar, berbagai pengarang

Adelina Amouteru

Aku berjengit meskipun tahu ini akan terjadi. Bisikan-
bisikan di kepalaku meledak gembira.

Teren mengertakkan gigi dan membenamkan pedang
itu lebih dalam ke dada Giulietta. Benang-benang energiku
mengencang di sekeliling Teren, membutakannya, terus
menyuapi kegilaannya. Aku tidak yakin apakah aku bahkan
sedang mengendalikan energiku. “Aku melakukan ini demi
Kenettra,” kata Teren dari balik kertakan giginya. Air ma-
tanya mengalir. “Aku tidak bisa membiarkanmu memimpin
seperti ini.”

Giulietta bersandar erat pada Teren. Buku-buku jarinya
memutih, seputih jubah Teren yang dicengkeramnya—Ialu,
perlahan, dia mulai roboh, meluncur ke lantai seperti bunga
di atas es. Teren terus memeluk sang Ratu. Dia menurunkan
Giulietta dengan lembut, sampai Giulietta jatuh berlutut di
hadapannya, darah membasahi jubah bepergiannya.

414



The Rose Society

Saat itulah, aku menguak ilusi yang kutenun di rambut
Giulietta. Rambut merah-emas itu berubah kembali menjadi
cokelat tua. Aku menarik tirai ilusi di mata Teren. Ruang
singgasana kembali nyata baginya—Ilenyap sudah imaji-
imaji Giulietta dan Raffaele dan Giulietta yang memaafkan
para malfetto. Aku mencabut semuanya, membiarkan Teren
kembali berkutat dengan pikiran-pikirannya sendiri.

Teren bernapas keras. Dia mengerjap dua kali, kemu-
dian menggeleng saat kabut di sekelilingnya memudar.
Mendadak, dia tidak lagi yakin pada dirinya sendiri. Dia me-
natap rambut gelap Giulietta, seolah-olah itu isyarat bahwa
akal sehatnya telah kembali. Aku merasakan energi Teren
berubah-ubah liar, kebencian dan duka bertransformasi
menjadi kemurkaan, kemudian ketakutan. Kengerian he-
bat.

Dia akhirnya sadar siapa yang terkapar di ujung pe-
dangnya, berdarah dan sekarat.

Teren memandang Giulietta dengan tajam. “Giulietta?”
katanya. Lalu, dia melontarkan teriakan yang menyayat.
“Giulietta.”

Cengkeraman Giulietta di jubah Teren mengendur
Aku bisa merasakan energi yang berkilauan di sekeliling
Giulietta, benang-benang cahaya yang memudar, mengabur,
dan meninggalkan Giulietta untuk mencari-cari samudra
orang mati. Wajah Giulietta sesaat berkerut, tetapi dia ter-
lalu lemah untuk bicara.

Energinya kemudian sirna, dan dia bergeming.
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Teren mengguncang bahu Giulietta. Kepala Teren tetap
tertunduk pada sang Ratu, suaranya pecah. “Kita seharus-
nya memperbaiki dunia bersama-sama,” ujarnya. Suaranya
nyaris tidak terdengar. Dia tampak bingung, masih gemetar
oleh sisa-sisa ilusiku. “Apa yang kau lakukan padaku?”

Giulietta hanya memandangnya dengan kosong. Teren
terisak. “Oh dewa-dewa,” bisiknya saat dia akhirnya me-
nyadari apa yang telah dia lakukan. Kegelapanku bergu-
lung-gulung, dan bisikan-bisikan di kepalaku gembira me-
lihat pemandangan itu. Dari sudut ruangan, hantu ayahku
tertawa, dadanya yang hancur naik-turun dengan senang.
Dia terus-menerus memandangku. Sesaat, aku bisa me-
lihat bagaimana Teren ketika kecil dulu, bocah yang jatuh
cinta dengan gadis yang lebih muda, memandang gadis itu
berdansa dari balik pohon-pohon buah di istana, tergila-
gila oleh impian yang mungkin tidak akan dicapainya. Se-
nyumku berubah buas.

Aku bisa saja membunuh Giulietta dengan tanganku
sendiri ... tetapi ini lebih baik.

“Kurasadiaberdarah murni,”katakulantang, tersenyum
pahit pada Teren. “Sekarang, kau tahu bagaimana rasanya.”

Ditengah-tengah duka, Teren mendongak, memandang
Raffaele yang kini berdiri di punggung balira. Amarah Teren
berkobar. Bukan, bukan amarah. Kegilaan. Kegilaannya te-
rus bertumbuh, meluapinya sampai-sampai nyaris luber.
“Kau,” sentaknya. Dia menoleh lagi padaku. “Kau yang me-
lakukan ini padanya” Kemurkaannya semakin dahsyat
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sampai membuat dirinya buta. Aku terkesiap merasakan
semburan energinya.

Dia berteriak pada para Inkuisitor untuk menyerang-
ku. Magiano menarik belati dan bersiap-siap. Kami tetap
berdiri di tempat. Aku mengerling pada para Inkuisitor
yang berjalan di belakang Teren, kemudian tersenyum dan
memberi isyarat.

Beberapa Inkuisitor itu sama sekali bukan Inkuisitor.
Mereka pembunuh bayaran-ku, yang sedang menyamar.

Mereka menjauh dari Inkuisitor yang asli, mencabut
senjata mereka, dan menyerang. Dua orang Inkuisitor ro-
boh, menjerit, mencengkeram leher masing-masing.

Raffaele meraih kekang balira. Makhluk itu bergidik,
terkejut, dan sebelum Inkuisitor-lnkuisitor di belakang
Raffaele bisa bereaksi, balira itu melompat ke depan, pung-
gungnya menabrak susuran marbel balkon, melemparkan
dua Inkuisitor ke susuran hingga terdengar suara patah
tulang yang memualkan. Yang lainnya terlempar ke udara,
berteriak. Yang terakhir berusaha dengan keras kepala un-
tuk menempel pada Raffaele, tetapi kulihat Raffaele merun-
duk dengan mulus, mencabut belati dari ikat pinggang si
Inkuisitor, dan menghunjamkannya dengan muram ke leher
pria itu. Bersamaan dengan Kketika pria itu jatuh, si Balira
mengayunkan kedua sayapnya dan terbang menjauh.

Aku mendadak sadar Gemma pasti di dekat sini, me-
manggil balira Raffaele. Enzo pasti juga di dekat sini. Aku
segera bergegas.
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Di luar, tetes-tetes besar hujan mulai turun. Aku nyaris
terpeleset di lantai licin balkon. Semburan udara dingin
menghantamku. Selagi meraih tepi susuran dan melihat ke
bawah, aku melihat pemandangan yang membuat hatiku
membubung. Magiano berkendara di salah satu balira, se-
mentara Sergio dan Violetta berada di balira satunya. Ma-
giano bersiul pada baliranya, dan makhluk itu bergegas ter-
bang menghampiriku.

“Lompat!” seru Magiano.

Aku tidak berpikir. Aku hanya beraksi.

Aku menaiki susuran dan mengangkang di atasnya.
Halaman di bawah sana membuatku pening, dan sesaat aku
gemetar, mendadak tenggelam oleh rasa takut. Kekuatan
membanjiri dada dan benakku. Aku mengertakkan gigi, ke-
mudian melepaskan kakiku yang satu lagi, dan melempar-
kan diriku ke udara. Aku jatuh.

Si Balira meluncur untuk menjemputku. Aku mendarat
di atas kulit yang dingin dan licin. Aku nyaris tergelincir,
tetapi tangan hangat Magiano meraih lenganku, menarikku
ke atas. Dia mendorongku ke depan sampai aku bisa ber-
pegangan pada tepian sadel. Aku duduk dan memegang
kekang bersamanya.

Dia membelokkan makhluk itu dengan tajam ke arah
balira Raffaele. Sekarang, aku bisa melihat balira-balira lain
yang berjumlah lusinan—beberapa di antaranya dikenda-
rai para Belati, beberapa oleh pembunuh bayaranku. Aku
memusatkan energiku pada para Belati dan si Ratu Beldain:
sasaranku selanjutnya.
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Di belakang kami, balira-balira para Inkuisitor berhenti
didekatbalkon. Teren menaiki balirabersama orang-orang-
nya. Magiano bersiul pada balira kami, dan balira kami pun
bergegas maju. Hujan menampar-nampar kulitku.

“Kita harus terus beriringan dengan Sang Pencuri Bin-
tang,” serunya. “Aku tidak bisa menirunya kalau tidak bisa
melihatnya.”

Aku memicingkan mata di tengah hujan dan menoleh
ke belakang. Teren beserta para Inkuisitornya membuntuti
kami.

Awan hitam kini sepenuhnya menyelimuti langit, mem-
blokir matahari dari penglihatan. Hujan turun dengan de-
ras. Kilat bercabang-cabang di langit. Badai buatan Sergio
kini terbentuk dengan cepat, seolah-olah berada di luar
kendalinya. Balira-balira terbang rendah seakan-akan gen-
tar oleh perubahan cuaca seperti halnya kami. Aku bisa
merasakan kegelisahan balira di bawah kami, dan ketakut-
annya yang murni itu berhasil meringankan kepalaku.

Di sebelah kami, Violetta berseru padaku. Aku naluriah
menoleh ke arahnya, seakan-akan selalu tahu di mana dia
berada. Dia menunjuk seekor balira jauh di depan kami.
“Sang Pencuri Bintang,” serunya di tengah-tengah badai.

Perhatianku terpancang pada arah yang ditunjuknya.
Aku bisa melihat penunggang di punggung balira itu, ram-
butnya berkelepakan seperti kain panjang. Gemma. Se-
saat, aku teringat ketika melihatnya dalam pacuan kuda
dulu, kepalanya condong ke belakang dalam kegembiraan
yang murni, rambutnya melambai-lambai, dan aku sadar,
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bahkan saat aku tidak melihat wajahnya pun, aku bisa me-
ngenali gerakannya. Gemma menggerakkan baliranya. Pa-
nah-panah Inkuisitor berdesing ke arahnya, tapi makhluk
itu berputar, berhasil menghindari senjata-senjata itu.

Magiano mencambukkan kekang, membimbing balira
kami. Kecepatannya bertambah.

Kami membubung di atas dermaga-dermaga Estenzia.
Mendadak, kami tiba di atas teluk. Seluruh pengepungan
tampak jelas di bawah kami. Sebaris kapal Beldain mem-
blokir gerbang teluk, sementara kapal-kapal lainnya berpe-
rang dengan kapal-kapal Estenzia—peluru meriam tampak
seperti bola oranye dan putih di atas lautan hitam. Aku
nyaris tidak bisa membedakan ledakan mereka dengan
raungan guntur di langit. Di atas mereka, balira-balira yang
terlindung lempengan perak melintas di udara, para pe-
nunggang berjubah putih berkilau di langit gelap.

lkatanku dengan Enzo berdengung, mengejang di ha-
tiku. Aku mulai sangat dekat dengan Enzo sekarang. Aku
bisa merasakan dia mengalihkan perhatian ke arahku, me-
rasakan keberadaanku dengan cara yang sama seperti aku
merasakan keberadaannya.

Bahkan di tengah kekacauan ini, aku bisa melihat sang
Ratu Beldain menunggang seekor balira, kepang tingginya
tampak jelas, wajahnya terlindung di balik topeng besi. Dia
menembakkan anak panah satu demi satu, menyingkirkan
setiap Inkuisitor yang menghalangi. Ada yang menung-
gang bersamanya—salah seorang kakaknya—bukan, Lucent.
Maeve melompat berdiri saat seorang Inkuisitor mendadak
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mendarat di atas balira mereka dan berusaha menjatuhkan
keduanya. Pedang Maeve berkilat di udara, disusul sem-
buran darah, dan si Inkuisitor roboh dari punggung balira.

Maevedan Lucentkemudianberputar dengantajam dan
menjauh, hingga lenyap di tengah-tengah para penunggang
lain.

“Adelina!” seruan Magiano menyentakku. Balira Gem-
ma Kini terbang langsung menuju arah pandang kami. Kami
semakin dekat di belakangnya. Gemma menoleh ke arah
kami—Kkami sudah cukup dekat sehingga aku bisa melihat
tanda ungu yang melintang di wajahnya. Tatapan kami ber-
temu.

Dia mengenaliku. Mendadak, kekuatanku goyah.

Mengapa aku memburunya? Dia selalu baik hati kepa-
daku, dan mungKin tetap akan bersikap baik kepadaku, bah-
kan sekarang pun. Harapan yang janggal dan liar tumbuh
di dadaku—di antara semua orang, Gemma pasti bersedia
menerimaku terlepas dari apa yang sudah kulakukan.

Gemma bergerak di tempatnya. Sesaat, aku mengira
dia akan memelankan baliranya sehingga kami bisa ter-
bang bersisian. Mungkin dia hendak bicara pada kami. Aku
membuka mulut, hendak memberi tahu Magiano untuk
minggir dan memberi Gemma ruang.

Namun, Gemma berputar untuk menghadapi kami—
dia membawa panabh silang. Dia mengangkat panah itu, lalu
menembakkannya.

AKku terlalu terkejut untuk merunduk.
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“Merunduk!” sentak Magiano. Dia mendorongku keras-
keras. Panah itu berdesing melewati leherku. Aku jatuh te-
lentang di punggung balira kami. Telingaku bertalu-talu.

Gemma menembakkan anak panah kedua, kali ini ke
arah Magiano, tetapi Magiano merunduk serendah mung-
Kkin, lalu membelokkan balira kami dengan tajam ke Kiri.
Panah itu meluncur melewati kami, kemudian lenyap di
kegelapan.

Magiano mengertakkan gigi dan mendesak balira kami
untuk menambah kecepatan. “Kita harus memperbaiki ref-
leksmu, Sayangku!” serunya.

Ketakutanku berubah rasa bingung, kemudian menjadi
rasa terkhianati, kemudian menjadi amarah. Amarah yang
menyala-nyala dan menyengat, mengompori bisikan-bisik-
an di benakku dan memaksa mereka keluar dari sarang-
nya. Bisikan-bisikan itu berkepakan di benakku seperti
sekelompok kelelawar marah, sampai-sampai membuat-
ku nyaris tidak bisa melihat dengan jelas. Kau akan senang
melihatku mati, Gemma. Sebagian diriku berusaha untuk
bersikeras bahwa, tidak, barangkali Gemma hanya me-
nembakkan panah peringatan dan sengaja tidak mengenai
kami—tetapibisikan-bisikan di benakku menghalau pikiran
itu. Aku mengertakkan gigi, mengepalkan tangan erat-erat
di kekang sampai tali kasar itu mengiris telapak tanganku.

Bisa-bisanya kau? Aku mengampunimu saat di gang
dulu. Tidakkah kau tahu?

Aku seharusnya membunuhmu.
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Aku nyaris tidak mampu bernapas. Aku bahkan tidak
peduli apakah yang kupikirkan ini adil atau tidak. Aku se-
harusnya membunuhnya di sana. Pasti akan terasa jauh le-
bih mudah, dan akan memperlancar tujuan kami. Mengapa
dulu aku tidak melakukannya? Kekuatanku berlilitan de-
ngan kemurkaanku, dan aku menegakkan tubuh lagi di
punggung balira, bersandar pada Magiano.

“Kejar dia,” teriakku. Mungkin bisikan di benakkulah
yang berteriak, karena saat ini, aku tidak lagi mengenali
suaraku.

Magiano mendorong balira kami. Makhluk itu menda-
dak melontarkan teriakan mengerikan yang bergetar di tu-
buh kami. Kemudian, balira kami meluncur turun. Luncur-
annya begitu tajam sehingga aku harus menyeimbangkan
diriku di sadel agar tidak terlempar. Nyaris bersamaan,
Magiano menarik balira itu lagi, dan si Balira pun menge-
dikkan kepala ke arah Gemma.

Gemma merasakan keberadaan kami. Mendadak, ba-
lira kami bergidik tak menentu—Gemma berusaha untuk
memanipulasi balira kami. Magiano mengertakkan gigi. Dia
melawan. Balira kami kembali seimbang. Magiano menarik
si Balira sampai kepala makhluk itu mendongak, kemudian
membisikkan sesuatu pada si Balira.

Gemma mengetahui rencana kami karena dia menga-
rahkan baliranya ke atas juga. Kami meluncur ke depan,
memelesat lebih tinggi, meninggalkan teluk peperangan
di bawah kami. Hujan menyapu wajahku. Aku merasakan
ketakutan masa lampau lagi—aku takut tidak bisa melihat,
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dan buru-buru menyeka air di wajahku. Balira Gemma me-
ngayunkan ekor dalam gerakan melengkung. Ujung ekor
tajamnya berayun ke arah kami, nyaris mengiris kami—
Magiano menghindar pada detik terakhir Dia memaksa
kami untuk bergerak lebih pelan, jauh dari jangkauan ekor
balira Gemma.

Aku mengertakkan gigi dan meraih energiku. Benang-
benang energi terlontar ke arah Gemma, membungKkus
gadis itu seperti kepompong. Dan kemudian, begitu aku
berkonsentrasi, benang-benang itu mengencang. Aku bisa
merasakan Gemma mengerdil, kengeriannya membubung.
Dari sudut pandang Gemma, dunia seolah-olah tiba-tiba
menghantamnya—Ilangit berubah lautan seakan-akan dia
berjungkir balik, meluncur ke laut, dan tercebur. Dia me-
rasa tidak bisa bernapas. Dari posisi kami, aku melihat dia
membungkuk di sadelnya dengan panik. Balira Gemma ber-
belok tajam dan kehilangan arah selagi Gemma berusaha
membebaskan diri dari ilusi itu.

Aku mengertakkan gigi dan mengikat benang-benang-
ku lebih kencang di sekeliling Gemma. Gemma menggelepar
liar lagi saat merasakan paru-parunya terisi air. Dia merasa
tenggelam, kedua tangannya mencakar-cakar udara, men-
coba untuk berenang.

“Adelina.” Suara Magiano memotong konsentrasiku se-
perti pisau. llusiku goyah, dan sesaat, Gemma bisa meli-
hatnya. “Kita harus mundur!” teriak Magiano. “Kita terlalu
dekat dengan badai!”
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Aku bahkan tidak memperhatikannya. Awan-awan hi-
tam sudah begitu dekat, seperti selimut hitam tanpa ujung
yang membentang ke seluruh penjuru—nyaris saja kami
terlontar ke sana. Aku mengerjap, melepaskan diri dari
amarahku. Di atas kami, Gemma menggelengkan kepala
dan menyadari hal yang sama. Tetapi, konsentrasinya telah
buyar, dan baliranya berontak melawannya, menolak untuk
mendengarkan. Magiano menarik balira kami sendiri sam-
pai hidung makhluk itu mengarah ke bawah lagi. Kami
menjauh dari awan-awan hitam, dan aku mendapati diriku
sekali lagi menatap teluk yang dipenuhi api serta kapal pe-
rang. Kami mulai meluncur turun.

Aku menoleh, melihat Gemma masih berjuang dengan
baliranya. Makhluk itu memekik protes.

Kemudian, dunia gelap ini mendadak menyala, dan ka-
mi semua menjadi buta.

Muncul sambaran kilat—sambaran guntur yang mem-
belah langit. Suara itu meledak di sekeliling kami. Hawa
panas menerpa kami. Magiano dan aku tiarap di pung-
gung balira saat makhluk itu terus meluncur turun. Aku
tidak bisa melihat apa pun selain cahaya. Sesuatu terbakar.
Mataku berair. Magiano entah bagaimana berhasil memper-
tahankan balira kami ketika sudah dekat dengan teluk—
aku merasakan tubuhku menempel di punggung makhluk
tersebut. Aku gemetar tak terkendali. Yang bisa kulakukan
hanya menoleh ke samping, dan di antara kekaburan itu,
segaris cahaya jatuh melewati kami.
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ltu Gemma. Terbakar. Jatuh menuju lautan. Balira be-
sar dan tak bernyawa meluncur di sampingnya. Tersambar
petir.

Aku memandang Gemma. Dia jatuh selamanya, Sang
Pencuri Bintang jatuh, cahayanya memudar dari garis men-
jadi titik, kemudian menjadi tiada, dan akhirnya, tercebur
ke dalam laut bersama baliranya. Dari permukaan laut, aku
tahu efeknya pasti seperti gelombang pasang, mendorong
semua kapal dalam arus melingkar. Namun, dari atas sini,
kejadian itu hanya terlihat seperti percikan tak penting.
Hanya sebuah penanda bahwa dia sempat di sini, kemudian
lenyap.

Dan, dunia terus berputar seolah-olah dia tidak pernah
ada.

Hatiku melilit, tetapi aku tidak punya waktu untuk ber-
kutatdengan ini. Bahkan, ketikakamiduduk pun, terguncang
dan terjebak di tengah udara, Magiano masih sempat me-
noleh ke arah kapal-kapal yang berkumpul menjadi satu.
Balira-balira berhiaskan sosok-sosok berjubah putih se-
dang menuju ke sana. Aku langsung tahu itu pasti kapal
Beldain Ratu Maeve. Magiano meneriakkan sesuatu. Aku
mengangguk tak fokus. Di bawah kami, terdengar teriakan
penuh duka, datang dari suara yang sudah sangat kukenal
sebagai suara Lucent. Dia meneriakkan nama Gemma.

Magiano memutar balira kami, meskipun yang ingin
kulakukan hanya menatap titik di mana Gemma tercebur
ke laut, di mana ombak telah menyelimuti cahayanya yang
menyilaukan.[]
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Manusia tertarik dengan para balira selama beribu-ribu tahun.
Kisah-kisah yang ditulis tentang mereka sudah tidak terhingga,
tapi tetap saja kita hampir tidak memahami
rahasia-rahasia cara terbang mereka, bangsa mereka,
dan kehidupan mereka.

—Pembelajaran tentang Balira dan Sanak Terdekat Mereka,
oleh Baron Faucher

Adelina Amouteru

Kami sudah cukup dekat dengan lautan. Suara meriam
terdengar memekakkan. Air hujan menghantam-han-
tam kami. Beberapa kapal Kenettra di dekat kapal kera-
jaan Beldain terlempar Keluar jalur, dan aku sadar bahwa
Lucent pasti di dekat sini, menggunakan angin untuk me-
ngempaskan angkatan bersenjata Kenettra sampai ter-
cerai-berai. Prajurit-prajurit lain menembak kapal-kapal
Beldain—hanya untuk melihat meriam mereka lenyap di
dek kapal mereka sendiri atau peluru-peluru merekalenyap
di udara. Kerja Michel. Aku terus berharap Gemma muncul
di salah satu punggung Balira dan membubung di langit,
tetapi dia tidak muncul. Air hujan mengaliri wajahku. Aku
mengingatkan diri bahwa kami sudah menjadi musuh.
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Ada banyak sekali kapal Beldain. Aku hanya perlu me-
lihat sepintas untuk menyadari bahwa angkatan laut Ke-
nettra tidak akan bisa memenangi perang ini. Bagaimana
mungkin kami mengusir mereka? Aku menunduk melihat
arah layar kapal kerajaan. Kapal itu dilindungi dari segala
penjuru,dan angkatan lautKenettra dengan sia-siaberjuang
untuk menyerangnya. Balira berselubung lempengan lo-
gam terbang berputar di sekeliling kapal, melindungi ka-
pal itu dari atas. Elite-Elite lain mengendarai beberapa ba-
lira—salah satunya mengenakan emas kerajaan Beldain.
Mungkin dia salah satu kakak Ratu Maeve. Dia membuat
gerakan tajam dengan tangannya Ke arah prajurit Kenettra.
Prajurit itu berguncang liar ke belakang, seolah-olah baru
dipukul dengan Kkeras, dan jatuh dari baliranya.

“Mendekat ke sana,” seruku pada Magiano, menunjuk
ruang kosong di atas kapal.

“Kalau kau punya gagasan pintar tentang bagaimana
cara melakukan itu tanpa terbunuh, aku akan senang men-
dengarkannya,” sahut Magiano.

Aku memandang lebih saksama pada formasi Beldain.
Kapal kerajaan diproteksi di hampir semua sisi. Kapal-kapal
perang membentuk polasetengah lingkaran, dan dibaliknya
ada rangkaian kapal lagi, begitu seterusnya, sampai semua
rangkaian kapal itu terlihat mirip sarang lebah.

“Awas!”

Aku tiarap di punggung balira mendengar peringatan
Magiano. Sebuah peluru meriam meledak di dekat kami,
mengirim semburan air laut tinggi-tinggi ke angkasa. Aku
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merunduk. Balira kami mengedik sambil meraung, sebelah
sayapnya tergores. Aku sekilas melihat kapal perang Bel-
dain yang menembak kami. Energiku bergulung-gulung
liar, disuapi oleh kemarahan dan ketakutan milik ribuan
prajurit di teluk. Energiku terus meluap, sampai daging di
balik kulitku tersengat, seolah-olah mengancam untuk me-
robek-robek tubuhku.

lkatan di antara aku dan Enzo bergetar. Naluriah, aku
menoleh ke sana kemari. Jantungku berdebar cepat. Dia di
sini. Ikatan kami bergetar liar—seakan-akan dia sadar bah-
wa aku juga di dekatnya—dan sesaat kemudian, aku meli-
hatnya. Dia menunggang balira, aliran api menyembur dari
kedua tangannya, ditujukan pada kapal-kapal Inkuisisi di
bawah sana. Para Inkuisitor membuntuti Enzo dari jarak
dekat. Seorang penunggang Beldain berteriak ketika Enzo
menciptakan api dan melemparkannya pada si Inkuisitor.
Api melahap Inkuisitor tersebut—dia jatuh dari punggung
balira, dan balira tanpa penunggang itu meluncur ke arah
lautan.

Enzo, panggilku melalui ikatan kami. Dia menoleh un-
tuk memandangku. Energinya menghantamku dengan Kke-
ras, tepat saat aku berusaha menggunakan kekuatanku.
Magiano memandangku tajam dan mengencangkan pe-
gangannya padaku. Sesaat, aku dan Enzo saling pandang,
dan tatapannya keras serta gelap. Aku langsung tahu bahwa
para Belati sudah memberitahukan segalanya pada Enzo.
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Enzo mengalihkan perhatian pada kapal InKkuisisi. Dia
membuka telapak tangan, kemudian mengepalkannya. Ge-
rakan kecil yang sangat sederhana.

Segaris api meledak di permukaan air. Suaranya meme-
kakkan. Api menghambur ke arah kapal dengan kecepatan
mengerikan, kemudian berkobar dan meliuk-liuk saat
menghantam kapal besar itu, melahap kayu-kayunya. Api
terlempar tinggi di angkasa, menyelubungi seluruh bagian
kapal. Ledakan itu menyilaukanku. Aku mengangkat tangan
ke wajah, dengan sia-sia berusaha untuk melindungi diri
dari panas dan cahaya. lkatan dalam diriku berdenyut liar,
energi Enzo menyuapi energiku, hawa panasnya menyakiti
bagian dalam tubuhku. Aku menekuk kepala ke belakang
dan memejamkan mata saat teriakan-teriakan pilu para
Inkuisitor melayang dari kapal yang terbakar.

Api itu menghantam sesuatu—bubuk mesiu peluru
meriam. Ledakan hebatbergetar di dek kapal. Serpih-serpih
kayu terbang ke udara, beberapa memelesat ke arah kami,
tercebur air dan menimbulkan gelombang melingkar.

Aku harus mengendalikannya. Energi Enzo tidaklah
kekal, dan mengendalikannya nyaris pasti akan merenggut
sebagian dirinya. Tetapi, hanya ini yang bisa kupikirkan.
Kalau aku mampu mengendalikan Enzo, berarti kami mam-
pu memenangi pertempuran ini.

“Mendekat ke arah Enzo,” kataku.

“Terserah kau, Sayangku.” Magiano menarik kekang
dengan Keras. Balira kami mengubah arah untuk terbang
di samping Enzo. Sergio dan Violetta berada di dekat kami.
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Magiano melajukan balira sampai kami semua membentuk
segitiga, kemudian mulai meluncur dengan kencang,

Kami berlayar di permukaan laut. Ledakan meriam
meledak di sana-sini, tetapi Magiano tidak berhenti. Aku
merasakan balira kami gemetaran. Makhluk itu terluka,
dan tidak akan bisa bergerak terlalu lama.

Kami melewati kapal yang terbakar, dan mendadak sa-
ja, kapal sang Ratu Beldain tiba-tiba muncul di pandangan,
benar-benar dekat. Balira Enzo pun mendekat, dan hatiku
meluap, ikatan di antara kami mendambakan kedekatan
ini.

Tiba-tiba saja, Magiano menarikku ke samping. Sebuah
panah meluncur tepat di atas kepala kami. Aku hanya
sempat berteriak sekilas sebelum melihat balira yang
sedang mendekat. Mata tajam Maeve memandang mataku.
Dia mengarahkan panah silangnya pada kami.

Aku tiarap di punggung balira. Di belakang Maeve, Lu-
cent mengangkat tangan—semburan angin menghantam
Magiano dan aku. Aku memejamkan mata rapat-rapat, ber-
pegangan erat-erat. Balira kami menjerit protes, melompat
ke udara. Saat aku membuka mata lagi, Maeve telah berada
tepat di samping kami. Dia berjongkok di baliranya dan
melompat ke punggung balira kami.

Tepat setelah mendarat, Maeve menghunus pedang. Dia
mulai menyerang. Mencengangkan, yang bisa kulakukan
untuk melindungi diri hanyalah dengan mengangkat ke-
dua tanganku. Kekuatanku terlontar dengan payah ke
arah Maeve, membungkus sang Ratu dengan ilusi rasa sa-
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Kkit. Sesaat, sepertinya itu bekerja—Maeve bergidik, lalu
jatuh berlutut. Magiano menghunus pedangnya sendiri
dan mengayunkannya pada Maeve, tetapi semburan lain
dari Lucent mendorong Magiano mundur. Pada saat bersa-
maan, Maeve mendongak ke arahku dengan gigi gemere-
tak, berjuang meyakinkan dirinya bahwa sakit yang dirasa-
kannya tidaklah nyata.

“Pengecut Kecil,” semburnya. Kemudian, dia berhasil
menghampiriku lagi. Pedangnya berkilat-kilat.

Peluru meriam lain meledak di dekat kami, mengenai
sayap balira kami, dan makhluk itu berkelejotan tanpa ken-
dali. Mendadak, aku tidak merasakan apa pun di bawahku
selain hujan dan udara, dan yang bisa kulihat hanyalah ki-
lasan kabur langit dan lautan. Aku mengulurkan tangan
dengan sembarangan untuk meraih Magiano, tapi aku tidak
tahu di mana dia berada.

Aku tercebur keras di laut. Airnya yang sedingin es
menyesakkan napasku. Aku membuka mulut, dengan sia-
sia berusaha untuk berteriak. Kedua tanganku menggapai-
gapai permukaan laut. Peluru-peluru meriam dan panah
meluncur melalui air yang gelap, meninggalkan jejak-jejak
gelembung. Suara ledakan yang teredam mengirimkan ge-
taran di tulang-tulangku. Paru-paruku meronta. Ini Alam
Kematian, dan aku akan bertemu para dewa selepas fa-
jar nanti. Ketakutan di dalam diriku menyeruak keluar,
kekuatanku menjadi liar dan tak terkontrol. Sesaat, aku
ingat bagaimana rasanya berdiri hanya satu inci dari kayu-
kayu yang terbakar di tiang hukuman mati, satu inci dari
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kematian. Aku merasakan kekuatanku semakin membesar
dan bisikan-bisikan itu tersulut di benakku.

Kemudian, aku merasakan percikan api dan cahaya.
Aku menoleh ke arah api dan cahaya tersebut. Aku menen-
dang sekuat tenaga. Langit semakin dekat.

AKku Kkeluar ke permukaan lautan. Suara-suara di seke-
lilingku berubah memekakkan. Aku mendongak ke langit
untuk melihat ilusi menakutkan yang kulukis di malam
berbadai ini—makhluk besar yang terbuat dari laut dan
badai, menutupi hampir seluruh bentangan langit, mata-
nya merah menyala, mulut bertaringnya sangat lebar se-
hingga melintang dari satu ujung wajah ke ujung lainnya.
Makhluk itu melontarkan teriakan yang mengguncang. Aku
merasakan teriakan itu dari dalam tulang belulangku. Di
kapal-kapal yang paling dekat denganku, para Inkuisitor
dan prajurit Beldain berlutut, melindungi wajah mereka
dengan ngeri.

Mendadak, semburan angin mendorongku keluar dari
air. Lucent? Bukan, ada lengan yang merangkulku, kuat dan
mantap. Iltu Magiano, meniru kekuatan Lucent. Aku melihat
pecahan-pecahan kayu, lalu badan kapal yang megah. Kapal
sang Ratu. Magiano menerbangkan kami berdua ke atas
kapal. Lengannya merangkul pinggangku erat-erat.

Kami membubung di atas susuran dan mendarat keras
di dek kapal. Efeknya nyaris membuatku lumpuh. Aku ber-
guling beberapa kali, kemudian berhenti. Aku langsung
berusaha untuk berdiri, berjuang mencari udara. Di de-
katku, Magiano menumpukan kedua tangan dan kakinya
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di lantai, lalu melompat berdiri. Para prajurit dan pelaut
ada di mana-mana, mengendalikan peluru meriam dan me-
nembakkan panah-panah berapi ke arah kapal-kapal Ke-
nettra. lIkatanku dan Enzo bergetar. Enzo sudah berada di
kapal ini, berjongkok di dek. Michel di atas laberang, dan
Raffaele berdiri di haluan, matanya beralih memandang ka-
mi lurus-lurus.

Balira lain muncul. Sejurus kemudian, Teren mendarat
dengan baju besi putih dan jubahnya, jubah Inkuisisinya
melambai-lambai, basah kuyup. Matanya berkilat dengan
sinar kegilaan, lebih gila daripada yang pernah kulihat.

Semburan air menyiram kami, dan aku mendongak,
melihat Maeve melompat dari baliranya menuju dek de-
ngan posisi berjongkok yang anggun. Lucent mengikuti di
belakangnya, membawa tirai-tirai angin.

“Menyerahlah,” sentak Teren pada Maeve. “Dan, perin-
tahkan angkatan lautmu untuk mundur” Aneh rasanya,
melihat Inkuisisi berdiri di tengah-tengah kami. Air hujan
menetes-netes dari dagu Teren. “Atau, teluk iniakan menjadi
kuburanmu, Yang Mulia.”

Maeve tertawa. Dia mengangguk pada lautan, tempat
kapal-kapal perang Beldain tetap melanjutkan untuk ber-
layar maju. “Apakah kelihatannya kami akan menyerah,
Master Santoro?” dia balas menyentak, suaranya kasar dan
galak. “Kami akan menduduki singgasanamu besok siang.”
Lalu, dia mengangguk pada kakak termudanya. Tristan mu-
lai menyerang. Dia bergerak dengan kecepatan yang mena-
kutkan. Baru saja dia menghambur ke arah kami dengan
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pedang teracung, sekarang dia sudah berada di dekat Te-
ren dan menebaskan pedangnya. Aku mendadak teringat
Dante, sang Laba-Laba, orang yang kali pertama kubunuh,
dan ingatan itu menimbulkan luapan energi dalam diriku.
Dia akan membelah Teren menjadi dua.

Tapi, Teren tidak membuang-buang waktu. Dia men-
cabut dua pedang dari pinggangnya, menunduk, dan ter-
senyum pada Tristan. Dia memblokir serangan sang Pa-
ngeran—terdengar suara dentang baja yang saling han-
tam.

Disebelahku, Magiano berputar dan melayang. Kepang-
kepangnya tersapu di balik bahunya oleh deruan angin,
basah serta berkilauan oleh hujan dan air laut. Detik ini,
aku tidak melihatnya sebagai manusia, melainkan sebagai
malaikat Kegembiraan. Kegembiraan liarnya menyinari
segala sesuatu di sekelilingnya. Kekuatannya luar biasa.
Dia menarik napas dalam-dalam. Dia dikelilingi oleh Elite,
kekuatannya telah mencapai puncaknya.

Dia melontarkan semburan angin pada Maeve, yang
langsung merobohkan gadis itu. Pada saat bersamaan, dia
mengirimkan sepilar api yang menghambur ke arah Maeve.
Lucent berhasil bertindak tepat waktu, menyingkirkan
Maeve dari bahaya dengan menggunakan anginnya sen-
diri—tapi hanya sebentar. Magiano menghambur ke arah
mereka, kedua belatinya teracung, dan dia melemparkan
salah satunya pada Maeve.

Belati itu memudar sebelum bisa mencapai Maeve, lalu
muncul di tangan Michel.
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Magiano melemparkan belati satunya ke arah Raffaele.
Yang ini nyaris menusuk Raffaele tepat di tenggorokan.
Enzo-lah yang Kkali ini menyelamatkannya. Gerakan sang
Pangeran begitu samar—dia melompat di tengah-tengah
mereka dan menangkis belati itu dengan pedangnya. Dia
memandang Magiano dengan tatapan mengerikan. Pada
saat yang sama, Raffaele melayangkan sesuatu ke arahku.
Benda tersebut berkilat dalam gelap. Botol kaca, yang ke-
mudian pecah di kakiku.

Aku melompat tepat saat sesosok makhluk terlontar
dari tengah-tengah pecahan tersebut. Makhluk itu mu-
ngil—berwarna daging, memiliki sesuatu yang mirip de-
ngan ratusan kaki. Rahangnya mencari-cari kakiku. Aku
melompat lagi saat makhluk itu berayun ke arahku.

Saat makhluk itu melompat ke arahku untuk kali ketiga,
aku menginjaknya keras-keras dengan hak sepatu botku.
Aku berhasil menangkap sebagian punggungnya. Makhluk
itu merintih, berusaha menggigitku, tetapi aku mencabut
belatiku dan menusuknya, menghancurkan tubuhnya di
lantai papan.

Energiku bertalu-talu. Pertempuran ini menyuapiku
sampai ke titik yang tidak terkontrol lagi. Warna lautan
berubah dari kelabu gelap menjadi perak terang, kemudian
turquoise cemerlang, bersinar darikedalamannya. llusi-ilusi
itu tersuapi oleh kekuatanku yang semakin membubung
tinggi.

Aku mendongak dan melihat Michel yang berayun dari
laberang ke arahku. Aku menenun ilusi rasa sakit untuknya.
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Dia langsung bergidik—tapi kemudian aku merasakan di-
rinya melawan dengan kekuatannya sendiri. Dia seniman.
Dialah yang mengajariku ilusi-ilusi. Dan sekarang, dia seper-
tinya mampu melihat melampauiku.

“Kau monster!” teriaknya padaku. Dari kepiluan di sua-
ranya, aku tahu dia telah mengetahui kematian Gemma.

Magiano mendarat di dekat kemudi. Dia mengacungkan
belati ke arah Michel. Tali tempat Michel bergelantungan
tiba-tiba mengabur, lenyap, dan muncul kembali di lantai
dek. Michel kehilangan pegangan dan jatuh ke dek. Lucent
menangkapnya pada detik terakhir.

Dengan marah, aku menyasar Lucent dengan segenap
kekuatanku. Tatapanku mengerling ke pergelangan tangan-
nya—aku memusatkan perhatian, menenun ilusi yang
memperburuk rasa sakit Lucent hingga sepuluh Kkali lipat.
Lucent ambruk, melontarkan teriakan menyayat.

Maeve melompat ke tengah-tengah kami. llusiku sesaat
bergetar. Tatapan sang Ratu campuran es dan kemurkaan.
Dia mencabut pedangnya, tatapannya semakin tajam. “Le-
paskan dia,” sentak Maeve, kemudian menghambur ke
arahku.

Pedang Sergio menyelamatkanku—dia muncul entah
dari mana dan memblokir serangan sang Ratu. Aku terhu-
yung mundur, kemudian mendongak ke arah langit. Di sana,
Violetta terus berputar-putar di atas punggung balira. Dia
langsung bersitatap denganku.

Ledakan peluru meriam mengalihkan perhatian kami
semua. Kapal-kapal perang Beldain sudah dekat, dan para
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prajurit Beldain telah mengepung kami. Maeve mendadak
melompat menjauh dari Sergio dan berseru pada Teren.

“Kalian kalah jumlah!” Matanya terpancang kepadaku.
“Orang Beldain tidak memercayai aib,” ujarnya. “Kami
menghargai para malfetto-mu di Skyland. Kau Elite, anak
para dewa. Sama sepertiku. Tak ada alasan bagi kita untuk
bertarung.”

Dulu sekali, aku mungkin akan mendengarkan kata-
kata Maeve. Bukan aib. Seorang Elite. Tetapi, aku sekarang
adalah Sang Serigala Putih, dan aku terlalu kuat untuk ter-
lena oleh kata-kata Ratu Beldain. Aku mendongak pada-
nya, mendadak jijik mendengar usulan perdamaian itu.
Tipuan hebat. Dia tidak menginginkan kedamaian—dia ta-
di nyaris membunuhku. Dia hanya ingin menang, dan dia
akan mengambil alih Kenettra dengan kedok persahabatan.
Tidak semua Elite itu sama. Tidak semua Elite bisa menjadi
sekutu.

Aku tidak menanggapi Maeve. Alih-alih, aku mene-
lengkan kepala ke arah Enzo. “Enzo,” seruku. Kekuatanku
mengalir bersama kekuatannya.

“Dia tidak akan mematuhimu, Serigala Putih,” bentak
Maeve. Tapi, aku bisa mendengar keraguan dalam suaranya.
“Dia tahu yang sebenarnya. Dia sekarang salah seorang
Belati, anggota kami.”

Tidak kalau aku bisa mencegahnya, pikirku, mengen-
cangkan rahang. Melalui ikatan kami, aku meraih benang-
benang energiku dan memburu hati Enzo. Aku akan me-
ngontrolmu.
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Enzo mendekat padaku. Masing-masing tangannya me-
megang belati, dan wajahnya dipenuhi amarah. “Kau peng-
khianat, Adelina,” geramnya.

Kekuatanku goyah. Hatiku—ikatanku, aku tidak bisa
membedakan keduanya lagi—merintih untuk mendekat
kepadanya, mendambakannya. “Aku hanya mencoba berta-
han hidup,” seruku di tengah-tengah kekacauan.

“Kau mengarang banyak sekali kebohongan,” ujar Enzo
murka.

Energi ikatanku dan Enzo kini berpusar, menggoyah-
kan keseimbangan kekuatan kami. Sulur-sulur energiku
yang tadinya membungkus hati Enzo dengan sangat erat,
kini mulai mengendur. Ada sesuatu yang menepisnya. Aku
berusaha mengendalikannya, tetapi mendadak saja energi
Enzo menghambur kembali kepadaku, memburu hati-ku.
ltu luapan yang sama yang kurasakan selepas Enzo di-
bangkitkan dari kematian, ketika kami hanya berdua dan
kekuatannya melampaui kekuatanku.

“Aku mencintai-mu,” rengekku padanya. “Aku tidak
mau melihat negara musuh memanfaatkanmu hanya demi
keuntungan mereka sendiri. Mereka ingin merebut takh-
tamu—tak bisakah kau lihat? Para Belatimulah yang peng-
khianat!”

Aku berhenti saat kekuatan Enzo menghantamku lagi
melalui ikatan kami. Membuatku berjengit kesakitan. Ke-
palan tangan Enzo semakin erat. Ekspresi terluka meng-
hantui wajahnya. “Kau nyaris membunuh Raffaele di are-
na,” sentaknya. “Kau membunuh Gemma. Kau sendiri, apa-
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kah tidak memanfaatkan orang lain demi keuntunganmu?
Elite-Elite barumu? Perang ini, tujuanmu untuk merebut
takhta? Aku?” Suaranya sedikit bergetar, dan di balik ke-
murkaannya, terdapat rasa sakit. “Bisa-bisanya kau?”

Kata-kata Enzo mengusik bisikan-bisikan di benakku.
Mereka sekarang marah, begitu pula aku. “Dan, dari mana
aku mempelajarinya?” sentakku. “Siapa yang mengajariku
untuk memanfaatkan orang lain demi keuntunganku sen-
diri?”

Mata Enzo berubah lagi, digenangi kegelapan. “Aku
pernah mencintaimu,” bentaknya. “Tetapi, seandainya aku
tahu apa yang akan kau lakukan pada Raffaele di arena—
seandainya aku tahu apa yang akan kau lakukan pada
Gemma, aku akan membunuhmu dengan tanganku sendiri
selagi punya kesempatan.”

Kata-kataitumenusukku,satudemisatu. Akumerasakan
gelombang kepedihan, bahkan saat kemarahanku terus
berdetak di hatiku. Betapa mudahnya dia berpaling dariku.
Betapa cepatnya dia memaafkan pengkhianatan para Be-
latinya. Aku mengertakkan gigi di sela-sela air mata. “Coba
saja!”

Mata Enzo kini sepenuhnya hitam. Aku merasakan
energinya melampaui energiku, membungkusku dengan
hawa panas. Aku berusaha menggerakkan tububh, tetapi ti-
dak bisa. Tidak.

Dia mulai menyerang,

Aku menyentakkan ilusi padanya, menyelubunginya
di dalam jaring-jaring. Sesaat, dia terhuyung ke belakang
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sambil mencakar-cakar wajah—dia berpikir ada pedang
panas yang menusuk matanya. Tetapi entah bagaimana,
melalui ikatan kami, Enzo bisa membedakan mana yang
nyata dan ilusi. Dia menyingkirkan benang-benang ilusi itu,
kemudian menggelengkan kepala, memancangkan tatap-
annya padaku lagi. Dia menyemburkan api ke arahku.

Enzo, tidak. AkKu mengangkat tangan dan berteriak.
Jadi, setelah semua ini, beginilah aku akan mati—terbakar
hidup-hidup, seperti yang seharusnya terjadi dulu.

Apiitu nyaris membakar kulitku. Tapi sesaat kemudian,
semburan air hujan yang sedingin es menghunjamku, me-
madamkan api itu, membuatku jatuh berlutut. Saat aku
mendongak, Sergio menempel di punggung balira tepat di
atas kami, kedua sayap makhluk besar itu menyiramkan air
ke dek saat ia terbang berputar-putar.

Enzo juga mendongak. Kelengahannya adalah satu-
satunya yang kubutuhkan. Aku mengambil kesempatan
untuk meraih dan menyentakkan benang-benang energiku
melalui ikatan kami. Enzo berjengit saat cakar-cakarku
pulih kembali, mengambil alih kendali di tanganku. Enzo
bergidik. Dia mencoba melawanku lagi, tapi kemudian dia
berhenti. Aku berlutut di dek, bernapas sekuat tenaga. Di
dekatku, Enzo juga berlutut dengan sebelah kakinya. Kepa-
lanya menunduk. Kami sama-sama lelah.

“Kauhidupkarenaizinku,”bisikku, gigikubergemeretak.
Amarahku membubung, mengisi setiap sudut tubuhku. Aku
tidak lagi melihat pemuda yang pernah kucintai. Aku nyaris
tidak melihat apa pun. Bisikan-bisikan itu mengambil alih,
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merenggut kendaliku pada diriku sendiri. Suaraku bukan
lagi milikku, melainkan milik mereka. “Dan, kau akan mela-
kukan perintahku.”

Sekalilagi, aku meraih ikatan kami dan menarik dengan
keras.

Bakar dunia ini, Enzo. Dengan segenap yang kau miliki.

Enzo mendongak ke arah langit. Dia menarik napas
panjang dan tak beraturan.

Raffaele melangkah maju. “Tidak!” teriaknya, tetapi
terlambat.

Api meledak dari kedua tangan Enzo.

Api itu melompat menyusuri susuran kapal dan me-
melesat menuju seluruh penjuru lautan. Lingkaran kapal
yang terdekat langsung terbakar. Api menyala-nyala di
masing-masing kapal Beldain, menyebar dari satu lingkaran
ke lingkaran lain, membakar kapal-kapal yang berpola se-
perti sarang lebah. Semua Elite di kapal kami membeku
melihatnya. Teriakan-teriakan muncul dari kapal-kapal
yang terbakar.

Kekuatan Enzo mengalir tanpa akhir, menaungi sega-
lanya. Suara rangkaian ledakan menulikan kami saat api
itu menemukan peluru-peluru meriam di dalam semua
kapal. Dentumannya membuat kami jatuh berlutut. Aku
bisa merasakan getarannya di lantai kayu dek. Api Enzo
melalap semakin jauh, sampai seluruh kapal perang Bel-
dain terbakar, terhubung dengan satu sama lain melalui
rangkaian api sejauh mata memandang. Api itu menjilat-
jilat langit. Aku mendongak dan merasakan air hujan me-
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nyiramiku, tenggelam oleh rasa yang ditimbulkan oleh ke-
gelapan Enzo. Aku kembali teringat malam Spring Moons
duly, ketika para Belati membakar pelabuhan Estenzia.

Akhirnya, Enzo menunduk. Bahunya membungkuk, dan
dia jatuh berlutut. Dia mengerang. Saat aku melihat lebih
saksama, barulah aku sadar bahwa luka bakar yang selalu
mewabahi kedua tangannya kini telah menjalar sampai ke
siku, kulitnya hancur, hangus. Matanya tetap berupa ge-
nangan hitam, dan lingkaran kecil api masih mengelilingi
tubuhnya.

Di sekeliling kami, kapal-kapal Beldain terbakar. Maeve
memandang semuanya, terpaku tidak percaya. Ini Kkali
pertama aku melihat dia diam membeku seperti itu.

Teren menyuruh para Inkuisitornya maju. Dia terse-
nyum penuh kemenangan. Butuh waktu sampai aku menya-
dari bahwa dia mungkin mengira aku melakukan ini untuk-
nya. “Aku menginginkan kepalanya!” perintahnya, meng-
acungkan pedang ke arah Maeve.

Tetapi, sang Ratu Beldain segera bergerak. Lucent dan
Maeve saling pandang dengan cepat, lalu Lucent memanggil
tirai angin untuk mengirim Maeve membubung ke angkasa.
Salah satu kakak Maeve lewat dengan balira. Dia meraih
tangan Maeve, mencengkeramnya, kemudian menarik Mae-
ve naik ke punggung makhluk itu.

Namun, tatapanku terpancang pada Raffaele. Dia meng-
hambur menuju tempat Enzo berdiri, kedua mata sang
Pangeran masih hitam pekat, wajahnya masih membeku
oleh amarah, lingkaran api menyala-nyala di dekat kakinya.
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Aku tidak tahu mengapa aku sekarang malah terpaku me-
mandang Raffaele. Mungkin karena aku memang selalu se-
perti ini, terlena oleh keelokannya. Bahkan sekarang pun,
di tengah-tengah kematian dan kehancuran, Raffaele ber-
gerak dengan keanggunan seseorang yang tidak berasal
dari dunia ini. Perhatiannya sepenuhnya terpusat pada
Enzo. Pemandangan itu meremukkan hatiku, dan bagian
kecil diriku—bagian yang kupikir telah hilang—berkilau
oleh cahaya.

Raffaelemeraih Enzo.Apimasih membakartanganEnzo,
tetapi entah mengapa, dia tidak bergerak untuk menyerang
Raffaele. Alih-alih, Enzo menunggu Raffaele merangkul
lehernya, kemudian Raffaele menariknya mendekat sampai
dahi mereka saling bersentuhan. Air mata mengaliri wajah
Raffaele. Mendadak, aku ingat bagaimana wajah Raffaele
saat dia berpaling dariku dulu, bagaimana dia memejamkan
mata saat aku memohon agar dia membiarkanku tinggal
bersama para Belati. Ekspresinya sekarang sama seperti
itu.

Enzo menyipitkan mata. Dia bergerak, seolah-olah
hendak merampas pergelangan tangan Raffaele dengan ta-
ngannya yang terbakar, untuk membakar Raffaele hidup-
hidup dari dalam.

“Jangan,” bisik Raffaele pada Enzo. Dan walaupun mata
Enzo tetap saja hitam, Raffaele tidak berjengit. Dia tetap di
tempatnya, dikelilingi api.

Mata Enzo bergetar. Dia mengerjap pada Raffaele, bi-
ngung, kemudian menundukkan wajah ke arah Raffaele.
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Raffaele mendekat, memejamkan mata, dan menyandarkan
kepala di bahu Enzo. Aku tidak perlu menyentuh mereka
untuk mengetahui bahwa energi Raffaele sekarang menga-
liri diri Enzo, mengobati dan menenangkannya, menying-
kirkan kemurkaannya.

Sesaat, Raffaele memandangku. Matanya yang sewarna
permata tampak mengagumkan di tengah cahaya api.

“Jangan,” katanya lagi, kali ini kepadaku.

Teren menggerung. Dia melangkah maju, siap menye-
rang Raffaele.

“Violetta!” teriakku. Dan dari atas sana, Violetta men-
jawab. Dia meraih dan mencabut kekuatan Teren.

Teren memeKkik saat kekuatannya lenyap. Aku meraih
energiku dengan muram. Benang-benang energiku me-
ngencang di tubuh Teren, mencekik saraf-sarafnya dan
membuat mereka berteriak. Aku menarik sekencang mung-
kin, berusaha mengulangi apa yang telah kulakukan pada
Dante dulu. Kepada seseorang yang pantas mati. Bisikan-
bisikan itu sepenuhnya memegang kendali. “Kau tidak boleh
memerintahku,” sentakku. Teren berkelejotan di lantai ka-
pal selagi peperangan mengamuk di belakang kami.

Perhatianku teralih pada Raffaele untuk sesaat. Tak ada
rasa takut dalam dirinya terhadap apa yang sanggup ku-
perbuat. Bahkan, setelah aku menyiksanya di arena tempo
hari. Yang bisa kurasakan darinya hanyalah kepedihan, dan
di baliknya, kemantapan hati.

“Kalau keadilan adalah yang kau cari, Adelina,” ujarnya,
“kau tidak akan menemukannya dengan cara seperti ini.”
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Aku merasakan kemantapanku sendiri goyah. Bagai-
mana mungkin hatiku begitu dingin terhadap hal-hal lain-
nya, tetapi tidak sanggup melawan Raffaele? Melawan pa-
ra Belati yang lain? Aku sadar bahwa aku pun sekarang
menangis, dan tidak mau repot-repot menghapus air ma-
taku. Selagi Teren menggeliat-geliat di lantai di sebelahku,
Raffaele meraih tangan Enzo dan menariknya menuju se-
ekor balira. Aku tidak punya kekuatan untuk menghalangi
dan menghentikannya. Yang bisa kulakukan hanyalah me-
mandang mereka.

Teren berjuang untuk berdiri. Aku memaksa diri untuk
melepaskan pandanganku dari Raffaele dan Enzo. Violetta
terus mencengkeram kekuatan Teren, tetapi Teren masih
bisa memberiku tatapan penuh kebencian. “Aku akan men-
cabik-cabikmu, Serigala Kecil,” sentaknya.

Dia menyerangku. Aku nyaris tak mampu menghindari
pedangnya—dia menebaskan pedang hanya sejarak utasan
rambutdari bahuku, kemudian berputar untuk menusukku.
Aku menyingkir. Kedua tanganku terkepal, dan dengan
kekuatan yang semakin membesar, aku menyentakkan ilusi
ke seantero pelabuhan, membuat air laut bergulung-gu-
lung seolah-olah sedang mendidih. Kemudian, aku kembali
menghadapi Teren dan mempererat benang-benang ener-
giku sekencang mungkin.

Pada titik rasa sakit seperti itu, Dante sudah tak sadar-
kan diri. Tetapi, Teren masih mampu memandangku. Aku
mengerjap, tertegun melihat betapa dia mampu bertahan,
bahkan tanpa kekuatannya.
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“Bunuh dia,” dia menyuruh para Inkuisitornya dengan
suara tercekik. “Sekarang!”

Inkuisisi mengarahkan pedang padaku, tetapi aku ti-
dak takut lagi pada mereka. Mereka sudah tidak berguna
bagiku. Sergio maju, mengambil alih. Dia mencabut dua
belati dari ikat pinggang dan melemparkannya dengan ke-
cepatan luar biasa. Masing-masing belati tertancap di da-
da masing-masing Inkuisitor Magiano meniru kekuatan
Enzo, menciptakan dinding-dinding api yang menghambur
ke arah lusinan Inkuisitor lainnya. Mereka menyala-nyala
seperti api unggun. Orang-orang itu berteriak saat baju besi
mereka memanas oleh api, membakar mereka hidup-hidup.
Aku mengawasi, membiarkan pembalasan dendamku ber-
langsung.

“Berhenti!” perintahku.

Mayat Para Inkuisitor mengotoridek. Yang masih hidup
meringkuk ketakutan saat aku mendekat. Teren masih di
tempatnya. Violetta telah mengembalikan kekuatan Teren,
tetapi Teren masih harus memulihkan diri dari rasa sakit
yang kupilin-pilin untuknya. Aku melihat Teren terbatuk.
Dia mendorong dirinya dari lantai, berusaha untuk duduk.
Kemudian, aku mengerling pada para Inkuisitor yang se-
lamat.

“Kalian telah memburu dan menyiksaku,” kataku pada
prajurit-prajurit tersebut. “Sekarang, kalian lihat apa yang
sanggup kuperbuat. Dan, kalian telah mengetahui kekuatan
para Eliteku. Aku memiliki para pembunuh bayaran yang
mengikutiku, yang akan membantuku merebut istana. Aku
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punya kekuatan yang mustahil bisa kalian kalahkan. Aku
bisa menjadi musuh kalian dan melihat kalian mati.” Aku
mengangkat kedua tangan. “Atau, aku bisa menjadi pe-
mimpin Kkalian, dan memberikan kejayaan yang tak pernah
kalian bayangkan.”

Sunyi. Para Inkuisitor memandangku waspada, dan
untuk kali pertama, aku bisa melihat ekspresi di wajah
mereka—sebuah pengingat bahwa di balik baju besi dan
jubah putih mereka yang menakutkan itu, mereka hanyalah
manusia, yang bisa merasa takut dan bisa ditaklukkan.
Aku mengerjap, tertegun menyadari semua ini. Aku telah
menghabiskan seumur hidupku dengan berpikir bahwa
para Inkuisitor hanyalah barang, makhluk tanpa jiwa. Te-
tapi, mereka tetaplah manusia. Manusia bisa dibujuk, dan
aku mempunyai kekuatan untuk melakukannya.

“Apa alasan kalian melawanku sekarang?” tanyaku.
“Karena disuruh Kepala Inkuisitor kalian? Dia sendiri me-
rupakan sebuah aib.” Aku tersenyum pahit. “Yang lebih
penting lagi, dia telah bertemu lawan yang seimbang.”

Para Inkuisitor bergerak-gerak, ragu dan takut, lelah.

“Ikuti aku,” lanjutku, “dan, aku akan memimpin kalian
menuju Beldain. Kita akan merebut negara mereka dan
membalas dendam. Kita bisa merebut Tamoura di Sun-
land, juga negara-negara lain yang lebih jauh. Kita bisa
memperluas kekaisaran Kita dengan cara-cara yang tak
terbayangkan. Hentikanlah kampanye tak berguna untuk
melawan malfetto ini. Yang kalian takuti sekarang hanyalah
kekuatan kami. Dan, aku tahu kalian ingin hidup. Kalau
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kalian menjadi pengikutku, aku akan menghujani kalian
dengan apa saja yang kalian dambakan.” Ekspresiku me-
ngeras. “Pilihannya hanya itu, atau mati. Kalian tidak punya
banyak waktu.” Aku mengangguk pada Magiano. Sebelah
tangannya memutar-mutar belati. “Jadi. Apa pilihan kalian,
Inkusitor-ku?”

Mereka tidak melawan. Dan aku tahu, pada titik ini, aku
telah mendapat jawaban.

Aku menunjuk Teren. “Rantai dia,” perintahku. “Dia bu-
kan lagi Kepala Inkuisitor kalian. Dia bukan pemimpin ka-
lian.” Aku mengangkat kepala. “Aku-lah.”

Sesaat, kupikir mereka akan mengabaikanku. Aku be-
nar-benar sudah terbiasa dengan itu.

Tetapi kemudian, mereka bergerak. Dan, mereka—si
InKkuisisi, si Jubah Putih, musuh semua malfetto—mematu-
hiku dan menghampiri Teren.

Teren menarik jubah Inkuisitor yang pertama mende-
kat, tetapi dia masih terlalu lemah untuk menghentikan-
nya. Mereka menarik kedua tangan Teren dengan kasar di
belakang punggungnya. “Apa yang kalian lakukan?” sembur
Teren saat mereka mengikatnya. “Dasar pengecut, kalian
percaya padanya—Kkalian bodoh.” Dia membentakkan se-
rangkaian sumpah serapah, tetapi mereka mengabaikan
pemimpin terdahulu mereka. Aku tersenyum melihatnya.

Rasa takutlah yang berpengaruh, melebihi cinta atau
ambisi atau kegembiaraan. Rasa takut lebih kuat daripada
apa pun didunia ini. Aku telah menghabiskan begitu banyak
waktu untuk mendambakan sesuatu—cinta, penerimaan—
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yang tidak benar-benar kubutuhkan. Yang kubutuhkan
hanyalah kepatuhan yang disertai rasa takut. Aku tidak
tahu mengapa aku membutuhkan waktu lama sekali untuk
menyadarinya.

ParaInkuisitor menarik Teren berdiri. Bahkan sekarang
pun, diliputi rasa sakit, lelah, dan rantai-rantai berat di
tubuhnya, dia terus memberontak, membuat belenggu-be-
lenggu besi di tubuhnya mengencang. Yang mengejutkan,
dia tersenyum padaku. Senyumnya pahit, pilu, dipenuhi
patah hati. Pipinya basah oleh air mata dan hujan. Matanya
masih bersinar oleh kegilaan, dan sekarang aku sadar bah-
wa kegilaan itu disebabkan oleh kematian Giulietta.

“Mengapa kau tidak membunuhku saja, Serigala Ke-
cilku?” tanyanya. Suaranya kini anehnya terdengar tenang,
parau oleh duka yang tidak kuperhatikan sebelumnya.

“Ya, kurasa aku bisa membunuhmu.”

“Kalau begitu lakukan,” sentak Teren. “Dan akhiri ini.”

Aku hanya mengawasinya. Mengapa aku tidak mela-
kukannya? Mataku kembali beralih ke tempat Raffaele
dan Enzo berada beberapa detik yang lalu. Mereka telah
pergi. Begitu pula para Belati. Aku memandang langit un-
tuk mencari mereka, tetapi aku tidak melihat mereka lagi.
Mereka telah mundur bersama apa yang tersisa dari ang-
katan laut Beldain.

Aku menghampiri Teren, kemudian membungkuk hing-
gamataku bertemudengan matanya. Akumemandanghujan
yang mengaliri wajahnya. Kapan kali pertama aku melihat
wajahnya? Saat aku terikat di tombak besi, tentu saja, dan
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dia membungkuk di depan-ku. Betapa terkendalinya dia
dulu, dengan wajah runcing tampan dan matanya yang gila
serta berdenyut. Aku tersenyum, sadar bahwa kami seka-
rang bertukar tempat.

Aku mendekat ke telinganya, dengan cara yang sama
yang dia lakukan padaku dulu. “Tidak,” kataku. “Aku akan
menahanmu, sampai aku memilih untuk tidak melakukan-
nya. Kau telah menghancurkan dan menyakiti semua yang
berarti bagiku. Sebagai balasan, aku ingin kau mengetahui
bagaimanarasanya.Akutidakakan membunuhmu. Akuakan
membiarkanmu hidup. Aku akan menyiksamu.” Suaraku
merendah menjadi bisikan. “Sampai jiwamu mati.”

Teren hanya balas memandangku. Aku tidak bisa meng-
gambarkan ekspresi di matanya.

Kekuatan dari perang ini akhirnya meninggalkanku.
Aku berdiri di dek, membiarkan hujan terus membasahi
tubuhku. Di sekeliling kami, kapal-kapal perang Beldain
terbakar di lautan berombak. Magiano, Sergio, dan Violetta
memandang dalam diam. Para Inkuisitor bergeming, me-
nunggu langkahku selanjutnya. Para Belati terkalahkan,
dan Teren menjadi tawananku.

Enzo mewarisi takhta. Giulietta mengandalkan darah
birunya. Ratu Maeve memimpin Beldain karena dia terlahir
untuk itu.

Tetapi, para pemimpin sejati bukan dilahirkan. Kami
diciptakan.[]
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Ratu yang kejam bukan berarti tidak akan berhasil.
Di bawah kendalinya, Kenettra berubah dari permata yang
berkilauan menjadi bebatuan keruh. Imperiumnya berhasil
menguasai imperium-imperium lain, suatu kegelapan yang
membentang dari matahari, menuju lautan, menuju langit.
—XKekaisaran sang Serigala, diterjemahkan oleh Tarsa Mehani

Adelina Amouteru

Kali pertama aku bertemu Inkuisitor, dia menyeretku
daritumpukanjeramidigudangdan menangkapkuatas
kematian ayahku. Mereka membuangku ke sel bawah tanah
selama berminggu-minggu, kemudian membelengguku di
tonggak besi. Mereka memburuku selama bertahun-ta-
hun, mengejarku di antara batas-batas negara, membunuh
orang-orang yang Kucintai.

Betapa anehnya mengetahui bahwa sekarang mereka
berada di dekatku, tetapi tetap menyarungkan pedang me-
reka. Selagi aku melangkah di selasar-selasar istana ber-
sama Violetta di sebelahku, mereka melangkah minggir
dan menundukkan pandangan. Aku tetap mengangkat ke-
pala tinggi-tinggi, meskipun masih tercengang melihat be-
gitu banyak jubah berwarna putih. Para pembunuh bayar-
anku mondar-mandir di selasar, pedang mereka teracung
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sebagai tanda kesetiaan terhadapku. Di belakang kami,
berjalan Magiano dan Sergio. Saat menoleh ke belakang,
aku melihat Magiano menatap ke luar jendela, ke arah pe-
labuhan yang terbakar. Tatapannya menerawang. Sergio
berhenti untuk bicara dengan salah satu pembunuh ba-
yaran. Aku mengencangkan rahang dan mengingatkan diri
bahwa, bersama Magiano dan Sergio sebagai sekutuku, aku
seharusnya tidak perlu lagi merasa takut pada Inkuisisi.

Sang Ratu telah mati. Sang Kepala Inkuisitor sedang
dirantai, tak sadarkan diri. Istana mereka sedang kacau,
dan lebih dari segalanya, orang-orang takut padaku. Aku
bisa merasakan ketakutan di dada mereka. Kabar telah me-
nyebar—tentang bagaimana Enzo mengangkat kedua ta-
ngan dan menyulut api ke seantero angkatan laut Beldain.
Bahkan sekarang pun, mereka masih berbisik-bisik ten-
tang bagaimana aku membuat Teren meringkuk kesakit-
an. Bagaimana Mawar-Mawarku memburu seorang Belati
yang menunggang balira, bagaimana kilatan petir menyam-
barnya.

AKu merasakan ketakutan mereka, dan memanfaat-
kannya untuk menambah kekuatanku.

Ribuan orang telah berkumpul di sekeliling istana. Se-
lagi pagi datang dengan tenang, dan sinar matahari meng-
irisi awan-awan hitam serta mencerahkan hujan, kami
melangkah menuju ruang singgasana. Aku harus menyapa
rakyatku, dan aku harus melakukannya. Aku akan keluar
dari balkon dengan kepala terangkat tinggi, memenuhi kha-
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yalan yang kumiliki sewaktu aku masih gadis kecil di rumah
ayahku dulu.

Kalian sekarang hidup di zaman yang baru. Mulai hari
ini, perlakuan buruk pada semua malfetto akan berujung
pada hukuman mati. Tak boleh ada yang hidup dalam keta-
kutan, selama kesetiaan disumpahkan untuk takhta ini. Aku
akan menjadi ratu kalian, dan mengembalikan Kenettra ke
kejayaan.

“YangMulia,”kataMagianosaatkamimemasukiruangan.
Saat aku menoleh padanya, dia membungkuk sepintas. Ma-
tanya masih menerawang. “Aku akan meninggalkanmu un-
tuk bersiap-siap. Pencuri tidak dibutuhkan di balkon ke-
rajaan.”

“Kau tidak perlu menjadi pencurilagi,” kataku.

Magiano tersenyum, dan sesaat, hasrat yang telah lam-
pau itu muncul kembali di matanya. Dia sepertinya ingin
meraih tanganku, tetapi akhirnya memutuskan untuk tidak
melakukannya. Dia membiarkan kedua tangannya lunglai
lagi di sisi tubuhnya. l1tu membuatku sangat kecewa. “Ke-
menangan yang mencengangkan,” gumamnya.

Aku bisa melihat renungan di matanya tentang momen-
momen terakhir peperangan kemarin, teringat gaung sua-
ranya saat kami menaiki kapal Ratu Maeve waktu itu. Di
suatu tempat di luar sana, Enzo menarik ikatan kami, mem-
buatku bergidik. Aku ingin meraih tangan Magiano juga,
seolah-olah dia bisa membebaskanku.

Namun, pikiran-pikiran itu segera tergantikan oleh
kata-kata terakhir Enzo saat perang berlangsung kemarin.
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Aku teringat matahitamnya. Aku akan membunuhmu dengan
tanganku sendiri, selagi punya kesempatan. Enzo benar,
tentu saja. Kalau aku adalah dia, aku akan mengatakan
hal yang sama. Tak diragukan lagi, kami sekarang musuh.
Perisai-perisai tak kasatmata menyelubungi hatiku, dan
keterkaitanku dengan hasrat pun memudar, sekarat. 1tulah
satu-satunya cara untuk melindungi diriku.

Jadi, aku tidak meraih tangan Magiano.

“Aku tidak akan bisa melakukannya tanpa bantuanmu,”
aku berkata. “Dan tanpa bantuan Sergio.”

Magiano hanya mengangkat bahu. Dia mengamatiku
sesaat. Apa kira-kira yang dia lihat? Kemudian, dia tertawa
kecil. “Tunjukkan saja arah harta kerajaannya, Yang Mulia,”
katanya, melambaikan tangan. Dia berbalik, tetapi aku ma-
sih sempat menangkap sirat kesedihan di wajahnya. “Dan,
kau akan selalu tahu di mana bisa menemukanku.”

Aku membalas senyumnya dengan senyum getirku.
Aku mengangguk pada seorang Inkuisitor, mengisyarat-
kannya untuk mengantar Magiano. Prajurit itu membung-
kuk dengan gugup. Magiano mengikuti, tetapi sejenak dia
berhenti untuk menoleh padaku lagi. Senyumnya sedikit
pudar.

“Adelina,” ujarnya. “Hati-hati.”

Lalu, dia meninggalkan kami, dan aku langsung merin-
dukannya.

Setelah dia benar-benar menghilang dari selasar, aku
menyuruh semua orang pergi, kecuali Violetta. Aku me-
merintahkan agar pintu-pintu ruangan ini ditutup. Para
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Inkuisitor tidak berani ragu-ragu mematuhi perintahku.
Betapa anehnya, bisa mengucapkan sesuatu dan menonton
mereka mematuhinya. Itu nyaris membuatku tertawa.
Ruangan menjadi hening, dan yang bisa kami dengar seka-
rang hanyalah seruan-seruan rakyat di luar.

Kami terdiam lama.

“Bagaimana perasaanmu?” tanya Violetta akhirnya, de-
ngan suara lirih.

Apa yang bisa kukatakan? Aku merasakan segalanya.
Kepuasan. Kekosongan. Aku merasa bingung, tak yakin di
mana aku berada sekarang dan bagaimana aku tiba di sini.
Aku menarik napas gemetar. “Aku baik-baik saja,” jawabku.

“Dia menyayangimu, kau tahu.” Violetta menoleh se-
kilas pada pintu yang tertutup. “Magiano. Aku melihat dia
menjaga pintu kamarmu, memastikan kau tidak bermimpi
buruk atau berilusi lagi.”

Aku menyerap ucapannya, mendapati diriku meman-
dang ke arah pintu juga. Aku berharap tadi tidak mengirim
Magiano ke ruang harta kerajaan. Aku seharusnya bertanya
mengapa dia memintaku berhati-hati, apa yang dia lihat
ketika dia memandangku tadi. Mengapa ekspresinya tam-
pak begitu sedih.

“Aku tahu,” kataku.

“Kau menyayanginya?”

“Aku tidak tahu bagaimana caranya,” jawabku.

Violetta menoleh dan memandangku lama. Aku tahu
dia bisa dengar dari suaraku bahwa Magiano mempunyai
arti yang lebih bagiku, lebih daripada yang kuungkapkan.
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Violettamendesah, kemudian melambaikan tangan sembari
berjalan menuju anak tangga di singgasana. Langkah kami
bergaung bersamaan. Dia duduk di anak tangga terbawah,
begitu pula aku.

“Biarkan dia memasuki hatimu,” ujarnya. “Aku tahu
kau menjaga jarak.” Dia menerawang ke ruang panjang dan
kosong di tempat ini. “Biarkan dia dekat denganmu. Cin-
tanya adalah cahaya, dan memanggil cahaya dalam dirimu.”
Matanya kini memandangku.

Sesuatu berbisik kesal di bagian belakang otakku, me-
lawan nasihat tersebut. “Kau memberitahukan ini karena
kau pikir aku mencintainya?”

“Aku memberitahumuinikarenadiamampumenenang-
kanmu,” katanya, suaranya tak biasanya terdengar tajam
dan menusuk. “Kau akan membutuhkannya.”

“Mengapa?”’

Violetta tidak berkata sepatah pun lagi. Aku melihat
gerakan-gerakan samarnya—Kkulit di sekitar matanya yang
menegang, bagaimana dia meremas kedua tangannya di
pangkuan. Jelas ada sesuatu yang belum diberitahukannya
padaku. Lagi-lagi, bisikan-bisikan di benakku mendengung-
kan ketidaksenangan mereka.

“Ada apa?” tanyaku, kali ini dengan lebih tegas.

Violetta memisahkan kedua tangannya. Sebelah ta-
ngannya kemudian menyelip di saku roknya. Dia menelan
ludah, kemudian menoleh padaku. “Ada sesuatu yang kute-
mukan di kapal Ratu Maeve,” dia memulai. “Kupikir akan
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lebih bijaksana kalau memberitahumu nanti-nanti saja,
ketika kita hanya berdua.”

“Apa itu?”

“Ini ... milik Raffaele, kurasa,” Violetta ragu-ragu. “Ini.”
Dia merogoh saku rok, kemudian mengambil secarik per-
kamen kusut. Dia meratakan perkamen itu, lalu mengulur-
kannya di depan kami. Kepala kami saling menempel. Aku
memicingkan mata, berusaha memahami apa yang sedang
kulihat. Itu kumpulan sketsa Kkecil, disisipi oleh kalimat
yang ditulis dalam kaligrafi indah Raffaele yang sudah sa-
ngat kukenal.

“Ya,” aku setuju, mengambil perkamen itu dari Violetta.
“Ini tulisannya, tak diragukan lagi.”

“Ya,” Violetta mengekor.

Aku menelusurkan tangan di perkamen itu, memba-
yangkan penabulu Raffaele meluncurrapidipermukaannya.
Aku ingat bagaimana dia menulis berhalaman-halaman
catatan tentang Elite di Fortunata Court dulu, bagaimana
dia selalu mencatat semua yang dia saksikan di sesi-sesi
latihanku. Dia toh Sang Pembawa Pesan, ditugaskan untuk
mengabadikan kami dan kekuatan kami dalam tulisan-
tulisannya. Aku mulai membaca perkamen tersebut.

“Dia menulis tentang Lucent,” kata Violetta. “Kau ingat
malam di arena waktu itu, saat pergelangan tangan Lucent
patah?”

Aku mengangguk. Kedua tanganku mulai gemetar sela-
gi aku membaca catatan Raffaele satu per satu.
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“Raffaele bilang ... pergelangan tangan Lucent tidak
patah akibat perkelahian. Tangannya patah akibat kekuat-
annya ... kemampuannya mengendalikan angin, mengge-
rakkan udara...” Violetta menarik napas dalam-dalam.
“Adelina, tangan Lucent patah karena kekuatannya sendiri
mulai melalapnya. Angin melubangi tulang-tulangnya. Se-
pertinya semakin besar kekuatan kita, semakin cepat pula
tubuh kita rusak.”

Akumenggeleng, takingin memahaminya. “Apa maksud
Raffaele? Bahwa kita....”

“Bahwa beberapa tahun lagi, Lucent akan tewas karena
ini.”

Aku mengernyit. Ini tidak mungkin benar. Aku berhenti
membaca dan mengulang lagi dari atas, menganalisis sket-
sa-sketsa Raffaele, membaca tulisannya, bertanya-tanya
apa yang telah kulewatkan. Violetta pasti salah menyim-
pulkan. Tatapanku terpusat pada sketsa-sketsa energi
yang digambar oleh Raffaele, juga pengamatannya tentang
Lucent.

Angin melubangi tulang-tulang Lucent. Lucent akan
mati.

Tapi, itu kan artinya ...? Aku membaca lebih jauh lagi,
membaca catatan singkat tentang Michel di bagian bawah
perkamen. Semakin cepat aku membaca, semakin aku me-
nyadari apa maksud Raffaele. Maksud Raffaele adalah,
suatu saat nanti, Michel akan mati karena tubuhnya akan
berdarah-darah akibat sering menarik benda-benda dari
udara kosong. Bahwa Maeve akan tenggelam dalam racun-
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racun dari Alam Kematian. Bahwa tubuh Sergio akan ke-
hausan karena tak sanggup mengumpulkan air lagi. Bahwa
Magiano akan gila karena meniru kekuatan para Elite.

“Ini mustahil,” bisikku.

Suara Violetta gemetar. “Maksud Raffaele adalah, kita
semua, semua Elite, sedang dalam bahaya.”

Bahwa kita dikutuk untuk mati muda.

Aku terdiam. Kemudian, aku menggelengkan kepala.
Tepi-tepi perkamen itu berkerut dalam cengkeramanku.
“Tidak. 1tu tidak masuk akal,” ujarku, memunggungi Violetta
dan melangkah menuju jendela. Dari sini, kami bisa melihat
hiruk pikuk di bawah sana, keributan ribuan penduduk si-
pil yang kebingungan dan para malfetto yang gelisah. Tak
seorang pun tahu akan menjadi seperti apa negara yang
dipimpin Elite. “Kekuatan kita adalah daya kita. Bagaimana
mungkin Raffaele tahu hal semacam itu hanya dengan me-
lihat tangan yang patah?”

“ltu benar-benar masuk akal. Tubuh Kkita tidak pernah
dimaksudkan untuk menyangga kekuatan seperti ini. Kita
mungkin anak-anak para dewa, tetapi kita bukan dewa.
Tidakkah kau mengerti? Wabah berdarah itu mengikat kita
dengan energi-energi abadi di dunia, dengan cara-carayang
mustahil sanggup ditanggung oleh tubuh kita yang rapuh
dan fana.”

Selagi Violettabicara, nada suaranyaberubah. Kemanis-
annya, yang sangat mengingatkanku pada suara ibu kami,
bertransformasi menjadi sesuatu yang menakutkan, suara-
suara sumbang yang membuat bulu kudukku berdiri. Aku
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menjauh, waspada. Bisikan-bisikan di benakku memaksaku
untuk mengingat masa lalu—saat aku dan adikku berada
sendirian di dalam kamar, dan kekuatan Violetta mengambil
kekuatanku.

AKku teringat kedua tangan Enzo yang terbakar. Kemu-
dian, ilusi-ilusiku yang tanpa kendali. Halusinasi-halusinasi
dan kemarahanku yang meledak-ledak. Bagaimana aku
kesulitan mengenali wajah-wajah di sekitarku, mengubah
mereka menjadi orang asing. Dengan keyakinan membeku-
kan, aku tahu Violetta benar. Kekuatanku menghancurkan
otakku, sama pastinya dengan kekuatan Lucent meretakkan
tulang-tulangnya.

Tidak, sesuatu di benakku mendesis. Desisan itu ter-
dengar darurat, lebih tak sabaran dari biasanya. Dia ber-
bohong padamu. Dia menginginkan sesuatu darimu.

“Kita semua akan mati,” kata Violetta, lagi-lagi dengan
rangkaian suara barunya yang mengerikan. Membuatku di-
lonjak-lonjaki rasa takut. Mengapa dia terdengar seperti
ini? “Kita tidak pantas memiliki kekuatan ini.”

“Ini tak mungkin terjadi pada semua Elite,” gumamku,
menatap Violetta lagi. “Bagaimana denganmu? Kau tidak
merasakan efek apa pun.”

Dia hanya menggelengkan kepala. “Aku tidaklah kuat,
Adelina,” jawabnya. Giginya berkilat. Benarkah aku meli-
hatnya? Sepertinya dia sejenak memiliki taring. “Tidak se-
pertimu, atau Lucent, atau Enzo. Aku mengambil kekuat-
an Elite. Aku bahkan tidak punya tanda. Tetapi, suatu saat
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nanti aku mungkin akan mendapat akibatnya juga. Itu tidak
bisa dihindari.”

Aku menjauh dari Violetta. Dia berbahaya, kata bisikan-
bisikan di kepalaku, kali ini dengan keras. Menjauh darinya.
“Tidak. Kita akan menemukan cara,” bisikku. “Kita dipilih
oleh para dewa. Pasti ada cara.”

“Satu-satunya cara adalah dengan melepaskan kekuat-
an kita secara permanen,” ujar Violetta.

Bisikan-bisikan itu melolong dengan memekakkan.
Ketakutan yang merayapi punggungku Kini berubah, dari
tetesan menjadi anak sungai. Meraung-raung.

Akan jadi apa kehidupan ini, bisik suara-suara tersebut,
tanpa kekuatan?

Aku mencoba membayangkan duniaku tanpa kemam-
puan untuk mengubah realita. Tanpa semburan candu ke-
gelapan dan ketakutan, tanpa kekuatan untuk menciptakan
apapun sesukaku, kapan saja aku mau. Bagaimana mungkin
aku hidup tanpaitusemua? Aku mengerjap, dan ilusi-ilusiku
sesaat memercik-mercik tanpa kendali, menampakkan ke-
hidupanku di masa lampau—ketidakberdayaanku ketika
ayahku memegang tanganku dan mematahkannya seperti
ranting pohon; bagaimana aku dengan lemah memukul-
mukul pintu kamarku yang terkunci, memohon-mohon
makanan dan air. Bagaimana aku meringkuk ketakutan di
kolong tempat tidur, tersedu-sedu, sampai tangan ayahku
merenggutku dan menyeretku keluar, lalu dia berteriak dan
memaksaku untuk menghadapi tinjunya.
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Beginilah kehidupan tanpa kekuatan, bisikan-bisikan
itu mengingatkanku.

“Tidak,” kataku pada Violetta. “Pasti ada cara lain.”

Butuh sesaat sampai aku menyadari bahwa Violetta
sedang memandangku. Wajahnya mendadak membuatku
takut. Aku menyingkir dari anak tangga dan darinya. “Kau
tidak boleh menyentuhku.”

“Adelina, aku melihat dirimu semakin rusak selama
berbulan-bulan terakhir ini,” Violetta sekarang bicara de-
ngan mata berkaca-kaca. Mengapa air matanya Kelihatan
dinodai darah? Aku mengerjap. Ilusi-ilusiku. Mereka pasti
terlontar tanpa kendali lagi... tetapi bisikan-bisikan itu me-
nyingkirkan pikiran tersebut, mengisi kepalaku dengan
lebih banyak kengerian. “Aku menahan diri berkali-kali,
aku tidak mengatakan semua yang ingin kukatakan, semua
karena aku tidak ingin kau marah padaku. Aku sudah meli-
hat kekuatanmu bergulung-gulung liar tanpa kendali, meli-
hatdirimu ketakutan oleh ilusi-ilusi yang tidak benar-benar
ada.” Violetta mengerling salah satu dinding ruangan. Ada
pilar-pilar emas yang memantulkan sosok kami. “Lihat-1ah,
mi Adelinetta,” bisiknya. “Bisakah kau lihat dirimu?”

Aku nyaris tidak mengenali gadis yang terpantul di
dalam pilar. Bagian rusak wajahnya tampak cekung oleh
amarah. Lingkaran-lingkaran hitam mengelilingi kulit di
bawah matanya yang sehat. Ada kebuasan di ekspresinya,
kekerasan, yang seingatku tidak ada di sana sebelumnya.
Di belakangku, melayang hantu-hantu, makhluk-makhluk
bertaring dengan mata berkilat-kilat. Aku langsung tahu
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mereka adalah wujud bisikan-bisikan di kepalaku. Mereka
memenuhi pilar, lalu mulai merayap keluar dan merangkak
ke lantai.

Aku berpaling dari mereka dan kembali memandang
Violetta. Mata Violetta masih berdarah-darah.

“Saat-saat itu sudah usai,” sentakku, memperlebar ja-
rak di antara kami. Aku harus pergi dari sini. “Tidak akan
terjadi lagi. Aku selalu pulih. Yang dipelajari Raffaele itu
kesalahan.”

“Itu bukan Kkesalahan,” sentak Violetta putus asa. “Itu
kebenaran, tapi kau tidak mau menerimanya.”

“Dia bohong!” teriakku, berusaha menenggelamkan
bisikan-bisikan yang kini berubah menjadi raungan. Makh-
luk-makhluk bertaring itu terus merangkak di lantai, ke
arah kami. Aku berusaha menyingkirkan mereka dengan
pikiranku, tetapi tidak bisa. “Dia selalu menjadi seorang
manipulator!”

“Bagaimanakalaubukan?”sahutVioletta, melemparkan
kedua tangan di udara. “Lalu apa? Haruskah Kkita diam saja
dan melihat diri kita tumbang satu per satu?”

Aku berpaling darinya, kemudian berputar. Padahal
dia adikmu, geram bisikan-bisikan itu. Bagaimana mungkin
dia sedikit sekali memahamimu? “Sadarkah kau apa arti
kekuatanku bagiku? Ini hidup-ku. Tak ada yang lebih pen-
ting lagi bagiku. Kekuatanku telah memberiku semua ini.”
Aku menunjuk ruangan mewah di sini, marbel yang di-
bingkai warna emas, gorden-gorden indah. Imbalan sebuah
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pembalasan dendam. “Maksudmu apakah kau ingin meng-
ambil kekuatanku? Apa kau lupa janji kita berdua?”

“Janji kita adalah selalu saling melindungi,” kata Vio-
letta. “Kau melindungiku dengan ilusi-ilusimu. Kau me-
nenangkanku dari suara petir, kau menenun ilusi-ilusi di
sekelilingku untuk melindungiku dari kengerian perang.
Janji kita adalah, kita tidak akan pernah menggunakan ke-
kuatan kita untuk melawan satu sama lain.” Dia melangkah
mendekat. Air mata darah mengaliri wajahnya. “Aku sama
sekali tidak melawanmu!”

“Menyingkir sana!” kataku dengan gigi mengertak, me-
ngulurkan sebelah tanganku yang gemetar.

“Kau sudah menang, Adelina!” sentak Violetta. Amarah-
nya mendistorsi wajahnya seperti dalam mimpi buruk.
Mungkin ini mimpi buruk. Mengapa semuanya terlihat
berkabut? “Lihat-lah! Kau sudah punya segalanya—Kkau
mengontrol pangeranmu, kau mengontrol Teren, kau me-
ngontrol Mawar-Mawar dan pembunuh bayaranmu, kau
mengontrol seantero keprajuritan Inkuisisi. Kau memimpin
sebuah negara”

Napasku berubah cepat. “Mereka mematuhiku karena
kekuatanku.”

“Mereka mematuhimu karena takut padamu.” Violetta
mengencangkan bibir. “Raja-raja dan ratu-ratu lainnya juga
manusia biasa. Mereka memimpin dengan menimbulkan
rasa takut serta belas kasihan. Kau juga bisa melakukannya.
Kau tidak memerlukan kekuatanmu untuk memimpin ne-
gara ini”
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Tidak. Aku menginginkan lebih dari itu. Aku membu-
tuhkan bobot yang nyata di balik rasa takutku, aku meng-
inginkan kepastian tentang—

“Kau ingin terus memiliki kekuatan untuk menyakiti
orang, bukan?” kata Violetta tiba-tiba. “Kau menginginkan
kekuatanmu karena kau sungguh-sungguh menikmati yang
kau lakukan pada orang lain.”

Nada suaranya membuat tubuhku dingin. Bisikan-bi-
sikan itu berkerumun di dalam diriku dan di sepanjang lan-
tai. Kegelapan meluap di sudut-sudut ruangan. “Yah, Vio-
letta?” ejekku. Kata-kataku keluar semaunya sendiri, jahat
dengan cara yang tidak mampu kukendalikan. “Katakan,
apa yang kulakukan pada orang lain.”

Violetta mengeraskan ekspresinya. Detik ini, wajah
adikku yang lembut dan cantik tidak bisa dikenali lagi. “Kau
menghancurkan orang-orang.”

Lihat? bisikan-bisikan itu meraung. Dia telah berpaling
darimu. Dia selalu berencana untuk mengkhianatimu.

“Dan apa yang kau lakukan?” teriakku. Bisikan-bisik-
an itu mengambil alih kata-kataku. Seolah-olah sekarang
aku melihat diriku sendiri berbicara. “Kau, adikku yang
bijaksana? Kau membiarkanku menanggung derita dari
ayah kita sendirian. Tahukah kau bagaimana rasanya, ber-
baring dan berdarah-darah di lantai, sementara dia meng-
hujanimu dengan gaun-gaun di kamar sebelah? Tahukah
kau bagaimana rasanya saat ayah kita mengancam untuk
membunuhku, kemudian akulah yang akhirnya membu-
nuhnya? Tidak, kau tidak tahu apa-apa. Kau hanya berdiri
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menepi dan menungguku melakukan pekerjaan kotormu.
Kau bersembunyi dalam bayang-bayang agar aku bisa
berdarah untukmu. Kau memberiku tatapan kasihan saat
aku membunuh, tetapi tidak menghentikanku. Dan seka-
rang, kau malah menghakimiku?”

Air mata merah darah tumpah dari mata Violetta. “Aku
memang pengecut,” ujarnya. “Aku pengecut seumur hidup-
ku, dan aku minta maaf karenanya. Aku tidak punya hak
untuk menghentikanmu, setelah jasamu pada Kkita berdua.
Setelah membebaskan kita dari Ayah.”

“Kita tidak pernah bebas dari Ayah,” aku—bisikan-bi-
sikan di benakku—membentaknya. “Tahukah kau, bahkan
sekarang pun aku bisa melihat ilusinya dari sudut mataku?
Dia di sana, di belakang susuran tangga.” Aku menunjuk ke
tempat ayahku memandang kami, mulutnya melengkung
membentuk senyum gelap. Dia mengulurkan tangan, se-
olah-olah menyemangati makhluk-makhluk melata dilantai
untuk mendekat pada kami.

“Kalau begitu, biarkan aku membebaskanmu!” tangis
Violetta. Tangisannya terdengar seperti jeritan. Aku menu-
tup kedua telinga.

“Aku lebih baik mati daripada membiarkanmu menca-
but kekuatanku,” aku membentak.

“Kau akan mati, kalau terus begini!”

Keluar! Kau dalam bahaya!bisikan-bisikan itu berteriak
padaku. Aku menyingKir dari Violetta.

Kemudian, aku merasakannya. Violetta meraih benang-
benang energiku. Mendorongnya keluar dari cengkeraman-
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ku. Sesaat, aku tidak bisa bernapas. Aku mencakar udara di
hadapanku, mengais-ngais benang-benang itu, tetapi ener-
giku telah menghilang, tak teraih lagi. Aku berputar, sem-
poyongan, untuk memandang Violetta. Tidak. Dia tidak bo-
leh melakukannya.

Janji kami.

Dia menangis tersedu sekarang. Air matanya memben-
tuk genangan darah di lantai. “Aku tidak bisa membiarkan-
mu terus melakukan ini,” ujarnya. “Kau telah membunuh
banyak sekali orang, Adelina, dan itu menghancurkanmu.
Aku tidak bisa melihatmu rusak seperti ini.”

Kau lihat? ujar bisikan-bisikan itu. Makhluk-makhluk
yang merangkak di lantai akhirnya menghampiriku, dan
sebelum aku bisamenyingkirkan mereka, merekamelompat
ke arahku dan memasuki pikiranku. Pikiran-pikiran mereka
menggantikan pikiran-pikiranku sendiri. Aku bergidik.

Ya, tentu saja.

Sekarang, aku tahu mengapa Violetta melakukan ini.
Dia menginginkan tempatku. Dia menginginkan takhta, dia
pasti menginginkan ini sejak lama—dengan kekuatannya,
dia bisa mengontrol Elite mana pun yang dia mau, membuat
mereka melakukan semua perintahnya. Aku selalu tahu dia
akan mengkhianatiku seperti ini, dan sekarang, setelah aku
melakukan segalanya demi dia, mengotori kedua tanganku
dengan darah dan derita, dia ingin mengambil kesempatan.
Lebih dari segalanya, dia mengingkari janji kami. Kami
seharusnya tidak boleh menggunakan kekuatan kami untuk
melawan satu sama lain.
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Bisa-bisanya kau? Bisa-bisanya kau?

Aku tidak sanggup berpikir lagi. Kemurkaan mengisi
setiap ceruk di pikiranku. Bahkan tanpa kekuatanku pun,
akumasih bisamerasakan serbuan bisikan yang memanggil-
manggilku. Aku mencabut belati dari ikat pinggangku dan
mulai menyerang Violetta.

Dia berhasil meraih pergelangan tanganku, tetapi
berat tubuhku mendorongnya jatuh, dan dia ambruk ke
lantai. Dia kehabisan napas. Mata Violetta terbelalak, dan
sesaat dia menggeliat seperti ikan yang dikeluarkan dari
air, berusaha mencari udara. Aku mengangkat belati tinggi-
tinggi, bahkan saat sebagian diriku meneriakkan agar aku
berhenti, lalu mengayunkan belati itu ke bawah.

Violetta berguling. Entah bagaimana, adikku yang ra-
puh berhasil mendorongku, tetapi aku segera berdiri dan
menyerangnya lagi. Aku menjambak rambutnya. Dia men-
jerit saat aku menariknya ke arahku. Ketiadaan kekuatanku
membuatku panik. Aku nyaris tidak mampu melihat dengan
jelas. Dunia hancur lebur di sekeliling kami. Aku menarik
Violetta dan menekan belati itu di lehernya.

“Janjimu omong kosong—Kkau—aku memercayaimu!
Kaulah satu-satunya!” teriakku. “Kembalikan! Itu milikku!”

Violetta terisak putus asa. “Adelina, kumohon!” Kalau
aku bisa merasakan emosinya sekarang, aku akan tahu
Violetta merasakan kengerian yang jauh lebih hebat dari
yang pernah kutahu. Tetapi detik ini, dia bukan adikku. Dia
hanya musuhku yang lain. Seorang pengkhianat, bisikan-
bisikan itu mengingatkanku. Dan aku mendengarkan.
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“Kembalikan kekuatanku,” kataku di telinganya. Belati-
ku menekan lehernya cukup keras untuk mengiris kulitnya.
“Atau, aku bersumpah demi dewa-dewa, aku akan menggo-
rok lehermu sekarang juga.”

“Kalau begitu, ambil” Violetta tiba-tiba mendesis. “Dan,
biarkan kekuatan itu mengambil-mu!” Dan begitu saja,
aku merasakan kekuatanku kembali menyemburku dalam
genangan kegelapan, mengisi ceruk-ceruk kosong hati dan
pikiranku dengan kenyamanan familier sekaligus beracun.
Aku menjatuhkan belati dan melepaskan Violetta. Aku
jatuh telentang di lantai, menutup mata, meringkuk sambil
memeluk benang-benang energiku erat-erat. Aku bernapas
keras. Dunia berputar-putar. Amarah bergulung-gulung
dalam diriku, berdenyut-denyut, mengabur.

Butuh beberapa saat sampai aku sadar Violetta telah
berdiri dan berlari ke pintu. Bahkan sekarang pun, dia ter-
lihat begitu jauh.

“Mau ke mana kau?” sentakku, tetapi dia membuka
pintu lebar-lebar. Dia tidak menoleh padaku.

“Violetta!” aku memanggil dari tempatku berjongkok
di lantai. “Tunggu!”

Apa yang terjadi? Apa yang telah kulakukan padanya?
Aku menggeleng, menutup mata. Bisikan-bisikan di kepala-
ku berputar-putar, memudar. Kamar ini kembali sunyi. Saat
aku membuka mata lagi, dunia tidak lagi berputar. Tidak
ada genangan air mata darah di lantai. Tidak ada makhluk-
makhluk bertaring yang berkerumun di bawah sini. Adikku
tidak di sini untuk mencabut kekuatanku.
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Perlahan, kabut di benakku menjernih. Aku berjongkok,
kembali teringat potongan-potongan kejadian barusan. Be-
lati itu. Rambut Violetta. Tenggorokan Violetta. Tubuhnya
yang gemetar dan berkeringat.

Perutku mengejang.

“Violetta!” panggilku lagi. “Violetta, tunggu. Kembali!”

Tak ada jawaban. Aku sendirian di ruangan ini.

Aku mencoba lagi, berangsur lebih panik. “Violetta!”
ulangku. Bagaimana mungkin ilusi-ilusiku kembali tidak
terkendali seperti itu? “Maafkan aku! Aku tidak bermak-
sud—aku tidak ingin menyakitimu! Kembali!”

Tetapi, dia telah pergi.

Aku menekan kedua tangan di lantai marbel dan me-
nundukkan kepala. Aku tadi menjambak rambut Violetta
dengan sikap jahat yang sama yang dilakukan ayahku pada
malam kematiannya. Belatiku tadi terayun ke bawah—aku
mengarahkannya pada Violetta, hendak menyakiti, mem-
bunuh. Penglihatanku begitu kabur, terhalang warna me-
rah darah. Bagaimana mungkin aku tidak sanggup meng-
hentikan diriku sendiri?

“Violetta, Violetta,” pekikku, suaraku parau, terlalu pe-
lan untuk didengarnya. “Kembalilah. Maafkan aku. 1tu kesa-
lahan. Jangan tinggalkan aku.”

Hening.

Kaulah satu-satunya yang kumiliki. Jangan tinggalkan
aku.

Aku terus memanggil, sampai akhirnya para Inkuisisi
masuk untuk memeriksa keadaanku. Aku sadar sekarang
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aku menangis. Di antara air mataku, aku melihat wajah
Khawatir Magiano, dan wajah terkejut Sergio. Dia meman-
dangku dengan kewaspadaan yang sudah sangat kukenal.
Seperti itu pula tatapan terakhir Gemma padaku sebelum
dia meninggal. Tatapan para Belati sebelum mereka mengu-
sirku.

“Pergi!” teriakku saat mereka mengerumuniku. Mereka
terpaku, kemudian melangkah mundur. Mereka berbalik
dan meninggalkanku sendiri. Aku terisak. Jariku yang cacat
terus mencakar-cakar lantai marbel. Belatiku tergeletak di
tempat aku menjatuhkannya tadi, setitik kecil darah adikku
menodai bilahnya. Darah ini bukan ilusi; itu nyata.

Tolong jangan tinggalkan aku, jangan tinggalkan aku,
aku berubah pikiran, ambil kekuatan ini, bisikan-bisikan itu
tak kunjung berhenti.

Cahaya matahari di jendela akhirnya bergeser. Aku
terus meringkuk di lantai.

Aku tidak tahu berapalama waktu berlalu. Atau, berapa
lama aku menangis. Aku tidak tahu ke mana Violetta pergi.
Aku tidak tahu ke mana Magiano bertolak, atau apa yang
kira-kira dia pikirkan. Setelah beberapa lama, tangisanku
berhenti, dan tak ada lagi air mata yang tersisa. Aku terus
meringkuk dilantai. Aku memandang jaring bayang-bayang
dari jendela yang bergerak pelan di sepanjang lantai. Caha-
ya berubah, menjadi keemasan. Bayangan-bayangan dan
sinar-sinar pun membentang sampai mengenaiku, menyi-
ramiku dengan cahaya. Bahkan, kehangatan matahari tidak
mampu menyingkirkan kegelapan di perutku.
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Perlahan-lahan, pikiranku mulai berbelok. Dan perla-
han lahan, perlahan-lahan ... bisikan-bisikan itu muncul
kembali. Membelai benakku.

Tidak, Adelina, ini lebih baik.

Kau tidak perlu peduli kalau dia pergi. Kau kan sudah
belajar bahwa cinta dan penerimaan itu tidak lebih penting
daripada kemampuan untuk menimbulkan rasa takut? Dari-
pada pengendalian terhadap orang-orang yang kau kenal?

Aku mengangguk, membiarkan pemikiran itu menguat-
kanku. Aku tidak perlu bersandar pada adikku untuk bisa
berdiri tegap. Aku bisa melakukannya sendiri. Tanpa siapa
pun.

Aku pelan-pelan berdiri, menyeka wajah dengan lengan
baju, dan menelusurkan jari-jariku pada sisi wajahku yang
seperti monster dan tanpa mata. Ekspresiku berubah datar,
keras. Aku berbalik untuk menghadap puncak anak tangga.
llusi-ilusiku kembali memercik. Kegelapan berkelebatan di
sudut-sudut penglihatanku, sehingga kini singgasana itu
adalah satu-satunya hal yang bisa kulihat.

Aku menaiki tangga singgasana. Di sekelilingku, hantu-
hantu orang-orang yang kukenal timbul tenggelam, orang-
orang yang telah kutinggalkan. Yang meninggalkanku. Aku
menaikianaktanggasatupersatu.Bisikan-bisikandibenakku
meraung, mengisi setiap ceruknya, menyingkirkan cahaya
yang ada dan membiarkan kegelapan membanjirinya.

Ini bagus, Adelina. Inilah yang terbaik.

Aku telah membalas dendam pada semua orang yang
menyakitiku. Ayahku, yang dulu menyiksaku setiap hari—
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aku menghancurkan dada dan jantungnya. Teren, sakit dan
sinting dan gila—aku merenggut orang yang dicintainya
seperti halnya dia merenggut orang yang kucintai. Raffaele,
yang mengkhianati dan memanipulasiku—aku mengontrol
pangeran yang dicintainya, dan aku memastikan dia melihat
pangerannya hancur karenaku.

Dan Violetta, adik tersayang dan tercinta yang berpaling
ketika aku sangat membutuhkannya. Aku mengusirnya. Aku
akhirnya mengungkapkan semua yang ingin kuungkapkan.

Aku telah balas menyakiti.

Kau menang, Adelina, ujar bisikan-bisikan itu.

Akutibadisinggasana.Singgasanaituindah, terbuatdari
emas, perak, dan batu. Mahkota Giulietta berada di bantal
di atasnya, berat oleh permata. Aku mengambil mahkota
itu, mengagumi permata-permata yang bekerlip diterpa
cahaya, menelusurkan jemariku di permukaannya yang
keras. Aku berjalan mengelilingi singgasana, memegang
erat mahkota tersebut. Milikku. Aku mengangkat mahkota
itu ke kepala, kemudian memakainya. Berat. Akhirnya, aku
duduk disinggasana, kemudian bersandar dan merebahkan
kedua lengan di masing-masing sisi kursi.

Sudah berapa lama sejak aku berjongkok di dekat su-
suran tangga rumah lamaku dan mengkhayalkan ini, me-
ngenakan mahkota seperti ini dan menunduk dari sing-
gasanaku sendiri? Aku mengangkat kepala tinggi-tinggi
sambil memandang ruangan. Kosong.

Inilah yang kuperjuangkan mati-matian, yang telah
kuraih dengan banyak pengorbanan dan darah. Inilah se-
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mua yang kuinginkan—pembalasan dendam terhadap mu-
suh-musuhku atas yang mereka lakukan. Aku telah meraih-
nya. Dendamku sudah lengkap.

Aku memaksakan senyum di wajahku. Dalam kehe-
ningan, aku duduk sendirian di singgasana, menunggu un-
tuk diliputi kepuasan dan kemenangan. Aku menunggu,
menunggu, dan menunggu.

Tetapi, kepuasan itu tidak datang.[]
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Ucapan Terima Kasih

whe Rose Society adalah buku terkelam yang pernah ku-
tulis. Menyeret Adelina ke titik di mana dia tidak hanya
membiarkan rasa sakit menghancurkan dirinya, tetapi juga
orang lain, adalah tugas yang harus kulakukan, meskipun
secara emosional amat sulit bagiku. Berada dalam benak
tokoh jahat selama berbulan-bulan membuatku perlu du-
kungan dari orang-orang baik hati untuk menetralkan
kenegatifan ini. Jadi:

Terima kasih kepada editorku, Jen Besser, yang sung-
guh-sungguh memperhatikan kisah Adelina, yang selalu
tahu apa yang harus dikatakan, dan yang yakin kepadaku,
bahkan ketika aku tidak yakin akan diriku sendiri. Aku tak
tahu apa yang akan kulakukan tanpa persahabatan dan
saran darimu.

Terima kasih kepada agen, kawan, sekaligus jawaraku,
Kristin Nelson—entah bagaimana kau sangat tangguh juga
baik hati. Apa pun yang terjadi, kau selalu mengarahkan
kami ke jalan yang benar.

Tim Putnam dan Penguins: Kedengarannya seperti na-
ma band indie yang keren. Kalian selalu membuat geger!
Terima kasih telah menyokongku, telah meyakini buku-
buku ini, dan telah menjadi orang-orang mengagumkan.
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Terima kasih kepada agen filmnku, Kassie Evashevski,
karena telah mempromosikan Teh Young Elites dan mene-
mukan rumah produksi yang tepat untuknya. Kau hebat,
dalam makna sesungguhnya.

Aku amat bersyukur The Young Elites ada di tangan ka-
lian.1saacdan Wyck. Pendapat, dukungan, dan persahabatan
kalian sangat berarti bagiku.

Amie, sungguh, apa jadinya aku tanpa Fat Emails kita
dan dirimu yang cerdas dan mengesankan? Kau memban-
tuku menyelesaikan buku ini, bahkan ketika kau harus
menyeretku sepanjang paruh jalan terakhir. J], terima kasih
karena selalu bersedia mendengarkan dan berdiskusi
tentang apa pun. Leigh, akalmu sungguh tak tertandingi.
Terima kasih telah menenangkanku, menyemangatiku, dan
menjamin selalu ada kue di antara kita. Jess, Andrea, dan
Beth, aku tak sabar menanti kebersamaan Kita lagi, karena
pasti akan sangat epik. Jess dan Morgan, hidup acara minum
teh sore hari!!! Tahereh dan Ransom, kalian berdua lebih
dari sekedar Orang-Orang Terbaik. Margie, Kami, Mel, dan
Veronica, dunia membutuhkan lebih banyak orang-orang
seperti kalian. Terima kasih telah memberikan inspirasi.

Terima kasih kepada keluarga dan teman-teman ter-
dekatku, atas perbincangan-perbincangan panjang, siang
maupun malam, atas kegembiraan tiada akhir, serta atas
cinta dan kasih sayang. Terutama, terima kasih kepada
Primo, sahabat terbaik dan andalanku. Setiap hari aku ber-
syukur atas dirimu.[]
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marie Lu adalah penulis trilogi bestseller Legend. Se-
telah lulus dari University of Southern California,
dia masuk ke industri video game, dan bekerja di Disney
Interactive Studios seniman program Flash. Sekarang, dia
menjadi penulis purnawaktu dan menghabiskan wak-
tu luangnya dengan membaca, menggambar, bermain
Assassin’s Creed, dan terjebak dalam kemacetan lalu lintas.
Dia tinggal di Los Angeles, California (lihat “kemacetan” di
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Suatu ketika, seorang gadis memiliki
ayah, pangeran, dan sekelompok teman.
Mereka mengkhianatinya,
jadi dia hancurkan mereka semua.

Setelah terusir dari Perkumpulan Belati, Adelina
Amouteru membuat tandingannya, yakni Perkumpulan
Mawar. Di antara para Elite Muda yang berhasil dia rekrut
ada Magiano Sang Pencuri dan Sergio Sang Penenun
Hujan. Dengan bantuan para Mawar, Adelina bermaksud
membalas dendam pada Teren dan Aksis Inkuisisi, serta
merebut takhta Kerajaan Kenettra. Ini bukan hal mudah,
karena Perkumpulan Belati bekerja sama dengan Maeve,
Ratu Beldain yang juga mengincar takhta Kenettra.

Ketika pertempuran besar semakin dekat, Adelina
tidak hanya harus menghadapi musuh-musuh dari luar,
tapi juga dari dalam dirinya sendiri. Terkadang dia tidak
dapat mengendalikan kekuatan, dan ilusi-ilusi yang dia
ciptakan berbalik menyerangnya. Bisakah Adelina
menuntaskan aksi balas dendamnya sebelum kegelapan
menghancurkan dirinya?
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